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HAK CIPTA PENULIS DILINDUNGI OLEH UNDANG-UNDANG 
ALL RIGHT RESERVED 


A LITTLE MORE 


SINOPSIS 


Freya harus rela saat orang tuanya tiba — tiba menyeretnya dalam sebuah 
pernikahan yang mendadak dilaksanakan untuknya dan seorang pria yang 
terlihat asmg dan menyeramkan. Freya yang baru saja putus dengan 
kekasihnya harus rela menerima pernikahan ini. Bisakah Freya yang 
pemalu dan kikuk tinggal bersama suaminya yang menyeramkan di rumah 


sang suami? Bisakah cinta tumbuh di hati Freya yang pernah terluka? 


POV AUTOR 


Seorang gadis berambut panjang bergelombang sedang membereskan kamarnya. 
Sesekali dia mengusap keringat dari wajah cantiknya yang tanpa polesan make 
up. Pipinya yang memang merona alami semakin terlihat memerah karna hawa 
yang terasa panas di siang ini. Namanya Freya Deolinda berumur 22 tahun. Orang 
tuanya menamainya begitu karna dia memiliki paras yang cantik seperti dewi 
sejak dia lahir. Tidak hanya memiliki kecantikan fisik. Dia juga memiliki 
kepintaran dan juga kebaikkan hati. Terbukti saat ini dia sudah menyelesaikan 
studynya dengan nilai yang sangat baik dan melalui beasiswa yang dia peroleh 
karna kerja kerasnya selama ini. Sayangnya sifat pemalu dan penyendirinya 
membuatnya tidak memiliki banyak teman yang tulus. Termasuk kekasih yang 
tulus dia cintai. Selama ini dia hanya dimanfaatkan karna kecerdasannya. Tidak 
jarang dia juga mengalami bullyan dikampusnya, namun Freya tidak merasa 
putus asa untuk menjalani hidupnya. Ini semua karna keluarganya yang selalu 
menyayanginya. Ponselnya berdering hingga membuatnya menghentikan 
kegiatannya mengepack barang. Hari ini rencananya dia akan pindah ke rumah 
orang tuanya yang berada di kota lain karna selama dia kuliah sebenarnya dia 
memilih ngekos di dekat kampusnya yang berada di luar kota. Itu karna dia ingin 
merasakan hidup mandiri tanpa kedua orang tuanya. Bibir ranum Freya 


mengembang saat membaca siapa yang menelfonnya. 
“Hallo Al..” 
“Kamu jadi pindah hari ini?” Tanya Aldian. 


“Iya jadi. Kamu jadi mau bantu aku?” Tanya Freya. 
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“Aku sibuk hari ini jadi tidak bisa. Yaudah kamu kabarin aku aja kalau udah 


sampai, ” ucapnya. 
“Iya..” 


Freya menatap sedih ponselnya. Sebenarnya dia berharap Aldi mau 
mengantarnya karna mereka akan tinggal berjauh setelah ini. Mereka akan 
semakin jarang bertemu mulai sekarang. Tanpa Freya tahu sebenarnya Aldi 
sedang bersama kekasih barunya dan itu semua tidak luput dari pengawasan 


seseorang yang menatap bengis ke arah Aldi. 


POV AUTOR END 


KKK 


POV FREYA 


Aku menatap kosong ke arah dinding kamarku yang nampak kosong saat ini. Ada 
rasa sedih saat tahu Aldi tidak bisa mengantarku. Padahal ini pertemuan kami 
yang terakhir sebelum kami LDR. Memang belakangan ini hubungan kami agak 
sedikit renggang. Ini karna aku pernah menolaknya yang ingin menginap 
dikosanku. Aku agak terkejut saat dia mengatakan niatnya karna yang aku kenal 
Aldi tidak seperti itu. Dia sangat menghargaiku sejak kami berpacaran. Baru 
waktu itu aku terkejut saat dia meminta hal tabu yang tidak akan aku lakukan 
sebelum pernikahan. Ketukkan di pintu membuatku tersadar dari lamunanku. 
Aku membuka pintu kamarku dan langsung di sambut pelukkan hangat khas om 


kesayanganku. 


“Eyaa om kangen sama Eyaa cantik,” ucapnya riang sambil mencium pipiku. 


Dia Leonard adik termuda ibuku yang selalu memanjakanku dan yang masih 
memanggilku dengan nama masa kecilku. Umur kami terpaut 7 tahun. Memang 
dia sangat muda saat aku lahir, tapi kasih sayangnya tidak pernah berkurang 
untukku. Dia selalu memperlakukanku layaknya princess. Di samping itu ibuku 
juga menikah muda hingga saat aku lahir umurku hanya beda 7 tahun dengan 
omku ini. diusianya yang muda ini dia sukses menjalankan bisnis kakek yang 
mewariskan perusahaan kepadanya dan ibuku. Tapi karna kesibukkan ibuku 
sebagai ibu rumah tangga, Dia memilih menyerahkan hak waris kepada omku ini. 
Hal itu di setujui oleh ayahku karna katanya dulu ibuku sering keguguran karna 
kelelahan bekerja. Alhasil saat ibuku mengandungku, dia memutuskan untuk 
menghentikan aktivitasnya dan fokus untuk keluarga sampai sekarang. Ayah 
membuka bisnis restoran sejak dia menikah. Memang hidup kami sederhana, 


namun kebahagiaan membuat keluarga ini tetap hangat. 


“Om Leo kok jemput aku? Bukan ayah yang mau jemput karna om masih di 


Australia?” Tanyaku bingung. 


“Huh kamu tidak suka kalau om yang jemput nih? Om sengaja pulang buru — 


buru biar bisa jemput kamu loh. Om kecewa kalau begini,” ucapnya cemberut. 


“Hehe seneng kok. Aku seneng om udah pulang. Apa lagi sampai jemput aku 
gini. Tahu gini aku bilang Al biar om bisa ketemu sama dia. Tapi dia lagi sibuk 


sih jadi..” 


“Sibuk apaan sih? Pacar mau pindah malah cari alasan tidak jelas. Itu sih jelas 
pria tidak baik. Udah lupain aja pria kaya gitu. Masih banyak pria baik yang mau 
sama princessnya om ini. Kamu ini sempurna loh. Cantik iya, baik iya, pinter 
bukan lagi. Kalau kamu tidak pemalu sudah ada ribuan pria yang antri buat jadi 


pasangan kamu,” ucap om Leo. 


Aku hanya menggeleng kepala sambil meneruskan mengepak barang — barangku. 
Om Leo nampak menatap sekeliling dengan mengernyit kening. Aku tahu dia 


pasti akan mengomel sebentar lagi. 


“Yaampun sayangnya om Leo selama 3 tahun ini tinggal di kandang kucing 


seperti ini??” 


“Ini luas dan bersih kok om. Ibu kosnya juga ramah. Harganya terjangkau pula,” 


ucapku. 


“Ck om udah kasih kamu kunci apartement om tapi kamu tolak. Kamu juga nolak 
mobil yang om hadiahkan. Princess jangan kaya ibu kamu dong. Kamu harus 
menerima apapun yang om kasih soalnya itu memang milikmu. Om kesel dari 
semua barang yang om kasih cuma makanan yang kamu mau terima. Rasanya 


gemes banget sama kamu,” ucapnya. 


“Hehe abis enak makanannya,” ucapku sambil terkekeh melihat ekspresi kesal 


om Leo. 


“Huh anak ini makan banyak tetap aja badannya tidak gemuk dan tidak tinggi. 
Kamu terlalu imut untuk usiamu. Kamu udah selesai belum? Yuk berangkat 


sekarang. Barang — barangnya biar bodyguard om yang bawa,” ucapnya. 
“Ih om lebay banget sih. Kekosan aku aja pake bawa penjaga gitu,” ucapku. 


“Biarin lebay buat princessnya om apa sih yang tidak om lakukan. Kita harus 
makan dulu karna om keganggu sama suara perut kamu yang sejak tadi minta di 


ISI,” ucapnya. 


Aku hanya terkekeh mendengar kata — katanya. Dengan senang aku 
menggandeng lengan kekarnya. Seperti biasa omku ini akan memelukku dengan 


gemas kalau aku sudah menampilkan senyuman lebarku. 


Oi ko 


Saat di cafe aku memilih duduk dekat jendela sambil menunggu om Leo selesai 
menelfon. Dia pasti sangat sibuk dan memaksakan diri untuk pulang demi 
menjemputku. Aku menoleh saat merasa ada yang duduk disebelahku. Aku 
terkejut saat yang aku temukan bukan om Leo. Tapi seorang pria yang lumayan 
menyeramkan. Dia memiliki postur tubuh yang besar dan berotot. Dia juga 
memiliki rambut panjang yang dia ikat asal dan aku tebak rambutnya melebihi 
bahu kalau melihat juntaian rambutnya yang sudah dia ikat. Dia juga memiliki 
kumis dan janggut yang cukup lebat tapi cukup terawat. Yang pertama 
difikiranku dia nampak seperti boneka beruang yang dulu pernah om Leo 
hadiahkan untukku. Dia menatapku balik saat aku hanya diam terpaku 
menatapnya. Dengan cepat aku menunduk untuk menyembunyikan wajah 
memerahku karna kepergok memperhatikannya. Aku yakin dia salah tempat 


duduk. Dia pasti mengira aku adalah temannya. 
“Mmaaf tuan.. ada orang di bangku itu,” ucapku pelan. 


“Princess maaf lama ya om nelfonnya. Kok kamu merah gitu mukanya? Kenan 
kamu ini nakutin keponakkanku ya? Ayo pindah dia tidak biasa sama orang 
sebesarmu,” ucap om Leo yang langsung menarik pria itu untuk pindah ke bangku 


depan kami. 


Om Leo langsung memelukku dan aku memilih menyembunyikan wajahku 


didadanya. 


“Oh princessku yang imut ini pasti kaget ya melihat preman sepertinya? Tenang 
saja om akan menjagamu dengan baik. Lagi pula dia teman om dan dia baik. 
Jangan takut ya sayangku. Memang penampilannya seperti preman tapi hatinya 


baaaaiiikkk sekali,” ucap om Leo. 


Kalau sudah begini aku merasa malu karna om Leo bersikap seperti sedang bicara 
dengan anak berumur 5 tahun kepadaku. Aku cemberut saat om Leo menangkup 
wajahku untuk menatapku. Dia terkekeh dan kembali memelukku gemas. Dengan 


iseng dia mengacak — ngacak rambutku hingga poniku berantakkan. 
“Tolong hentikan. Pelayan sudah menunggu,” ucap pria di depan kami tegas. 


Aku kembali menunduk saat mendengar suaranya yang dalam. Sebuah buku 
menu tergeletak didepanku saat aku sibuk dengan fikiranku. Aku mengangkat 
wajahku dan menemukan pria itu menyodorkan buku menu sambil tersenyum 
tipis. Sejujurnya dia tampan walau dengan penampilan begitu. Tapi aku memang 
masih tidak terbiasa dengan orang lain kecuali keluarga dan kekasihku saja. 
Teringat Aldi membuatku mendesah lemah tanpa sadar. Aku membolak — 
balikkan menu dengan malas sampai tatapanku tidak sengaja ke arah tengah 
ruangan. Aku melihat sosok yang aku kenali. Dia Aldi dan saat ini dia nampak 
sedang bermain ponsel sendirian. Aku tersenyum saat menyadari kalau dia 


ternyata ada di sini. 
“Om aku mau kenalin seseorang. Sebentar aku..” 


Aku berhenti bicara dan menghentikan tanganku yang sedang menggeser 
bangkuku agar aku bisa berdiri saat melihat Aldi menyambut mesra seorang 
wanita yang aku tahu dia teman sekampusku. Wanita yang sering membullyku. 
Aldi nampak mesra mengecup bibir wanita itu dan memeluknya. Aku kembali 
duduk dengan lemas saat melihat hal itu. 3 tahun kami berpacaran dan teganya 


dia berselingkuh dengan wanita lain. 
“Princess ada apa? Kenapa kau menangis?” Tanya om Leo. 


Aku tersadar dan langsung menghapus air mataku dengan cepat. Sekuat tenaga 


aku menggigit bibirku untuk menahan isak tangisku. 
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“Om aku mau kekosan dulu ada yang lupa. Om makan aja aku mau ke sana 


sendiri,” ucapku lirih. 


“Eh tunggu kamu tidak boleh pergi kaya gini. Ini pasti ada sesuatu. Teman yang 


mana kamu mau kenalin?” Tanyanya. 
“Om 29 


Aku melirik om Leo dengan tatapan memohon kepadanya. Om Leo seperti 
menyadari siapa yang aku lihat. Dia menatap sekeliling cafe dan menemukan 


Aldi yang masih bermesraan dengan selingkuhannya. 


“Oh om tahu apa yang buat kamu begini. Diam jangan kemana — mana. Biar aku 


yang kasih pelajaran. Kenan jaga Freya,” ucapnya cepat. 
“Om jangan..” 


Aku melihat om sudah pergi menghampiri Aldi yang saat ini sedang bercumbu 
dengan Siska. Om Leo menyiram minuman ke arah mereka berdua. Aldi yang 
awalnya ingin marah, langsung terdiam saat melihat siapa yang melakukan itu. 
Dia juga nampak menyadari kalau aku ada di sini sedang menatapnya dengan 


kecewa. 


“Tidak usah menatapnya. Kamu lihat saja menu yang mau kamu pesan. Patah hati 


boleh tapi jangan sampai tidak makan,” ucap teman om Leo tenang. 
Dia menyodorkan tisu untukku. 


“Hapus air matanya. Pria seperti itu tidak pantas kamu tangisi. Sayang sekali 


kalau kamu menangisi pria seperti itu,” ucapnya lembut. 


Aku meraih tisu itu dan mengelap air mataku yang masih meleleh. Sekuat tenaga 
aku menahan isak tangisku agar tidak pecah. Aku terus mencoba mengatur 


nafasku agar mengurangi rasa sesak yang aku rasakan. 
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“Hah sudah jangan mau menemuinya lagi. Om sudah memperingatinya untuk 
tidak mendekatitmu atau mencoba meminta maaf kepadamu lagi. Om 
melarangmu berhubungan dengan pria brengsek itu. Kamu terlalu berharga untuk 
dipermainkan. Kamu itu keponakkan Leonard Pradipta pebisnis terkenal jadi 


tidak pantas menangisi pria tidak tahu diri itu,” ucap om Leo. 
“Pebisnis terkenal dengan playboynya,” ucap pria didepanku sinis. 
“Ck Kenan jangan buka rahasiaku kepada keponakkanku bodoh!” 


“Ya memang benar kau ini playboy. Sudah berapa wanita yang menangis karna 
kau? Sudah berapa kali aku harus kena getah karna menjadi tamengmu? Dasar 


pria tidak tahu diri,” ucap pria itu. 


Aku terkekeh sambil menghapus air mataku saat melihat mereka berdua 
bertengkar seperti anak kecil. Rasanya aku bersyukur karna setidaknya saat aku 


dalam keadaan begini ada om Leo yang bisa menghiburku. 


Ca kai 


“Jadi kau tidak ikut aku?” Tanya om Leo. 


“Tidak masih banyak urusan yang harus aku kerjakan. Kau tahu kalau waktunya 
sudah tidak lama lagi bukan? Aku masih mengurus masalah tempat tinggal,” ucap 


Kenan saat kami berada di depan cafe. 
“Baiklah cepat urus atau kau akan kembali kehilangan dia,” ucap Om Leo. 


Aku sejak tadi hanya diam menunduk tanpa mau ikut pembicaraan mereka. Tiba 


— tiba sebuah tangan besar membelai rambutku. Aku mendongak dan menemukan 


12 


Kenan yang membelai kepalaku. Tubuhku yang hanya sebatas dadanya 


membuatku harus mendongak ekstra untuk melihatnya. 


“Jaga dirimu ya. Kalau kita bertemu lagi jangan menangis atau menunduk 


ketakutan. Sampai jumpa,” ucapnya lembut. 
“Sampai jumpa om Kenan,” ucapku pelan. 


Dia tersenyum saat mendengar sapaanku. Perlahan dia pergi menghampiri motor 
scrambler bermerek terkenal yang aku yakin memiliki harga fantastis itu. Dia 
memang pantas memakai motor seperti itu karna penampilannya yang memang 
menopangnya. Berbeda dengan om Leo yang akan terlihat aneh karna dia terlalu 


rapih untuk memakai motor seperti itu. 
“Awas jatuh cinta sama dia loh kalau ngeliatinnya kaya gitu,” ucap om Leo. 
“Aku tidak jatuh cinta sama bear,” ucapku spontan. 


Aku menutup mulutku cepat saat sadar aku mengatakan hal itu. Om Leo tertawa 


sambil mengacak — ngacak rambutku gemas. 

“Entah apa reaksinya kalau mendengar itu,” ucapnya. 

“Ist jangan katakan kepada om Kenan. Aku takut dia marah..” 

“Tenang saja dia tidak akan marah kepadamu,” ucap om Leo misterius. 


“Kok bisa? Kayanya dia bukan karyawan om Leo kalau dari cara dia bicaranya 


sama om. Jadi tidak menutup kemungkinan dia bisa marah sama aku,” ucapku. 


Om Leo membukakan pintu mobil untukku. Aku memasuki mobilnya dan 


menunggunya masuk juga. 
“Kita ke rumah kakak saya ya pak,” ucap om Leo. 


“Baik tuan.” 
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“Jadi penasaran sama Kenan nih?” Tanyanya. 
“Biasa aja sih,” ucapku pelan. 


“Penasaran juga tidak ada yang larang. Dia itu teman kuliah om dulu di Harvard. 
Dia kapten di football kampus om dulu. Wah pokoknya semua wanita 
menginginkannya. Siapa dulu yang tidak menginginkan Kenan Edzard? Pintar, 
berprestasi, baik dan bukan tipikal anak nakal yang seperti biasanya. Tapi 


sayangnya dia tidak tertarik dengan wanita — wanita itu,” ucap om Leo. 
Aku menutup mulutku terkejut saat mendengar itu. 


“Aapa maksud om dia suka pria? Dengan penampilannya yang seperti itu? Dia 


lebih suka pria?” Tanyaku bingung. 


“Aduh anak ini polos sekali. Mana mungkin sibearmu itu suka pria. Dia jelas suka 
wanita tapi hanya satu dan dia sedang mempersiapkan hidupnya dengan wanita 


itu sayang,” ucap om Leo. 


“Om jangan menyebut om Kenan sebagai bearku. Dia bukan siapa — siapaku nanti 


kekasihnya salah paham,” ucapku. 


“Ck tenang saja kekasihnya itu takkan marah sama sekali. Menurutmu 
bagaimana? Kenan gagahkan? Tampankan? Dia memiliki perusahaan otomotif 
terkenal loh. Itu brand yang dia pakai dimotornya ya miliknya. Hanya saja jangan 
heran melihat penampilannya yang terlihat acak adul seperti itu. Dia memang 
tidak suka memakai pakaian formal seperti om. Dia lebih suka memakai jins belel 
dan sepatu boots. Penampilannya juga terlihat sangar dengan rambut 
gondrongnya dan bewok yang tidak mencerminkan pebisnis sesungguhnya. Tapi 
kalau masalah pekerjaan dia benar — benar kompetent. Om saja kadang di bantu 
dia. Dia memang cuek dan lebih suka main di bengkel yang penuh oli dari pada 
om yang lebih suka duduk di belakang meja mengerjakan setumpuk dokument,” 


ucap om Leo. 


14 


“Lalu selama ini pekerjaannya siapa yang tangani kalau dia lebih suka di 


bengkel?” Tanyaku. 


“Orang kepercayaannya. Dia biasanya hanya bekerja dari rumah dan hanya 
datang saat rapat tertentu saja. Tangannya memang dingin kalau urusan bisnis 


walau dia tidak ada di tempat. Jadi kau tertarik kepada si bear?” Tanya om Leo. 


“Apa sih om. Tertarik apa? Aku tidak mungkin tertarik kepada om Kenan karna 
dia memiliki kekasih dan aku baru patah hati. Jadi jangan berfikir yang tidak — 


tidak,” ucapku malas. 


“Jangan panggil dia om. Aku om satu — satunya untukmu princess,” ucapnya 


seperti anak kecil. 


“Ist om ini kaya anak kecil aja deh. Iya om itu satu — satunya untukku deh,” 


ucapku mengalah. 
Dia terkekeh dan kembali memelukku gemas. 
“Huh anak ini imutnya tidak bisa ilang ya. Tetap imut dan berponi hihi..” 


Aku memukul dadanya kesal saat dia mengatakan hal itu. 
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Aku menguap sambil mengucek — ngucek mataku yang masih belum rela terbuka. 
Dengan lembut ayah memelukku saat aku berjalan memasuki perkarangan 
rumah. Akhirnya aku sampai setelah menempuh perjalanan panjang. Dengan 
sayang dia mengecup keningku. Aku tersenyum saat dia memperlakukanku 


seperti anak gadisnya yang manja. 
“Hai sayang kamu lelah ya..” 


Aku beralih memeluk bunda yang berdiri di belakang ayah. Wanginya selalu aku 
rindukan. Dengan iseng aku mengusel — ngusel hidungku dibahunya hingga dia 


terkekeh. 
“Aduh anak ini masih manja aja udah gede juga.” 
“Princess mau di gendong ayah?” 


“Jangan di gendong sama om aja ya Eyanya om. Nanti ayahmu encoknya 


kambuh.” 


“Ck Leo jangan mesumin anak orang. Sana balik kerumahmu dan buat anak 


sendiri. Jangan merebut anakku,” ucap ayah kesal. 


“Dih bolehnya gitu. Eya udah kaya anakku kok wee mesum gimana yang ada aku 


malah gemes sama dia,” ucap om Leo. 


Aku yang lelah memilih masuk ke rumah tanpa mau memperdulikan mereka yang 


bertengkar. 
“Bunda aku ngantuk,” ucapku. 


“Yaudah sayang kamu langsung ke kamar ya. Udah bunda beresin semua jadi 


kamu tinggal tidur. Tapi cuci muka dulu ya sayang,” ucapnya. 
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Aku hanya mengangguk dan berjalan menaiki tangga. 


oa ke 


Aku terbangun karna ciuman bertubi — tubi dari bunda. Walau sudah sebesar ini 
dia masih suka melakukan ini kepadaku. Ini karna aku anak satu — satunya dan 
bunda bilang walau aku sudah dewasa tapi wajahku tidak berubah dan tetap imut 


seperti aku kecil. Aku tersenyum sambil memeluk bunda. 


“Hey anak cantiknya bunda ayo bangun. Sudah siang dan kamu belum sarapan. 


Ayah dan ommu itu tidak mau sarapan tanpamu nak,” ucapnya. 
“Hm mereka masih sama saja. Aku mandi dulu ya bun..” 


Bunda melepaskanku dan membiarkanku masuk ke dalam kamar mandi. Kalau 
aku di rumah memang aku selalu di manja oleh kedua orang tuaku. Tapi hal itu 
tidak membuatku manja. Aku masih memiliki sikap mandiri dan itu terbukti 
selama aku tinggal jauh dari mereka, aku memilih kerja sampingan untuk 
memenuhi kebutuhanku. Aku selalu menolak saat mereka akan memberiku uang 


lebih untuk kebutuhanku. Aku memang ingin hidup mandiri. 


Oa ko 


“Princess hari ini kamu mau jalan — jalan sama om?” Tanya om Leo. 


“Jangan mau. Jalan — jalan naik mobil tuh tidak seru. Enak juga sama ayah naik 
motor kaya dulu kamu kecil. Kamu suka sekali ayah ajak jalan — jalan naik motor 


ya kan,” ucap ayah. 
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“Ih banyak debu nanti tidak sehat,” ucap om Leo. 
“Lah bilang aja kamu tidak bisa naik motor haha dasar aneh,” ucap ayah. 


“Dih mas Abhi yang aneh ya. Princess udah gede tidak mungkin masih suka naik 
motor kaya dia kecil dulu. Aku juga memikirkan kesehatan princess karna di jalan 


terlalu panas dan banyak asap tidak sehat,” ucap om Leo tidak mau kalah. 


Aku melirik bunda yang nampak diam saja saat mereka berdua merebutkanku. 


Bunda memang selalu tenang saat mereka bertengkar begini. 


“Aku mau di rumah aja sama bunda. Ayah dan om Leo aja yang jalan — jalan. 


Aku mau manja — manjaan sama bunda aja,” ucapku. 


“Yey bunda menang padahal bunda cuma diam tidak seperti kalian sibuk promosi 


haha,” ucap bunda senang. 
“Princess,” rengek om Leo dan ayah berbarengan. 
Aku hanya tersenyum sambil geleng — geleng. 


“Kalau gitu karna ini harinya bunda dan princess jadi ayah dan Leo jangan 
ganggu ya. Nak nanti kalau kamu tidak lelah bunda mau minta tolong kamu 
cobain dress yang bunda beliin buat kamu ada di kamar ya nak. Bunda mau lihat 


soalnya.” 
“Yaudah aku coba sekarang aja,” ucapku sambil beranjak dari meja makan. 


Aku berjalan pelan menuju kamarku. 


Oi ke 


“Bun ini lihat..” 
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Aku menuruni tangga dan melihat om Leo dan ayah yang nampak berbinar 


menatapku. Bunda memekik senang saat melihatku memakai dress pilihannya. 


“Wah pas kamu ternyata ukurannya masih sama ya nak. Anak bunda cantik sekali 


pakai ini,” ucapnya. 


Aku menatap dress yang terlihat formal dengan tatapan bingung. Bunda masih 


sibuk membenarkan letak dressku. 
“Tumben bunda beliin dress seperti ini. Ada apa?” Tanyaku. 
“Ada acara. Udah kamu ganti lagi ya sayang. Mau bunda loundry,” ucapnya. 


Aku mengangguk dan kembali kekamarku. 


X ke 


Dengan pelan aku menaruh aneka gorengan yang aku buat di meja. Om Leo 


langsung mencomot gorenganku dan memakannya. 
“Aduh princess kamu ini pintar sekali nyenengin perut om,” ucapnya. 


“Kalau makan jangan sambil ngomong. Lagian bapaknya belum makan kamu 


udah duluan aja,” ucap ayah. 
“Mas nih sirik aja deh sama aku,” ucap om Leo. 
“Ih udah ah jangan berantem nanti bunda marah loh,” ucapku. 


“Jadi kamu bener nih tidak ingin jalan — jalan sama om? Padahal ada si bear loh..” 
“Bear siapa? Leo jangan macem — macem ya kamu ngenalin anakku sama pria 
sembarangan. Cukup si pucet kemarin tuh kalau tidak karna anakku ini suka 


sekali dengannya sudah aku depak dia jauh — jauh,” ucap ayah. 
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“Mas tenang aja. Si pucet udah aku depak jauh — jauh. Dia ketawan selingkuh 


kemarin jadi sekarang princess aman dari pria hidung belang,” ucap om Leo. 


“Yang bener? Berani — beraninya tuh anak nyakitin anakku. Belum tahu siapa 


bapaknya dia. Besok ayah samperin..” 


“Ayah tidak usah ih. Om Leo udah urus kok. Jadi tidak usah lagi melakukan 
apapun. Aku juga udah tidak mau kenal orang itu lagi atau siapapun saat ini. Aku 


mau fokus cari kerja sekarang,” ucapku. 


“Udah kamu istirahat aja selama di sini. Kalau nanti mau kerja bisa di tempat 
ayah atau om kamu. Ayah bukan larang kamu mandiri, Cuma ayah merasa butuh 


bantuan kamu dan om kamu juga begitu,” ucap ayah. 


“Ya nanti aku bantu kalian. Tapi untuk pekerjaan aku mau coba juga melamar di 


tempat lain. Buat pengalaman aku juga soalnya,” ucapku. 
“Ck anak ini kalau dibilangin susah,” ucap ayah. 


“Bunda sih setuju sama ayah nak. Kamu sementara ini istirahat dulu ya abis itu 
bantu di tempat ayah dan om aja ya nak. Nanti juga usaha itu bisa kamu 
pegangkan jadi kamu harus mengenal bisnis itu,” ucap bunda yang tiba — tiba 


muncul. 

Aku hanya mengangguk pelan mendengar perkataan bunda. 

“Jadi mau ikut om?” Tanya om Leo. 

“Heh Leo kamu sebenarnya mau ngenalin anakku sama siapa?” Tanya ayah. 


“Tidak mengenalkan. Dia memang sudah kenal. Sama Kenan, mas harus lihat 
ekspresi princess pas lihat Kenan haha lucu sekali. Dia sampai tidak berkedip 
menatap Kenan. Mas tahu dia bilang Kenan seperti bear ahahah manisnya 


keponakkanku ini,” ucap om Leo. 
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“Ih om nih ya udah di bilang jangan ngomong itu lagi. Aku kan tidak sengaja 
menyebut itu. Ya karna aku baru pertama kali melihat pria seperti itu. Yang 


gondrong, bewokan, besar badannya kaya..” 
“Bear?” Tanya mereka serempak. 


Aku manyun mendengar mereka serempak menertawaiku. Mereka memang 


benar — benar menyebalkan. 


“Tapi sayang Kenan orang yang baik loh. Dia memang terlihat sangar dengan 
penampilannya itu. Yah maklum aja dia suka main motor. Suka traveling ke 


daerah — daerah terpencil juga. Tapi dia orang yang baik loh nak,” ucap bunda. 


“Ya dia memang baik. Kemarin dia yang menasehatiku untuk tidak menangis saat 
om Leo mendamprat Aldi. Bunda jangan kaya om Leo deh. Om Kenan udah 
punya pacar kata om Leo jadi jangan bicara yang aneh — aneh. Aku juga tidak 


sedang ingin tertarik dengan siapapun saat ini,” ucapku. 


“Emang yang aneh kaya apa sih princess. Bunda cuma bilang Kenan itu baik. 
Bunda juga tidak bilang begitu untuk membuatmu tertarik dengan Kenan. Atau 


jangan — jangan kamu memang sudah tertarik ya nak?” Tanya bunda menjebakku. 


Aku gelagapan saat dia menanyai itu. Aku memang tidak menyukainya, namun 


kalau di tanya seperti itu secara mendadak rasanya aku belum siap. 
“Aaapa sih bunda. Mana mungkin begitu,” cicitku. 


“Oh ya satu lagi. Jangan panggil dia om nanti dia sedih kalau kamu 
memanggilnya begitu. Dia seumuran dengan ommu itu tapi ya beda. Kalau om 
Leo memang harus kamu panggil begitu karna dia adik bunda. Kalau Kenan ya 
jangan kamu panggil begitu juga. Dia cuma beda 7 tahun kamu panggil dia mas 


aja bunda rasa lebih pantas,” ucap bunda sambil membelai sayang rambutku. 
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Aku mengangguk pelan sambil melirik ke arah om Leo yang saat ini sedang 


memakan gorengan bersama ayah. 
“Jadi kamu mau pergi dengan ommu?” Tanya bunda. 


“Tidak ah. Aku di rumah aja. Lagian aku tidak ada kepentingan bertemu dengan 


bear,” ucapku dan spontan aku langsung menyesali kata — kataku. 


Mereka semua serempak tertawa mendengar jawabanku. Aku hanya berdecak 


kesal melihat mereka. 


oa ke 


Aku mengernyit saat melihat layar ponselku. Aldi sejak tadi menelfonku. Padahal 
aku sudah menolak panggilannya berkali — kali. Aku memutuskan 
mendiamkannya saja dan memilih menikmati waktuku di balkon. Ini adalah 
kegiatan yang selalu aku sukai selama aku ada di rumah. Balkon adalah tempat 
favoritku melakukan segala aktivitas. Ponselku terus saja berdering dan itu cukup 


membuatku semakin kesal. Dengan marah aku mengangkat telfonnya. 


“Apa lagi? Kamu mau apa lagi ngehubungin aku!! Udah cukup jangan ganggu 
aku lagi!!” Bentakku. 
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“Sayang tapi kamu harus.. ’ 


“Udah stop panggil aku sayang ya. Kamu fikir aku akan luluh dengan kata — kata 


1» 


manismu? Tidak akan. Jangan coba — coba menghubungiku lagi! 


“Kamu harus dengar penjelasanku. Sumpah aku tidak ada hubungan apa — apa 


3 


sama Siska. Dia cuma teman aja.’ 
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Aku hanya diam memutar mataku malas. Tanpa sengaja aku melihat seseorang 
berdiri di bawah. Aku menyipitkan mataku dan melihat om Kenan di sana yang 
sedang duduk di atas motornya sambil memperhatikanku. Dia tersenyum sambil 
melambaikan tangannya kepadaku. Untuk tata krama aku memilih tersenyum 


membalasnya dan langsung memilih menatap langit malam. 


“Sayang kamu kok diem aja sih? Ayolah sayang jangan kehasut sama om kamu. 
Dia hanya kesal melihatku tapi kamu sendiri kenal aku lebih dalam bukan? Aku 
tidak..” 


“Camkan ini. Apapun yang ayah dan omku katakan itu memang benar. Aku lebih 
mendengarkan mereka dibandingkanmu yang hanya orang lain. Jadi jangan coba 
— coba menghasutku. Kalau selama ini aku diam saja dengan perlakuanmu 
kepadaku, bukan berarti aku bodoh dan tidak tahu apapun yang kau perbuat. Aku 
hanya diam ingin tahu kau mau sampai mana mempermainkanku. Jadi cukup 


jangan ganggu aku lagi,” ucapku mematikan telfonnya. 


Suara ketukkan pintu membuatku menoleh ke arah pintu balkon yang tertutup. Di 
sana ada seseorang yang berdiri. Karna ruangan di dalam gelap aku tidak bisa 
melihat itu siapa. Dengan pelan aku membuka kunci pintu dan terkejut saat 


melihat om Kenan yang ada di sana. 
“Hai.. aku mengganggumu?” Tanyanya lembut. 


Aku menggeleng kepala sambil tersenyum kecil. Aku heran kenapa dia 
menghampiriku di sini. Jelas — jelas om Leo ada di bawah bersama ayah. Rasanya 
canggung saat harus berdua saja denganya. Aku memilih menjaga jarak 


dengannya. 
“Hm om belum ketemu sama om Leo?” Tanyaku. 


“Sudah tadi di bawah. Sama ayah dan bunda kamu juga udah,” ucapnya sambil 


berjalan menuju pagar balkon. 
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“Oh kirain di bawah tidak ada orang. Mau aku buatin minum om? Sekalian aku 


panggil om Leo,” ucapku. 
“Tidak usah aku sudah minum tadi,” ucapnya. 


Ini semakin aneh. Lalu untuk apa dia ada di sini. Aku jadi serba salah saat dia 
hanya diam berdiri di pagar balkon. Semilir angin membuat anak rambut om 
Kenan berterbangan. Dari belakang aku bisa mencium parfum yang sama saat 
kemarin kami bertemu. Dia memang terlihat urakkan, tapi tidak seperti yang aku 
fikirkan. Aku fikir dia akan kotor dan bau. Nyatanya dia cukup merawat rambut 
dan bewoknya itu. Terbukti tidak ada bau aneh darinya. Dia membalikkan 
tubuhnya sambil tersenyum menatapku. Aku yang kepergok sedang 
memperhatikannya langsung mengalihkan tatapanku ke arah lain. Ponselku 


kembali berdering dan masih orang yang sama. Aldi masih terus menerorku. 
“Siapa?” 


Aku menatap om Kenan lama dan memilih menggeleng kepala. Entah mengapa 


dengan cahaya minim begini dia terlihat sangat misterius. 

“Kenapa tidak di angkat?” Tanyanya lagi. 

“Bukan hal yang penting. Aku..” 

“Pria itu lagi? Mau aku bantu? Dia nampaknya tidak akan menyerah,” ucapnya. 
“Om bantu? Bagaimana caranya?” Tanyaku. 


Om Kenan mengambil alih ponselku. Dia mengangkat telfon dari Aldo dan 


sengaja dia pakai mode loudspeaker. 


“Sayang aku mohon jangan seperti ini. Tolong dengar penjelasanku dulu. Aku 
sama sekali tidak ada hubungannya dengan wanita itu. Dia hanya teman. Kamu 


satu — satunya gadis yang aku cintai. Aku sekarang akan ke rumah orang tuamu 


24 


untuk menyatakan keseriusanku. Aku mohon kamu percaya sama aku,” ucap 


Aldo. 


Aku menggigit bibirku saat mendengar itu. Biasanya Aldi akan menolak untuk 
bertemu dengan orang tuaku, namun sepertinya dia tidak berbohong kalau dia 
sampai mau menemui orang tuaku. Saat aku akan meraih ponselku, om Kenan 


menjauhkan ponselku. 


“Oh maaf sekali ini saya tunangan Freya yang mengangkat telfonnya. Kamu 
terlambat untuk menemui orang tuanya karna sekarang kami akan menikah. Maaf 
ya saya yang mengangkat telfonnya karna Freya tidak ingin bicara denganmu. 


Jadi tolong berhenti mengganggu calon istri saya.” 


Aku melongo om Kenan mengatakan hal itu. Dia tersenyum menatapku saat aku 


menatapnya kaget. 


“Jangan sembarangan bicara ya. Saya pacarnya Freya jadi kamu yang jangan 
ganggu hubungan kami. Jangan macam — macam kamu. Saya bisa melakukan 


, 


hal buruk kalau kau sampai mengganggu hubunganku dengan.. 


“Lakukan saja kalau bisa. Bilang kepada ayahmu untuk mengurus orang bernama 
Kenan Edzard. Saya titip pesan kepada ayahmu kalau perusahaan saya sudah 
memutuskan menolak kerja sama dengan perusahaan ayahmu. Saya harap 
peringatan ini cukup membuatmu berfikir ulang mengganggu calon istriku. 


Selamat malam,” ucap om Kenan tegas sebelum menutup telfonnya. 


Dia menyerahkan ponselku yang sudah mati. Aku masih terkejut dengan semua 


yang di lakukan om Kenan. 
“Om emangnya ayahnya Aldi kenal sama om?” Tanyaku bingung. 


“Kenal. Dia sedang memiliki kerja sama dengan perusahaanku,” ucap om Kenan. 
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“Om kalau prospeknya bagus kenapa di tolak? Jangan karna aku om jadi nolak 
kerjaan ayahnya Aldi. Anaknya salah tapi belum tentu yang lain juga salah karna 


dia keluarganya,” ucapku pelan. 


Tiba — tiba dia membelai kepalaku dengan lembut. Aku menunduk saat dia 


melakukan itu. 


“Kamu terlalu polos dan baik. Ini kenapa banyak orang yang memanfaatkanmu. 
Jangan khawatir aku tahu apa yang harus aku lakukan. Sekarang aku mau kamu 
lakukan adalah jangan lagi mau di bodohi orang seperti Aldi. Dia hanya 
memanfaatkanmu karna tahu Leo sangat sayang kepadamu. Itu artinya Aldi bisa 
masuk keperusahaan Leo dengan bantuanmu. Itu tidak boleh. Pria itu tidak 
mencintaimu. Dia hanya menyukai apa yang berada dibelakangmu,” ucapnya 


sambil menangkup wajahku agar mendongak menatapnya. 


Aku mengangguk sambil berusaha melepaskan tangannya dari wajahku. Perlahan 


aku berdiri agak jauh darinya. 
“Apa aku boleh meminta sesuatu?” Tanyanya. 
“Apa itu?” 


“Jangan panggil aku om. Aku masih terlalu muda. Aku memang seumuran 


dengan ommu. Tapi aku tidak nyaman dengan panggilan itu,” ucapnya. 
“Oh iya maaf aku lupa tadi bunda sudah bilang,” ucapku tidak enak. 
“Bunda bilang apa?” Tanyanya sambil menatapku. 


2 


“Hm katanya tidak boleh panggil om tapi panggil mas aja,” ucapku sambil 


mengambil minumku di meja. 
“Ya panggil itu saja,” ucapnya sambil ikut duduk disampingku. 


“Om eh mas beneran tidak mau minum?” Tanyaku. 
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“Sini..” 

“Ih jangan ini. Ini punyaku,” ucapku reflek. 

Aku meringis saat dia malah menertawakanku. 

“Maaf mas.. aku ambil di bawah aja ya. Sekalian aku panggil om Leo,” ucapku. 
“Aku tidak mau bertemu Leo kok,” ucapnya. 

“Oh ayah ya?” 


Kenan hanya tersenyum sambil geleng — geleng kepala. Dia semakin aneh saja 


saat ini. 

“Mas tinggal di daerah sini juga?” Tanyaku. 
“Iya baru aja pindah tadi,” ucapnya. 

“Eh lupa sebentar aku ambil air dulu,” ucapku. 


“Tidak usah aku juga mau turun. Kita turun bersama ya. Sudah terlalu malam 


untuk diam di balkon. Kamu bisa masuk angin kalau kelamaan di sini,” ucapnya. 


Aku hanya mengangguk dan membawa gelasku mengikutinya. Bunda, ayah dan 
om Leo sedang berbincang di ruang keluarga. Aku memilih meninggalkan Kenan 
bersama keluargaku dengan berjalan menuju dapur. Aku bertemu bibi yang 


membantu bunda. 

“Freya bawa ke sini sekalian risolnya ya nak,” ucap bunda dari depan. 
“Iya bun.. bi udah?” 

“Ini non udah. Mau dibuatin minum lagi?” Tanya bibi. 


“Tidak makasih ya,” ucapku sambil membawa piring berisi risol. 
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Aku menaruh risolnya di meja dan duduk di dekat ayah. Seperti biasa ayah akan 


mengusap rambutku sayang seperti memperlakukan kucing. 

“Nak tuh mas Kenan bawain kamu hadiah,” ucap bunda. 

“Oh repot — repot om eh mas.. makasih,” ucapku. 

“Duh anak ini masih aja manggil om. Jangan gitu dong nak,” ucap bunda. 
“Iya tidak sengaja lupa mulu,” ucapku. 

“Nanti juga terbiasa ya kan princess,” ucap om Leo. 

Aku hanya tersenyum kecil mendengar itu. 

“Tadi ngobrolin apa di balkon nak?” Tanya ayah. 

“Tidak ngobrol apa — apa..” 

“Jadi cuma diem — dieman aja gitu kaya abg marahan?” Tanya om Leo. 
“Oh tidak tadi aku bantu Freya marahin penelfon gelapnya,” ucap Kenan. 
“Penelfon gelap? Siapa nak?” Tanya bunda. 

“Adalah orang aneh bun..” 

“Ayo cerita jangan bikin kami cemas. Ada apa nak?” Tanya bunda. 


“Jangan khawatir bun sudah aku bereskan. Leo juga pasti sudah tahu orangnya 


siapa,” ucap Kenan tenang. 


Tunggu, kenapa dia memanggil bunda dengan sebutan bunda juga. Aku melirik 


ke arah om Leo yang di balas dengan senyuman kecilnya. 


“Ken dicobain risolnya. Itu tadi siang Freya yang buat. Dia ini diam — diam pintar 


masak loh,” ucap bunda. 


“Wah benarkah? Aku coba ya,” ucap Kenan sambil menatapku. 
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Aku hanya tersenyum kecil dan menunduk. Om Leo dan ayah mulai 
membicarakan tentang bisnis yang di sambut oleh Kenan. Aku memilih 
memainkan tangan ayah tanpa mau menimbrung pembicaraan mereka. Bisa 
dikatakan aku sama sekali tidak memperhatikan apa yang mereka bicarakan. 


Sesekali aku menatap tv yang masih menyala dengan volume yang kecil. 
“Jadi suka atau tidak princess?” Tanya ayah sambil membelai sayang kepalaku. 
“Hm?” 


Aku menatap semua orang yang nampak menatapku dengan tatapan ingin tahu. 
Aku bingung mereka menanyakan apa, tapi aku juga tidak berani menanyakan 
apa yang mereka bicarakan karna aku akan di anggap tidak sopan. Aku merasa 
bersalah karna tidak mendengar pembicaraan mereka. Ayah menyodorkan tablet 
yang terlihat gambar sebuah rumah mungil yang nampak nyaman. Mungkin 


mereka menanyakan pendapatku tentang rumah itu. 
“Oh ya bagus.” 


Semua nampak tersenyum mendengar jawabanku. Yah semoga jawabanku benar. 


K kai 


Hari ini aku merasa malas sekali melakukan apapun. Padahal om Leo sudah sejak 
tadi merengek ingin mengajakku keluar untuk jalan — jalan. Aku terus saja 
menolak dan memilih menyibukkan diri dengan membuat puding. Om Leo saat 
ini sedang menikmati puding yang aku buat setelah lelah merayuku untuk pergi 


dengannya. 


“Om 29 
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“Apa sayang?” 
“Teman om itu aneh ya.” 
“Siapa? Bear?” 


“Ish jangan mengatakan itu. Iya dia mas Kenan. Dia ke sini mau ketemu om dan 


ayah kenapa kalian biarin nyamperin aku di balkon?” Tanyaku. 
“Dia yang mau katanya dia lihat kuntilanak di balkon,” ucap om Leo. 


“Ih om Leo jahat. Udah jangan makan puding aku,” ucapku sambil merebut 


puding yang dia makan. 


“Eh iya ya anak cantik hehe maaf. Emang kenapa kalau mas Kenan nyamperin 
kamu? Dia bilang sesuatu atau melakukan sesuatu yang tidak kamu sukai?” 


Tanya om Leo. 
Aku menggeleng kepala. 


“Yaudah kalau tidak jangan di ambil pusing sayang. Kenan cuma mau deket aja 
sama kamu. Kamu pasti lupa dia pernah ketemu kamu waktu kamu kecil. Dulu 
dia kan teman kecil om juga dan pernah main beberapa kali denganmu saat kamu 


kecil dulu,” ucap om Leo. 
“Oh ya om? Aku tidak ingat.” 
“Ya pantas aja itu sudah lama sekali,” ucap om Leo. 


“Oh pantas dia seperti sudah kenal aku saat pertama bertemu waktu itu ya om. 


Aku sampai kaget saat tiba — tiba ada orang asing duduk disampingku,” ucapku. 
Om Leo hanya tersenyum mendengar kata — kataku. 

“Om besok anterin aku ke toko buku ya. Ada yang mau aku..” 

“Besok kau belum di beritahu ada acara yang harus kita datangi?” Tanyanya. 
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Aku hanya diam menatapnya sambil menggelengkan kepala. Om Leo hanya diam 
dan anehnya dia nampak tegang setelah tahu aku belum tahu apapun. Ada apa ini 


sebenarnya. 
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Aku menatap bingung kepada mereka yang saat ini nampak tegang menatapku. 


Seperti ada yang tidak beres tentang acara besok. 


“Nak tolong jangan salah paham dulu. Kamu harus dengar semua sampai tuntas. 
Ayah tidak ingin kamu salah paham. Ini semua kami lakukan demi kebaikanmu. 
Kamu sudah ingat masa kecilmu dulu? Saat kakek masih hidup dan kau sering 
bermain dengan kakek. Kau juga sering bermain dengan om Leo dan Kenan. Kau 


ingat?” Tanya ayah. 


“Aku hanya ingat sekilas. Yang aku ingat hanya kakek dan om Leo saja yang 
sering menemaniku. Itu juga hanya moment tertentu yang aku ingat. Apa ada 


yang salah dengan semua itu?” Tanyaku. 


“Semua berasal dari masa kecilmu nak. Dulu kamu, om Leo dan Kenan sangat 
dekat. Kamu selalu menangis kalau salah satu dari mereka tidak ada. Suatu hari 
kakek terkejut saat melihatmu dalam gendongan Kenan yang terluka. Kenan saat 
Itu ternyata baru saja menyelamatkanmu dari kecelakaan yang hampir 
menewaskanmu. Saat kamu masuk tk tanpa kami ketahui kamu menjadi korban 
bullyan. Saat itu kamu di minta teman — temanmu untuk datang ke gank sempit 
yang ternyata di sana ada anjing kelaparan. Kalau Kenan tidak kebetulan lewat 
sana ayah tidak tahu kau akan seperti apa. Kenan berusaha keras melindungimu 
tanpa memperdulikan dirinya juga ikut terluka. Bahkan sampai sekarang luka 
bekas gigitannya mungkin masih berbekas karna dokter mengatakan bekasnya 
akan sulit hilang. Saat itu kakek sadar kalau kamu memerlukan pendamping yang 
bisa menjagamu saat kami tiada nanti. Kamu tahu bukan semua keluarga sangat 
menyayangimu. Kami bahkan selalu khawatir dengan kehidupanmu. Saat itu 
Kenan mengatakan ingin selalu melindungimu sampai akhir hayatnya. Itulah 


mengapa kakek memiliki ide untuk menyatukan kalian. Mengapa tidak 
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mengamanatkan kepada om Leo? Karna dia ommu dan itu mustahil untuknya. 
Suatu hari dia akan menikah dan tidak bisa terus menerus melindungimu. Kalau 
kita mencari pasanganmu saat kamu dewasa itu takkan mungkin membantu 
banyak. Karna kami ingin yang benar — benar mengenalmu dengan baik. 


Makanya saat itu kakekmu, kakek Kenan, ayah, bunda..” 


Ayah terdiam dan dia melirik ke arah bunda yang nampak pucat sekali. Aku ikut 
tegang menunggu penjelasan dari ayah. Ada firasat buruk yang aku rasakan saat 


melihat ekspresi mereka yang nampak tegang. 
“Kami.. menikahkan kalian saat kalian masih kecil..” 


Aku masih tidak mengerti. Apa maksudnya ini. Menikahkan siapa yang masih 


kecil. 
“Mmenikahkan siapa?” Tanyaku gugup. 
Ayah menatapku dalam saat mendengar pertanyaanku. 


“Menikahkanmu dengan Kenan saat kalian kecil,” ucap ayah yang seperti petir 


untukku. 


Tanpa aku sadari sejak tadi aku menahan nafasku. Seiring terasanya tubuhku 
melemah, nafasku berhembus lemas. Aku menatap kosong ketiga orang yang 
duduk didepanku. Mengapa aku tidak ingat apapun saat itu? Mengapa ini seperti 
tidak nyata. Menikahkan anak kecil? Apa ini masuk akal? Tapi kalau melihat 


ekspresi mereka yang nampak serius, aku tidak menganggap ini main — main. 
“Aaapa?” Tanyaku lirih. 


Jantungku berdetak 2 kali lebih cepat saat ini. Rasanya lemas sekali saat tahu ini 


semua. 


“Nak ayah tahu kamu bingung, takut, marah, kecewa. Tapi ini semua sudah 
terjadi..” 


33 


Aku menatap ayah bingung karna tidak bisa berkata — kata lagi. Kata — kata ayah 
seperti vonis mati untukku. Aku benar — benar tidak dibiarkan memilih jalan 
hidupku. Mereka seakan tidak mempercayaiku untuk menjalankan hidupku 
sendiri. Tapi aku sendiri tidak memiliki keberanian untuk meluapkan kemarahan 


dan kekecewaanku kepada mereka. 
“Llalu besok ada apa?” Tanyaku takut. 


Ayah menatap om Leo. Aku hanya diam menatap kosong ke arah meja karna 


sudah tidak sanggup lagi menatap mereka. 


“Besok Kenan akan melakukan ijab kobul ulang untuk mengesahkan pernikahan 
kalian lebih pasti. Saat kecil kalian hanya menikah sirih atau di bawah tangan. 
Selama ini kalian tidak memiliki surat nikah karna kalian masih terlalu dini 
menikah. Makanya besok Kenan akan mengulang ijab kobul dengan resmi dan 
juga mengumumkan pernikahan kalian. Tenang sayang dia hanya membuat acara 


kecil seperti pernikahan impianmu,” ucap om Leo. 
Aku teringat sesuatu yang membuatku bisa menatap mereka semua. 


“Kalau begitu bukankah aku sudah lama bercerai dengannya? Aku tidak merasa 


mendapatkan nafkah sama sekali darinya,” ucapku penuh semangat. 


“Kau mendapatkannya. Sebenarnya uang yang selama ini kamu terima itu uang 
dari Kenan. Memang kamu tidak mendapatkan nafah batin, namun di ganti 
dengan nafkah lahirpun sudah cukup. Makanya besok adalah pengesahan 
segalanya. Kamu besok benar — benar akan menjadi istri Kenan di mata negara 


dan agama,” ucap ayah. 
“Tapi dia mencintai wanita lain..” 
“Yang om bilang tentang satu — satunya wanita itu kamu Freya. Selama ini dia 


selalu menolak wanita yang menyatakan cintanya kepada Kenan karna dia hanya 
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mencintaimu. Sejak kecil hingga sekarang. Cintanya tidak pernah pudar dan yang 
om rasa dia semakin mencintaimu. Om sudah melihat sendiri bagaimana dia 
mencintaimu. Dia rela menunggu sampai kamu cukup dewasa dan bahkan dia 
rela menahan dirinya saat tahu kamu memiliki kekasih. Padahal om sangat tahu 
apa yang dia rasakan saat mendengar itu. Dia tidak ingin membuatmu sedih 
hingga berusaha menahan dirinya untuk tidak meluapkan kemarahannya,” ucap 


om Leo. 


Aku terdiam menunduk saat mendengar itu. Perasaanku terasa campur aduk saat 
mendengar itu. Aku kecewa dan marah karna diperlakukan seperti boneka di 
keluarga ini. Mereka tidak memberiku hak memilih kebahagiaanku sendiri 
dengan dahli demi kebaikanku. Tapi aku tidak bisa menolak semua ini karna aku 
sudah terjebak di sini sejak lama. Mau memungkiri juga sudah tidak bisa. Aku 
juga tidak akan bisa melihat bunda menangis bila aku memilih membangkang. 
Tapi aku benar — benar tidak ingin hidup seperti ini. Perlahan aku bangkit dari 
tempatku dan memilih berjalan pergi meninggalkan keluargaku. Aku butuh 


waktu sendiri untuk menenangkan diri. Aku tidak ingin ada yang menggangguku. 
“Sayang..” 


“Bun sudah biarkan dulu. Freya pasti shock dengan berita ini,” ucap ayah yang 


aku dengar. 


Aku mengunci pintu balkon dan memilih duduk di sofa. Aku menatap kosong ke 
arah langit yang nampak cerah. Aku sudah mencoba mengingat masa kecilku, 
namun nihil karna aku tidak pernah bisa ingat semua itu. Aku mendesah lelah dan 


memilih menutup mataku saat kepalaku mulai pusing dengan semua masalah ini. 


on ke 
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Aku membuka mataku saat tanpa sadar ternyata aku tertidur di balkon. Suara 
ketukkan pintu kembali bergema saat aku hanya melamun setelah membuka 
mataku. Aku menoleh dan melihat bunda yang saat ini sedang ada di depan pintu 


dengan tatapan sedihnya. Aku hanya diam di tempat sambil menatapnya. 
“Nak buka pintunya. Kita makan siang dulu ya sayang,” ucapnya lembut. 


Aku diam tidak menanggapi kata — katanya. Perlahan aku menggeleng kepala 
untuk menjawabnya. Tatapanku kembali beralih ke arah langit siang. Sejujurnya 
aku ingin sekali marah dan meneriaki semua orang. Tapi sayangnya aku tidak 
pernah bisa seperti itu walau dalam keadaan semarah apapun. Ketenangan diriku 
yang selalu berhasil menahan diriku. Entah walau semarah apapun benteng diriku 
selalu aktiv secara otomatis tanpa aku kendalikan. Aku selama ini hanya diam 
dan menyimpan semua sendiri. Perlahan aku berjalan mendekati pagar balkon. 
Saat tanpa sengaja tatapanku mengarah ke bawah dan saat itu aku melihat Kenan 
baru datang. Dia membuka helmnya dan juga membalas menatapku. Dia 


tersenyum kepadaku, namun aku memilih mengalihkan tatapanku ke arah lain. 


“Aku bawa burger kesukaanmu. Bisa kita bicara?” Tanyanya agak keras agar aku 


bisa mendengarnya. 


Aku hanya diam tidak menanggapinya. Tapi aku merasa memang harus bicara 
dengannya. Dengan bimbang aku menimbang — nimbang haruskah aku bicara 


dengan orang itu sekarang. Aku yakin suasananya akan sangat canggung saat ini. 


“Aku juga bawa kentang goreng,” ucapnya sambil mengangkat kantong 


bawaannya. 


Kakiku melangkah menjauhi pagar dan memilih membukakan pintu balkon. Di 
sana sudah menunggu bunda, ayah dan om Leo. Mereka menatapku dengan 


cemas. Bahkan bunda sudah menangis. 


“Jangan menangis bunda,” ucapku lemah sambil menghapus air matanya. 
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“Kamu mau makan ya..” 
“Nanti aja ya bunda. Aku tidak lapar sekarang,” ucapku menenangkannya. 


“Princess ayolah jangan begini. Maki saja ayah atau om kalau kamu marah. Tapi 


jangan menyimpan sendiri perasaanmu. Kamu punya kami..” 
“Aku tidak apa — apa. Hanya perlu ruang untuk berfikir sebelum.. acara besok..” 
Semua terdiam setelah mendengar kata — kataku. 


“Apa kau mau memikirkannya denganku? Kita bisa berdiskusi tentang apapun,” 


ucap Kenan yang sudah berdiri di belakang om Leo. 
Aku menghembuskan nafas lemah saat mendengar tawarannya. 


“Makasih untuk tawarannya. Tapi maaf aku hanya butuh sendiri saat ini. Bunda 
jangan cemas ya. Aku baik — baik saja kok. Jangan menangis lagi karna aku tidak 


ingin bunda sakit kepala karna kebanyakkan menangis,” ucapku lembut. 


Bunda memelukku dengan erat. Aku mengusap punggungnya pelan sebelum 
melepaskannya dan berjalan meninggalkan mereka semua masuk ke dalam 


kamar. 


Oa ki 


Aku keluar dari kamar dan menemukan bibi baru saja mau mengetuk pintu 


kamarku. Dia membawa bajuku yang sudah dia cuci. 


“Eh non sudah baikkan? Matanya agak bengkak ya. Mau makan malam?” 


Tanyanya. 
“Hm ya di bawah sudah selesai makan semua?” Tanyaku. 
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“Masih makan malam saat ini. Non mau dibuatin sesuatu?” Tanya bibi. 
“Tidak usah. Aku ke bawah dulu ya bi,” ucapku. 


Aku berjalan meninggalkan bibi. Dengan pelan aku menuruni anak tangga. Saat 


aku hampir ke ruang makan, Bisa aku dengar mereka sedang membicarakanku. 
“Bagaimana ini ayah.. Freya belum mau makan juga..” 


“Bunda udah jangan cemas ya. Freya sudah bilang butuh waktu. Ayah yakin dia 


akan baik — baik saja..” 


“Aku di sini,” ucapku pelan sambil berjalan mendekati bangku yang di tempati 


bunda. 


“Oh sayangku mau makan ya. Mau bunda suapi?” Tanya bunda sambil mengusap 


pipiku lembut. 


“Aku sudah besar bunda. Bunda makan aja ya. Aku bisa makan sendiri,” ucapku 


lembut. 


“Iya bunda ambilin makanan buat kamu ya nak. Kamu tidak makan siang jadi 
harus makan yang banyak. Bunda nanti buatin susu juga buat kamu. Harus 


kamu..” 
“Bunda jangan gitu dong nanti Freyanya malu. Sayang makan ya..” 
“Iya ayah.” 


Aku hanya diam menatap makananku tanpa mau menatap om Leo atau Kenan di 


sebrang meja. 

“Princess sayang nanti om tidur di kamar kamu ya. Kaya dulu kita..” 
“Leo jangan ajak anakku begadang ya,” ucap ayah. 

“Enggak kok. Cuma mau bacain dongeng dia aja..” 
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“Memang kau fikir Freya masih umur 5 tahun. Kau ini di depan Kenan bisa — 


bisanya bicara begitu,” ucap ayah. 


“Tidak masalah kalau memang Freya mau,” ucap Kenan yang membuatku 


menatapnya. 
Dia hanya tersenyum manis kepadaku yang aku balas senyum kecil. 
“Acara seperti apa yang kalian rencanakan besok?” Tanyaku pelan. 


Semua mendadak diam saat mendengar pertanyaanku. Perlahan aku melirik ayah 


yang nampak bingung. 


“Hanya keluarga yang kami undang. Undangan hanya 50 orang saja. Hanya pesta 
simple saja sayang. Dress yang kamu kenakan juga kamu sudah lihat bukan? Ini 


hanya seperti pesta kebun yang santai saja,” ucap bunda. 


Aku terdiam mengaduk — ngaduk makananku. Suasana benar — benar hening 
setelah bunda menjawab pertanyaanku. Aku menghembuskan nafas lemah 


setelah mendengar itu. 
“Syukurlah tidak berlebihan,” gumamku pelan. 


“Aku sengaja membuat tidak berlebihan karna aku juga tidak terlalu suka pesta 


yang terlalu formal,” ucap Kenan. 
Aku mengangguk pelan. 


“Bisa kita bicara setelah makan malam? Kalau kamu tidak terlalu lelah,” ucap 


Kenan. 


Aku mengangguk pelan tanpa menatapnya. 


on ke 
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Aku hanya diam duduk di gajebo taman sambil menatap kedua tanganku yang 
saling bertautan dipangkuanku. Sudah 15 menit kami hanya duduk diam tanpa 
bicara. Sebuah jaket terlampir dibahuku. Aku menoleh ke arah Kenan yang hanya 
tersenyum setelah memakaikan jaketnya kepadaku. Jaketnya terasa hangat dan 


sangat kebesaran untukku. 
“Terima kasih,” ucapku tanpa menatapnya. 


“Kau pasti sangat terkejut dengan rencana ini. Maafkan aku membuat acara ini 


sangat mendadak,” ucapnya. 
“Apa ada yang membuat hal ini harus segera dilaksanakan?” Tanyaku pelan. 


“Ada beberapa. Tentang janji yang harus segera di tepati agar kedua kakek kita 
tenang dialamnya. Tentang perjalanan bisnisku yang mengharuskanku 


membawamu dan juga..” 


Aku menatapnya yang tiba — tiba menghentikan kata — katanya. Kenan 
menatapku balik sambil tersenyum. Aku merasa senyumannya nampak aneh. 
Entah mengapa ini membuatku terpaku menatapnya. Seakan ada magnet yang 
menahanku untuk menatapnya tanpa berkedip. Bahkan aku sampai 


memperhatikan setiap setail wajahnya. 


“Juga karna hubunganmu dengan kekasihmu yang nampaknya akan berdampak 


buruk bagi hubungan kita,” ucapnya lembut. 


Aku hanya diam menatapnya setelah mendengar jawaban terakhirnya. Perlahan 
dia mengulurkan tangannya untuk membelai wajahku. Saat jari dinginnya 
menyentuh kulitku, aku tersentak hingga membuatku otomatis menjauh sedikit 


dari jangkauannya. 
“Maat..” 
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Aku hanya diam menunduk sambil berusaha mengontrol jantungku yang sejak 


tadi tidak mau berhenti berdetak keras. 


“Mengapa tidak datang sebelum aku bertemu seseorang? Apa kau tidak berfikir 


aku akan bertemu dengan seseorang?” Tanyaku pelan. 


“Karna aku tahu hal ini.. akan berat untukmu. Aku tahu kau merasa tertekan saat 
ini dengan kenyataan ini. Kamu bisa bayangkan bagaimana kalau aku tiba — tiba 
datang saat kamu baru saja ingin menikmati kehidupan mandirimu dengan 


mengatakan status kita? Kau yakin siap dengan semua itu?” Tanyanya balik. 


Aku menggeleng lemah. Hidup mandiri dulu adalah impianku. Aku ingin sekali 
mengurus segalanya sendiri untuk diriku sendiri. Aku ingat betapa susah 
payahnya aku meyakinkan ayah, bunda dan om Leo untuk membiarkanku jauh 
dari mereka saat aku melanjutkan kuliahku. Aku bahkan sampai memohon 
dengan air mata demi persetujuan mereka. Ada rasa bersyukur dia tidak datang 


saat itu karna kalau dia datang aku takkan menikmati moment — moment itu. 
“Itulah mengapa setelah kamu lulus aku baru hadir,” ucapnya. 


“Bagaimana kalau nyatanya aku memilih Aldi? Bagaimana kalau ternyata Aldi 


pria baik?” Tanyaku. 


“Aku tidak yakin dengan hal itu.. karna aku tahu siapa dia saat awal dia 
mendekatimu. Freya ada alasan mengapa dulu aku begitu ngotot ingin 


melindungimu dan meminta kakek membiarkanku selamanya menjagamu.” 
66 Ap a?” 


“Karna aku tahu kalau aku takkan bisa mengalihkan tatapanku dari gadis kecil ini 
sejak pertama aku melihatnya. Walau aku berusaha sekeras mungkin, aku tetap 
gagal dan merasa senang bisa seperti ini. Aku juga tahu kalau Tuhan memang 


menakdirkan hidupku untuk tetap disisimu untuk menjagamu dan 
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membahagiakanmu. Untuk menghapus air matamu dan menciptakan senyum 


yang selalu menjadi sumber semangatku selama ini,” ucapnya lembut. 


Wajahku terasa panas saat mendengar kata — kata yang terdengar sangat tulus 
darinya. Kata — kata ini seakan benar — benar cerminan yang dia rasakan. Aku 
tidak merasa ada kebohongan di dalam kata — katanya. Aku juga tidak merasa ini 
hanya sekedar gombalan kosong yang dia lontarkan. Entah mengapa aku bisa 
merasakan ketulusannya saat mengatakan itu. Hanya saja dengan penampilannya 
yang sangar seperti itu, dia tidak cocok berkata — kata lembut seperti tadi. Seperti 
ada yang salah dan hampir saja membuatku tertawa kalau aku tidak takut 


kepadanya. 
“Kamu tidak mengingatku?” Tanyanya tiba — tiba. 


Aku mengerjapkan mata saat dia tiba — tiba bertanya begitu. Apa lagi dia 
mendadak membungkukkan tubuhnya hingga jaraknya semakin mendekat 
denganku. Dengan gugup aku mengalihkan tatapanku ke arah lain sambil 


menggeleng kepala. 


“Mungkin karna rambut gondrong dan bewokku. Apa aku harus memangkas ini 


semua?” 
“J 1” U k 
angan! Ucapku cepat. 


Aku menutup mulutku saat sadar sudah memekik. Kenan hanya terkekeh karna 


reaksiku. 
“Syukurlah kamu masih menyukai gayaku ini,” ucapnya dengan senyuman. 


“Bbukan begitu.. berubah karna orang lain itu tidak baik. Kalau mau berubah 


harus karna keinginan sendiri,” ucapku pelan. 
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“Kamu benar — benar sudah tumbuh dewasa. Gadis kecil yang dulu suka sekali 
memintaku menggendongnya di punggung dan suka sekali memakan coklat diam 


— diam tanpa sepengetahuan bundanya sudah berubah banyak,” ucapnya. 


Aku tersenyum sambil menunduk malu saat mendengar itu. Aku dulu memang 


suka sembunyi — sembunyi memakan coklat pemberian om Leo. 


“Hm jadi apa aku boleh tahu apa yang akan terjadi setelah besok?” Tanyaku 


mengalihkan pembicaraan kami. 
“Maksudnya?” Tanyanya. 
“Hm apa aku harus pindah setelah.. acara besok?” Tanyaku. 


“Tentu. Kamu harus pindah kerumahku dengan nama belakang yang baru,” 


ucapnya. 
“Ttapi..” 


“Tenang saja aku mengerti kamu masih belum siap untuk hubungan lebih jauh. 
Aku mengerti dengan itu semua. Aku melangsungkan pernikahan ini hanya ingin 
mempublikasikan hubungan kita kepada semua orang. Ini agar aku bisa 


menjagamu lebih baik lagi dan tidak kecolongan seperti sebelumnya,” ucapnya. 
Aku hanya mengangguk. 

“Aku boleh tanya?” Tanyanya pelan. 

“Ya.” 

“Siapa itu Bear? 


Aku mengigit bibirku gugup saat dia menanyakan itu. Aku yakin ini pasti ulah 


om Leo. Aku takut membuatnya marah. 
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Bunda tersenyum menatapku yang sudah selesai berdandan. Dengan senang dia 
memelukku. Hari ini pernikahan dilaksanakan di sebuah hotel mewah. Acara 
berlangsung di taman hotel. Sejak pagi sebenarnya aku sudah gugup sekali, tapi 


ada bunda yang selalu menemaniku. 
“Cantik sekali princessnya bunda,” ucapnya. 


“Bunda juga cantik sekali. Tapi bun aku gugup sekali kalau seperti ini di depan 


banyak orang,” ucapku. 


“Ayolah sayang jangan khawatir. Mereka hanya keluaga dan beberapa kolega 
ayah, om Leo dan Kenan. Kamu hanya perlu menikmati pestanya. Bunda yakin 


nanti kamu akan senang dengan pestanya,” ucap bunda lembut. 


“Permisi bu sudah waktunya nona Freya ke tempat acara,” ucap salah satu 


bodyguard Kenan. 
“Ayo sudah di tunggu sama Kenan di sana,” ucap bunda. 


Aku menghentikan bunda saat dia ingin membawaku pergi. Aku memeluknya 
untuk melampiaskan rasa gugupku. Bukan hanya karna pesta yang membuatku 
gugup. Aku gugup juga karna setelah ini aku harus hidup dengan orang asing 
tanpa bunda dan ayah. Setelah ini aku harus menyesuaikan diri dengan Kenan 


yang sebenarnya masih membuatku sedikit tidak nyaman. 


“Bunda aku setelah ini akan jauh dari bunda. Aku akan sering datang ke bunda 


buat nemenin bunda,” ucapku sedih. 


Entah mengapa ini terasa lebih menyedihkan di banding dulu saat aku akan kuliah 
jauh. Bunda membelai sayang punggungku. Dengan lembut dia melepaskan 
pelukkan kami. Aku menghapus air matanya yang ternyata sudah meleleh. 
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“Setidaknya bunda saat ini sudah bahagia melihatmu bersama pria yang tepat nak. 
Kenan pria yang bisa menjagamu lebih baik dari kami. Bunda senang kamu mau 
menerima pernikahan ini. Percaya sama bunda ya nak. Kenan tidak seperti pria 
lain yang hanya akan menyakitimu karna tahu kamu anak dari Abhiyan atau 
keponakkan dari Leo. Kenan mencintaimu dengan tulus. Jadi bunda harap kamu 
mau membuka hatimu untuknya. Dia sudah lama sekali menunggumu dengan 


sabar,” ucap bunda. 


Aku mengangguk. 


Ca ki 


Aku menunduk malu saat Kenan terus saja menatapku saat aku memasuki tempat 
acara. Dia nampak berbeda dengan jas dan kemeja. Yah walaupun gayanya tetap 
santai karna dia tidak memakai dasi dan membiarkan 2 kancing teratasnya 
terbuka. Rambutnya di ikat lebih rapih dari biasanya. Tidak ada juntaian rambut 
yang biasanya terlihat. Saat aku sudah dekat dengannya, dia membantuku duduk 
disebelahnya. Aku tersenyum kecil melihat ayah yang sedang menahan air 
matanya. Acara berlangsung dengan khitmat. Sampai aku mendengar ijab kobul 
dari Kenan yang dikatakan dengan lantang dalam sekali helaan nafas. Setelah 
menandatangani beberapa dokumen, bunda membawakan kotak cincin untuk 


kami. Kenan mengambil cincin yang lebih kecil. 
“Bolehkah..” 


Aku mengangkat tanganku untuk di genggam Kenan. Dia menyematkan cincin 
bertahtahkan berlian di jari manisku. Aku juga melakukan hal yang sama pada 
cincin milik Kenan yang terlihat lebih simpel dari milikku. Walau desainnya 


hanya berbeda di bagian berliannya, tapi aku tahu kalau cincin ini sepasang karna 
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ada ukiran namaku di bagian dalam cincin Kenan yang tidak sengaja aku lihat. 
Aku merasa gugup saat menyentuh tangannya yang besar. Untungnya aku tidak 


membuat malu dengan menjatuhkan cincin Kenan. 
“Sekarang cium tangan Kenan nak,” ucap bunda lembut. 


Aku mencium tangan Kenan dan saat itu dia menyentuh kepalaku. Bisa aku 
dengar dia membacakan doa di puncak kepalaku. Sebelum melepaskanku dia 
mengecup keningku lembut. Kenan tersenyum saat aku menatapnya dengan 
gugup. Semua orang bersorak bahagia, namun aku merasa kebisingan di sekitar 
kami seperti suara udara. Entah mengapa belakangan ini saat menatapnya aku 


selalu seperti merasa terhipnotis. 


oa ko 


Aku bersandar kepada om Leo sambil memakan cemilan yang om Leo pegang. 


“Bukannya manja — manjaan sama suaminya, malah sama omnya. Ini bisa di 
bilang om pebinor nih,” ucapnya kesal, namun tetap membiarkanku bersandar 


padanya. 
“Jadi udah tidak mau aku manja sama om lagi?” Tanyaku. 


“Hehe princess ngambek ya. Ya enggak dong. Cuma om risih aja dari tadi ada 


yang mengeliatin mupeng gitu,” ucap om Leo. 


Aku melirik Kenan yang saat ini ternyata sedang menatapku dari sebrang meja. 
Dia tersenyum lembut kepadaku dan aku balas dengan senyum kecil. Aku masih 
tidak terbiasa untuk berdekatan dengannya saat ini. Masih ada rasa tidak nyaman 


walau sekarang kami sudah berstatus suami dan istri yang sah. 
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“Om jangan aneh — aneh ah ngomongnya.” 


“Om tidak aneh. Emang bener bear kamu itu mupeng. Sana gih kasihan dia nanti 


ngeces,” ucap om Leo. 


Aku mencubit pinggang om Leo hingga dia mengaduh kesakitan. Aku mau 
meraih tangan Om Leo yang ingin pergi, namun dia berhasil menghindar dari 
tangkapanku. Om Leo pergi sambil menggerutu karna aku cubit. Aku duduk 
dengan gugup saat merasa Kenan duduk di bangku om Leo. Dengan pelan dia 


menyodorkan cemilan untukku. 
“Aku suka panggilanmu untukku..” 


Aku tersedak saat mendengar itu. Dengan cepat aku meminum minumanku. 
Kenan nampak meringis merasa bersalah saat melihatku batuk — batuk. Aku takut 


dia tersinggung karna aku menjulukinya bear diam — diam dibelakangnya. 
“Sudah baikkan?” Tanyanya setelah aku berhasil meredakan batukku. 


Aku mengangguk untuk menjawabnya. Ah pasti dia merasa tersinggung saat 


mendengarku memanggilnya begitu. 


“Mmaaf aku tidak bermaksud mengataimu. Tapi.. aku baru pertama kali 


melihat..” 
Aku ragu mengatakan apa alasanku. Entah apa reaksinya kalau tahu alasanku. 


“Baru pertama kalinya melihat pria sepertiku? Tidak apa — apa aku tahu kamu 
pasti terkejut saat pertama melihatku. Biasanya yang kamu lihat orang yang rapih 
seperti ayah dan ommu itu. Tiba — tiba muncul aku yang nampak menyeramkan 
seperti preman. Aku yakin kamu merasa takut awalnya kalau melihatmu wajahmu 
waktu itu pucat sekali saat aku duduk disampingmu. Tapi aku tidak melihat 
ketakutan itu lagi dari tatapanmu. Walau kamu masih terlihat gugup saat aku ada 


didekatmu. Apa kamu mau jujur kepadaku? Kamu lebih suka aku yang seperti ini 
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atau kamu mau aku memotong rambutku dan berpenampilan lebih rapih?” 


Tanyanya. 


“Aku lebih memilih kamu menjadi dirimu sendiri. Maksudnya agar lebih nyaman 
juga saat di lihat. Kalau kamu lebih nyaman dengan seperti ini aku tidak 


masalah,” ucapku pelan. 
“Apa aku terlihat keren?” Tanyanya. 


Aku hanya tersenyum malu saat dia menanyakan itu. Aku tidak terbiasa di tanya 


seperti ini oleh pria lain selain ayah, om Leo dan mantan kekasihku. 
“Iya,” cicitku. 


“Syukurlah kalau begitu. Aku senang ternyata kamu menyukai gayaku yang 


seperti ini,” ucapnya. 


Aku hanya tersenyum malu sambil menunduk. 


oa ko 


Aku menatap mobil Kenan yang nampak sepertinya. Nampak besar dan gagah 


sepertinya. 
“Ada apa?” Tanya Kenan. 
Aku menggeleng kepala. Tiba — tiba om Leo datang merangkulku. 


“Yah maklum saja kalau dia memakai mobil sebesar ini. Lihat saja postur 
tubuhnya yang besar hehe. Ken istrimu masih belum terbiasa dengan hal seperti 
ini. Kau benar — benar aneh ya. Tidak bisa membawa mini cooper saja agar dia 


tidak terkejut?” Tanyanya. 
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“Ih om nih,” ucapku kesal. 


“Maaf ya kakiku terlalu panjang untuk mobil sekecil itu,” ucap Kenan merasa 


bersalah. 


Om Leo tertawa mendengar penjelasan Kenan. Dengan kesal aku menginjak kaki 
om Leo hingga dia memekik kesakitan. Aku memilih menghampiri mobil Kenan 
dan memasuki mobilnya dengan bantuan Kenan. Rasanya aku memang seperti 
anak kecil. Ini karna postur tubuhku yang kecil hingga memasuki mobil jeep ini 


saja harus dengan bantuan Kenan. 

“Apa rumahmu jauh?” Tanyaku. 

“Tidak terlalu jauh dari rumah ayah. Kamu cukup hangat?” Tanyanya. 
“Iya..” 


“Hm sekitar sebulan lagi aku akan ada dinas luar. Aku sudah bilang bukan kalau 


aku harus membawamu,” ucapnya. 
“Kenapa harus bawa aku?” 


“Karna aku sudah terlalu sering pergi sendiri dan rasanya tidak enak. Aku tidak 


akan tenang juga meninggalkanmu,” ucapnya. 

“Memang mau kemana?” 

“Itali dan Dubai,” ucapnya. 

“Oh sebenarnya aku tidak masalah kalau kamu mau pergi..” 


“Tidak. Kamu harus ikut. Ini juga bulan madu kita. Karna aku sudah pastikan 
untuk jadwal kerjaku nanti hanya sedikit dan sisanya aku ingin untuk bulan madu 
kita,” ucapnya tenang seakan yang dia bicarakan sama sekali tidak membuatnya 


salah tingkah sepertiku. 
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Aku menunduk salah tingkah saat dia mengatakan hal itu. 
“Hm aku..” 


“Tenang saja ini hanya jalan — jalan. Aku akan menepati janjiku untuk 
memberimu waktu. Aku hanya ingin memastikan kalau tidak akan ada lagi yang 
mencoba mendekati istriku dan aku juga ingin melindungimu lebih intens lagi,” 


ucapnya. 


Aku hanya mengangguk pelan. 


oa ko 


Kenan membukakan sebuah pintu yang ada di rumah ini. Rumahnya nampak 
indah. Dengan taman yang luas namun bangunannya seperti sengaja di buat kecil. 
Di dalam rumah hanya ada ruang keluarga, dapur, kamar mandi dan juga 2 
ruangan yang aku tebak kamar. Di sini juga ada garasi yang cukup luas 
menyimpan beberapa mobil dan motor milik Kenan. Hampir semua kendaraan 


yang dia pakai terlihat sepertinya. Terkesan sangar dan gagah. 
“Kamu tidur di sini,” ucapnya. 


Aku menatap kamar yang nampak bergaya maskulin. Aku merasa ini kamar yang 


bukan disiapkan untukku. 


“Baju — bajumu sudah di simpan di ruang penyimpanan di sana. Di sana juga ada 
kamar mandi. Kalau butuh apapun aku ada di ruang sebelah. Ruang kerjaku,” 


ucapnya. 
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Aku menoleh saat mendengar itu. Yang aku perhatikan sejak tadi hanya ada 2 
pintu yang aku tebak adalah kamar. Kalau dia mengatakan ruang sebelah adalah 


ruang kerjanya, artinya di sini hanya ada satu kamar. 
“Loh di sini hanya ada 1 kamar?” Tanyaku. 


“Hm iya aku belum sempat merenovasi rumah ini. Aku tadinya sudah memiliki 
rumah tapi jauh dari rumah orang tuamu. Tepatnya lebih dekat dengan 


kampusmu,” ucapnya. 

“Jjadi kau akan tidur di mana?” Tanyaku gugup. 

“Di ruang kerja..” 

“Memang ada tempat tidur?” 

Dia tiba — tiba tersenyum lembut saat aku bertanya begitu. 

“Tenang saja aku takkan masuk tanpa persetujuanmu,” ucapnya. 

“Bbukan begitu. Tolong bilang kalau di sana ada tempat tidur,” ucapku tegas. 
“Ada sofa dan itu cukup untukku,” ucapnya. 

“Kalau begitu biar aku saja yang..” 


“Tidak. Tolong jangan. Kamu akan tidak nyaman di sana. Aku tidak akan 


membiarkan istriku tidur di sofa. Aku sudah terbiasa tidur di sana,” ucapnya. 


“Tapi pasti sofanya tidak cukup untukmu. Tubuhmu terlalu besar untuk tidur di 


sana,” ucapku spontan. 


Aku meringis saat menyadari kalau aku kembali menyinggungnya. Dengan 


lembut dia membelai kepalaku. 


“Jangan khawatir aku akan baik — baik saja. Aku boleh masuk dulu untuk ambil 


bantal, selimut dan beberapa pakaian ganti?” Tanyanya. 
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Aku memberinya jalan untuk masuk. Dia mengambil barang — barang yang dia 


butuhkan dengan cepat. Setelah itu dia keluar. 
“Kunci saja pintunya kalau kamu merasa takut. Selamat tidur,” ucapnya. 
“Selamat tidur..” 


Saat aku akan menutup pintu tiba — tiba dia menahan pintunya. Aku menatapnya 


dengan gugup. 
“Jangan lupa mimpiin aku ya..” 


Aku tersenyum malu saat mendengar itu. Dia hanya terkekeh melihatku yang 


malu mendengar kata - katanya. 


Oi ke 


Aku mendesah lega setelah akhirnya bisa merebahkan tubuhku. Tempat tidurnya 
terlalu luas untukku sendiri sebenarnya. Tanpa sadar aku malah memeluk salah 
satu bantal yang tercium harum yang familiar. Ternyata di sini masih ada aroma 
Kenan. Entah mengapa aku malah merasa pipiku panas saat mengingat dia tidur 
di sini sebelumnya dan meninggalkan aromanya. Aku baru pertama kalinya 
meniduri tempat tidur orang lain seperti ini. Aku menatap fotonya yang ada di 
nakas tempat tidur. Dia seperti sedang berada sebuah kawasan air terjun. Kenan 
nampak tersenyum lebar dengan keadaan yang basah. Yang membuat wajahku 
semakin panas adalah karna di foto itu dia tidak memakai tshirt hingga 


menampilkan tubuhnya yang penuh otot. 


“Bear.. dia seperti bear,” ucapku sambil tersenyum. 
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Aku teringat bagaimana dia berusaha membuatku tidak membawa boneka teddy 
bear pemberian om Leo tadi. Dia bahkan membuat alasan yang tidak masuk akal 
dengan mengatakan kalau boneka itu sepertinya kotor dan juga takkan muat di 
kamar. Akhirnya aku tahu alasannya setelah om Leo menertawakan Kenan. Dia 
tidak ingin aku membawa boneka karna itu akan membuatnya kesal saat 
melihatku memeluk boneka. Sungguh alasan yang manis dan lucu. Aku tersadar 
saat mendengar suara berisik dari luar. Perlahan aku turun dari tempat tidur untuk 
melihat apa yang terjadi di luar. Aku berhenti di pintu dan menatap diriku di 
cermin besar dekat pintu. Sedikit merapihkan poniku yang mulai berantakkan 
sebelum keluar kamar. Aku melihat Kenan sedang mencari sesuatu di kulkas. 
Perlahan aku berjalan mendekatinya dan melihatnya nampak mengeluarkan 


minuman ringan dan buah. 


“Lapar ya?” Tanyaku yang membuatnya terkejut hingga membuat kepalanya 


terbentur pinggiran kulkas. 


Aku meringis melihat itu. Reflek aku membantunya mengusap rambutnya yang 
terasa basah ditanganku. Aku tersadar saat dia melirikku dan berdiri agak jauh 


darinya dengan wajah memerah. 

“Maaf reflekku memang sangat buruk,” cicitku pelan. 

“Tidak masalah. Kamu bangun karna aku berisik ya?” Tanyanya. 

“Tidak aku memang belum tidur. Kau lapar?” Tanyaku. 

“Iya. Kau mau?” Tanyanya. 

“Apa cukup apel itu? Aku bisa buatkan makanan kalau..” 

“Tidak perlu. Kamu pasti lelah jadi tidak masalah,” ucapnya. 

“Tidak masalah. Tunggu saja di depan. Aku akan buat dengan cepat,” ucapku. 


“Apa tidak apa — apa? Aku bisa membeli saja kalau..” 
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“Tidak usah. Isi kulkasnya cukup sempurna untuk aku memasak,” ucapku sambil 


mengambil beberapa bahan makanan. 


Kenan nampak ragu — ragu, namun dia menurut juga dengan pergi ke ruang 


keluarga. 


Oi ke 


Aku membuat omlette yang berisi sayuran dan daging. Aku sedikit ragu untuk 
membuat macam — macam makanan yang biasa aku buat untuk om Leo atau ayah. 
Aku tahu kalau Kenan pria yang berbeda. Dia pasti sangat menjaga pola 


makannya. Aku menghampirinya yang sedang menungguku di ruang santai. 


“Maaf aku tidak tahu ini cocok atau tidak denganmu. Aku tidak berani buat yang 
macam — macam karna mungkin itu bisa di anggap melenceng dengan polamu,” 


ucapku sambil menyerahkan piring berisi omlette besar. 
“Ini juga enak. Tapi pola apa yang kamu maksud?” Tanyanya. 


“Pola makan sehatmu. Aku rasa kau menjaga ketat pola makanmu setiap hari 


bukan?” Tanyaku. 


“Aku tidak ada pantangan apapun dalam masalah makanan. Kamu berfikir begitu 
karna melihat tubuhku? Aku hanya terlalu mencintai olahraga. Ini semua berkat 
olahraga keras dan sebelum ini sebenarnya aku sering ke daerah — daerah yang 
sulit. Seperti mendaki gunung, menelusuri hutan. Selain otomotif, alam adalah 


kesukaanku,” ucapnya. 


Aku hanya mengangguk pelan sambil menatap sekeliling. Seisi rumah ini benar 


— benar menggambarkan karakter Kenan yang kuat. 
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“Duduk di sini,” ucapnya sambil menepuk sota disebelahnya. 


Aku mengikuti maunya dan hanya menatapnya yang mulai memotong 


omlettenya. Dia nampak tersenyum puas setelah mencicipi masakkanku. 

“Kamu mau?” Tanyanya. 

Aku hanya geleng kepala cepat. 

“Kamu bisa masak?” Tanyaku penasaran. 

Dia tiba — tiba tersedak makanannya. Aku buru — buru memberikannya minuman. 
“Sayangnya tidak. Maaf mengecewakanmu,” ucapnya. 


“Bukan.. hanya saja aneh untuk orang yang tidak bisa masak dapurmu terlalu 


komplit,” ucapku. 


“Bundamu yang mengisi dapurnya. Dia bilang kamu suka sekali menciptakan 


masakkan saat kamu sedang suntuk atau bosan,” ucapnya. 


Aku tahu pasti bunda yang melakukan ini semua. Bunda sangat tahu aku seperti 


apa. 


“Sayangnya tidak ada om Leo yang akan memakan hasil ekperimentku,” 


gumamku pelan. 
“Aku yang sekarang memakan semua masakkanmu,” ucapnya lembut. 


Aku mengerjabkan mataku saat sadar dia mendengar apa yang aku katakan. Dia 
kembali tersenyum melihat ekspresiku. Aku yang malu hanya bisa mengalihkan 
tatapanku. Aku memilih memeluk bantal sambil menatap sendal buluku. Sandal 


ini terasa lembut sekali. Ini hadiah dari om Leo yang bisa aku bawa. 


“Kamu bisa keracunan kalau memakan ekperimenku,” cicitku. 
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“Tidak masalah. Aku suka melakukan semua hal kalau itu berkaitan denganmu,” 


ucapnya yang kembali membuatku semakin salah tingkah. 


Perlakuan lembutnya sangat berbanding terbalik dengan penampilannya. Aku 
penasaran apa saat dia berada di kantor dan berhadapan dengan bawahannya, dia 


juga seperti ini? 


“Kamu nampak seperti beauty yang terkurung di istana beast. Atau seperti anak 


kelinci yang terjebak di sarang singa,” ucapnya tiba — tiba. 
Aku tersadar dari lamunanku saat mendengar ucapannya. 
“Apa aku terlalu seperti anak kecil?” Tanyaku bingung. 
“Terlalu imut dan aku suka itu,” ucapnya. 


Wajahku semakin memanas mendengar itu. Dengan gugup aku memilih bangkit 
dari tempatku dan berjalan meninggalkannya. Rasanya terlalu malu untuk tetap 
bertahan disampingnya. Aku bisa serangan jantung kalau terus saja mendengar 


kata — kata manisnya yang berhasil membuat jantungku bekerja 2 kali lebih keras. 


“Aku tidur duluan selamat malam,” ucapku sambil berjalan pergi 


meninggalkannya. 
“Selamat tidur little bunny,” ucapnya lembut. 


Aku tidak bisa menghentikan senyumanku saat mendengar itu. Dengan cepat aku 
memasuki kamarku dan memilih menenggelamkan diriku di selimut dengan 


aroma Kenan si bear. 
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Aku terbangun di pagi buta. Sepertinya kebiasaanku saat dulu tinggal sendiri 
mulai datang lagi. Dulu memang aku sering bangun pagi buta entah untuk 
membereskan kamar kos, lari pagi atau membuat sarapan. Kadang - kadang hal 
ini juga berguna saat aku banyak tugas. Saat ini aku memutuskan untuk membuat 
sarapan. Di dapur aku tidak menemukan bekas makan Kenan tadi malam. Aku 
rasa dia tadi malam langsung mencuci piringnya sendiri. Dengan cekatan aku 
mengeluarkan aneka bahan makanan. Aku hampir terjungkal saat membalikkan 


tubuhku dan menemukan Kenan sudah bersandar di meja dapur. 
“Ya Tuhan kamu ngagetin..” 
“Maaf. Kamu bangun kepagian,” ucapnya lembut. 


“Aku memang biasa begini saat tinggal sendiri. sarapan dengan nasi goreng dan 


ayam krispi tidak masalah?” Tanyaku. 


“Tidak masalah kalau tidak merepotkanmu. Sebenarnya kita bisa makan di luar 


kalau kamu mau ikut joging denganku,” ucapnya. 


Aku memikirkan kata — katanya. Tapi untuk makan di luar aku merasa agak 
sedikit keberatan. Sesaat aku merasa kata — katanya mungkin bemaksud agar aku 
tidak memasak makanan apapun untuknya. Mungkin tadi malam makanannya 


tidak enak. 


“Maaf kalau tadi malam makanannya tidak enak. Kalau mau makan di luar 


tidak..” 


“Bukan. Sumpah makanan tadi malam benar — benar enak dan aku senang kamu 


sangat pintar masak. Aku jujur dengan ini. Hanya saja aku merasa akan 
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menyenangkan kalau kamu ikut joging dan kita bisa makan di luar kalau kamu 


terlalu lelah nanti untuk memasak,” ucapnya. 


Aku tersenyum kecil mendengar kata — katanya yang nampak panik saat aku salah 


paham. 
“Baiklah aku akan siap — siap setelah..” 
“Aku yang kembalikan semua ini ke kulkas. Kamu bisa bersiap — siap,” ucapnya. 


Aku mengangguk, tapi sebelum aku benar — benar melewatinya aku menoleh saat 


dia menahan tanganku. Perlahan dia mengecup keningku. 
“Morning kiss,” ucapnya lembut setelah mengecup keningku. 


Aku yang merona langsung berjalan cepat setelah dia melepaskan tanganku. 


Oi ke 


Aku menatapnya heran saat tiba — tiba dia membalikkan tubuhku dan 


mengarahkanku untuk kembali ke dalam kamar. 

“Kita tidak jadi joging?” Tanyaku bingung. 

“Jadi setelah kamu menemukan pakaian yang tepat.” 
“Ini yang biasa aku pakai saat joging,” ucapku bingung. 


Tiba — tiba dia menghentikan langkahnya. Aku menatapnya bingung yang 


nampak terpaku setelah aku mengatakan itu. Apa sih yang jadi masalahnya? 


“Apa pakaiannya terlihat norak dan aneh?” Tanyaku sambil menatap diriku 


sendiri. 
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“Kita joging di rumah saja. Hanya di taman,” ucapnya. 
“Tapi kenapa?” 


Aku menatapnya bingung saat dia malah mengalihkan tatapannya saat aku 
menatapnya. Tapi mengapa aku seperti berhalusinasi melihat wajahnya memerah 


ya? 
“Kamu terlalu.. sexy memakai ini,” ucapnya pelan. 


Aku yang mendengar itu jadi salah tingkah. Mungkin memang menurutnya ini 
terlalu sexy. Saat ini aku memakai crop top sleeveless hitam yang menampakkan 
perut datarku dan juga legging hitam sebatas dengkul yang biasa aku pakai untuk 
olahraga. Aku memang lebih suka memakai pakaian seperti ini karna terkadang 
aku suka tidak nyaman bila harus terlalu banyak berkeringat dengan pakaian ketat 
dan tertutup seluruhnya. Dengan cepat aku memasuki kamar dan mencari pakaian 
yang lebih tertutup. Nyatanya yang bisa aku pakai untuk olahraga pilihannya 
cuma 2 dan keduanya sama — sama menampakkan perutku. Tapi aku rasa ini lebih 
baik karna bisa aku padukan dengan running pantsku. Aku langsung mengganti 
pakaianku dengan crop hoddy dan running pantsku yang berwarna hitam. Tepat 


saat aku membuka pintu, Kenan nampak mau mengetuk pintu kamar. 


“Ini yang aku miliki selain pakaian yang tadi dan baju bernang untuk olahraga,” 


ucapku. 


“Lebih baik. Walau aku mungkin tetap akan mengajakmu hanya joging di 


taman,” ucapnya. 


Aku mengangguk pelan saat mendengar itu. 


Oo kei 
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Kenan membantuku untuk melakukan pemanasan. Ternyata banyak yang salah 
selama ini aku lakukan. Dengan sabar dia mengajariku. Tanpa dia tahu saat dia 
mengarahkanku dengan harus menyentuhku, aku merasa sangat gugup. Wajahku 
memerah saat dia menyentuhku. Tiba — tiba Kenan menangkup wajahku dan 


memperhatikanku dengan wajah mengkerut. 

“Ada apa? Apa ada yang sakit saat peregangan?” Tanyanya. 

Aku mengerjabkan mata sambil berusaha melepaskan tangannya dari wajahku. 
“Ttidak.. ayo mulai saja..” 

“Benar tidak ada yang sakit?” Tanyanya. 


“Wajahku memang gampang memerah kalau kepanasan,” ucapku sebelum 


berlari meninggalkannya. 


Kenan mengikutiku berlari tanpa berkomentar lagi. Taman ini ternyata cukup 
indah. Aku heran kira — kira siapa yang merawat taman ini. Aku tidak yakin 


Kenan melakukan perawatan ini sendiri. 
“Apa kau merawat tanaman di sini sendiri?” Tanyaku. 


“Ada yang merawatnya. Biasanya dia datang saat bibi pengurus rumah juga 


datang. Nanti aku akan kenalkan,” ucapnya. 

Aku hanya mengangguk sambil berusaha mengatur nafasku. 
“Dengan siapa biasanya kamu joging?” Tanyanya. 

“Lebih banyak.. sendiri..” 

“Di taman dekat kosanmu itu?” Tanyanya. 

Aku hanya mengangguk. 

“Tapi kadang aku lebih memilih treatmeal di gym,” ucapku. 
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“Sekarang kamu bisa memakai fasilitas olahragaku di garasi. Taman ini juga 


cukup luas untuk arena..” 


Aku berhenti berlari saat mendengar suara kucing dari atas pohon. Dia nampak 
kesulitan untuk turun. Aku naik ke atas pohon untuk meraihnya. Sebenarnya ini 
kali pertama aku memanjat sebuah pohon walaupun biasanya aku bisa memanjat 
tiang tanpa kesulitan saat pole dance. Karna kalau sampai bunda tahu aku 
memanjat pohon saat kecil, dia akan panik dan membuat semua orang heboh. 
Mungkin dia akan memanggil pemadam kebakaran hanya untuk membantuku 
turun. Aku tersenyum senang saat berhasil naik ke atas pohon. Ternyata lumayan 
mudah juga untuk memanjat pohon ini. Tidak sia — sia selama ini aku berlatih 


pole dance. 

“Push sini ayo aku bantu turun,” ucapku sambil berusaha meraih kucing kecil itu. 
Aku membelai sayang bulunya saat akhirnya berhasil aku raih. 

“Freya kamu kemana?” Tanya Kenan yang nampak kebingungan. 

Dia pasti bingung karna aku tiba — tiba menghilang saat dia sedang bicara. 

“Hm mas aku di atas,” ucapku. 


Kenan nampak terkejut saat melihatku ada di atas sambil memeluk kucing. 


Ternyata reaksinya seperti yang aku duga. 
“Kamu kenapa bisa sampai di atas? Ayo turun itu bahaya..” 
“Aku menolong kucing ini,” ucapku. 


“Hati — hati jangan tiba — tiba bergerak. Kamu bisa jatuh. Sekarang coba loncat 
saja ke aku. Nanti aku tangkap. Kalau menungguku mengambil tangga takutnya 


kamu jatuh. Ayo loncat saja,” ucapnya. 


“Tapi aku berat. Ini tangkap kucingnya dulu. Aku bisa..” 
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“HATI — HATI! Ya Tuhan Freya kamu menolong kucing di atas pohon sampai 
membahayakan dirimu sendiri,” ucapnya setelah menangkap anak kucing yang 


aku lempar. 


Aku meringis saat dia menyindirku begitu. Kadang aku memang suka tidak 
memikirkan resikonya saat melakukan sesuatu. Mungkin ini juga yang membuat 


semua orang nampak cemas kepadaku. 

“Ayo loncat ke aku. Aku akan tangkap,” ucapnya. 

“Tidak usah aku berat. Aku bisa turun sendiri.” 

“Aku kuat. Ayo loncat dahannya sudah mau patah,” ucapnya. 
“Ttapi..” 

“Awas!!” 


Aku terkejut saat dahannya patah hingga membuatku mau tidak mau loncat 
kepadanya. Sayangnya dia juga kehilangan keseimbangan dan membuat kami 
jatuh di tanah. Bisa aku rasakan dia tertawa dibawahku setelah aku berhasil 


mendarat di atas tubuhnya. 


“Haha Freya kamu seperti saat masih kecil. Suka sekali membuatku mendadak 
jantungan. Haha yaampun little bunny benar — benar menggemaskan,” ucapnya 


tanpa melepaskan pelukkannya dari pinggangku. 


Aku mengangkat wajahku kesal saat mendengar itu. Aku memukul dadanya saat 


dia tidak juga berhenti menertawakanku. 
“Berhenti tertawa.” 


“Hahaha maaf. Aku ingat bagaimana dulu saat kau kecil kesalnya Leo yang harus 
menangkapmu seperti ini dan berakhir dengan kepalanya terbentur denganmu. 


Untung aku terlalu hebat menghindar jadi tidak terjadi hal seperti itu,” ucapnya. 


62 


“Tetap saja kau malah terjatuh. Yaampun maaf aku pasti berat. Harusnya kau 
biarkan aku turun sendiri,” ucapku sambil berusaha bangun dari atas tubuhnya, 


namun dia malah menahan tubuhku dengan memelukku lebih erat. 


Hingga saat dia mengeratkan pelukkannya, wajah kami jadi semakin mendekat. 
Dia nampak tersenyum menatapku yang menegang. Dari dekat dia nampak lebih 
tampan memang. Tapi ada yang familiar dari wajahnya. Tanpa bisa aku cegah 


tanganku menyentuh bekas jaitan dikeningnya. 

“Apa ini karna menolongku saat kecil?” Tanyaku pelan. 

“Ini tanda keberuntungan,” ucapnya. 

“Keberuntungan? Kok bisa?” 

“Karna ini aku bisa menikahimu,” ucapnya. 

“Tapi ini pasti sangat sakit. Aku pernah di jahit seperti ini dan rasanya..” 


Aku terdiam saat tanpa sengaja aku mengatakan rahasiaku. Dengan cepat aku 
berusaha melepaskan diri dari Kenan, namun dia menahanku tetap ada 


dipelukkannya. 

“Lepas aku berat..” 

“Kamu pernah di jahit? Mengapa aku tidak tahu?” Tanyanya menyelidikiku. 
“Bukan itu teman maksudnya. Sudah lepas nanti ada yang li..” 

“Jawab yang jujur kalau mau aku lepas,” ucapnya tegas. 


Aku menghela nafas lemah dan memilih menyandarkan kepalaku dibahunya 
untuk menghindari tatapannya yang terasa tajam menatapku. Terkadang hal 


seperti ini yang membuatku tidak nyaman untuk berinteraksi dengannya. 


“Jawab yang jujur. Kamu pernah terluka selama tinggal sendiri?” Tanyanya. 
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Aku mengangguk pelan. Caranya mengintrogasiku seperti ayah yang selalu 
memintaku untuk jujur. Aku cemberut saat merasa seperti anak kecil yang 


ketawan berbuat nakal. 
“Apa ada yang tahu?” Tanyanya. 


Aku menggeleng kepala karna memang dulu aku menyembunyikan luka ini. Saat 
itu aku mati — matian membuat alasan agar bunda tidak datang ke kosan karna 


aku tidak bisa pulang. 
“Jadi di mana kamu di jahit?” Tanyanya. 
“Lepas dulu..” 


Kenan melepaskanku dan membiarkanku duduk di rumput bersamanya. Aku 
mengangkat sedikit celana traningku dan memperlihatkan betisku yang terdapat 
bekas jahitan yang hampir tidak terlihat namun kalau di teliti itu terlihat seperti 
garis panjang yang lumayan mengganggu. Kenan menyentuh bekas luka itu 


dengan hati — hati. 
“Ini karna apa?” Tanyanya. 


Aku salah tingkah saat di tanya mengapa aku bisa kecelakaan. Entah apa 
reaksinya seperti ayah dan om Leo bila tahu aku pernah mencoba belajar motor 


dengan Aldi. 


“Ayo jawab yang jujur,” ucapnya lembut sambil meraih kedua tanganku yang 


saling terpaut. 


“Janji jangan kaya ayah dan om Leo ya yang akan marah kalau dengar ini,” 


ucapku takut. 


“Tidak akan,” ucapnya lembut. 
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“Aku pernah belajar motor sekali sama.. Aldi. Saat menjalankan motor aku terlalu 
kencang dan akhirnya menabrak tumpukkan besi. Saat itu aku sebenarnya hampir 
saja mati karna tertusuk besi kalau aku terlambat menghindar. Dari situ aku 


trauma dan tidak ingin lagi belajar motor,” ucapku takut. 
“Kenapa bisa jatuh seperti itu? Apa Aldi tidak duduk di belakang?” Tanyanya. 


“Memang kalau mengajari orang dia harus duduk di belakang?” Tanyaku 


bingung. 


Saat itu Aldi hanya mengarahkanku apa saja yang harus aku lakukan saat 
mengendarai motor karna dia tahu aku sudah bisa memakai sepedah. Aldi dulu 


bilang keseimbangannya sama seperti kita mengendarai sepedah. 
“Dasar pria tidak bertanggung jawab,” gumam Kenan pelan. 
“Ada apa?” 


“Dengar di mana — mana kalau orang belajar motor biasanya yang mengajari 
duduk di belakang. Ini gunanya untuk menahan bila kehilangan keseimbangan, 
juga kalau terjadi hal seperti ini dia bisa melakukan rem mendadak dengan 


mengambil alih stang motor dari belakang,” ucapnya. 


Aku hanya diam saat mendengar itu. Saat itu aku memang tidak tahu apapun 
tentang mengendarai motor. Aku ingin belajar motor karna merasa lebih praktis 
kalau aku bisa kemana — mana dengan motor. Dulu aku bahkan sebelum belajar 
sampai sengaja membeli motor untuk aku pakai. Tapi nyatanya aku tidak bisa 


memakai motor itu dan membiarkan Aldi yang memakainya. 
“Motor yang kamu pakai seperti apa?” Tanyanya. 


“Aku tidak tahu namanya. Yang jelas ada koplingnya dan juga agak tinggi. Aku 
sepertinya melihat jenisnya sama seperti milikmu di garasi. Biasanya Aldi suka 


memakai motor itu saat ada kegiatan off road,” ucapku. 
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“Ya Tuhan itu bukan motor untuk orang baru belajar. Seharusnya kamu memakai 


motor biasa. Itu motor Aldi?” Tanyanya kesal. 
“Hm sebenarnya itu motorku.. tapi karna aku trauma jadi.. sampai sekarang..” 


Aku diam karna takut untuk mengatakan kalau motor itu akhirnya aku berikan 


untuk Aldi. 
“Aldi pakai sampai sekarang?” Tanyanya. 


Aku meliriknya takut. Perlahan aku mengangguk untuk menjawabnya. Aku 
mengernyit takut saat dia mengangkat tangannya. Awalnya aku fikir dia akan 


memukulku, ternyata dia hanya membelai kepalaku. 


“Jangan belajar motor lagi. Kalau kamu mau jalan — jalan sekarang ada aku yang 
akan mengantarmu kemanapun. Kalaupun kamu tidak ingin denganku akan aku 
suruh supir yang aku sudah siapkan untuk mengantarmu. Aku tahu rasanya pasti 
sakit saat kamu terluka seperti ini. Apa lagi ini lumayan panjang. Kamu tidak mau 


ini terulang bukan?” Tanyanya. 
G ‘Tya . 29 


“Mulai sekarang little bunny harus jadi anak baik,” ucapnya sambil membelai 


kepalaku. 


Aku cemberut saat dia kembali memperlakukanku seperti anak kecil. Dia hanya 


terkekeh melihat ekspresiku. 
“Hm jangan katakan ini kepada siapapun,” ucapku memohon. 
“Ya aku janji ini rahasia kita berdua,” ucapnya lembut. 


Aku hanya tersenyum mendengar janjinya. 
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K ka 


“Aku buat sarapan dulu,” ucapku setelah kami masuk ke dalam rumah. 

“Eh tidak usah. Kita makan di luar saja..” 

“Tidak apa — apa. Aku masih sanggup masak kok. Cuma sebentar,” ucapku. 
“Aku bantu ya..” 

“Boleh kalau tidak merepotkan,” ucapku. 


Aku mencuci tanganku sebelum mengeluarkan bahan makanan yang akan aku 
buat. Kenan nampak memperhatikan apa yang aku lakukan sambil mengeringkan 


tangannya. 
“Apa yang bisa aku bantu?” 
“Potongin sosisnya aja ya,” ucapku. 


Kenan mengambil sosis dan mulai mengerjakan apa yang aku suruh. Aku 
memotong daun bawang dan bahan lainnya. Tidak lama kemudian aku 


mendengar suara bunda yang ternyata baru datang. 

“Eh anak bunda lagi masak. Kirain belum pada bangun,” ucapnya lembut. 
Aku memeluknya setelah Kenan mengecup tangan bunda. 

“Bunda sendiri?” Tanyaku. 


“Iya ayah sama om Leo sedang ada urusan. Kalian masak bareng nih ceritanya? 
Kok pakai baju olahraga? Kamu memang sudah bisa olahraga nak?” Tanya 


bunda. 


“Aku baik — baik saja. Memang aku kenapa?” Tanyaku bingung. 
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“Loh biasanya kalau abis malam pertama itu jangankan olahraga, buat jalan aja 
susah. Tapi kalian malam pertamakan semalam?” Tanya bunda yang membuatku 


dan Kenan salah tingkah. 
“Bunda haus? Aku buatin min..” 
“Ayo jawab dulu. Kok malah menghindar?” Tanya bunda. 


Aku melirik Kenan untuk minta bantuan. Kenan seperti mengerti arti lirikkanku. 
Dia merangkul pinggangku sambil tersenyum. Tapi itu sukses membuatku 
terkejut karna dia berani melakukan ini tanpa peringatan dulu. Apa lagi ini di 


depan bunda. 


“Aku masih memberi Freya waktu bun. Aku juga belum mau buru — buru. Nanti 


kalau sudah waktunya pasti kami lakukan,” ucapnya lembut. 


“Yaampun tuh nak lembut bangetkan suami kamu ini. Memang sih 
penampilannya sangar, tapi dia bener — bener lembut sama kamu. Makasih ya nak 


sudah mau mengerti anaknya bunda,” ucapnya. 
“Tidak masalah. Bunda aku buatin teh ya,” ucap Kenan. 


“Iya boleh. Oh iya sebenernya bunda bawain kalian sarapan loh. Bahan 
makanannya mendingan buat nanti aja. Ini kalian sarapan dari makanan bunda 


aja ya,” ucap bunda. 
“Yaudah aku piringin dulu,” ucapku. 


“Kamu beresin bahan makanannya aja sayang. Ini biar bunda yang miringin,” 


ucap bunda. 


Aku mengangguk dan membiarkan bunda menyajikan sarapan untuk kami. 


Kenan tersenyum sambil mengaduk teh untuk bunda. 


“Kamu mau juga?” Tanyanya. 
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“Aku saja yang buat. Rasanya tidak sopan kalau kamu yang buat,” ucapku tidak 


enak. 


“Tidak masalah kalau hanya teh. Kalau minta aku masakin nah itu akan 


bermasalah,” ucapnya sambil terkekeh. 
Aku mengangguk pelan sambil menaruh semua bahan makanan di kulkas. 


“Kalian bunda tunggu di meja makan ya nak,” ucap bunda yang sudah selesai 


memindahkan makanan. 

Aku menghampiri Kenan yang sedang membuatkanku teh. 

“Gulanya cukup?” 

“Boleh tambah lagi? Aku suka manis,” ucapku. 

“Anything for you little bunny,” ucapnya sambil mengacak — ngacak rambutku. 
“Jangan poniku,” ucapku menggerutu. 


“Baiklah bunny aku rapihkan kembali,” ucapnya sambil kembali merapihkan 


poniku. 

Dengan lembut dia juga membelai pipiku. 

“Tunggu sama bunda aja. Nanti aku buatin jus juga buat kamu,” ucapku. 
“Baiklah aku bawa tehnya ke depan,” ucapnya. 


Aku membiarkannya pergi. 


69 


Selesai makan Kenan pamit duluan untuk mandi. Bunda menatapku dengan aneh 


setelah Kenan pergi. Seperti ada sesuatu yang ingin dia sampaikan kepadaku. 
“Ada apa bun?” 

“Kamu tidak ingin menyiapkan pakaiannya?” Tanya Bunda. 

“Menyiapkan baju untuknya? Tapi itukan barang privasi..” 


“Kamu kan udah sering lihat bunda nyiapin pakaian untuk ayah. Masa kamu tidak 


mau melakukan itu kepada suamimu,” ucap bunda. 
“Ttapi aku tidak tahu dia mau pakai apa..” 
“Ya tanya dong sayang. Dia pasti nunggu kamu di kamar deh. Sana gih..” 


Aku mengangguk dan berjalan menuju kamar yang semalam aku tempati. Tapi 
sayangnya dia tidak di sana. Bunda yang melihatku keluar lagi dari kamar dengan 


cepat nampak bingung. 


“Sepertinya dia ke ruang kerjanya bun. Mungkin semalam dia sudah menyiapkan 


beberapa pakaian gantinya agar tidak..” 
“Apa? Jadi Kenan semalam tidur di ruang kerjanya?” Tanya bunda kaget. 


“Iiya bun. Mas Kenan menyuruhku memakai kamarnya dan dia tidur di ruang 


kerjanya karna aku belum siap satu kamar dengannya,” ucapku. 
“Yaampun. Sayang kamu pernah masuk ke ruang kerja Kenan?” Tanya bunda. 
Aku menggeleng bingung. Kenapa bunda nampak mencemaskan sesuatu. 


“Coba sekarang kamu masuk ke sana,” ucap bunda. 
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“Ttapi itu tidak..” 


“Nak kamu istrinya. Kamu berhak memasuki setiap ruangan di rumah ini. Kamu 


harus masuk ke sana agar kamu tahu mengapa bunda cemas,” ucapnya. 


Aku yang ikut khawatir memutuskan untuk masuk ke dalam ruangan kerja 
Kenan. Setelah 3 kali mengetuk pintu, Kenan tidak juga menjawabku. Aku 
menebak pasti dia ada di kamar mandi saat ini. Aku membuka pintu ruang kerja 
Kenan dan menatap sekelilingnya yang memiliki nuansa seperti ruangan lainnya. 
Tapi tatapanku berhenti di sebuah sofa yang terdapat bantal, dan selimut. Aku 
tahu mengapa bunda cemas sekarang. Sofa ini mungkin tidak akan jadi masalah 
kalau aku yang memakainya untuk tidur karna aku memiliki postur tubuh yang 


mungil. Tapi kalau Kenan entah bagaimana dia bisa tidur di sana. 

“Freya ada apa? Maaf aku tadi..” 

“Mas malam ini jangan tidur di sini. Kamu yang tidur di kamar,” ucapku pelan. 
“Mmaksud kamu?” Tanyanya. 


Aku menatapnya yang ternyata hanya memakai handuk menutupi bagian 
bawahnya. Aku langsung cepat — cepat mengalihkan tatapanku ke arah lain. 
Wajahku memerah saat tadi tanpa sengaja melihat tubuh bagian atasnya yang 
tidak tertutup apapun. Belum lagi rambut panjangnya yang tergerai karna basah. 
Ya Tuhan bukan saatnya aku berfikir yang macam — macam saat ini. Tapi aku 
sendiri tidak bisa mengontrol diriku yang merasa gugup saat tahu Kenan belum 


berpakaian dan baru saja selesai mandi. 


“Mmaksudku biar aku yang tidur di sini. Sofa ini akan lebih muat untukku dari 


pada untukmu,” ucapku. 
“Tidak.” 
“Mas, kamu takkan nyaman kalau tidur di sofa seperti ini.” 
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“Baiklah begini saja. Kamu tidur di sofa, aku tidur di lantai,” ucapnya. 


Aku menoleh dengan cepat untuk menatapnya. Tapi aku langsung mengalihkan 
tatapanku kembali karna baru ingat kalau Kenan belum berpakaian. Aku 
mendengar kekehannya karna melihat kelakuanku. Aku yakin saat ini wajahku 


benar — benar merah sampai membuatnya tertawa. 
“Bisakah.. kamu berpakaian dulu?” Tanyaku pelan. 
“Sebentar,” ucapnya lembut. 


Aku diam mematung saat sadar kalau Kenan memakai bajunya dibelakangku. 
Saking gugupnya aku bahkan sampai menutup mata. Walau aku tanpa menutup 


mata juga takkan terlihat, tapi rasanya aku tidak berani membuka mataku saat ini. 
“Sudah selesai kamu bisa buka mata,” ucapnya. 


Saat aku membuka mata ternyata dia sudah ada didepanku. Dia tersenyum lembut 


sambil mengusap rambutnya yang basah dengan handuk. 
“Pokoknya kamu nanti malam tidur di kamar. Aku di sini..” 


“Aku tidak mungkin membiarkanmu tidur di sofa. Kamu istriku dan aku wajib 
memberikanmu kenyamanan, juga keamanan. Aku tidak masalah dengan sofa ini. 


Asalkan kamu nyaman aku rela melakukan apapun,” ucapnya lembut. 


Aku menggigit bibirku gelisah saat mendengar itu. Rasanya perasaanku tidak 
enak melihatnya nampak rela berkorban untuk kenyamananku. Lagipula 
mengapa dia membangun rumah dengan satu kamar saat dia sendiri tahu kalau 
dia memiliki istri. Apa dia tidak berfikir memiliki anak suatu hari. Aku 
menggeleng kepala saat fikiran aneh mulai menyelimutiku. Rasanya otakku 
mulai gila karna kehidupan baruku ini. Di saat aku berfikir belum siap untuk 
hidup baru ini mendadak fikiran tentang anak mendatangiku. Ini Gila mengapa 


aku bisa berfikir seaneh ini. Tapi kalau di fikir — fikir rasanya wajar kalau fikiran 
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memiliki anak memasuki otakku saat ini. Biar bagaimanapun aku memiliki suami 
yang sah walau aku belum siap dan belum merasa mencintai Kenan. Tapi aku 
tidak bisa memungkiri dirinya sebagai suamiku. Aku juga tidak berfikir untuk 
berpisah dengannya dalam waktu dekat atau suatu hari nanti. Aku 
menghembuskan nafas saat merasa harus membuat Kenan tidur di kamar kami. 
Aku tidak bisa menyiksa orang lain karna kenyamananku sendiri. Aku 


mengambil bantal dan selimut dari sofa. 
“Kamu mau bawa itu kemana?” Tanyanya bingung. 


Aku diam menatap bantal yang ada dipelukkanku. Rasanya sungkan mengatakan 
jawabannya. Tapi aku tidak mungkin menutup mulutku dan membuatnya 
bertanya — tanya. Dia bukan peramal yang bisa tahu 1s1 fikiranku, jadi aku harus 


mengatakan apa yang harus aku ungkapkan. 


“Ke kamar kita,” ucapku singkat sebelum pergi keluar membawa bantal dan 


selimut Kenan. 


Dengan wajah memerah aku melewati bunda yang tersenyum menatapku. Aku 


memilih cepat — cepat masuk ke dalam kamar. 
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Selesai mandi aku menghampiri bunda yang nampak sedang berbincang dengan 


seseorang di dapur. Bunda tersenyum menatapku yang sudah rapih. 
“Kenan mengajakmu pergi?” Tanyanya. 


“Tidak,” ucapku sambil melirik wanita yang nampak seperti bibi di rumah bunda. 
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“Halo nona saya bibi yang membantu di rumah ini. Nama saya Rini. Di taman 
yang sedang mengurus taman itu suami saya. Namanya Tarto. Kami hanya ada 


di rumah ini saat pagi sampai sore,” ucapnya. 

“Aku Freya bi,” ucapku sambil menjabat tangannya. 
“Non mau dibuatin makan siang apa?” Tanyanya. 
“Hm bun mau makan siang di sini?” Tanyaku. 


“Kayanya sih tidak soalnya ayah udah nelfonin. Mungkin bentar lagi dia jemput 
bunda sambil lihat kamu. Kamu tanya Kenan gih. Dia lagi di kebun sama pak 


Tarto,” ucap bunda. 


Aku mengangguk dan segera pergi menuju taman. Tapi saat ada di ambang pintu 
aku mendapat telfon. Ini dari pemilik tempat pole dance yang dulu sering aku 
datangi. Aku memang dulu suka sekali berlatih pole dance saat aku tinggal 
sendiri. Sebenarnya hal ini aku sembunyikan karna bunda suka melarangku 
melakukan kegiatan yang bisa membuatku cedera. Dengan cepat aku mengangkat 


telfonnya. 
“Halo kak,” sapaku. 
“Freya kamu sibuk tidak?” Tanya Mira. 


“Tidak kak. Ada apa?” Tanyaku sambil melambaikan tangan kepada Kenan yang 


melambaikan tangannya untukku. 


“Kamu ingatkan kalau kakak janji akan kasih kamu akses masuk tempat pole 
dance teman kakak? Tadi kakak udah kasih tahu temen kakak itu dan dia 
mempersilahkanmu kalau mau latihan di sana. Tenang dia kasih kamu diskon 
untuk ikut kelasnya asal kamu mau sesekali bantu dia ngajar di sana. Dia seneng 


banget lihat kamu di video yang aku kirim.” 
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Aku memekik senang sampai loncat — loncat kegirangan saat tahu hal itu. 
Bagaimana tidak, ini sebuah kehormatan untukku yang masih amatiran untuk 
berlatih di tempat terkenal dan hanya orang — orang tertentu yang boleh berlatih 


di sana. Aku senang sekali mendengar kabar ini. 
“Serius kak. Jadi kapan aku bisa ke sana?” Tanyaku senang. 


“Secepatnya kapanpun kamu bisa. Kamu tinggal datang aja. Dia nunggu kamu 


, 


datang loh. Nanti kakak kasih nomor telfonnya. 


“Yaampun kak makasih banget ya. Ini benar — benar kabar yang.. yaampun kak 


aku seneng banget,” ucapku antusias. 


“Ya anggap aja ini sebagai hadiah pernikahanmu. Sekarang kamu harus minta 


izin dulu sama suami kamu ya,” ucapnya menyadarkanku. 


Aku melirik ke arah Kenan yang ternyata sudah berdiri didepanku sambil 
tersenyum. Entah mengapa dia semakin tampan dengan gayanya. Dia nampak 
memasukkan kedua tangannya di saku celana jinsnya. Belum lagi otot tangannya 
yang terlihat karna dia memakai tshirt hitam berlengan pendek. 

“Hallo?” 

“Ah ya kak. Nanti aku kabari lagi..” 


“Oh oke aku kirim nomor telfon temanku itu. Bye..' 


Aku menutup telfonnya sambil tersenyum kepada Kenan yang nampak 


menunggu sesuatu. 
“Jadi?” 
“Jadi?” Tanyaku. 


“Aku boleh tahu siapa yang menelfon?” Tanyanya. 
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Aku ragu mengatakan ini. Aku tidak yakin dia akan mengizinkanku. Tapi aku 
ingin sekali berlatih di sana. Aku tidak yakin Kenan akan memperbolehkanku 
melakukan hal ini. Saat tadi dia tahu aku pernah belajar motor saja dan terluka 


memang dia tidak marah, namun dia melarangku belajar motor. 


“Kamu bisa katakan apapun kepadaku. Sekalipun tentang rahasiamu. Kamu ingat 


itukan?” Tanyanya pelan. 


Aku menatapnya saat dia mengatakan itu. Kenan masih memasang senyumannya 
untukku. Dia seakan ingin menenangkanku agar aku bisa leluasa mengatakannya. 


Saat baru saja aku akan bicara, aku terhenti saat bunda memanggilku. 

“Oh iya kamu mau makan siang apa? Bibi tanya tadi,” ucapku. 

“Apa saja yang kamu mau atau kita makan di luar saja?” Tanyanya. 

“Kau tidak sibuk?” 

“Aku sama sekali tidak sibuk. Bengkel dan kerjaan kantor sudah di tangani.” 
“Baiklah kalau tidak mengganggu kegiatanmu,” ucapku. 

“Tidak ada yang mengganggu selama itu tentangmu,” ucapnya lembut. 

Aku terdiam saat dia membelai pipiku. Tangan besarnya terasa hangat dipipiku. 


“Oh pantesan di panggil tidak menjawab. Ternyata lagi mesra — mesraan sama 


suaminya,” ucap bunda. 


Aku menoleh dan melihat ayah sudah datang ternyata. Dengan cepat aku 


memeluk ayah yang nampak senang saat aku menghambur dalam pelukkannya. 
“Aduh princessnya ayah kangen ya sama ayah?” Tanya ayah. 
Aku hanya tersenyum saat mendengar pertanyaannya. Dia tidak pernah berubah 


memperlakukanku walau aku sudah menikah. 
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Oa ko 


Kenan membawaku ke sebuah mall yang terkenal di kota ini. Sesekali Kenan 
nampak melirikku yang sibuk menatap sekeliling mall. Sebenarnya aku sendiri 
berusaha mengabaikan tatapannya sejak tadi dengan mengalihkan tatapanku. 
Entah mengapa Kenan sejak aku keluar dari kamar setelah bersiap — siap terus 
saja melirikku. Apa karna rok dressku yang terlalu kependekan? Hari ini aku 
memakai dress hadiah dari om Leo. Dress berwarna nude berpotongan sederhana 
dengan lengan pendek dan di hiasi dengan renda manis. Di tambah memiliki 
model rok yang sedikit agak lebar hingga memudahkanku bergerak dan juga di 
hiasi renda di bawah roknya. Aku merasa nyaman dengan dress ini, namun aku 


merasa ada yang aneh karna ini membuatku di lirik terus oleh Kenan. 
“Mas..” 

Kenan menoleh sambil tersenyum menatapku. 

“Apa aku ada yang aneh? Kamu dari tadi melirikku terus,” ucapku. 
Kenan menyentuh poniku yang sedikit berantakkan dengan lembut. 
“Kamu tidak aneh. Kamu malah terlihat sangat cantik,” ucapnya lembut. 


Wajahku memerah saat mendengar itu. Aku mengalihkan tatapanku ke arah lain 
karna merasa salah tingkah. Tanpa sengaja aku melihat teddy bear yang sangat 


besar di salah satu toko mainan. Aku menatap teddy bear itu dengan takjub. 
“Kamu mau ke sana?” Tanya Kenan. 


Aku menoleh dan terkejut saat melihatnya sangat dekat denganku. Dia tersenyum 


lebar saat aku menunduk gugup. 
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“Bbolehkah?” Tanyaku pelan. 
“Tentu saja,” ucapnya lembut. 


Aku tersenyum senang dan langsung berjalan menghampiri boneka besar itu. Aku 
takjub melihat boneka itu yang terlihat benar — benar besar saat aku ada 


didepannya. 
“Boleh minta tolong ambil fotoku?” Tanyaku sambil mengulurkan ponselku. 


Kenan mengangguk sambil mengambil ponselku. Aku mendekat ke arah boneka 
itu. Tapi aku bingung saat ingin duduk dipangkuan boneka itu karna terlalu tinggi 


dan aku tidak sampai. 
“Perlu bantuan?” 


Aku menoleh ke arah Kenan yang berdiri dibelakangku. Tiba — tiba dia 
menyentuh pinggangku dan mengangkatku. Dengan lembut dia menurunkanku 
dipangkuan teddy bear. Aku yang masih shock hanya diam menatapnya tanpa 


berkedip. Perlahan dia berjalan mundur menjauh sambil mengeluarkan ponselku. 
“Ayo senyum,” ucapnya. 


Dengan malu — malu aku mengangkat 2 jariku sambil tersenyum. Kenan 
memintaku berpose lain dan aku memilih memeluk boneka yang memangkuku. 
Saat itu tiba — tiba senyum Kenan menghilang dan dia mengangkat tatapannya 
dari ponselku. Aku merasa ada kemarahan dari auranya saat aku berpose begini. 


Dia menyimpan ponselku dan mendekat kepadaku. 
“Aku bantu turun ya,” ucapnya saat menyentuh pinggangku. 


Aku mengalungkan tanganku dilehernya saat dia membawaku turun dari 


pangkuan teddy bear. 


“Maaf..” 
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“Maaf? Aku yang harusnya berterima kasih bukan?” Tanyaku bingung. 


Kenan tidak menurunkanku dari gendongannya hingga aku menjauhkan wajahku 
untuk menatapnya. Dia nampak tersenyum lembut kepadaku sambil menatapku 


dalam. 


“Maaf karna aku takkan membiarkanmu memiliki bear yang lain selain aku,” 


ucapnya lembut. 


Aku bisa merasakan pipiku memanas saat dia mengatakan itu. Perlahan Kenan 
menurunkanku tanpa melepaskan pelukkannya dipinggangku. Aku yang malu 
memilih menunduk hingga wajahku menyentuh dadanya. Bisa aku dengar 


kekehannya dan sentuhannya dipunggungku. 


“Panggil aku bear mulai sekarang. Aku tidak keberatan dengan hal itu. Aku akan 
menjadi bear yang lembut dan penuh cinta untukmu mulai sekarang,” ucapnya 


lembut. 
“Bolehkah?” Tanyaku sambil mengangkat wajahku untuk menatapnya. 
“Tentu saja. Now.. 1'm your bear and you my bunny,” ucapnya lembut. 


Aku menggigit bibirku untuk menahan senyum lebarku. Entah mengapa rasanya 
senang saat tahu dia mengizinkanku memanggilnya bear. Bahkan hatiku 


berbunga — bunga saat dia mengatakan kalau dia adalah bearku. 


Oa ke 


Aku membagi makananku untuk Kenan saat dia ingin mencicipi makananku. Dia 
nampak tidak segan memakan makananku dari sendokku. Apapun yang dia 


lakukan selalu membuatku merasa tersipu. Perasaan ini beda saat aku bersama 
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Aldi dulu. Aku lebih merasa selalu harus mengikuti maunya saat bersama Aldi. 
Walau aku mencintainya ada kalanya aku merasa tidak nyaman dengan semua 
yang harus aku lakukan untuknya. Berbeda dengan Kenan yang seperti mencoba 
memberiku kebebasan untuk melakukan sesuatu. Tapi kalau dia melarangku 
melakukan itu, dia akan mendiskusikannya kepadaku. Aku lebih merasa seperti 
di hargai sebagai orang yang penting. Sejujurnya aku tahu hal ini belum bisa di 
bilang rasa cinta, namun aku hanya merasa nyaman dengan perasaan ini. Ada 
ketakutan dalam diriku kalau aku hanya membuat Kenan sebagai pelampiasanku 
saja. Tapi entah mengapa ketakutan itu di tepis dengan rasa nyaman yang 


diberikan kepada Kenan untukku. 


“Jadi bolehkah aku tahu tadi kenapa kamu begitu bahagia saat berbicara di 


telfon?” Tanyanya lembut. 


“Janji jangan katakan apapun kepada ayah dan bunda apa lagi om Leo. Janji juga 


jangan marah..” 


“Aku janji takkan marah dan membocorkan rahasia,” ucapnya sambil mengaitkan 


kelingkingnya dikelingkingku. 


“Sebenarnya aku juga perlu izimmu. Tapi kamu harus tahu aku sangat 
menginginkan ini dan mungkin akan bertikir tetap melakukan ini walau kamu 


tidak setuju,” ucapku serius. 


Kenan nampak terkekeh sambil mengacak — ngacak rambutku gemas. Aku 


menyingkirkan tangannya karna kesal dia malah menertawakan ancamanku. 


“Jadi apa itu yang membuat little bunnyku ini akan membangkang? Wah aku 
tidak menyangka my little bunny ternyata tumbuh menjadi gadis pembangkang,” 


ucapnya meledekku. 


“Aku serius,” ucapku kesal. 
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“Baiklah aku takut dengan ancaman manismu. Jadi apa itu?” Tanyanya. 


Aku menggigit bibirku gugup. Sejujurnya aku ingin sekali tidak mengatakan ini, 
namun mustahil rasanya bagiku untuk bisa keluar rumah tanpa izin Kenan mulai 


sekarang. 
“Hm selain belajar motor.. aku melakukan hal lain sebenarnya,” cicitku. 


Kenan hanya diam memperhatikanku. Dia tidak menampakkan wajah terkejut 


atau marah saat ini. Dia masih memasang senyum tipisnya. 
“Aku sebenarnya juga.. belajar pole dance,” ucapku takut sambil menutup mata. 


Tidak ada tanggapan apapun dari Kenan. Bahkan aku yang tadinya sempat takut 
dia akan marah dengan menggebrak mejapun tidak mendengar suara apapun yang 
membuatku terkejut. Aku memberanikan diri membuka mataku dan menemukan 


Kenan masih memasang senyumannya bahkan sekarang lebih lebar. 
“Kau tidak kaget atau marah?” Tanyaku. 


“Aku tahu kamu menyimpan banyak hal selama berjauhan dengan orang tuamu. 
Aku bisa merasakan itu saat tahu kamu belajar motor tanpa di ketahui orang 
tuamu. Bisa aku mengerti mengapa kamu mencoba berbagai hal yang selama ini 
di larang oleh orang tuamu dan Leo. Kamu pasti sangat penasaran dengan semua 
itu. Aku tidak akan keberatan selama hal itu tidak membahayakanmu dan bisa 
membuatmu senang. Aku hanya ingin kamu hati — hati dan mencoba 
mendiskusikan kepadaku tentang apa yang ingin kamu lakukan. Aku akan 
memberikan pemikiranku saat kamu mau mendiskusikan sesuatu dengan bijak. 
Sebenarnya ada perasaan khawatir yang aku rasakan kepadamu. Aku takut selama 
kamu tinggal sendiri, ada yang mencoba menjebakmu dalam hal yang buruk. Tapi 
aku tahu kamu bisa menjaga dirimu. Bolehkah aku minta sesuatu?” Tanyanya 


lembut. 
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“Apa?” 


“Aku ingin tahu lebih banyak tentang semua rahasiamu yang tidak di ketahui 


orang tuamu atau Leo.” 


“Tapi.. aku mau kamu mengizinkanku latihan pole dance di tempat yang aku 


inginkan,” ucapku. 

“Aku sepertinya tahu di mana,” ucap Kenan. 
“Masa? Di mana?” 

“Lozard.” 


Aku terkejut saat dia tahu tempat yang sangat aku ingin kunjungi. Itu tempat 
latihan pole dance yang sangat terkenal. Kenan menggenggam tanganku dan 


mengecupnya. 


“Aku mengizinkanmu kalau di sana. Karna pemiliknya sepupuku,” ucapnya 


santai. 
Aku hanya melongo saat tahu dia mengenal dekat pemilik tempat itu. 
“Jadi apa lagi yang belum kamu ceritakan?” 


“Hm sebenarnya tidak hanya sekali aku hampir celaka selama tinggal sendiri. aku 
pernah pulang kemalaman dan hampir saja di perkosa kalau bukan karna ada 
seseorang yang menolongku. Sayangnya aku tidak bisa melihat wajahnya. Yang 
aku tahu dia memakai hoddi hitam menutupi kepalanya. Dia juga nampak besar 


sekali sepertimu,” ucapku santai. 
“Di gank dekat kosanmu yang lampunya mati?” 
“Iya betu.. loh kok kamu tahu?” 


“Itu aku bunny,” ucapnya lembut. 
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“Benarkah? Kok kamu tidak menungguku saat aku memanggilmu?” 


“Karna belum saatnya aku muncul. Kalau aku muncul kamu akan curiga aku 


sempat mengikutimu,” ucapnya pelan. 

“Ih kamu ngikutin aku? Berarti kamu tahu aku korban bully di kampus juga?” 
Tanyaku bingung. 

“Kamu di bully?” Tanyanya. 

Aku menggigit bibirku saat sadar ternyata dia tidak tahu hal itu. Yah mana 


mungkin dia tahu karna tidak mungkin dia sampai mengikutiku masuk ke dalam 


kampus. 
“Ceritakan semua. Kamu sudah janji,” ucapnya mengingatkanku. 


Aku tidak ada pilihan lain selain menceritakan semua kalau begini. 


oa ka 


“Aku mau ke toilet dulu,” ucapku setelah menyelesaikan makanku. 
“Aku tunggu sini,” ucap Kenan membiarkanku pergi. 


Dengan cepat aku berjalan menuju toilet. Beruntung toiletnya sepi. Jadi aku bisa 
leluasa memakai toilet dengan nyaman. Setelah menuntaskan keinginanku, aku 
menatap diriku di kaca, Sedikit memperbaiki penampilanku agar lebih rapih. Aku 
teringat kata — kata Kenan tadi. Dia mengatakan akan memastikan sendiri agar 
aku takkan lagi melalui hari — hari mengerikan seperti sebelumnya. Dia benar — 
benar manis dan rasanya hatiku tidak bisa berhenti berdebar saat dia selalu 
bersikap manis kepadaku. Aku menghela nafas sambil tersenyum saat melihat 


pipiku memerah hanya karna mengingat perlakuannya kepadaku. Perlahan aku 
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keluar toilet untuk segera menemui Kenan. Tapi saat akan keluar dari lorong aku 
menemukan Aldi yang ternyata menungguku di sana. Aku terkejut karna tidak 
menyangka dia ada di kota ini. Dengan kasar dia menarik tanganku 


mendekatinya. 
“Ssakit lepaskan aku!” 


“Apa ini? Kamu tidak ingin mendengarkan penyjelasanku tentang kejadian waktu 
itu karna pria lan? Kamu meneriakiku berselingkuh padahal kamu yang 


berselingkuh?” Tanyanya sinis. 
“Lepaskan aku. Kita udah selesai!” 


“Kita tidak selesai. Bukan kamu yang menentukan! Jangan kamu fikir bisa 
memperlakukanku seenaknya. Kamu kira aku tidak bisa menyakitimu? Aku 


sudah sering bukan memberimu pelajaran untuk tahu diri!” 


Aku merasakan tanganku dilepaskan secara paksa oleh Kenan. Kenan mendorong 


Aldi menjauh dariku hingga Aldi membentur tembok. 
“Brengsek kau! Jangan ikut campur! Aku sedang bicara dengan..” 


“Dia istriku. Apa kau tidak tahu malu mengganggu istri orang?” Tanya Kenan 


tenang. 


“Aapa? Wah hebat sekali. Ternyata kamu.. wah aku tidak menyangka Freya yang 
aku kenal polos ternyata tidak lebih dari wanita murahan. Setelah menuduhku 
yang tidak — tidak kau lari kepelukkan pria lain? Dasar tidak tahu diri. Kamu 
harusnya sadar kalau kamu itu wanita rendahan yang tidak pantas banyak gaya. 
Memang kalau bukan karna aku, kau di kampus bisa menghindari bullyan? Aku 
sadar ternyata wanita sepertimu memang pantas di bully. Biar kamu tahu 
posisimu di mana dan tidak besar kepala. Aku juga yakin kau hanya menjadikan 


pria ini pelampiasanmu saja,” ucap Aldi sinis. 
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Aku terdiam saat mendengar itu. Kenan yang tidak bisa menahan amarahnya 
langsung menerjang Aldi dan memukulinya. Aku rasanya tidak memiliki tenaga 
untuk bergerak menghentikan Kenan saat ini. Beberapa pelayan berusaha 
menahan Kenan yang nampak marah. Ada 5 orang pelayan yang menahan Kenan 


tetap tenang. 


“Kau akan menyesal. Freya tidak mencintaimu. Dia hanya akan menjadikanmu 
pelampiasan saja dariku. Kau akan di tendang oleh wanita murahan itu,” ucap 


Aldi yang semakin membuat Kenan mengamuk. 


Aku menutup kupingku saat merasa kata — kata Aldi terngiang dikupingku. Aku 
menyadari kalau apa yang Aldi katakan benar. Aku hanya menjadikan Kenan 
sebagai pelampiasanku saja karna aku tidak yakin kalau aku mencintainya walau 
aku suka dengan sikap Kenan kepadaku. Perlahan aku memilih pergi saat Kenan 
dan Aldi sedang bertengkar. Aku tidak bisa menghadapi mereka saat ini. Aku 


butuh ruang sendiri untuk menenangkan diriku. 


85 


Aku menghapus air mataku saat taksiku sampai di apartement om Leo. Aku tahu 
ini satu — satunya tempat yang bisa aku jangkau untuk menyendiri. Om Leo jarang 
di sini karna dia lebih memilih tinggal dengan orang tuaku selama di kota ini. 


Aku tersenyum kepada reseptionis yang sudah mengenaliku saat aku masuk. 
“Om Leo ada di atas?” Tanyaku. 
“Tuan tidak datang hari ini. Anda ingin ke atas?” Tanyanya. 


Aku mengangguk dan menerima kartu akses masuk khusus milik om Leo yang 
memang dititipkan kepada reseptionis. Om Leo melakukan itu agar aku bisa 
leluasa masuk keapartementnya. Aku memasuki lift sambil mencoba merogoh isi 
tasku. Sejak tadi ponselku terus saja berdering. Aku melihat kali ini bunda yang 
menelfonku. Aku memang sejak tadi tidak mengangkat telfon dari Kenan, ayah 
dan juga bunda. Ini karna perasaanku yang terasa tidak enak dan tidak ingin di 
ganggu setelah kejadian tadi di restoran. Aldi seperti menamparku dengan kata — 
katanya. Itu berhasil membuatku sadar dan merasa bersalah kepada Kenan 
dengan memberinya harapan yang entah aku bisa mewujutkannya atau tidak. Aku 
mendesah lemah setelah sampai di dalam. Apartementnya tidak pernah berubah 
sejak dulu. Selalu nyaman untukku. Ponselku kembali berdering saat aku 
melamun menatap kosong ke arah tengah ruangan. Kali ini kembali Kenan 
menelfonku. Aku memilih mematikan ponselku dan melemparnya asal ke atas 
sofa. Aku benar - benar merasa bersalah karna hampir saja lengah. Harusnya aku 
tidak begini dan melukai perasaan seseorang. Saat air mata kembali mengalir aku 
hanya bisa menghela nafas lemah. Aku berjengkit kaget saat mendengar suara 
kunci apartement berbunyi. Ada seseorang yang datang dan aku yakin ini om Leo. 
Aku menatap pintu saat pintu tidak juga terbuka menampakkan siapa yang 


datang. Mengapa rasanya seperti menunggu pembunuh datang. Aku berjalan 
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mendekati pintu untuk melihat siapa yang datang, namun saat aku baru 
melangkah 2 langkah Kenan membuka pintu lebih lebar. Dia menatapku tanpa 
bicara saat aku hanya terpaku didepannya. Aku tidak siap dengan ini. Aku tidak 


tahu harus berbicara atau bersikap bagaimana kepadanya saat ini. 


“Kamu tidak bisa kabur begini. Kamu tidak boleh membuat kami cemas dengan 
keadaanmu. Kalau kamu memang ingin sendiri, aku akan memberikanmu ruang. 


Tapi tidak dengan kabur dan menghilang seperti ini,” ucapnya tegas. 
“Mmaaf,” ucapku pelan sambil menunduk. 


Air mataku kembali menetes tanpa bisa aku cegah. Saat itu aku merasakan 
sentuhan dari Kenan yang menarikku dalam pelukkannya. Aku membenamkan 


wajahku didadanya untuk menyembunyikan isak tangisku. 


“Jangan menangis. Kamu tidak boleh terpengaruh oleh kata — kata pria bodoh itu. 
Kamu tidak seperti yang dia katakan. Dia hanya menyesal karna kehilanganmu 


hingga berbicara hal bodoh seperti itu,” ucap Kenan. 


Aku menggeleng kepala dan mencoba menjauh. Aku menghapus air mataku 


dengan cepat, namun air mata tidak bisa berhenti. 


“Aku memang menyadari apa yang dia katakan itu benar. Aku sepertinya 


menjadikanmu sebagai pelampiasan,” ucapku di sela tangisku. 


Kenan tiba — tiba menggendongku hingga aku lebih tinggi darinya. Aku yang 


terkejut langsung mengalungkan kedua tanganku dilehernya. 


“Aku tidak masalah kamu menjadikanku pelampiasan. Itu karna aku suamimu. 
Tidak masalah karna setidaknya aku tahu kamu membutuhkanku. Aku yakin 
suatu hari kamu akan menyadari kalau ada perasaan cinta juga untukku di sudut 


hatimu,” ucap Kenan. 
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Aku menatapnya yang memasang senyum lembutnya untukku. Perlahan aku 


menghapus air mataku dan di respon kekehan dari Kenan. 

“Oh my little bunny.. kamu terlalu imut sayang,” ucapnya gemas. 

“Ck aku bukan anak kecil,” ucapku kesal. 

“Bisa aku lihat kamu bukan anak kecil,” ucapnya menyeringai aneh. 
“Tturunkan aku.. mengapa kau menggendongku begini,” ucapku gugup. 


“Karna lebih nyaman bicara seperti ini. Aku yakin kau pegal harus mendongak 


saat bicara denganku,” ucapnya lembut. 
Aku mencubit pipinya yang di tumbuhi sedikit jambang. 
“Karna bear terlalu besar,” ucapku pelan. 


Dia tersenyum lebar saat aku mengatakan itu. Dengan iseng dia membawaku 
berputar — putar. Aku yang ketakutan memeluknya untuk berpegangan. Kenan 


hanya tertawa melihat reaksiku. 
“Hentikan nanti jatuh!” 


Kenan membawaku duduk di sofa bersamanya. Dia bahkan tidak membiarkanku 


lepas hingga mau tidak mau aku harus duduk dipangkuannya. 
“Aku mau duduk sendiri. Kamu akan keberatan kalau begini,” ucapku. 


“Tidak masalah. Sama sekali tidak berat. Bunny tidak berat untuk bear,” ucapnya 
meledekku. 


“Ih hentikan bicara seperti itu,” ucapku kesal. 


“Kamu sering ke sini?” Tanyanya sambil menatap sekeliling apartement. 
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“Yah kadang — kadang aja kalau lagi mau kabur dari bunda dan ayah. Om Leo 
memang memperbolehkanku ke sini sampai dia menitipkan kartu akses untukku. 


Kamu bagaimana bisa masuk ke sini?” Tanyaku. 


“Aku juga punya apartement di sini. Mereka juga tahu aku suamimu. Sepertinya 


kita harus pulang sekarang,” ucap Kenan. 


“Kenapa? Di sini dulu sebentar. Aku mau ngecek kulkasnya kali aja om Leo lupa 


lagi buat buang makanan basi,” ucapku. 


“Tidak perlu. Aku cuma tidak ingin kamu melihat hal — hal yang tidak baik,” 


ucapnya. 
“Maksudnya?” Tanyaku bingung. 
“Mungkin..” 


Kami menoleh saat pintu tiba — tiba terbuka. Ternyata yang masuk om Leo dan 
seorang wanita. Mereka nampak berciuman panas sambil berusaha saling 
melepaskan pakaian mereka masing — masing. Aku yang terkejut langsung 
menutup mataku karna melihat adegan itu. Aku tidak menyangka ternyata om 
Leo seperti ini saat tidak bersamaku dan bunda. Aku mendengar suara deheman 


dari Kenan. 
“Astaga.. kalian kenapa di sini? Yaampun princess..” 


Kenan tiba — tiba menggendongku seperti anak kecil. Dia berjalan cepat sambil 
membawaku. Aku sendiri memilih membenamkan wajahku di pundak Kenan dari 


pada melihat om Leo dan wanita yang dia bawa. 
“Princess tunggu..” 


“Leo aku akan bawa Freya pergi. Kau bisa lanjutkan semua. Maaf kami masuk 


tanpa izin,” ucap Kenan sebelum kembali berjalan. 
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Aku hanya diam membenamkan wajahku di bahu Kenan. Aku tidak ingin melihat 
om Leo yang baru saja memperlihatkan kelakuannya yang baru aku tahu. Suara 
lift tertutup membuatku mengangkat wajahku. Kenan tersenyum menatapku yang 


cemberut. 


“Jangan salahkan ommu. Biar bagaimanapun dia pria yang butuh hal — hal seperti 


Itu,” ucap Kenan tenang. 


Aku menyipitkan mataku saat menatapnya curiga. Ngomong — ngomong dia juga 


pria bukan? Artinya sebelum ini dia.. 


“Tidak. Aku tidak seperti ommu. Aku sudah memilikimu sejak dulu walaupun 
banyak yang menggodaku, namun aku berhasil keluar dari godaan mereka. Aku 


tidak ingin mengkhianatimu,” ucapnya cepat. 

Aku mengulum senyumku saat dia ternyata menyadari apa yang aku fikirkan. 
“Turunkan aku,” ucapku sambil menepuk bahunya. 

Bukan menurunkanku dia malah mempererat pelukkannya. 

“Ih aku mau turun,” ucapku kesal. 

“Nanti kalau aku turunin kamu akan kabur,” ucapnya menyindirku. 


“Tidak akan. Tempat persembunyianku sudah kamu temukan. Jadi aku tidak akan 


kabur,” ucapku kesal. 


“Ck bunny kamu benar — benar seperti kelinci yang akan selalu kabur kalau aku 


lengah,” ucapnya. 
“Hentikan aku bukan anak kecil,” ucapku memukul bahunya. 


Kenan hanya terkekeh melihat reaksiku saat dia malah memperat pelukkannya 


hingga aku tidak bisa turun dari gendongannya. Perlahan dia menurunkanku dari 
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gendongannya saat pintu lift terbuka. Dengan erat dia menggandengku saat kami 


berjalan keluar dari lift. 


Oi ko 


Kenan memberikan ponselnya kepadaku saat orang tuaku menelfon. Aku 


langsung mendengar omelan bunda untukku. 


“Bunda sudah hentikan jangan marahi dia lagi. Ini karna pria itu. Nak kau tadi 


kemana?” Tanya ayah yang juga ada di telfon. 


“Aku di apartement om Leo yah. Maaf aku membuat kalian cemas. Aku hanya 


butuh waktu menyendiri sebentar tadi,” ucapku. 


“Kamu sudah punya suami yang akan berada disisimu dalam keadaan apapun 
nak. Dia sangat mencemaskanmu saat itu. Jangan bersikap dingin seperti itu. 
berbagi keluh kesah kepada pasangan itu lebih baik dari pada menyendiri dan 
menyimpan perasaanmu sendiri. Apa yang kamu rasakan kalau kamu berada di 
posisi Kenan? Coba fikirkan perasaannya nak. Ayah tahu kamu belum 
mencintainya, tapi coba buka hatimu untuknya. Ayah rasa kalau kamu mau 
membuka hatimu untuknya tidak akan sulit untukmu juga mencintainya,” ucap 


Ayah. 
“Iya ayah. Hmm yah..” 
“Ada apa princess?” 


Aku menatap Kenan yang baru datang dengan segelas air untukku. Dia 
menyodorkan gelas itu sebelum duduk disebelahku. Kenan hanya tersenyum 
kepadaku saat aku menatapnya. Aku menimbang — nimbang apa aku harus 
menceritakan hal ini kepada ayah atau tidak. Aku tidak ingin om Leo merasa risih 
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kalau aku ikut campur dengan urusannya, tapi aku tidak ingin om Leo melakukan 


hal yang buruk. 
“Tidak jadi. Ayah dan bunda istirahat ya,” ucapku pelan. 


“Baiklah selamat istirahat nak. Nak ingat jangan biarkan suamimu tidur di ruang 


kerjanya. Biarkan dia tidur denganmu, ” ucap bunda mengingatkanku. 
“Hm..” 


Aku memutuskan telfonnya dan memberikannya kepada Kenan. Kenan diam 


memperhatikanku yang meminum minumanku sampai habis. 


“Ingat jangan fikirkan tentang yang pria itu katakan. Dia sedang dalam masa 
penyesalan karna melihatmu sudah move on. Jangan terpengaruh dengan kata — 
katanya. Mulai sekarang hanya ada aku dan kamu. Tidak ada pria atau wanita lain 
yang bisa mengusik kehidupan kita. Cukup kamu percaya aku dan aku percaya 


kamu. Tidak perlu memusingkan kata — kata orang — orang itu,” ucapnya lembut. 


Aku mengangguk pelan sambil menatap gelas kosong ditanganku. Perlahan 


Kenan mengambil gelas yang masih aku pegang. 
“Istirahatlah,” ucapnya. 
Perlahan aku bangkit dari sofa dan sebelum pergi aku teringat sesuatu. 


“Hm bear..” 


Aku merasa malu sendiri memanggil Kenan dengan panggilan baruku. Dia 


menoleh dan tersenyum kepadaku. 


“Jangan tidur di sofa lagi. Tidur di.. hmm.. kamar kita,” ucapku pelan sebelum 


berjalan cepat menuju kamar. 
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Rasanya wajahku panas karna mengatakan itu semua. Jantungku tidak bisa 
berhenti berdetak keras hanya karna memikirkan kami akan tidur satu ranjang 


malam ini. 
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Aku berusaha tidur saat Kenan masuk ke dalam kamar kami. Aku tahu harusnya 
aku tidak memunggunginya dan berpura — pura tidur, namun aku masih belum 
siap untuk menatapnya saat dia akan tidur disebelahku. Sebuah sentuhan 
dipundakku membuatku panik dan langsung bangun dari posisiku. Reflek aku 
menarik selimut untuk menutupi tubuhku sambil menatap Kenan was — was. 
Kenan yang melihatku panik nampak mengangkat tangannya untuk menyatakan 


kalau dia tidak akan menyentuhku. 


“Tenanglah. Aku hanya ingin membenarkan selimutmu. Maaf membuatmu takut. 


Aku..” 
“Tidak. Aku hanya.. terlalu tegang. Maaf..” 


Kami terdiam kikuk karna sama — sama tidak tahu harus mengatakan apa dalam 
keadaan canggung seperti ini. Kenan meraih bantal dan guling. Dia membuat 


garis di antara kami. 


“Jangan cemas. Aku takkan melewati batasnya. Tidurlah aku akan berhati — hati 


dan membuatmu tidak panik lagi,” ucapnya. 


Aku merasa tidak enak saat mendengar itu. Tapi sisi hatiku yang lain merasa 
tersentuh melihat apa yang Kenan lakukan untukku. Dia suamiku, namun dia 
memilih membuatku nyaman dan menjagaku. Dia tidak memaksakan 
keinginannya kepadaku. Dia berbeda dengan laki — laki pada umumnya, Perlahan 
aku membaringkan tubuhku dengan membelakanginya. Namun aku merasa aku 
terlalu egois kalau begini. Perlahan aku membalikkan tubuhku untuk menghadap 
kepadanya. Kenan menatapku bingung saat dengan canggung aku mengubah 


posisi tidurku. 


94 


“Apa masih tidak nyaman?” Tanyanya lembut. 
Aku menggeleng kepala sambil tersenyum lembut kepadanya. 


“Bunda mengatakan kalau istri tidak boleh membelakangi suaminya,” ucapku 


pelan. 


Kenan tersenyum dan memiringkan tubuhnya untuk menghadapku. Perlahan 


tangannya membelai lembut wajahku. 
“Terima kasih bunny sudah menjadi istri yang baik untukku,” ucapnya. 


“Aku belum menjadi istri yang baik. Kamu yang sudah menjadi pria yang 


pengertian untukku,” ucapku. 


“Kalau begitu kita sama — sama berusaha membangun kehidupan kita mulai 


sekarang secara perlahan — lahan,” ucapnya lembut. 

Aku mengangguk kecil dan membiarkan dia menarik tangannya. 
“Selamat tidur bunny,” ucapnya lembut. 

“Selamat tidur.. bear..” 


Aku masih melihat senyumannya saat aku memanggilnya begitu sebelum aku 


menutup mataku untuk mencoba tidur. 


POV FREYA END 


POV AUTOR 
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Kenan menatap istrinya yang nampak tertidur lelap. Baginya malam ini adalah 
malam yang begitu berharga. Hanya dengan bisa melihat istri yang selama ini dia 
tunggu sedang tertidur disampingnya saja sudah membuatnya begitu senang. Apa 
lagi sampai tahu istrinya sudah membuka hatinya, mungkin itu akan berhasil 
menjadi bom dihatinya. Hanya Freya yang bisa membuat seorang Kenan yang 
berhati beku dan dingin menjadi lembut dan hangat. Kenan rela menjadi bear 
yang imut bagi Freya. Kenan rela melakukan apapun demi Freya. Asal Freya 
nyaman bersamanya. Perlahan Kenan memindahkan guling ke belakang tubuh 
Freya. Dia memindahkan semua penghalang dirinya dan Freya. Dengan lembut 
Kenan memindahkan Freya ke dalam pelukkannya. Tanpa dia duga ternyata 
Freya malah memeluknya erat dan memposisikan dirinya untuk tidur lebih 
nyaman dalam pelukkan Kenan. Kenan merasa utuh saat memeluk Freya. 
Merasakan hembusan nafas Freya yang hangat, merasakan detak jantung Freya 
yang berdetum lembut. Merasakan tangan halusnya menyentuh dadanya yang 
saat ini hampir meledak karna keberadaan Freya. Ini seperti mimpi indah untuk 
Kenan yang sudah menantikan hal ini selama puluhan tahun. Tubuh mungil Freya 


seakan pas untuk tubuh besar milik Kenan. 


“Aku mencintaimu.. teman masa kecilku, kekasihku, istriku, belahan jiwaku. Aku 
sangat mencintaimu,” ucapnya lirih sebelum mengecup kening Freya yang 


terlihat semakin nyaman dalam pelukkan hangat Kenan. 


POV AUTOR END 


POV FREYA 
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Rasanya nyaman sekali tidurku hari ini. Inn membuatku tidak ingin bangun lagi 
walau cahaya matahari sudah mengganggu tidurku. Aku mendesah lemah saat 
mengingat aku harus bangun pagi ini karna aku ada janji untuk latihan pole dance 
di tempat baru. Saat aku membuka mata, yang pertama aku lihat tshirt putih. 
Perlahan aku mengangkat wajahku dan menatap Kenan yang masih tertidur. Aku 
melihat posisi kami dan menyadari kalau saat ini aku yang melewati batas tempat 
tidur kami sampai memeluknya. Dengan cepat aku melepaskan diri karna merasa 


gugup. Aku tidak berani menatap Kenan yang juga bangun karna ulahku. 
“Kau mimpi buruk?” Tanyanya khawatir. 


Aku merasa dia sedang mengulurkan tangannya untuk menyentuhku. Dengan 
cepat aku bangkit dari posisiku dan berjalan menuju kamar mandi tanpa 
menatapnya. Aku menatap diriku di kaca wastafel. Rasanya tidak ada yang aneh 
denganku. Sepertinya tidak ada yang terjadi semalam selain kami hanya tidur. 
Aku menghela nafas lega saat tahu hal itu. Sepertinya aku akan sangat canggung 


kepada Kenan hari ini. 


K ku 


Aku makan dengan tenang tanpa menatap Kenan yang sejak tadi melirikku. 
Rasanya benar — benar canggung berada diruangan yang sama setelah kejadian 
tadi. Aku melirik ponselku yang bergetar dan menampakkan pesan dari pemilik 
tempat aku berlatih pole dance hari ini yang mengingatkanku untuk datang hari 
ini. Aku lupa sesuatu. Aku belum mengatakan hal ini kepada Kenan. Entah aku 


bisa pergi atau tidak kalau mengatakan hal ini dengan mendadak. 


“Aku boleh.. izin pergi,” ucapku pelan. 
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Bisa aku rasakan dia langsung mengangkat wajahnya untuk menatapku saat 


mendengar suaraku. 
“Kemana? Aku antar..” 


“Tidak usah. Aku akan pergi sendiri. Aku ada latihan pole dance sampai siang 


ini,” ucapku tanpa menatapnya. 


“Aku ada waktu luang untuk mengantarmu ke sana. Biarkan aku mengantarmu. 


Aku akan menunggu di sana sampai kamu selesai,” ucapnya lembut. 


Aku menggigit bibirku saat memikirkan cara agar aku bisa pergi sendiri. Ini 
seperti sedang memecahkan sebuah teka — teki yang menguras otak. Mengapa 


interaksi tentang izin keluar saja sesulit ini. 


“Aku mau ke sana sendiri. Akan tidak nyaman saat tahu aku di tunggui saat 
latihan pole dance. Aku harap kamu mengerti. Aku akan menyetir dengan hati — 


hati saat meminjam mobilmu,” ucapku sambil meliriknya. 


Kenan nampak mendesah lemah setelah mendengar kata — kataku. Aku masih 


berdoa agar dia membiarkanku pergi sendiri kali ini. 
“Baiklah. Kamu akan makan siang denganku?” Tanyanya. 


Aku menaruh gelas minumku setelah menelan air. Aku tersenyum kecil saat 


menatapnya terpaksa. 
“Aku usahakan. Makan duluan saja kalau aku terlambat,” ucapku pelan. 


Aku memutuskan tatapan kami dengan langsung bangkit dari tempatku. Aku 


menatap bibi yang membuatkan sarapan untuk kami. 
“Terima kasih sarapannya enak,” ucapku sambil tersenyum kepada bibi. 


Bibi nampak mengangguk sambil tersenyum. 
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“Aku duluan,” ucapku pelan. 


Aku berjalan menuju kamar untuk mengambil tas. Rasanya aku tidak sabar untuk 
segera pergi dan meninggalkan suasana canggung ini. Aku butuh sebuah tempat 
untuk menenangkan diriku saat ini. Saat aku berjalan ke garasi, aku terkejut 
dengan keberadaan Kenan yang nampak sedang memanasi salah satu mini 


coopernya. Kenan keluar dari mobil saat melihatku sudah ada di garasi. 
“Sudah aku panaskan untukmu. Kemarilah,” ucapnya kepadaku. 


Aku menghampirinya saat dia memberiku masuk ke dalam mini coopernya. 


Kenan menutup pintu mobil setelah aku masuk dan menaruh tasku disebelahku. 
“Sabuk pengaman,” ucapnya mengingatkanku. 

Aku segera memasang sabuk pengamanku. 

“Sim sudah di bawa?” Tanyanya. 


Aku tahu ini caranya menahanku. Tapi aku takkan menyerah untuk keluar dari 


situasi yang canggung INI. 

“Sudah.” 

“STNK ada di laci. Kalau terjadi sesuatu kabari aku,” ucapnya. 
“Baiklah. Aku berangkat.” 

“Tunggu.” 


Aku menatapnya yang nampak menatapku dalam. Tatapannya semakin 


membuatku gugup. 


“Aku akan menunggumu untuk makan siang bersamaku nanti. Tidak masalah 


kalau kamu terlambat nanti,” ucapnya lembut. 
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Aku mengangguk dan memilih segera menjalankan mobil untuk mengeluarkanku 


dari situasi canggung ini. 


Oi ko 


Sambutan yang aku dapatkan di tempat baruku berlatih sangat baik. Ternyata 
sepupu Kenan sangat baik dan lucu. Dia sangat antusias saat melihatku datang. 
Dia bahkan memintaku untuk memperlihatkan apa yang aku pelajari selama ini. 
Alhasil dia memintaku untuk membantunya sesekali mengajar. Aku memilih 
menyetujuinya karna rasanya tidak buruk untuk menerima tawaran ini. Aku yang 
sudah jatuh cinta dengan pole dance rasanya senang saat bisa berlatih di tempat 
seekslusif ini. Setelah selesai berlatih aku memilih membereskan barang — 
barangku dan segera membersihkan diri. Aku melihat jam di dinding sudah 


hampir jam makan siang. Aku harus cepat karna Kenan tadi bilang menungguku. 
“Hey kau akan pergi?” Tanya Loli. 
Aku mengangguk sambil tersenyum. 


“Mas Kenan menungguku makan siang. Hmm apa aku harus membeli sesuatu? 


Tapi aku tidak tahu apa yang dia suka,” ucapku bingung. 


“Dia hanya menyukaimu. Apapun yang kau bawa akan menjadi barang berharga 
untuknya. Walau itu hanya sepotong pizza. Percayalah betapa tergila — gilanya 
pria itu kepadamu. Asal kamu tahu sebelum kamu sampai dia sudah sangat 
cerewet kepadaku soal memastikan kamu baik — baik saja di sini dan juga harus 
melapor kepadanya kalau kamu sudah sampai di sini dengan aman. Lihat betapa 


sangat gilanya suamimu kepadamu bukan?” Tanya Loli. 
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Aku hanya tersenyum sambil geleng — geleng kepala mendengar kata — kata Loli. 


Tapi satu sisi aku merasa Kenan cukup manis. 


Oi ko 


Aku melihat Kenan menungguku di garasi saat aku memasukan mobil. Dia 
membukakan pintu mobil untukku dan meraih tas yang aku pegang sebelum 


membantuku turun. 
“Menyenangkan?” Tanyanya. 


“Sangat. Loli gadis yang sangat membantuku merasa nyaman di tempat baru. Aku 


senang bisa memiliki kesempatan berlatih di sana,” ucapku senang. 


Kenan mengacak — ngacak rambutku dengan gemas saat mendengarku yang 


bercerita dengan antusias kepadanya. 
“By the way aku punya sedikit kejutan untukmu,” ucapnya lembut. 
“Apa itu?” Tanyaku bingung. 


Kenan memberikan tasku kepada bibi dan menggandengku untuk mengikutinya. 
Kenan membawaku ke tempat dia biasa olahraga. Aku menutup mulutku karna 
terkejut melihat tiang pole dan juga selendang panjang yang tergantung di langit 


— langit. 
“Kamu membuat 1in1?” Tanyaku bingung. 


“Ya, kamu bisa latihan di manapun kamu mau sekarang. Tidak hanya di tempat 


Loli kamu bisa lakukan di sini kapanpun kamu mau,” ucapnya. 
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Aku tersentuh mendengarnya sangat peduli dengan apa yang aku sukai. Kenan 


tersenyum saat aku menatapnya. Dia menyentuh wajahku dengan lembut. 
“Aku sangat berterima kasih atas semua ini,” ucapku tulus. 


“Jangan berterima kasih. Aku sudah sangat lama menunggu ini. Menyiapkan 
kejutan untukmu, membuatmu tersenyum, membuatmu tertawa. Sudah sangat 


lama aku menantikan ini,” ucapnya lembut. 


Aku mengangguk pelan tanpa bicara. Rasanya aku tidak bisa lagi 
mengungkapkan rasa syukurku karna memiliki Kenan yang penuh perhatian 
sebagai suamiku. Aku benar — benar tidak menyangka di balik tampangnya yang 


sangar ternyata menyimpan banyak kelembutan untukku. 
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Aku membersihkan bekas makan kami dengan bantuan bibi. Kenan setelah 
makan langsung menerima telfon dari asistennya. Sebelum pamit dia minta aku 


untuk istirahat. 
“Non di tinggal aja ini. Nanti bibi yang beresin semua,” ucap bibi. 
“Tidak apa — apa bi. Aku bisa lakukan ini,” ucapku pelan. 


“Tapi tuan meminta anda untuk istirahat. Sebaiknya anda ikuti maunya nona. 


Anda pasti sangat lelah sekarang,” ucap bibi lembut. 


Aku tersenyum sambil mengangguk. Aku memilih mengistirahatkan tubuhku di 
ruang tv. Acara tv tidak ada yang menarik siang ini sebenarnya, hanya saja aku 
merasa bosan kalau harus masuk ke dalam kamar. Pilihanku jatuh kepada film 
kartun yang sudah lama tidak aku tonton. Semakin lama rasanya kantukku 
semakin tidak bisa aku tolak. Aku memilih memejamkan mata saat sudah tidak 


mampu menahan kantukku. 


POV FREYA END 


POV AUTOR 


Kenan keluar dari ruang kerjanya menuju kamar untuk mengecek keadaan Freya. 
Namun dia tidak menemukan istrinya di sana. Saat dia melihat bibi mau 


melewatinya, dia menghentikan bibi. 
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“Bi istriku mana?” Tanyanya. 


“Oh nona sepertinya ada di ruang tv. Terakhir saya melihatnya berjalan ke sana,” 


ucap bibi. 
“Oke terima kasih.” 


Kenan langsung bergegas menuju ruang tv dan menemukan istrinya yang tertidur 
lelap di sofa. Perlahan Kenan duduk di lantai dekat dengan Freya. Dia 
merapihkan rambut Freya yang menutupi wajah cantik istrinya. Kenan tersenyum 
saat melihat betapa lelapnya istrinya tidur. Dengan lembut Kenan berusaha 
menggendong Freya untuk memindahkannya ke dalam kamar. Saat dia sudah 


menaruh Freya di tempat tidur, tanpa sengaja Freya terbangun. 
“Maaf membangunkanmu,” ucap Kenan lembut. 
“Tidak apa — apa. Sudah selesai telfonnya?” Tanya Freya. 


Kenan menggenggam tangan Freya dengan lembut sambil menatapnya. Perlahan 
Kenan mengangguk sambil mengecup lembut punggung tangan Freya setelah 


membantu Freya duduk. 
“Ada masalah dengan pekerjaanmu?” Tanya Freya lembut. 
“Tidak ada hanya laporan biasa dari asistenku,” ucap Kenan. 


Freya mengangguk pelan sambil menunduk. Dia menatap gugup ke arah 


tangannya yang masih di genggam Kenan. 
“Besok apa rencanamu?” Tanya Kenan memecahkan keheningan. 
“Besok? Hm belum ada sih. Sepertinya aku hanya latihan saja,” ucap Freya. 


“Tidak ingin melakukan sesuatu yang lain?” Tanya Kenan penuh harap. 


104 


Freya menatap Kenan ragu — ragu. Tanpa sadar Freya malah memainkan jari 


Kenan sambil memikirkan apa yang terlintas difikirannya. 


“Bolehkah? Hm.. aku ingin ke beberapa tempat yang sebenarnya aku penasaran 


ingin mencobanya.. hmm dengan bear,” ucap Freya malu. 


Kenan yang mendengar itu tersenyum lebar. Perlahan dia mengecup lembut 


punggung tangan Freya. 


“Tentu saja aku akan sangat senang sekali. Besok kita akan pergi pagi — pagi?” 


Tanya Kenan. 

Freya mengangguk senang saat mendengar Kenan menyetujui keinginannya. 
“Kalau begitu kamu harus tidur agar besok lebih segar,” ucap Kenan. 

Freya menatap Kenan dengan ragu. 

“Aku akan tidur di sof..” 

“Tidak. Kau di sini bersamaku,” ucap Freya penuh keyakinan. 


Kenan tersenyum kecil dan mengecup kening Freya. Perlahan Freya memberikan 


tempat untuk Kenan untuk tidur disampingnya. 
“Selamat tidur,” ucap Kenan. 


Freya hanya tersenyum sebelum menutup mata. 


ma 


Kenan dan Freya berangkat setelah sarapan menuju taman. Mereka nampak santai 
berjalan menelusuri jalan sambil menatap pemandangan taman. Sesekali mereka 
akan tertawa dengan lolucon sederhana yang dilemparkan masing — masing. 
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“Bear sepertinya cafe itu menarik,” ucap Freya yang melihat sebuah cafe yang di 


penuhi dengan tanaman hias. 
“Ayo kita ke sana,” ucap Kenan lembut sambil menggenggam tangan Freya. 


Kenan meminta Freya mencari tempat untuk mereka berdua setelah Freya 
memilih pesanannya. Freya memilih untuk duduk di lantai dua yang terlihat lebih 
nyaman dan menampilkan pemandangan yang indah. Saat Kenan membawa 
pesanan mereka menuju tempat Freya. Dia nampak terpaku menatap istrinya yang 
nampak memukau. Dengan sinar matahari yang menyinari Freya membuatnya 
terlihat sangat mempesona. Belum lagi bibir penuhnya yang berwarna merah 
muda alami yang menampilkan senyuman lembut saat menyentuh sebuah bunga 
yang berada didekatnya membuat Kenan merasa waktu seakan berhenti. Dia 
merasa seakan di tempat ini hanya ada mereka berdua. Angin meniup lembut 
rambut bergelombang Freya hingga membuat rambutnya seakan melambai 
memanggil Kenan untuk mendekat. Freya yang merasa diperhatikan menoleh dan 
tersenyum kepada Kenan. Saat itulah detak jantung Kenan semakin memacu 
menatap wanita yang begitu dia cintai tersenyum untuknya. Baginya ini adalah 
sebuah kebahagiaan walau hanya senyum kecil yang tercipta di bibir Freya 
untuknya, itu sudah cukup membuatnya bahagia. Perlahan Kenan mendekat 
kepada Freya dan menaruh pesanan mereka. Freya menatap senang pesanannya 
dan mulai menyeruput latte miliknya. Kenan melihat noda di bibir Freya. Tanpa 
bertanya Kenan menyentuh rahang Freya untuk membuat Freya menatapnya. 
Tatapan mereka berdua saling bertemu. Waktu benar — benar melambat yang 
mereka rasakan saat mereka saling menatap. Perlahan Kenan mendekat untuk 
mengecup bibir Freya. Freya yang terhanyut ikut menutup matanya. Kenan 
semakin mendekat untuk mengecup bibir manis milik Freya. Saat hampir saja 
bibir mereka bertemu ada suara panggilan yang membuat Kenan menghentikan 


dirinya dan Freya yang tersadar membuka matanya. Mereka menatap satu suara 
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yang membuat moment mereka hancur dan ternyata itu Leo yang sedang merasa 


bersalah karna menghancurkan moment mereka berdua. 


“Maaf aku mengganggu kalian. Kalau kalian mau bisa melanjutkan apa yang tadi 
terganggu. Jangan merasa malu lakukan saja,” ucap Leo yang membuat Freya 


memerah. 


Berbeda dengan Freya, Kenan menatap kesal kepada Leo yang sudah 


mengganggunya yang akan mencium istrinya. 
“Om ada di sini? Dengan siapa?” Tanya Freya mengalihkan pembicaraan. 


“Om sendiri ke sini dan tidak sengaja melihat kalian. 


POV AUTOR END 


POV FREYA 


Aku teringat sesuatu saat melihat om Leo. Kebetulan sekali dia ada di sini. 
“Om aku boleh tidak bicara dengan om?” Tanyaku pelan. 
“Oh sayangku tentu saja. Kenapa kamu harus bertanya lagi?” Tanya om Leo. 


Aku menyiapkan diriku untuk bicara serius dengan om Leo. Aku tidak ingin om 
satu — satunya yang aku sayangi harus berjalan di jalan yang salah. Dengan serius 


aku menggenggam tangan om Leo sambil menatapnya lekat. 
“Ey.. Eyya are you ok?” Tanya om Leo cemas. 


“Om ini bukan tentangku. Tapi tentang om,” ucapku serius. 


107 


“Hah ada apa?” 


Aku menelan ludah untuk memberanikan diri mengatakan nasehat ini untuknya. 
Aku harap dia tidak akan marah tentang apa yang akan aku katakan. Dia nampak 


tegang menungguku bicara. Dengan tekat yang kuat aku mulai pembicaraan ini. 
“Aku cuma ingin om menghentikan semua.” 


Om Leo masih berusaha mencerna perkataanku. Dari tampangnya dia nampak 


masih tidak mengerti dengan kata — kataku. 


“Aku hanya ingin om menghentikan.. hmm.. maaf.. kebiasaan om yang kurang 


baik menurutku. Kalau misal om memang sangat membutuhkan itu.. hmm..” 


Aku merasa tidak nyaman membicarakan hal ini karna biar bagaimana om Leo 


tetap seorang pria. 
“Kamu mau membantu om??” 


Aku menatap om Leo dengan antusias saat mendengar itu. Dengan semangat aku 


mengangguk sambil tersenyum. 


“Aku akan lakukan apapun untuk membuat om bisa menghindari hal buruk. Aku 


akan membantu om,” ucapku dengan yakin. 


membantu om..” 
“APA!!?? BANTU???!!! Maksudnya? Sayang maksudnya apa 1in1?” 


Aku menggaruk kepalaku yang tidak gatal saat melihat mereka nampak kaget. 
Memang apa masalahnya kalau aku membantu om Leo? Aku memang harus 


membantu om kesayanganku ini bukan? 


“Mas kamu juga mau membantu om Leo kan?” Tanyaku kepada Bear yang di 


balas dengan tatapan horor darinya. 
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mp? 


“Freya ini gila! Ini tidak mungkin terjadi!” Ucap Kenan putus asa. 


“Ini mungkin asal om setuju. Kita bisa membantu Om Leo. Kamu kenapa jadi 


tidak yakin seperti itu?” Tanyaku bingung. 
“Masalahnya..” 


“Tunggu dulu.. tunggu ini pasti salah. Coba jelaskan maksudmu princess. Jangan 


buat kami salah paham,” ucap Om Leo. 
“Aku hanya ingin membantu om Leo ke jalan yang benar,” ucapku bingung. 


“Dengan?” Tanya mereka serempak hingga aku terkejut mendengar suara mereka 


yang keras. 


Mereka berdehem untuk menenangkanku yang masih merasa tertekan dengan 
nada suara mereka. Aku menunduk sambil memainkan bajuku untuk mengurangi 
kegugupanku. Tangan besar yang menggenggam salah satu tanganku hingga aku 


menatapnya. 


“Jelaskan maksud kamu bagaimana sayang?” Tanya Kenan lembut sambil 


menatapku. 


“Hm aku hanya ingin membantu mencarikan pendamping yang baik untuk om 


Leo. Apa kalian keberatan?” Tanyaku takut. 


Mereka berdua nampak menghembuskan nafas lega. Tapi entah mengapa sekilas 
aku merasa melihat kilat kekecewaan di mata om Leo. Tapi aku merasa aneh saat 


dia merubah ekspresinya dengan cepat saat sadar aku menatapnya. 
“Yaudah aku pulang dulu ya. Kalian bisa lanjutkan pacarannya,” ucap Om Leo. 
“Tunggu, jadi om setuju?” Tanyaku lagi. 


Dia nampak membelai lembut rambutku sambil menatapku. Tapi Di tepis oleh 


Kenan. 
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“Jangan sentuh istriku,” ucapnya kesal. 


“Aduh benar — benar suamimu ini ya. Dengar sayang kamu tidak perlu melakukan 


itu. Om akan menghentikan kebiasaan om,” ucapnya. 
“Tapi..” 


“Om pasti akan menemukan wanita yang tepat suatu hari nanti sayang. Jangan 
khawatir lagi. Sudah aku pergi dulu,” ucapnya sebelum mencuri kecupan 


dikeningku. 


Aku hanya diam setelah mendengar penuturan om Leo yang baru saja kabur karna 
Kenan mau mengejarnya. Perlahan Kenan menangkup wajahku dan mengelap 


keningku yang di kecup om Leo. 
“Aku tidak ingin istriku terkena virus darinya,” ucap Kenan serius. 


Aku hanya meringis saat mendengar kata — katanya. Dia dan sikap posesifnya 


takkan bisa di tandingi oleh apapun memang. 
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10 


Aku menatap Kenan yang saat ini sedang menyetir mobil. Rencananya hari ini 
kami akan menuju rumah orang tuaku. Bunda meminta kami untuk makan siang 
bersama dengan mereka. Kenan tersenyum kepadaku saat dia melirik kearahku 


yang masih menatapnya. 
“Ada apa?” Tanyanya lembut. 


Aku sempat terdiam sebelum menggelengkan kepalaku. Sudah lebih dari 
seminggu kami menikah dan selama itu juga Kenan nampak menuruti semua 
kemauanku. Dia selalu bertanya apa yang ingin aku lakukan setiap harinya. Aku 
memang senang mendapat suami yang mau menuruti mauku. Tapi aku merasa ini 
semua tidak benar — benar dia mau lakukan. Sentuhan di salah satu pipiku 
membuatku tersadar dari lamunanku. Aku mengerjabkan mataku sambil 


menatapnya. 


“Kita sudah sampai. Kamu mau tetap di sini dulu sambil menatapku atau kita 


turun?” Tanyanya yang membuat pipiku memerah. 


Aku mengalihkan tatapanku dan berusaha membuka selfbeltku. Tapi Kenan 


menahan tanganku yang mau keluar mobil. 

“Ada apa?” Tanyanya lembut. 

“Tidak ada..” 

“Benarkah? Lalu kenapa tadi menatapku terus?” Tanyanya. 
“Hm tidak aku hanya ingin menatapmu saja,” ucapku gugup. 


Perlahan Kenan mengecup pipiku hingga aku membulatkan mataku menatapnya. 
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“Bear!!” 


Suara kekehannya mengiringinya yang sekarang sudah keluar mobil. Kenan 


membukakan pintu mobil untukku dan membantuku untuk turun. 
“Bunnyku yang manis semakin menggemaskan,” ucapnya. 

“Aku seperti anak kecil kalau kamu memanggilku itu,” ucapku merajuk. 
“Haha itu panggilan sayang untuk istriku yang mungil dan manis.” 
“Kamu yang terlalu besar bear,” ucapku mencibirnya. 


Kenan terkekeh sambil merangkulku untuk mendekat dengannya. 


Rx 


Kenan dan yang lainnya tidak berhenti tertawa saat mereka sedang saling 
melempar lolucon. Hanya aku yang saat ini malah termenung menatap toto 
keluarga. Entah mengapa rasanya aku suntuk sekali. Sentuhan dijariku 
membuatku menoleh ke arah Kenan yang duduk disampingku. Dia tersenyum 


kepadaku dengan tatapan bertanya kepadaku. 
“Ayah bertanya mengapa kamu bengong aja,” ucap. 


Aku menatap sekitarku yang saat ini ternyata sedang menatapku juga. Tanpa 


sadar ternyata aku membuat mereka penasaran dengan tingkahku. 


“Ada apa sayang? Kenapa bengong melihat foto keluarga? Ah iya sepertinya kita 
memang harus mengganti foto itu ya. Sekarang sudah ada Kenan jadi harus di 


perbarui,” ucap ayah. 
“Bunda setuju,” ucap bunda. 
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“Kalau begitu aku akan minta salah satu temanku yang photografer untuk 
membantu mengambil gambarnya. Tinggal nanti kita putuskan mau foto di 


outdoor atau indoor,” ucap om Leo. 
“Sepertinya bagus kalau di outdoor,” ucap Kenan. 
“Ide bagus biar tidak membosankan,” ucap bunda. 


“Kalau begitu Leo kau atur ya semua. Sayangnya ayah masih belum jawab nih 
kenapa kamu termenung begitu? Sejak datang kamu sering melamun. Apa yang 


sedang kamu fikirkan?” Tanya ayah kepadaku. 


“Tidak ada apa — apa ayah. Aku hanya agak tidak enak badan saja karna 


kelelahan,” ucapku. 


Mendadak ayah terbatuk — batuk mendengar kata — kataku. Berbeda dengan 
bunda yang nampak senyum — senyum menatapku. Aku mengerutkan kening 


menatap mereka. 
“Ada apa?” Tanyaku. 
“Hm kalau begitu sepertinya sebentar lagi akan ada tangis bayi,” ucap bunda. 


“Wah nak kamu boleh saja bersemangat tapi kalian harus ingat istirahat yang 


cukup ya,” ucap ayah tiba — tiba. 
“Bayi? Semangat?” Tanyaku bingung. 


Aku menatap Kenan yang malah tersenyum dengan aneh. Entah apa maksud 


keluargaku tentang itu semua. 


Rx 
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Bunda sempat menyuruhku meminum sesuatu yang rasanya sangat tidak enak 
sebelum kami pulang. Bunda bilang ini bagus untuk staminaku. Kenan yang 


melihatku ingin muntah langsung memberikan segelas air putih. 
“Bunda ini benar — benar aneh rasanya,” ucapku jijik. 


“Sudah sayang uuh manjanya anak bunda ini. Lihat Ken istrimu sangat manja. 
Duh sayang sabar nanti di rumah minta di manja sama suamimu,” ucap bunda 


menggodaku. 
“Ish apa sih bunda iseng aja deh,” ucapku kesal. 


“Haha beres bunda aku memang selalu siap memanjakan Freya,” ucap Kenan ikut 


— Ikutan. 
Aku yang kesal menyikut perutnya hingga dia mengaduh. 
“Bunda aku pulang aja ya udah malem juga,” ucapku. 


“Duh yang udah gak tahan di manja suami. Yaudah sana pulang bikin cucu kalau 
bisa langsung kembar aja biar makin rame rumah ini,” ucap ayah yang 


meledekku. 


“Bunda dan ayah ini bicara ngaur. Aku pamit ya,” ucapku sebelum memeluk 


mereka. 


Aku menghampiri om Leo yang sejak tadi sedang ada di pintu menuju taman 
belakang. Aku memeluknya dari belakang untuk mengagetkannya, namun aku 


menjauh saat mencium bau rokok darinya. 
“Ih om kok tumben ngerokok lagi?” Tanyaku tidak suka. 


Dengan cepat aku mengambil rokok yang masih dia pegang dan mematikan 


rokoknya. 
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“Om gak boleh lagi ngerokok karna om udah janji dulu sama aku. Apapun 


alasannya aku gak mau lihat om ngerokok,” ucapku kesal. 


Om Leo hanya diam menatapku dengan tatapan yang tidak seperti biasanya. Aku 


merasa ada masalah yang sedang dia fikirakan hingga dia seperti ini. 
“Om ada masalah?” Tanyaku khawatir. 

“Aku baik — baik saja,” ucapnya lembut. 

“Ada apa?” Tanya Kenan yang baru saja muncul. 

Aku menatap Kenan yang menatapku bingung. 


“Aku hanya berpamitan saja. Om kalau memang butuh bantuanku. Kapanpun aku 


siap membantu,” ucapku. 


“Hey gadis kecil kau punya seseorang yang harus di mintai izin dulu sebelum 


melakukan sesuatu,” ucap om Leo meledekku. 


Aku melirik Kenan yang saat ini menatap om Leo. Perlahan dia menatapku dan 


tersenyum. 
“Tentu saja boleh karna aku juga akan membantu,” ucap Kenan. 


“Haha ya ya ya sekarang kalian pulang saja. Nanti aku akan fikirkan apa yang 
bisa aku minta dari kalian haha tentu aku harus mencari barang yang mewah 


untuk aku minta belikan Kenan,” ucap om Leo meledek kami. 


“Ish om aku serius tahu. Kalau ada pekerjaan kantor yang berat bisa aku bantu,” 
ucapku. 


“Iya iya tapi tugas kantor tidak ada yang berat karna om bukan kuli haha, 


ucapnya. 


“Menyebalkan. Udah ah aku mau pulang bye om jelek,” ucapku kepadanya. 
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Aku berjalan pergi bersama Kenan. 


jk 


Sepanjang jalan aku hanya diam menatap keluar tanpa mau bicara sedikitpun. 
Sesekali Kenan menggenggam tanganku, namun itu tidak membuatku menoleh 
kepadanya. Entah mengapa rasanya ada perasaan yang menggangguku saat ini, 
namun aku masih belum bisa memastikan apa yang terjadi kepadaku. Saat sampai 


di rumah Kenan membukakan pintu mobil dan membantuku turun. 
“Apa ada sesuatu yang sedang kau fikirkan?” Tanya Kenan. 
Aku menggeleng kepala sambil berjalan bersamanya ke dalam rumah. 


“Lalu kenapa sejak tadi kamu terlihat murung? Apa karna Leo yang merokok?” 


Tanyanya. 
“Aku hanya kelelahan sepertinya,” ucapku. 
“Kemari,” ucapnya lembut. 


Aku mendekati Kenan dan tiba — tiba dia menggendongku. Aku yang terkejut 


memeluknya erat karna takut jatuh. Kenan terkekeh melihatku yang ketakutan. 
“Mas kamu ih nanti jatuh,” ucapku kesal. 


“Tidak mungkin aku membiarkanmu jatuh. Aku akan membawamu ke kamar 


agar kamu bisa segera istirahat,” ucapnya lembut. 


Kenan menurunkanku di tepi tempat tidur. Aku sempat terkejut saat melihatnya 


mau membukakan sepatuku. Dengan cepat aku menahannya. 
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“Jangan lakukan itu. Tidak baik suami melakukan ini. Aku bisa sendiri,” ucapku 


meraih sepatuku sendiri. 


“Memang kenapa? Suami juga berhak melayani istri yang kelelahan. Sayang 
dengarkan aku. Aku memang suamimu tapi aku bukan berarti aku adalah 
majikanmu. Kalau kamu bisa melayaniku, aku juga bisa melakukan hal yang 


sama denganmu,” ucapnya lembut. 


Aku tersenyum saat mendengar penuturannya. Perlahan dia merapihkan 


rambutku yang menutupi sebagian wajahku. 
“Mau aku bantu membersihkan make up?” Tanyanya. 
“Aku bisa sendiri. Aku juga butuh ke kamar mandi,” ucapku. 


Kenan mempersilahkanku untuk masuk ke dalam kamar mandi. Saat di dalam 
aku hanya diam menatap ke arah cermin yang memantulkan bayanganku. Aku 
masih merasa ada yang aneh dengan perasaanku. Aku merasa mendadak tidak 
tersentuh dengan kata — kata Kenan. Ada perasaan yang mengganjal dalam 


hatiku, namun aku masih belum bisa memastikan hal itu. 
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11 


Aku terbangun saat merasa ada yang membelai sayang rambutku. Perlahan aku 
membuka mataku dan melihat Kenan yang saat ini menatapku dengan lembut. 
Aku lihat dia nampak sudah mandi. Dia tersenyum saat melihatku bangun sambil 
menatap ke arah pintu kaca yang mengarah ke taman samping. Matahari nampak 


sudah tinggi, tapi aku tidak tahu sekarang jam berapa. 


“Aku kesiangan. Aku akan buat sarapan dulu,” ucapku mencoba turun dari tempat 


tidur. 


Kenan yang melihatku langsung menahanku. Tanpa sadar aku malah melihat ke 
arah jam yang menujukkan pukul sepuluh. Aku memejamkan mataku untuk 


memperjelas penglihatanku dan benar ternyata ini memang sudah sangat siang. 


“Aku sudah sarapan tadi. Ini Aku sudah buatkan sarapan untukmu dengan ajaran 


bibi tadi,” ucap Kenan yang membuatku merasa semakin tidak enak. 


Aku mendesah lemah saat merasa hatiku semakin terasa buruk. Kenan 


mengambil sarapan yang sudah dia siapkan untukku. 
“Harusnya kamu bangunin aku aja mas.” 


“Aku tidak ingin kamu bangun karna sepertinya kamu sangat lelah. Sejak 


kemarin kamu murung dan bilang sedang lelah bukan?” Tanyanya lembut. 
“Tapi ini tugasku,” ucapku lemah. 


“Tidak masalah bagiku mengerjakan ini,” ucapnya lembut sambil memberikan 


sendok untukku. 


Aku merasa tidak nafsu makan walau makanan ini terlihat sangat menggiurkan. 


Dengan tidak minat aku memakan sedikit makanan yang di buat Kenan. 
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“Apa tidak enak?” Tanya Kenan. 
“Enak terima kasih.” 


Aku menyudahi makanku dan memilih meninggalkannya ke kamar mandi. 


jk 


Dengan cepat aku memasak makan siang untuk Kenan setelah mandi dan 
menitipkannya kepada bibi. Aku perlu udara segar sepertinya untuk memperbaiki 


moodku. Maka dari itu aku putuskan untuk ke tempat latihan. 
“Mas Kenan kemana b1?” Tanyaku. 
“Tuan sedang menelfon di taman,” ucap bibi. 


Aku segera menghampirinya setelah menaruh tas peralatanku di sofa. Kenan 


masih membelakangiku yang saat ini menghampirinya. 


“Aku tidak bisa sekarang. Kau atur dulu sampai aku bisa ke sana. Kalau memang 
kau tidak bisa mengatur orang itu batalkan saja kontraknya. Tidak masalah 
bagiku kehilangan kontraknya dari pada memaksakan keadaan hanya untuk 


menemui orang itu. Buang — buang waktu saja orang itu,” ucap Kenan tegas. 


Kenan menatapku yang berdiri disampingnya. Dengan lembut dia menarikku ke 


dalam pelukkannya dan mengecup keningku sambil mendengarkan ponselnya. 


“Sesuai rencana saja. Aku tidak berminat merubahnya,” ucap Kenan sebelum 


menutup telfonnya. 
“Ada apa?” Tanyaku. 
“Bukan apa — apa. Kamu mau kemana?” Tanyanya menatapku. 
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“Aku mau ke tempat latihan,” ucapku lembut. 

“Kau mau aku antar?” Tanyanya. 

Aku menggeleng kepala sambil melepaskan diri dari pelukkannya. 
“Kau yakin akan latihan? Sejak kemarin..” 

“Aku baik — baik saja. Aku pergi sekarang,” ucapku sebelum pergi. 


Aku bisa merasakan Kenan mengikutiku sampai ke dalam mobil. Moodku benar 
— benar buruk sampai rasanya aku malas untuk memasang senyum saat 
melihatnya. Kenan masih menatapku yang saat ini sudah di dalam mobil. Tanpa 


bicara atau menoleh aku menjalankan mobil. 


jk 


Fikiran yang kacau membuat latihanku menjadi buruk. Dengan putus asa aku 
menendang angin untuk melampiaskan kekesalanku. Sudah 5 kali aku kehilangan 
fokus hingga terpeleset saat memanjat tiang. Beruntung aku tidak mengalami 
cedera serius saat terpeleset. Ini sukses membuat moodku semakin buruk. Aku 
menatap Loli yang menyodorkan botol minumku saat aku memilih duduk 


menatap kosong ke arah tiang. 


“Kau kehilangan fokusmu. Itu berbahaya sekali. Apa kau ada masalah hingga 


membuatmu begini?” Tanya Loli. 
“Aku baik — baik saja,” ucapku lesu. 


“Yang benar? Kalau mau curhat tentang suamimu, aku akan senang 


mendengarkannya. Pasti suamimu bikin kau kesal ya?” Tanya Loli. 
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Aku mulai berfikir tentang kata — kata Loli yang aku rasa memang dia penyebab 
moodku buruk. Aku tahu sekarang sebabnya. Aku merasa sikap Kenan 
membuatku bosan. Dia yang selalu menuruti mauku membuatku merasa dia tidak 
melakukan apa yang dia inginkan. Aku merasa dia menjadi sosok diriku saat 
bersama Aldi dulu yang selalu menuruti mau Aldi karna aku ingin membuat Aldi 
tidak mengeluh. Tapi aku tidak ingin hal itu. Aku ingin Kenan bersikap tegas dan 
juga mengatakan keinginannya kepadaku. Aku tidak ingin dia terus — terusan 
bersikap begini kepadaku. Aku mendesah lemah saat mengetahui apa yang 


membuat moodku buruk. 


oa ko 


Tanpa mengatakan apapun kepada Kenan, aku memilih jalan — jalan sendiri ke 
mall. Sengaja aku mematikan ponselku agar Kenan kesal kepadaku. Aku ingin 
melihatnya marah hari ini agar dia bisa bersikap dengan benar kepadaku. Jam 
menunjukkan pukul 8 malam dan saat ini aku sudah memakai pakaian yang 
lumayan terbuka. Aku memang sengaja membeli pakaian ini agar membuat 
Kenan marah melihatku yang memakai pakaian ini di depan umum. Mobilku 
mulai memasuki garasi dan aku lihat dia sudah berdiri di ambang pintu 
menungguku mematikan mesin mobil. Saat mesin aku matikan, Kenan 
membukakan pintu mobil. Yang aku lihat dia nampak menegang saat melihat apa 
yang aku pakai. Dengan santai aku memilih jalan melewatinya dengan membawa 


beberapa barang milikku. Kenan meraih barang bawaanku dengan cepat. 


“Kau habis pergi berbelanja? Hp kamu mati,” ucap Kenan lembut yang aku balas 


dengan acuh. 


Tanpa bicara aku memasuki kamar untuk membersihkan diri. 
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Oi ke 


Saat aku keluar kamar mandi aku melihat Kenan yang sudah duduk di sofa 
dengan makanan yang dia tata di meja. Kenan mendekat dan mengambil handuk 
yang aku pegang. Tanpa sadar aku malah menjauh saat dia mau mengeringkan 


rambutku. 
“Aku melupakan sesuatu,” ucapku saat dia menatapku bingung. 


Aku yang salah tingkah memilih berjalan meninggalkannya. 


2 


“Jangan terlalu lama. Aku menunggumu untuk makan malam,” ucap Kenan 


sebelum aku keluar kamar. 


Tanpa menoleh aku mengangguk pelan dan menutup pintu. Aku bingung harus 
bagaimana di saat aku sedang tidak ingin berdekatan dengan Kenan, namun di 
satu sisi aku merasa agak takut Kenan marah karna sikapku. Tanpa sadar kakiku 
malah mengarahkanku ke taman. Sepertinya aku butuh udara segar untuk 


menetralkan kegugupanku. 


“Nona kenapa di sini dengan rambut basah?” Tanya Bibi yang ternyata belum 


pulang. 
Aku menoleh dan memasang senyum tipis untuk meresponnya. 
“Aku sedang ingin jalan — jalan di taman bi. Kok belum pulang?” Tanyaku. 


“Saya baru selesai beberes. Lebih baik anda masuk dan makan bersama tuan. 
Sejak siang tuan tidak makan apapun karna cemas menunggu nona. Lagi pula 
udara sedang tidak baik. Anda bisa sakit kalau terlalu lama di sini dengan rambut 


basah,” ucap bibi khawatir. 
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Ada perasaan bersalah saat mendengar Kenan belum makan. Dengan pelan aku 
berjalan kembali menuju kamar dan melihat Kenan nampak sedang duduk 
menungguku di sofa dengan memegang handuk yang tadi dia ambil. Dia menoleh 
saat aku berjalan mendekat kearahnya. Masih dengan lembut dia memasang 
senyumannya untukku. Dengan cepat aku duduk di sampingnya dan 


mengambilkan piring berisi makanan untuk Kenan. 
“Kamu harus makan sekarang,” ucapku. 

“Aku akan makan kalau kamu mau makan,” ucapnya. 
“Aku sudah makan..” 

“Burger tidak bisa kamu anggap makan sayang,” ucapnya. 


Aku terdiam saat mendengarnya mengatakan itu. Ternyata dia mengikutiku saat 
tadi aku jalan — jalan. Namun rasanya aku tidak ingin membahas ini. saat ini dia 


butuh makan. Dengan malas aku mengambil piring milikku dan memakannya. 


Oa ke 


Setelah selesai makan aku membereskan piring bekas makan kami. Tanpa bisa 
Kenan cegah aku membawa piring — piring itu sendiri menuju dapur. Karna bibi 


sudah pulang aku memutuskan untuk mencuci piring sendiri. 


“Biar aku bantu,” ucap Kenan yang mendadak muncul saat aku sedang mencuci 


piring. 
“Tidak usah karna sudah mau selesai,” ucapku. 


“Tidak apa — apa biar aku..” 
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Aku memilih menghentikan pekerjaanku dan membiarkannya meneruskan 
pekerjaanku. Aku sendiri memilih duduk di sofa ruang tamu sambil nonton film. 


Saat sedang termenung tanpa sadar ternyata Kenan sudah duduk disampingku. 
“Tidak lelah?” Tanyanya. 


Aku menoleh menatapnya sambil melempar senyum kecil. Aku merasa tidak 
nyaman berada didekatnya saat ini. Perlahan aku bangkit sambil menaruh remot 
tv. Namun dengan cepat dia menahan tanganku hingga aku jatuh dipangkuannya. 


Aku yang terkejut menatapnya terpaku. 

“Jangan menghindar lagi,” ucapnya lembut. 

“Aku lelah mau tidur duluan,” ucapku berusaha mengelak. 

Kenan menahanku agar tetap dipangkuannya. 

“Mas..” 

“Ada apa? Kamu menghindariku?” Tanya Kenan. 

“Tidak. Aku hanya lelah..” 

“Katakan,” ucap Kenan sambil mendekatkan dirinya hingga kami berpelukkan. 
“Lepaskan aku..” 


Kenan memberikanku kecupan lembut di bahu tanpa mau melepaskan 


pelukkannya. 
“Aku takkan lepaskan sampai kamu mau bicara,” ucapnya dengan suara aneh. 


Aku merasa suaranya memberikanku alarm untuk menghentikan aksinya. Tanpa 


sadar aku malah meremas bajunya saat dia masih mengecup bahu dan leherku. 


“Katakan...” 
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Dengan putus asa aku memukul bahunya untuk melepaskan diri darinya sambil 
terisak. Kenan mengendurkan pelukannya untuk menatapku yang saat ini sudah 


menangis. Aku memukul dadanya kesal. 
“Ada apa sayang?” Tanyanya lembut. 
“Aku bosan denganmu,” ucapku kesal sambil memukulnya. 


Bisa aku rasakan Kenan menegang saat mendengar kata — kataku. Aku 


menatapnya dengan kesal saat dia nampak terkejut. 


“Kamu itu selalu menuruti mau aku. Kamu seperti mengingatkanku kepada 
hubunganku dengan masa laluku. Aku dulu sepertimu yang selalu melakukan 
apapun yang Aldi mau tapi aku sadar kalau itu menyiksaku. Aku tidak mau lagi 
mengalami hal itu. Apa lagi membuatmu merasakan apa yang pernah aku 
rasakan. Aku tidak ingin kamu selalu menuruti mauku dan seperti sedang 
menungguku mau bersamamu. Aku merasa kamu membuatku.. Aku merasa 
bersalah karna seperti hanya saat aku ingin saja baru aku akan bersamamu karna 
kamu tidak pernah menuntutku apapun keinginanmu dan selalu menuruti mauku. 
Aku semakin merasa kata — kata Aldi benar kalau aku hanya memanfaatkanmu.. 


Aku...” 


Aku mendesah lemah saat tidak bisa menghentikan tangisanku. Air mata terus 


mengalir saat merasa dadaku sesak. 


“Baiklah sayang. Aku mengerti dengan maumu. Jangan salahkan aku karna kamu 


yang meminta ini,” ucap Kenan dengan suara anehnya. 


Tiba — tiba Kenan menggendongku menuju kamar kami. Aku yang terkejut 
langsung memeluknya agar tidak terjatuh. Kenan membawaku berbaring di 
ranjang dengan dirinya yang menjulang diatasku. Aku yang gugup menatapnya 


takut karna tidak mengira kalau dia akan melakukan ini kepadaku. 
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“Mmas..” 


“Kamu ingin tahu bukan apa yang aku inginkan?” Tanyanya dengan suara 


rendahnya. 


Aku menelan ludah saat mendengar suaranya yang terdengar begitu sensual 
sekaligus menakutkan. Dia seperti bear yang melihat mangsanya. Aku tidak bisa 
mundur demi hubungan kami. Biar bagaimanapun aku yang membuatnya 
melakukan ini, maka aku harus siap apapun resiko yang aku tanggung demi 


membuatnya jujur dengan perasaannya. 
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12 


Aku menatap Kenan yang masih terlelap disampingku sambil memelukku erat. 
Sejak tadi aku berusaha melepaskan diri dari pelukkannya dengan pura — pura 
berpindah posisi, namun selalu gagal. Dia seakan ingin mengurungku dalam 
pelukkannya. Alhasil aku hanya bisa diam menunggunya bangun sekarang. Diam 
— diam aku mengagumi wajahnya yang sangat tampan saat aku melihatnya dari 
sedekat ini. Entah apa yang aku lakukan hingga membuat pria setampan ini mau 
menjadi suamiku. Aku teringat kata — kata om Leo yang bilang saat berjauhan 
denganku dia tidak pernah sedikitpun melirik satupun wanita yang berusaha 
menggodanya. Dia dengan setia menungguku yang belum tahu tentang hubungan 
kami. Pria tampan, setia, dan juga baik seperti ini menjadi suamiku adalah 
anugrah untukku yang sebenarnya tidak pernah bermimpi memiliki pasangan 
sesempurnanya. Aku hanya ingin seseorang yang bisa menerimaku apa adanya 


diriku yang tidak ada apa — apanya ini. Aku jadi teringat kejadian semalam. 


FLASHBACK 


Aku masih menegang saat dia menjulang diatasku dengan senyuman miringnya. 
Perlahan dia mendekat dan itu sukses membuatku menutup mata dengan erat 
karna degub jantungku yang tidak mau berhenti. Aku merasakan ciuman 
dikeningku hingga membuatku membuka mataku. Aku menatapnya dengan 
bingung saat dia malah terkekeh melihatku. Tanpa aba — aba tiba — tiba dia 
mengecup seluruh wajahku dan terakhir dengan lembut dia mengecup bibirku 
secara hati — hati. Aku yang shock hanya bisa menatapnya tanpa bisa 


membalasnya. Kenan masih terkekeh melihat reaksiku. Dia mengecup leherku 
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yang membuatku merasa merinding. Tanpa sadar aku ingin meremas bajunya saat 
dia beberapa kali mengecup leherku. Tapi tiba — tiba dia berguling dengan 
membawaku dalam pelukkannya. Aku yang masih bingung hanya bisa pasrah 


dengan apa yang dia lakukan. 


“Tidurlah, besok akan aku beritahu apa yang akan kita lakukan. Kau yang 
meminta jadi siap — siap besok aku akan membuatmu melakukan apa yang aku 


mau,” ucap Kenan misterius. 


Aku mau menatapnya, namun Kenan menahan kepalaku agar tidak terangkat dan 


menepuk — nepuk punggungku hingga aku tertidur. 


FLASBACK END 


“Morning sayang,” ucap Kenan yang menyadarkanku dari lamunanku. 


Tanpa aba — aba dia mengecup ujung hidungku. Aku yang terkejut mundur sedikit 


saat dia melakukan itu. Dia terkekeh saat melihat pipiku yang memerah. 


“Pagi ini kamu tidak boleh kemana — mana,” ucapnya sambil mengeratkan 


pelukkannya. 
“Kenapa?” Tanyaku bingung. 
“Hari ini ada hukuman untukmu,” ucapnya pelan. 


Aku diam saat mendengar kata — kata Kenan yang membuatku merinding. Entah 
apa yang akan dia perbuat kepadaku. Di tambah tadi malam mendadak dia 
berubah walau dia menurutiku saat aku mengatakan aku belum siap, tapi tetap 


saja dia membuatku sedikit takut. 
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Ra 


Kenan membawaku menghampiri motornya. Tumben dia mau memakai 
motornya saat bersamaku. Aku terkejut saat dia tiba — tiba menarik jaketku dan 
menutup resletingnya tanpa permisi. Aku hanya diam saat dengan hati — hati dia 
memakaikan helm kepadaku. Dengan ragu aku menaiki motornya, Aku masih 
canggung untuk berpegangan dengannya. Alhasil aku memegang belakang 


motornya. 

“Tanganmu?” Tanya Kenan yang membuatku menunjukkan tanganku. 
Namun Kenan malah menarikku dan membuatku memeluknya dari belakang. 
“Pegangan yang erat karna aku tidak mau kamu jatuh.” 


Dengan terpaksa aku menurutinya. Harum parfum yang baru aku cium darinya 
membuatku lebih nyaman saat bersandar kepadanya. Kenan membiarkanku yang 


mengeratkan pelukkanku kepadanya. 


Ra 


Aku menatap bingung sekaligus ngeri saat kami sampai di sebuah gudang yang 
nampak tidak terurus. Aku bingung untuk apa kami kemari. Kenan dengan lembut 
melepaskan helm yang aku pakai. Aku sempat menahan tanganku saat dia 
menarikku untuk mengikutinya. Kenan hanya tersenyum kepadaku yang terlihat 
ketakutan. Tanpa aku duga dia malah merangkul bahuku untuk mengikutinya 
masuk ke gudang itu. Di dalam keadaannya sepi sekali. Ini membuatku semakin 
curiga dan takut. Apa dia akan menunjukkan sisi dirinya yang sebenarnya 
sekarang kepadaku. Kenan membawaku semakin dalam masuk ke dalam gudang 
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ini. Sampai kami melihat ada beberapa gerombolan di depan sebuah pintu. Aku 
semakin merinding saat melihat tampang mereka yang menyeramkan. Mereka 
seperti preman walau pakaian mereka terlihat rapih. Aku bisa melihat beberapa 
bekas luka di wajah mereka semua. Tanpa aku duga mereka memberikan hormat 
kepada Kenan yang berdiri di depan mereka bersamaku. Aku menatap ngeri 
kepada Kenan karna dia nampak seperti mafia saat ini. Kenan hanya diam 
menatap datar ke orang — orang tersebut. Dengan santai Kenan membawaku 
melewati orang — orang itu yang nampak melirik kami. Rasanya aku ingin kabur 
saat ini juga karna merasa tempat ini begitu menyeramkan. Kenan membuka 
pintu dan aku melihat banyak orang yang terlihat sedang berlatih bela diri. Yang 
membuatku semakin tegang adalah karna tampang mereka sama 
menyeramkannya seperti teman mereka yang ada di luar. Serempak mereka 
semua menghentikan latihan mereka dan memberi hormat kepada Kenan saat 
melihat kami memasuki ruangan. Ruangan ini nampak lebih terawat dari yang di 
luar. Di sini nampak seperti arena latihan bela diri. Kenan kembali tidak 
memperdulikan mereka dan membawaku menuju sebuah ruangan yang ternyata 
tempat latihan menembak. Salah satu dari mereka mendekati kami yang 
membuatku terkejut karna mendadak dia berdiri didekatku. Reflek aku 
melangkah mundur saat menyadari kehadiran orang itu. Orang itu nampak 


mengerti kalau aku ketakutan, dia berjalan mundur menjauh dari kami. 
“Tuan saya sudah siapkan yang tuan mau,” ucap orang itu. 


Kenan hanya mengangguk dan menghampiri sebuah meja berisi beberapa senjata 
api. Aku tidak tahu dia mau melakukan apa dengan sentaja itu. Kenan melirikku 
dan memberiku isyarat untuk mendekatinya. Dia memberikan salah satu senjata 


itu kepadaku. Aku masih bingung dan kaku saat memegang senjata itu. 
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“Aku ingin kamu belajar bela diri. Di mulai dengan menggunakan ini. Aku 
sendiri yang akan mengajarimu,” ucap Kenan pelan yang membuatku menoleh 


menatapnya bingung. 
“Aaapa???” 


Kenan hanya tersenyum dan memulai menjelaskan tentang senjata yang aku 


pegang. 


Oi ke 


Aku menerima botol minum yang disodorkan Kenan untukku. Aku masih 
memandang tidak puas ke arah target tembakkanku yang belum mencapai ke hasil 
yang bagus, walau menurut Kenan untuk pemula aku sudah bagus. Dengan kesal 
aku menghampiri lagi meja tempat aku menempatkan senjata apiku dan mencoba 
kembali menembak sasaranku. Hasilnya masih belum memuaskan hingga aku 


mendesah kesal melihat sasaranku masih meleset. 


“Kamu meleset karna kurang fokus. Jangan terbawa emosi karna itu hanya akan 
merusak semuanya. Coba tenangkan dirimu. Aku yakin saat ini pergelangan 
tanganmu lelah karna kamu baru saja mengenal senjata ini. Hentakkan saat 
menembak biasanya bisa membuat pemula sepertimu cedera di awal. 


Sebaiknya..” 


“Aku akan mencoba sekali lagi. Kalau yang ini juga gagal aku akan istirahat,” 


ucapku penuh keyakinan. 


Kenan mengangguk pasrah saat aku mengatakan hal itu. Perlahan aku mulai 
mengatur pernafasanku untuk menenangkan fikiran dan detak jantungku. Saat 


merasa detak jantungku mulai melambat dari sebelumnya, aku menatap ke arah 
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targetku. Perlahan aku mengangkat senjataku dan membiarkan tanganku 
mengarahkan sendiri sasarannya. Saat itu bahkan aku bisa mendengar suara detak 
jantung Kenan dan hembusana nafasnya. Bahkan aku juga bisa mendengar para 
bawahan Kenan di luar sedang mengobrol. Barulah di sana aku menembakkan 
sasaranku 3 kali berturut — turut. Hembusan nafas keluar dari mulutku perlahan 
setelah berhasil menembakkan sasaranku. Kenan mendekatkan sasarannya dan 
aku takjub melihat hasil yang aku peroleh. Ketiga tembakanku mengenai titik 
yang sama dan itu sempurna. Saking senangnya aku loncat memeluk Kenan 
sambil memekik senang. Kenan terkekeh melihat aksiku. Sunggu aku puas 


dengan hasil yang aku dapatkan. 


Oi ke 


Aku baru merasa tanganku sangat pegal saat kami makan siang di sebuah cafe 
yang tidak jauh dari tempat kami latihan. Aku rasanya ingin menyerah saat harus 
memegang sendokku sendiri. Inilah alasanku mengapa aku nampak tidak 


bersemangat untuk memakan makananku yang sebenarnya terlihat menggiurkan. 
“Apa kau tidak menyukai makanannya?” Tanya Kenan. 


Aku menoleh untuk menatap Kenan. Dengan cepat aku menggeleng kepala untuk 
menjawabnya. Andai dia tahu rasanya tanganku ingin putus, pasti dia akan 


menyuapiniku dan aku tidak mau itu. 
“Ini enak,” ucapku pelan. 


“Tapi kau nampak tidak bersemangat. Ada apa? Apa kau sedang memikirkan 


sesuatu?” Tanyanya. 
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Aku hanya tersenyum simpul sambil meneruskan makanku. Saat aku sedang 
berusaha menyendok makananku, tanpa sengaja aku menjatuhkan sendokku yang 
sudah tidak mampu aku angkat. Entah mengapa aku merasa sangat lemah saat ini. 
Kenan yang melihat sendokku jatuh langsung mengambilnya dan meminta 
sendok yang baru kepada pelayan. Tanpa aku duga dia malah membantuku 
menyendokkan makanan untukku. Aku sempat bingung saat dia melakukan itu, 


namun karna isyaratnya yang menyuruhku makan maka aku memilih diam. 


“Tanganmu pasti pegal sampai tidak bisa menyendok makananmu. Seharusnya 
kamu bilang kepadaku agar aku bisa membantumu,” ucap Kenan sambil 


menghapus saus yang mengotori sudut bibirku. 


Wajahku memerah saat melihat wajahnya dari dekat. Sungguh aku tidak bisa 


mengontrol responku kepadanya saat ini. 
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13 


Aku bangun dengan tubuh yang sudah lebih baik. Saat melihat sebelahku sudah 
kosong, aku baru tersadar kalau saat ini aku kesiangan bangun. Dengan terburu — 
buru aku masuk ke dalam kamar mandi untuk mencuci mukaku. Aku keluar 
kamar dengan berlari kecil ke arah dapur. Di sana aku melihat bibi yang nampak 
seperti sedang menungguku. Dihadapannya sudah tersedia bahan makanan. Aku 
tersenyum kecil saat sadar Kenan tidak melakukan hal yang terakhir ia lakukan 


sampai membuatku kesal. 
“Bi aku mau menyiapkan sarapan untuk mas Kenan. Dia kemana?” Tanyaku. 


“Tuan sedang olahraga nona. Saya juga menunggu anda dengan menyiapkan 


bahan makanan ini,” ucap Bibi sambil membantuku memotong sayuran. 


Tanpa buang waktu aku memasak makanan sederhana yang bisa aku selesaikan 


dengan cepat. Aku harus menyelesaikan ini sebelum Kenan selesai. 


x ko 


Aku menata makanan yang sudah jadi di meja. Hampir saja aku menjatuhkan 
gelas karna tiba — tiba ada yang memelukku dari belakang. Aku mendengar suara 


kekehan Kenan yang menyadari kalau aksinya berhasil membuatku terkejut. 
“Mas iseng banget,” ucapku kesal. 


Aku menghindar saat dia mencoba mengecup pipiku. Aku tidak ingin dia 
menciumku saat aku belum mandi. Entah apa dia mencium bau yang aneh dariku 


saat ini karna aku tidak bisa menghindari pelukkannya. 
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“Sayang..” 
“Aaku belum mandi,” cicitku pelan. 
“Aku juga belum mandi. Apa kita..” 


Aku menunduk malu saat Kenan menggantungkan kalimatnya. Aku sepertinya 
tahu apa yang dia maksud. Kenan yang melihat pipi meronaku mulai terkekeh. 


Dengan gemas dia mencium pipiku. 
“Mas ih..” 


“Hehe yaudah kamu mandi dulu di kamar aku mandi di ruang kerja,” ucapnya 


lembut. 


Aku mengangguk patuh. 


ma 


“Masih pegal?” Tanya Kenan. 


Aku menatapnya yang saat ini masih santai memakan makanannya sambil 


menatapku. 

“Sudah lebih baik berkat plester yang kamu pakaikan,” ucapku. 
“Kalau besok aku akan bawa kamu latihan lagi,” ucapnya. 
“Baiklah.” 


“Sepertinya sekarang kamu harus mengatur jadwal latihan pole dancemu agar 


tidak berbenturan dengan jadwal latihan denganku,” ucapnya. 
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Aku mengangguk pelan saat dia mengatakan itu. Sejujurnya aku masih tidak 
mengerti untuk apa aku lakukan ini. Di setiap aku melangkah selalu ada dia yang 
mengawasiku. Jadi apa gunanya berlatih seperti ini. Lagi pula aku bukan orang 
penting yang harus takut kepada orang yang mau berbuat jahat setiap saat 


kepadaku. 


“Aku hanya ingin kau bisa menjaga dirimu saat aku tidak bersama denganmu. 


Aku takut terjadi hal buruk saat aku berada jauh darimu,” ucapnya tenang. 
“Aku menantikan hari itu,” ucapku pelan tanpa sadar. 

“Apa?” 

“Ah tidak aku merasa kurang pedas makanannya,” ucapku beralasan. 


Kenan hanya tersenyum kecil saat aku mengatakan itu. Sejujurnya aku merasa 
sangsi dengan kata — katanya karna setiap langkahku, dia selalu membuntutiku 
secara diam — diam atau terang — terangan. Aku penasaran sekali apa benar aku 


akan mendapatkan kesempatan untuk menggunakan hasil latihanku kelak. 


oa ko 


Aku menatap puas dengan hasil yang aku dapatkan. terhitung sudah 10 hari aku 
melakukan latihan menembak dan hasilnya cukup lumayan untuk pemula. Itu 
yang dikatakan Kenan kepadaku. Hari ini Kenan membawaku ke tempat arena 
lain. Dia memberikanku baju ganti berwarna hitam. Aku menebak kalau dia akan 
mengajariku taekwondo atau sejenisnya yang aku juga tidak paham. Aku makin 
tidak sabar untuk mendapatkan peluang untuk menggunakan semua hasil 
latihanku kelak. Diam — diam aku menyukai aktivitas ini. Walau aku yakin 


keluargaku akan menjerit ketakutan saat melihatku mulai berlatih ini semua. 
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“Istirahat dulu,” ucap Kenan yang menarikku untuk mengikutinya duduk 


bersamanya. 


Aku menatap orang — orang yang sedang berlatih. Mereka nampak serius dengan 
latihan mereka. Sekarang aku sudah mengenal mereka yang ternyata tidak 
seseram penampilan mereka. Mereka cukup lucu saat aku berkenalan dengan 


mereka. Terkadang aku di buat tertawa dengan tingkah salah satu dari mereka. 


“Minumlah,” ucap Kenan yang membuatku curiga dengan minuman yang dia 


berikan. 


Terakhir dia memberikanku minuman yang sangat tidak enak. Aku baru tahu 


ternyata yang aku minum adalah campuran jus sayur yang rasanya tidak enak. 
“Ini apa? Aku tidak mau yang kemarin. Tidak enak,” ucapku menolak. 
“Tapi ini sehat untuk tubuhmu,” ucapnya. 


Aku menggeleng kepala sambil menutup mulutku. Aku mempertahankan 
tanganku yang menutup mulutku. Aku tidak mau meminum minuman aneh itu. 
Cukup sulit menghilangkan rasa yang tertinggal setelah meminum minuman aneh 


itu. 
“Ayolah sayang,” ucap Kenan. 
“Tidak mau.” 


“Aku janji akan membiarkanmu memakan apapun setelah ini,” ucapnya 


merayuku. 


Aku menggeleng kepala saat dia mengatakan itu. Percuma aku makan apa yang 
aku mau saat ini kalau aku meminum ramuan Kenan yang aneh itu. Kenan 
menghela nafas dan menaruh cangkir berisi ramuannya yang aneh. Aku 
melihatnya nampak meminum minuman itu. Saat itu barulah aku berani 
membuka bekapanku. Anehnya dia nampak tidak mengernyit merasakan cairan 
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aneh itu. Tanpa aku duga tiba — tiba dia menarikku dan mencium bibirku dengan 
paksa. Aku membelalakan mata saat dia melakukan itu. Saat aku sedang shock 
dia malah menyalurkan cairan yang rasanya aneh. Aku meronta saat sadar dia 
membuatku meminum ramuannya dengan cara begini. Aku memukul dadanya 
agar dia melepaskanku. Namun dia tidak menyerah sampai aku menelan semua 
cairan aneh itu. Aku terbatuk — batuk saat dia melepaskan pangutan kami. Ini 
ciuman yang buruk untukku. Dengan kesal aku menatapnya yang menyodorkan 
air putih untukku. Tanpa bisa aku tahan rasa kesalku, aku meraih botol minuman 
dengan kasar dan meminum air putih sebanyak mungkin hingga menetes 
kedaguku. Aku mengatur nafasku yang hampir habis. Saat kenan mau menghapus 
sisa air didaguku, Aku menghempaskan tangannya kasar. Dengan kesal aku 
memilih pergi meninggalkannya tanpa peduli dia memanggilku terus. Aku tidak 
memperdulikan tatapan orang lain yang saat ini menatap kami berdua yang 
sedang kejar — kejaran. Aku marah kepada Kenan yang memaksaku meminum 


minuman menjijikan itu. 


oa ko 


Aku hanya diam menatap ke jendela saat pelayan menaruh makanan didepanku. 
Kenan berhasil menarikku ke dalam mobilnya tadi setelah aku meninggalkannya 
tadi. Walau dengan berbagai perdebatan, Kenan tidak memperdulikan kata — 
kataku dan tetap bersikukuh untuk aku ikut dengannya. Aku terpaksa ikut 


dengannya karna kami semakin menjadi tontonan anak buah Kenan saat itu. 


“Makanlah,” ucapnya lembut membujukku. 
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Perutku masih mual karna minuman aneh itu. Lidahku juga terasa aneh saat ini 
hingga tidak sanggup lagi memasukkan apapun ke dalam mulutku. Aku masih 


bergeming menatap ke arah luar tanpa mau mengikuti kemauan Kenan. 


“Ini makanan kesukaanmu. Aku sengaja memilihkan ini agar kamu bisa makan,” 


ucapnya. 
Aku masih diam tidak mau memperdulikannya. 

“Sayang...” 

“Aku mau pulang.” 

“Tapi kamu belum makan..” 

“Aku tidak bisa makan apapun. Aku pulang tanpa atau denganmu,” ucapku kesal. 


Aku langsung bangkit dari tempat dudukku dan meninggalkan Kenan. Bisa aku 
rasakan Kenan mengikutiku dari belakang. Saat aku sampai diparkiran, aku 
melihat om Leo yang baru turun dari mobilnya. Saat akan menyapanya, aku 
terhenti melihat sosok wanita yang cantik dengan pakaian yang cukup ketat turun 


dari mobilnya. Aku menatap mereka yang mau masuk ke dalam restoran. 
“Sayang kamu lihat apa?” Tanya Kenan yang sudah berdiri disampingku. 
Tanpa bicara aku berjalan melewati Kenan, namun tanganku di tahan olehnya. 
“Jangan ikut campur urusan pribadi Leo. Ini tidak baik,” ucap Kenan. 


“Justru aku mau mengingatkannya tentang janjinya untuk tidak melakukan hal 


buruk lagi. Aku harus..” 
“Tidak boleh,” ucap Kenan tegas sambil menarikku. 


“Lepas..” 
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“Kamu tidak boleh melakukan itu. Kamu tidak berhak ikut campur urusan Leo. 
Dia pria dewasa yang bisa membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. 


Jadi stop ikut campur urusan orang lain,” ucap Kenan marah. 


Aku yang tidak bisa menolak kata — kata Kenan hanya bisa menatapnya kesal dan 
mencoba melepaskan tanganku dari cengkramannya. Tapi dia malah menarikku 


ke dalam mobil. 
“Sesampainya di rumah aku harap kamu mau makan.” 


Aku hanya diam tidak menanggapi kata — katanya karna kekesalanku. 
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Aku masih menolak untuk makan karna setelah aku berusaha meminum minuman 
manis juga tidak berpengaruh kepada lidahku yang terasa tidak enak. Padahal bibi 
sudah berusaha membuatkan makanan enak untukku. Hasilnya aku masih tidak 
berselera melihat itu semua. Alhasil aku hanya mengaduk — ngaduk makananku 
tanpa minat. Selain itu sebenarnya saat ini aku sedang memikirkan om Leo yang 


masih dengan kebiasaan buruknya. 


“Apa aku harus menggunakan cara seperti tadi agar kamu mau makan?” Tanya 


Kenan dingin yang membuatku sadar dari lamunanku. 
“Jangan memaksaku.” 
“Kenapa? Kamu yang ingin aku melakukan ini kan?” Tanyanya. 


Aku menatapnya tidak mengerti. Aku tidak paham dengan sikapnya kepadaku 


saat ini. Dia benar — benar berubah. 
“Apa maksudmu?” 


“Kau yang ingin aku melakukan apa mauku bukan? Mengapa sekarang kamu 
yang merasa terganggu? Apa sebenarnya yang kamu ingin aku lakukan?” 


Tanyanya. 


Aku mendesah kesal saat dia mengatakan hal itu. Sepertinya dia tidak mengerti 
maksudku. Aku hanya ingin dia mengeluarkan keinginannya juga sepertiku. 
Bukan membuatnya menjadi menyebalkan seperti ini. Aku merasa selama ini dia 
hanya menuruti mauku seakan kehidupan pernikahan kami akan baik — baik saja 
kalau aku di turuti. Tapi aku merasa itu hanya akan menjadi beban untuknya suatu 
hari nanti. Makanya aku memintanya stop melakukan hal itu dan mencoba 


membuatku mengerti apa maunya. Aku ingin kami sama — sama nyaman dengan 
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kehidupan pernikahan kami dengan sama — sama melakukan apapun yang kami 
mau bersama. Bukan hanya keinginanku. Aku menyugar rambutku kesal sebelum 
meninggalkannya di meja makan sendiri tanpa permisi. Air mata kekesalan yang 
tidak bisa aku bendung pecah saat aku berada di dalam kamar. Rasa kesal 
membuatku tidak bisa menahan air mata yang sebenarnya sejak tadi ingin aku 
keluarkan. Aku memilih menutup diriku dengan selimut di tempat tidur agar 
Kenan tidak tahu aku sedang menangis. Aku malas berkomunikasi dengan Kenan 


saat ini. 


Jk 


Saat terbangun aku merasakan ada yang memelukku dari belakang. Tanpa aku 
lihat sudah bisa aku tebak ini pasti Kenan. Aku hanya diam tidak mau membalik 
tubuhku untuk melihatnya. Aku juga baru menyadari kalau selimut yang 
menutupi kepalaku di awal sudah diturunkan sampai sebatas dada. Mungkin Tadi 
dia yang melakukan ini untuk mengecek keadaanku. Rasa kesal dan sedih masih 
membuatku enggan untuk memperdulikan semua itu. Gerakan tangan Kenan 
yang mempererat pelukannya membuatku tersadar dari lamunanku. Aku masih 


diam diposisiku tanpa mau menghadapnya. 
“Masih tidak enak lidahnya?” Tanyanya lembut. 


Dalam hati aku mempertimbangkan apakah aku perlu menjawabnya atau tidak. 
Tapi perasaanku masih sangat kesal dengannya hingga membuatku tidak ingin 
menjawabnya. Tapi aku tidak mungkin mengabaikannya terus karna dia hanya 
akan memaksaku menjawab. Akhirnya aku hanya menggeleng pelan sambil 
berusaha membenamkan wajahku dengan selimut yang berusaha aku tarik. Kenan 


malah menahan selimutku dan mendekatkan wajahnya dengan punggungku. 
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“Maafkan aku,” ucapnya lembut. 
Air mataku tidak bisa aku bendung saat mendengar kata — katanya. 


“Aku tahu kalau apa yang aku perbuat salah dengan memaksamu seperti itu. 
Tidak seharusnya aku melakukan itu kepadamu. Seharusnya aku berhenti 
memaksamu sejak pertama kamu bilang tidak menyukai minuman itu. Maafkan 


aku sayang,” ucapnya lembut. 


Aku berusaha keras menahan isak tangisku yang sulit sekali aku bendung. Kenan 
menarikku untuk menghadapnya. Dengan kesal aku melampiaskan rasa kesalku 
kepadanya dengan memukul dadanya. Kenan membiarkan apa yang aku lakukan 
hingga aku kelelahan. Setelah aku mulai berhenti memukulnya, dia menarikku ke 
dalam pelukkannya dan menepuk — nepuk lembut punggungku hanya untuk 


menenangkanku. 


“Maafkan aku sayang. Aku takkan mengulangi itu lagi. Tapi aku mohon kamu 


mau makan,” ucapnya lembut. 


Karna rasa kesalku masih membekas, aku memeperi ingusku dibajunya dengan 
harapan dia akan merasa jijik dengan hal itu. Tapi dia malah terkekeh dengan 
kelakuanku yang kekanak — kanakkan itu. Aku cemberut saat melihatnya 


menertawakanku. 
“Iya sayang maaf aku tidak tertawa. Mau makan ya sayang,” ucapnya memohon. 
Aku menggeleng kepala sambil cemberut. 


“Ayolah sayang aku akan membelikan atau menyuruh bibi masak apapun yang 


kamu mau,” ucapnya lembut. 
“Bibi belum pulang?” Tanyaku bingung. 


Ini sudah cukup malam untuknya. Seharusnya sejak tadi dia sudah pulang. 
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“Kami semua sangat mencemaskanmu yang belum makan apapun. Bibi sampai 


tidak tega untuk pulang. Aku mohon makanlah sayang,” ucapnya lembut. 


Aku bangkit dari tempatku. Saat akan berdiri kepalaku terasa pusing hingga aku 


hampir terjatuh. Kenan dengan sigap menangkapku. 
“Ini pasti karna kamu belum makan sayang,” ucap Kenan khawatir. 


“Tidak apa — apa. Ini hanya karna aku terlalu lama tidur. Aku mau menyuruh bibi 


pulang. Aku akan masak makananku sendiri,” ucapku. 


“Tidak boleh. Kamu masih pusing begini. Nanti yang ada kamu membahayakan 
dirimu sendiri. Bilang kamu mau makan apa. Nanti aku yang akan mencari atau 


menyuruh bibi buatkan,” ucapnya. 

“Aku hanya butuh sup jagung dan roti saja,” ucapku. 

“Baiklah tunggu sebentar,” ucapnya. 

“Eh tunggu dulu. Kamu sudah makan?” Tanyaku curiga. 

“Aku mana mungkin bisa makan kalau kamu belum makan sayang,” ucapnya. 


“Yaampun mas. Aku saja yang ke bibi untuk sekalian menyiapkan makananmu 


juga.” 
“Kamu...” 


“Aku masih kuat untuk memasak saja. Jangan membantah dan diam saja sampai 


aku memanggilmu,” ucapku tegas. 


Dengan cepat aku berjalan keluar untuk menemui bibi. 


Jk 
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Aku menutup mataku sejenak saat merasa kepalaku pusing. Perlahan aku 
menghembuskan nafas untuk mengurangi rasa sakit kepalaku. Aku harus 


menyelesaikan masakkanku agar Kenan bisa makan dan bibi bisa segera pulang. 
“Nona apa anda baik — baik saja? Wajah anda pucat,” ucap bibi cemas. 


“Aku baik — baik saja bi. Sebentar lagi masakkan matang. Bibi pulang aja kalau 


lelah,” ucapku. 


“Saya menginap di sini nona. Sebaiknya anda duduk saja di meja makan. Biar 
saya yang menyelesaikan sisanya. Anda sangat pucat saat ini,” ucap bibi cemas 


sambil memapahku ke meja makan. 


Di sana ternyata ada Kenan yang sedang menunggu makanan. Dia ikut 


membantuku duduk saat melihat bibi memapahku. 
“Pusing?” Tanya Kenan khawatir. 


Aku hanya menggeleng sambil berusaha tersenyum agar dia tidak khawatir. Bibi 
kembali dengan sepiring biskuit dan teh. Dia menyuruhku memakan itu agar 
perutku tidak sakit. Aku menurutinya karna Kenan langsung menyuapiku tanpa 


menungguku. 


“Aku bersumpah tidak akan lagi memberimu minuman itu. Aku menyesali 
keputusanku yang memaksamu meminum jus kesehatan itu dan mengabaikanmu 
yang tidak menyukai itu semua. Aku salah karna mengira lama kelamaan kamu 
akan terbiasa meminum itu sepertiku karna aku khawatir kepadamu yang mulai 
berlatih beladiri dengan keras. Aku khawatir tubuhmu melemah karna latihan. Itu 


yang mendorongku melakukan itu,” ucap Kenan menyesal. 


Kenan membuatku merasa kalau diriku adalah sosok burung kecil yang akan 
terluka kalau dibiarkan mengepakkan sayapku. Dia sampai setakut itu dan 


menjagaku lebih ketat karna dia menganggapku adalah sosok yang sangat rapuh. 


145 


Bahkan setuhan sedikit saja akan menghancurkanku. Pantas saja selama ini dia 
tidak membiarkanku berlatih dengan orang lain walau itu wanita. Dia hanya 
memperbolehkanku berlatih dengannya agar dia bisa mengontrol segalanya. Agar 
dia bisa menjagaku dengan caranya. Pantas saja selama ini bahkan saat kami 
mencoba latihanku, dia selalu berusaha keras untuk menyentuhku dengan lembut. 
Berbeda saat dia menunjukkannya kepada bawahannya. Awalnya aku fikir 
bawahannya yang cengeng karna saat aku merasakan sendiri tenaga Kenan tidak 
sebesar itu hingga harus aku merintih kesakitan. Tapi ternyata aku salah karna 
Kenan yang mengendalikan segalanya. Aku tersentak saat bibi mengganti piring 


biskuitku dengan makanan yang tadi aku masak. 


“Kau harus makan sekarang. Harus menghabiskan semua tanpa sisa agar kamu 


punya tenaga untuk memberiku hukuman,” ucap Kenan. 


Aku tersenyum dan meraih pipinya yang di tumbuhi bulu halus. Dengan lembut 


aku mencubit pipinya. 


“Aku masih bisa melakukan ini. Jangan cemas karna aku tidak selemah itu,” 


ucapku pelan. 


Kenan tersenyum saat mendengar kata — kataku. 


oa ko 


Aku menatap TV yang sejak tadi menampilkan film kartun yang terkadang aku 
tonton. Aku sengaja menunggu Kenan yang sedang bekerja diruangannya sambil 
menonton tv. Bibi sudah tidur sejak tadi setelah aku selesai membuatkan Kenan 
kopi tadi. Aku yang masih asik dengan film yang aku tonton hampir saja terkejut 


saat melihat Kenan yang sudah berdiri disebelahku sambil memperhatikanku. 
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Aku mengerutkan kening saat melihatnya yang hanya diam menatapku sambil 
melipat kedua tangannya. Aku menatap kesekitarku untuk menemukan objek 
yang salah hingga dia menatapku begitu. Tapi aku tidak menemukan sesuatu yang 


aneh. 
“Apa kau butuh sesuatu?” Tanyaku bingung. 


Tiba — tiba tanpa bicara dia malah menggendongku hingga aku hampir memekik 


kaget. 
“Aapa..” 


“Kita tidur sekarang karna besok aku mau membawamu ke suatu tempat yang 


bagus,” ucapnya sambil berjalan menuju kamar kami. 


Entah akan kemana dia membawaku besok. Seperti janjiku, aku akan menuruti 
keinginannya kali ini. Aku juga merasa senang mengikuti keinginannya. Jadi aku 


percaya kali ini juga akan menyenangkan. 
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Aku menatap ke arah Kenan yang tersenyum senang saat melihatku yang masih 
shock dengan jawaban darinya. Dia membawaku naik gunung pagi ini. Aku tidak 
menyangka dia akan membuat keputusan ini. Tapi saat melihat senyuman 
senangnya, aku rasa ini akan menyenangkan. Kami benar — benar berdua menaiki 
gunung saat ini. Tapi tetap saja Kenan tidak membiarkanku membawa banyak 
barang ditasku. Dia membawa perbekalan kami di dalam ranselnya sendiri. Bisa 
aku lihat tasnya yang membumbung tinggi nampak sangat berat. Dalam hati aku 


merasa khawatir punggungnya terkilir. 

“Mas kamu baik — baik saja?” Tanyaku. 

“Iya, kenapa? Kamu lelah?” Tanyanya. 

“Tidak. Aku malah takut kamu yang kelelahan. Tasmu berat sekali,” ucapku. 


“Aku sudah biasa seperti ini. Tenang saja ini tidak berat,” ucapnya sambil 


tersenyum. 

“Kenapa kamu punya ide membawaku ke sini?” Tanyaku. 

“Aku mau kita menikmati waktu tenang berdua sebelum..” 

“Sebelum apa?” 

Kenan menghela nafas berat seakan yang akan dia katakan itu hal berat untuknya. 


“Sebelum waktu sibukku. Aku rasa pekerjaanku tidak bisa lagi menunggu. Aku 
tidak bisa menunda lagi keberangkatanku. Dalam waktu dekat aku harus pergi 


dinas,” ucap Kenan. 


“Kapan?” Tanyaku. 


148 


“Aku belum tahu kapan pastinya. Tapi kalau kamu belum siap untuk ikut 
denganku, aku tidak masalah untuk pergi sendiri. Kamu bisa menyusul kapanpun 


kamu mau,” ucapnya lembut. 


Sejujurnya aku memang masih berat untuk pergi dengannya. Masih ada perasaan 
tidak nyaman saat bersama dia. Biar bagaimana pernikahan ini terlalu mendadak 
untukku. Aku masih belum benar — benar bisa menyesuaikan diri dikehidupan 
baruku ini. Tapi di sisi lain aku tidak ingin membiarkannya pergi sendiri. Alasan 
Kenan mempercepat pernikahan kami karna dia ingin aku ikut kemanapun dia 
pergi. Kalau aku tidak pergi ini sama saja kami tetap terpisah. Aku juga khawatir 
membiarkannya pergi sendiri. Kenan tipikal orang yang akan bekerja keras dan 
lupa waktu. Aku khawatir dia akan melupakan kesehatannya kalau aku tidak ikut 
dengannya. Lagipula aku juga mau membantu pekerjaannya agar dia tidak terlalu 
memaksakan dirinya untuk menyelesaikan pekerjaannya yang tertunda. Aku 
yakin banyak pekerjaan yang menunggunya. Kenan menyadarkanku dengan 
belaian lembut di punggung tanganku. Aku tersenyum saat melihatnya yang 


melirikku. 
“Fokus karna kamu bisa terjatuh kalau melamun,” ucapnya. 


Aku mengangguk pelan untuk menjawab peringatannya. 


oa ko 


Di saat dia sibuk memasang tenda kami, aku memutuskan untuk membuatkan 
Kenan makanan. Seperti biasa dia selalu melarangku dan memintaku untuk 
istirahat. Tapi aku menolak dan bersikeras memasak bekal yang kami bawa. 
Setelah jadi makanannya, Kenan juga ternyata baru selesai menyelesaikan 


tendanya. Aku memberinya isyarat untuk duduk dekat denganku. Peluh nampak 
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membasahi keningnya. Dengan sigap aku menghapus keringatnya dan 


membersihkan tangannya dengan tisu basah yang sudah aku bawa. 
“Terima kasih,” ucapnya setelah meneguk minumannya. 


“Aku boleh menguncir rambutmu dengan benar?” Tanyaku saat melihat 


rambutnya mulai berantakkan. 


Kenan mengangguk sambil tersenyum. Dengan lembut aku mulai merapihkan 
rambut panjangnya dan membiarkannya mulai mengambil makanan kecil yang 


ada didepannya. 


“Makan dulu baru nyemil. Nanti kamu keburu kenyang,” ucapku 


memperingatinya. 


“Aku mau makan bersama denganmu,” ucapnya sambil mengunyah kacang yang 


dia ambil. 


Setelah selesai merapihkan ikat rambutnya, Aku mulai memberikannya makanan 


yang sudah aku buat. 
“Kamu suka tempat ini?” Tanyanya. 
“Iya tempatnya tenang dan indah. Ini pertama kalinya aku ke sini,” ucapku. 


“Aku senang kalau kamu senang dengan tempat ini. Nanti malam kita bisa 
melihat keindahan langit malam yang penuh bintang kalau prediksi cuaca benar 
tidak berawan. Aku berdoa semoga tidak ada halangan untuk kita menikmati 


pemandangan itu. Matahari terbenamnya juga di sini sangat bagus,” ucap Kenan. 
“Bear kamu sering ke sini?” Tanyaku. 
“Terkadang aku ke sini untuk menenangkan diri,” ucapnya. 


“Dengan siapa?” Tanyaku penasaran. 
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Dia menatapku yang saat ini juga menatapnya dengan penasaran. 
“Dengan seseorang yang berambut panjang,” ucapnya. 


Aku cemberut saat menduga yang dia bawa adalah wanita lain. Tanpa mau 


menatapnya lagi, aku memilih menghabiskan makananku dengan cepat. 
“Tidak ingin tahu dia siapa?” Tanya Kenan. 


Aku menggeleng tanpa menatapnya. Kesal rasanya saat dia menyebut wanita lain 


didepanku. 


“Dia sosok berambut panjang yang suka memakai dress panjang hingga menutupi 
kakinya. Kalau di lihat dia nampak seperti melayang. Dia suka duduk di atas 


pohon besar..” 


Aku mencubit lengan Kenan kesal saat dia menakutiku. Kenan mengaduh 
kesakitan saat aku melakukan itu. Dia terkekeh saat aku merapatkan dudukku 


dengannya karna takut setelah mendengar cerita Kenan. 

“Aku hanya bercanda,” ucapnya. 

“Jangan bercanda di tempat seperti ini. Aku takut bearrrr!!” Ucapku ngambek. 
Kenan hanya tertawa sambil merangkul pinggangku. 

“Ya tapi memang pasti ada makhluk itu di sini..” 

“Bear jangan bicara begitu seakan kamu melihatnya,” ucapku takut. 


Kenan hanya diam menatap ke arah belakangku. Dengan panik aku melempar 
piring kosongku dan duduk di sisi lain Kenan. Dia hanya terkekeh melihat 


tingkahku. Dengan kesal aku mencubit pinggangnya sampai dia mengaduh. 
“Habiskan makanannya jangan bercanda lagi,” ucapku kesal. 
“Baiklah. Sini aku pangku kalau kamu lelah jongkok di sana,” ucapnya. 
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“Aku baik — baik saja di sini. Cepat habiskan makanannya,” ucapku kesal. 


Kenan masih saja menertawakan tingkahku. 


Oa ko 


Aku menatap sekelilingku setelah selesai membereskan bekas makanan kami. 
Kenan yang baru saja muncul setelah mengumpulkan ranting pohon untuk 
persediaan api unggun mendekatiku. Dengan pelan aku menghapus keringat 


dipelipisnya. 
“Di sini dingin kamu malah berkeringat,” ucapku heran. 


“Tubuhku memang cepat berkeringat. Mungkin karna tubuhku yang besar ini,” 


ucapnya. 
“Atau kamu werewolf,” ucapku asal. 


Kenan tertawa mendengar kata — kataku. Perlahan dia menaruh ranting pohon di 


tanah dan menarikku dalam dekapannya. 


“Kalau Aku werewolf aku harus menggigitmu untuk menandaimu,” ucapnya 


yang mau menggigitku. 
Dengan kesal aku menahan wajahnya dan mencubit pipinya gemas. 


“Kamu terlalu besar untuk menjadi serigala. Kamu lebih cocok menjadi bear,” 


ucapku. 


“Baiklah aku akan imut seperti bear agar istriku ini menyayangiku,” ucapnya 


yang sukses membuatku terkekeh geli. 
“Lihat itu,” ucap Kenan setelah memutar tubuhku. 
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Aku menatap matahari terbenam yang dia tunjukkan. Ini benar — benar indah 


sampai aku terpanah melihat ini semua. 
“Indah sekali,” ucapku senang. 


“Aku senang kau menyukai tempat ini. Aku memang ingin membawamu ke 


tempat — tempat yang pernah aku temukan sebelumnya,” ucapnya. 


“Aku melihat beberapa foto — foto travelingmu. Sepertinya menyenangkan kalau 
bisa jalan — jalan seperti ini. Aku belum pernah melakukan perjalanan seperti ini,” 


ucapku. 


“Aku akan membawamu ke traveling mulai sekarang. Dulu kamu tidak bisa 
melakukan ini karna kami khawatir kalau membiarkanmu jalan sendiri. Tapi 


sekarang aku akan membayar semuanya,” ucap Kenan. 


Aku hanya tersenyum sambil menikmati pemandangan di depan kami yang 


nampak sangat indah. 


Oi ke 


Aku kembali takjub saat melihat langit malam yang di penuhi bintang — bintang. 


Kenan hanya terkekeh melihatku begitu berbinar melihat pemandangan ini. 
“Ini minumlah agar hangat,” ucap Kenan memberikanku teh jahe yang dia buat. 


Aku menerima gelas yang dia berikan tanpa melepas pandanganku ke arah langit 


malam yang sangat menabjubkan. 


“Apa kau menyukainya?” Tanyanya. 
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“Tentu saja. Ini sangat indah. Kau menemukan tempat ini sendiri? Bagaimana 


bisa?” Tanyaku penasaran. 


“Aku suka mencari spot — spot yang jarang di datangi orang — orang. Memang 
perjalanan ke sini awalnya sedikit sulit, tapi setelah melihat hasil dari jerih 


payahku rasanya aku puas.” 


“Tentu saja. Memang terkadang yang bagus sulit didapatkan. Tapi saat kita 
berhasil mendapatkan hasilnya rasanya benar — benar tidak mengecewakan,” 


ucapku. 


“Iya seperti aku yang harus menunggumu selama ini dan menahan perasaanku 
saat tahu kau bersama pria lain dulu. Aku berusaha untuk tidak meneriaki pria itu 
kalau kau milikku karna aku sadar itu hanya akan membuatmu semakin menjauh. 
Aku tidak ingin hal itu. Makanya aku berusaha bersabar dan memantau kalian 
dari jauh. Sejujurnya rasanya aku ingin memukulnya saat memperlakukanmu 
tidak baik. Wanita yang begitu berharga untukku harus tersiksa bersama pria yang 
tidak ada apa — apanya di bumi ini. Aku bersyukur Tuhan memberikan bayaran 
yang pantas aku dapatkan saat kamu baru menatapku lagi. Padahal aku tidak 
mengharapkan secepat itu terjadi karna takut kamu akan trauma dan tersakiti 
hingga sulit menyembuhkan luka dihatimu. Tapi ternyata Tuhan berkehendak 
lain dengan mempercepat prosesnya dan yang aku khawatirkan ternyata tidak 
terjadi. Sedikit demi sedikit aku rasa mulai bisa memasuki relung hatimu. Walau 


belum bisa sepenuhnya aku sudah bahagia,” ucapnya. 
“Maafkan aku.. karna aku kamu harus menungguku lama,” ucapku menyesal. 


“Kamu tidak salah. Aku yang memilih seperti itu karna aku tidak ingin kamu 
terkejut dan malah lari. Aku ingin kamu juga mendapatkan waktumu untuk 


menikmati waktumu sendiri,” ucapnya lembut. 
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Aku menatapnya dengan haru saat mendengar kepeduliannya kepadaku. Aku 
merasa beruntung bisa bersama dengan Kenan yang begitu mengerti keinginanku. 
Dia tidak memaksakan kehendaknya dan mencoba mengerti keadaanku walau 
sebenarnya dia ingin sekali meraih segalanya dengan cepat. Dia mencoba 
bersabar demi aku yang masih belum sepenuhnya pulih. Dia pria yang benar — 
benar luar biasa sempurna untukku. Lalu apa aku bisa menjadi sosok 
pendampingnya yang baik? Itu yang sedang aku fikirkan. Aku ingin menjadi 
sosok itu untuknya. Aku tidak ingin hanya dia yang harus berjuang. Aku juga 
ingin berjuang bersama dengannya. Perlahan aku menyentuh tangannya sambil 


menatapnya. 


“Aku akan ikut denganmu kemanapun kamu pergi. Jangan menunda pekerjaanmu 
karnaku. Aku akan menemanimu karna aku istrimu. Aku mau berjuang juga 


bersamamu,” ucapku lembut. 


Kenan terlihat senang saat mendengar kata — kataku. Dengan perlahan Kenan 
menyentuh pipiku dan mengecup keningku. Kecupannya menurun hingga 
berhenti dibibirku. Aku mencoba mengikutinya untuk membalasnya. Kenan 
terasa bergetar saat aku membalas ciumannya. Semakin dalam ciuman kami 
Kenan semakin menarikku untuk lebih rapat dengannya. Aku sudah 
mengiklaskan bila hari ini kami akan melakukan kewajiban kami sebagai suami 
dan istri yang sebenarnya. Aku akan memberikan Kenan haknya. Aku menatap 
Kenan yang menghentikan ciumannya untuk menatapku. Perlahan aku 
mengangguk untuk menjawab sorot matanya yang meminta izin kepadaku 
melakukan hal lebih kepadaku. Kenan mengecup beberapa kali bibirku sebelum 
menuruni leherku. Sentuhannya membuatku terlena hingga melupakan posisi 
kami yang masih berada di luar tenda. Hingga tiba — tiba Kenan menghentikan 
cumbuannya. Aku mengerutkan kening saat dia berusaha mengatur nafasnya 
sambil menatapku. Dengan pelan aku mengikuti tatapannya yang ternyata 


mengarah ke dadaku yang masih terbungkus bra sport. Aku tidak sadar tshirt yang 
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aku pakai tadi sudah berada di tanah karna ulah Kenan. Entah mengapa aku jadi 
malu sendiri setelah melihat tatapan gelap Kenan yang menatapku seperti ini. 
Dengan cepat aku mengambil tshirtku dan menutupi tubuh depanku. Aku 
memutuskan masuk ke tenda untuk mengganti pakaian yang sudah kotor tadi 
dengan jantung yang berdebar kencang. Saat sedang memakai tshirtku, hampir 
saja aku teriak kaget saat Kenan yang tiba — tiba masuk. Aku berfikir apa dia 
ingin aku pindah ke dalam sebelum kami melanjutkan kegiatan kami hingga dia 
menyusulku ke sini dengan tatapannya yang masih seperti tadi. Aku sudah 
bersiap kalau dia akan melanjutkannya lagi, Namun dia malah membuka kantong 


tidur untukku. 


“Tidurlah besok kita harus bangun pagi untuk melihat matahari terbit,” ucapnya 


pelan. 


Aku terdiam saat mendengar itu. Perlahan dia masuk ke dalam kantung tidurnya 
dan memunggungiku. Tanpa sadar tatapanku turun ke arah tubuhku. Apa Kenan 
kecewa dengan tubuhku hingga dia tidak ingin menyentuhku. Dengan perasaan 
sedih dan gamang aku masuk ke dalam kantung tidurku. Seperti dia aku juga 
memunggunginya. Rasa canggung meliputi keadaan kami saat ini. Tidak ingin 
larut dalam kesedihanku, perlahan aku menghapus air mataku yang terus saja 
mengalir dan mencoba tidur. Aku tidak ingin Kenan mendengar isak tangisku dan 


aku juga takut itu hanya akan mengganggunya. 


X kai 


Saat bangun aku tidak menemukan Kenan disampingku. Di luar tenda juga tidak 
ada. Aku menduga dia sedang jalan — jalan sendiri saat ini. Mungkin dia butuh 


waktu untuk berfikir saat ini. Tanpa menunggu, Kenan aku memutuskan untuk 
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membuat sarapan. Memang agak sulit untuk membuat api seperti Kenan kemarin, 
namun ternyata aku berhasil membuat api walau sempat terkena bara tanpa 
sengaja. Saat sedang memasak pemandangan matahari terbit membuatku terpaku. 
Pemandangan seindah ini sedikit mengibati hatiku yang saat ini sedang sedih. 
Karna pemandangan ini aku bisa menahan air mataku yang mau keluar sejak tadi. 
Tanpa sadar tatapanku bertemu dengan Kenan yang muncul dari hutan. Dia 
nampak basah seperti habis mandi. Tanpa bicara aku melanjutkan pekerjaanku 
untuk menyiapkannya makanan. Dia juga tidak bicara apapun dan memilih masuk 
langsung ke dalam tenda. Suasana menjadi semakin canggung saat ini. Ada 
keinginan untuk segera pulang agar aku bisa leluasa menghidari suasana seperti 
ini. Rasanya benar — benar tidak nyaman harus terjebak dalam situasi seperti ini. 
Setelah makanan siap, dengan cepat aku menyajikan makanan untuk Kenan. 
Tepat setelah aku memindahkan wadah, Kenan keluar dari tenda dengan 
penampilan yang sudah rapih. Sekarang gantian aku yang masuk ke tenda 
mengambil peralatan mandiku. Aku tidak ingin membuat keadaan semakin 


canggung bila terus berada di sini saat dia akan makan. 
“Kamu mau mandi? Aku antar..” 


“Tidak usah. Kamu makan saja. Aku bisa sendiri,” ucapku pelan sambil berjalan 


cepat menuju mata air yang kemarin sudah dia beritahu. 


Mungkin aku bisa agak berlama — lama sendiri untuk menghindarinya. 
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Aku menatap Kenan yang sepertinya mau menyusulku ke mata air. Tanpa bicara 
aku berjalan ke dalam tenda sambil mengusap rambutku seperti yang dia lakukan 


tadi. 
“Kenapa lama?” Tanya Kenan dari luar tenda. 
“Sedikit nyasar,” ucapku singkat. 


“Harusnya tadi aku mengantarmu. Aku khawatir tadi dan ingin menyusulmu,” 


ucapnya yang tidak aku tanggapi. 


Setelah selesai dengan urusanku, aku keluar dari tenda dan melihat Kenan yang 
belum makan makanannya. Tanpa bicara aku mengambil makananku dan 
memakan makananku. Kenan mengikutiku yang sudah memakan makananku. 
Dalam diam kami seperti sibuk dengan pemikiran kami masing — masing tanpa 
mau membuka topik pembicaraan. Hingga makanan kami tandas aku meraih alat 


makannya untuk aku bersihkan. 


“Kita pulang sekarang saja ya. Aku sudah membereskan barang — barang di 


tenda,” ucapku pelan. 
“Iya. 29 


Tidak ada bantahan yang keluar dari mulut Kenan yang membuat aku yakin kalau 


dia kecewa dengan tubuhku semalam hingga membuatnya berubah. 


x ke 


158 


Sepanjang perjalanan kami menuruni gunung, aku berjalan duluan tanpa bicara 
dengan Kenan yang mengikutiku di belakang. Tapi kami sempat berdebat karna 
aku ingin membawa sebagian barang — barang Kenan agar dia tidak terlalu berat 
memanggul peralatan kami. Hasilnya dia yang menang dan aku hanya mengalah 


saat dia tidak ingin menyetujui keinginanku. 
“Jangan jalan terlalu cepat berbahaya,” ucapnya dari belakang. 


Aku sama sekali tidak menoleh untuk melihatnya. Fokusku hanya tertuju kepada 
jalanan yang agak terjal untuk aku lalui. Sampai akhirnya aku sampai di tempat 
kami di jemput. Aku melirik Kenan yang nampak tertinggal dariku karna 
bawaannya yang lumayan berat. Tanpa bicara aku memberikannya air minum 
yang masih baru setelah bawahannya membantu mengambil tas bawaan Kenan. 
Kenan masih menatapku dengan tajam saat menerima air minum yang aku 
berikan kepadanya. Sampai kami berada di dalam mobil bisa aku dengar Kenan 


mendesah saat melampiaskan rasa lelahnya sepertiku. 


“Tadi yang kamu lakukan sangat berbahaya. Mengapa kamu berjalan cepat di 


jalan seterjal itu,” ucap Kenan. 
“Aku ingin cepat sampai,” ucapku tanpa menatapnya. 


“Tapi kamu tidak memperdulikan keselamatanmu saat melakukan itu. Bisakah 
kamu bayangkan kalau tadi terjadi hal buruk kepadamu di atas? Di sana sangat 
sulit mencari sinyal untuk meminta bantuan. Apa kamu memikirkan hal itu?” 


Tanyanya marah. 
“Maaf,” ucapku pelan. 


Aku membuang muka sambil menutup mataku untuk menyembunyikan rasa 
tidak enakku kepada Kenan. Tadi seharusnya aku tidak melakukan itu kepadanya. 


Tapi sejujurnya aku hanya ingin cepat turun agar terhindar dari keadaan yang 
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tidak enak ini. Hatiku semakin terasa buruk setelah merlihat Kenan juga nampak 


bad mood karnaku. 


Oa ko 


Aku menghembuskan nafas lega saat kami sampai di rumah. Sejak tadi kami 
hanya diam tanpa ada yang mau membuka suara. Entah kapan keadaan ini akan 
berakhir. Aku tidak berani mengajak Kenan untuk bicara di saat ini. Pintu yang 
terbuka menyadarkanku kalau sejak tadi aku melamun. Aku fikir yang 
membukakan pintu untukku adalah Kenan, tapi aku salah. Itu bukan Kenan 


melainkan bodyguard Kenan. 


“Tuan sedang menerima telfon penting nona. Anda bisa langsung istirahat pesan 
tuan,” ucapnya yang mengerti isi fikiranku saat melihat Kenan yang berada di 


beberapa langkah dariku. 


Dia membelakangiku hingga tidak menyadari aku yang menatap punggungnya 
dengan tatapan sedihku. Apakah aku benar — benar mengecewakannya hingga dia 
berubah secepat ini? Saat dia menoleh, aku memutuskan untuk tatapanku dan 


memilih berjalan masuk ke dalam rumah. 


“Selamat datang nona. Saya sudah siapkan makanan di dalam,” ucap bibi 


menyambutku. 
“Nanti saja bi aku masih kenyang,” ucapku pelan sambil berjalan menuju kamar. 


Aku tidak ingin melakukan apapun selain mengistirahatkan otak dan hatiku. 


X kui 
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Saat aku bangun, aku tidak menemukan Kenan disampingku. Saat aku cek jam 
ini masih subuh. Aku tidak tahu dia kemana saat ini. Tapi dugaanku dia tidak 
tidur disampingku semalam. Aku mencoba mencarinya dengan menelusuri 
rumah. Sesaat aku terhenti saat merasa saat ini Kenan sedang tidur di ruang kerja. 
Sebenarnya aku tidak ingin mengeceknya karna aku takut ini hanya akan 
memperburuk perasaanku saja. Tapi entah mengapa tubuh dan fikiranku tidak 
singkron. Hingga benar aku menemukan Kenan yang tertidur di ruang kerjanya. 
Dia nampak kesulitan mengatur posisinya untuk tidur di sofa. Setetes air mata 
menetes saat menyadari ini benar — benar buruk. Dengan hati — hati aku kembali 
menutup pintu ruang kerja Kenan. Sekuat mungkin aku berusaha menahan isak 
tangisku yang hampir pecah. Aku tidak boleh seperti ini. Aku harus tegar dan 


berusaha tidak membuat Kenan marah saat ini. 


Oi ke 


Aku memasak sarapan pagi Kenan bersama bibi. Entah mengapa sulit sekali 


mengontrol fikiranku yang sejak tadi benar — benar kacau. 
“Nona awas..” 


Aku terkejut saat bibi menarik tanganku yang hampir saja memegang panci panas 


tanpa perlindungan. Aku mendesah lemah saat menyadari kebodohanku. 
“Maafkan aku bi,” ucapku. 


“Nona sepertinya sedang banyak fikiran ya? Apa ada hal yang terjadi saat anda 
berdua berkemah? Mengapa nona terlihat sedih sejak kemarin pulang dari 


berkemah?” Tanya bibi khawatir. 
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Aku menggeleng kepala untuk menjawab bibi. Aku tidak bisa mengatakan apa — 


apa kepada bibi. 
“Bibi bolehkah aku minta tolong?” Tanyaku. 
“Iya nona..” 


“Sepertinya tuan belum bangun. Aku minta tolong bilang ke tuan untuk sarapan 
saja jangan menungguku. Aku akan pergi ke rumah temanku karna ada urusan. 
Bilang kepada tuan aku sudah menyiapkan bajunya di kamar kalau dia mau 


mandi,” ucapku sambil membuka celemek yang masih aku pakai. 
“Tapi nona sarapan anda?” Tanyanya. 


“Aku akan sarapan di jalan bi. Tenang saja aku pasti makan. Aku tidak enak mau 
membangunkan Kenan saat dia sedang tidur. Mungkin nanti aku akan 


menelfonnya agak siangan,” ucapku sebelum pergi. 


Aku menuju kamarku untuk bersiap — siap. 


Oi ke 


Aku mengendarai mobil milik Kenan yang selalu aku pakai saat latihan pole 
dance. Sejujurnya aku pergi untuk menenangkan diriku yang saat ini sedang 
kacau. Aku buntu karna tidak ada yang aku fikirkan bisa menjadi tempatku 
berkeluh kesah saat ini. Andai saja aku memiliki sahabat mungkin saat ini aku 
akan memilih bercerita dan meminta solusi darinya. Tapi yang aku miliki saat ini 
hanya keluargaku. Aku tidak mungkin menceritakan ini semua kepada mereka. 
Aku takut mereka malah salah paham dan menyalahkan Kenan. Aku tidak mau 
mengambil resiko apapun. Akhirnya aku berhenti di sebuah cafe. Mungkin aku 
akan menghabiskan waktuku seharian di sini sampai fikiranku jernih. 
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“Freya..” 


Aku menoleh saat mendengar namaku di panggil. Aku melihat seorang wanita 


asing yang seperti pernah aku lihat. Tapi aku tidak ingat dia siapa. 
“Iya?” 
“Apa kabar? Aku tidak sangka kau bisa ke sini,” ucapnya. 


Aku hanya tersenyum mendengar kata — katanya yang terlihat takjub. Apa aku 
memang tidak biasa terlihat di tempat seperti ini? Saat aku menatap diriku, saat 
ini aku tidak berdandan berlebihan. Malah cukup sederhana seperti saat dulu aku 
kuliah. Hanya memakai jins dan tshirt yang tidak mencolok. Wanita itu duduk 


tanpa permisi dulu kepadaku di salah satu kursi yang ada didepanku. 


“Tidak mengherankan kalau melihatmu duduk sendiri sejak dulu sampai sekarang 
walau saat itu kau punya kekasih. Tapi biasanya kau akan memilih duduk 
menyendiri di sebuah taman atau perpustakaan yang jarang akan orang terlihat 


berinteraksi lebih bukan,” ucapnya seperti menyindirku. 


Aku hanya tersenyum kecil saat mendengar itu. Aku masih tidak tahu dia siapa 
sampai saat ini sampai dia terlihat sangat biasa melihatku. Aku merasa mungkin 


dia pernah mengenalku di kampus. 
“Oh jangan bilang kau tidak mengenalku,” tebaknya yang membuatku menoleh. 


Dengan sungkan aku mengangguk pelan. Gadis itu berdecak saat melihat 


responku. 


“Kau tidak ingat gadis yang tidak sengaja menumpahkan kopi ke hasil karya 
ilmahmu? Yang berjanji menebus dosaku tapi entah dengan apa sampai sekarang 
aku belum memiliki kesempatan karna aku tidak sepintar dirimu yang bisa 
membuat karya ilmiah sesempurna dirimu. Haaah satu yang membuatku iri 


kepadamu. Otakmu yang sangat cemerlang sampai aku bingung kau ini makan 
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apa sampai memiliki kecerdasan seperti itu. Oh tapi aku cukup terkejut 
melihatmu sekarang karna kau nampak lebih cantik sekarang. Apa karna kau 
memanjangkan ponimu yang dulu sepertinya menutupi jati dirimu yang seperti 


ini? Kau dulu terlihat lusuh dan cupu,” ucapnya. 


Sejujurnya aku tidak merasa dia orang yang buruk. Dia hanya suka bicara terus 
terang kepada orang lain hingga terlihat sekilas dia seperti selalu bicara sinis 


kepada lawan bicaranya bila dia tidak memahami orang tersebut. 
“Iya poniku sudah panjang dan aku sepertinya mengingatmu,” ucapku pelan. 


“Baguslah kau mengingatku. Namaku Norah kau harus ingat itu juga karna aku 
belum menyebutkan namaku saat insident itu. Kau kabur dengan cepat saat aku 


mau menyebutkan namaku,” ucapnya. 


“Maaf sepertinya saat itu aku sangat terburu — buru. Kau ada di kota ini juga. Apa 


kau orang sini juga?” Tanyaku. 


“Iya aku asli sini. Kau bekerja di mana sekarang? Aku benar — benar senang 


akhirnya bisa bertemu denganmu lagi. Bagi kontakmu dong,” ucapnya semangat. 


“Aku tidak bekerja saat ini. Karna aku belum diperbolehkan oleh suamiku,” 


ucapku. 


Norah menyemburkan minumannya ke arah lain dan aku mensyukuri itu karna 


dia tidak menyemburku. 


“Kau sudah menikah???? Wah sayang sekali nilaimu yang cemerlang itu. Kalau 
aku memiliki nilai sepertimu sekarang aku sudah bekerja di tempat yang bagus 


pasti,” ucapnya. 


“Iya ceritanya panjang sampai aku sudah menikah. Kau bekerja di mana 


sekarang?” Tanyaku. 
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“Ah hanya di tempat biasa. Aku bekerja di kantor distribusi kertas sebagai 


karyawan biasa,” ucapnya. 


“Setidaknya kau bisa menyicipi rasanya bekerja. Pasti rasanya menyenangkan,” 


ucapku. 


“Lebih menyenangkan kau yang tinggal duduk manis dan menerima gaji 


suamimu. Apa kau masih sama si Aldi? Aku harap tidak,” ucapnya. 
“Tidak, aku tidak dengan dia. Aku dengan teman kecilku,” ucapku pelan. 


Suara dering ponsel membuat perhatianku teralihkan dari Norah dan aku lihat itu 
ternyata Kenan yang menelfon. Mungkin dia sudah bangun dan baru menyadari 
kalau aku tidak di rumah. Aku mengangkat telfonku karna aku yakin dia akan 


panik dan nekat mencariku kalau aku tidak melakukan 1in1. 
“Hallo..” 


“Syukurlah kau tidak dengannya,” ucap Norah setelah sekian lama diam saat 


mendengar penjelasanku sebelumnya tadi. 


Aku memberikan isyarat kepada Norah untuk meminta izin mengangkat telfon. 


Dia mengangguk sambil tersenyum kepadaku. 

“Kamu dengan siapa?” Tanyanya tanpa menyapa. 

Aku mendesah lemah saat semakin merasakan perbedaannya. 
“Dengan teman.” 


“Jangan terlalu lama di luar. Pulang segera begitu sudah selesai,” ucapnya 


setelah menutup telfonnya. 


Dari nada bicaranya yang terdengar kesal membuatku semakin yakin ini karna 
aku mengecewakannya. Aku menatap ponselku yang sekarang mati dengan 


gamang. Rasanya aku tidak ingin pulang sekarang setelah mendengarnya tadi. 
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“Apa kau baik — baik saja?” Tanya Norah. 

Aku tersenyum saat sadar dari lamunanku. 

“Suamimu sedang marah — marah ya? Kau ingin pulang sekarang?” Tanyanya. 
“Tidak. Nanti saja,” ucapku pelan. 


Norah hanya mengangguk dan menikmati minumannya. 


X/x 


Sayangnya Norah harus pergi setelah mendapat telfon dadakan dari bosnya untuk 
segera menyelesaikan pekerjaannya. Aku sebenarnya malas sekali harus pulang 
sekarang. Tapi aku tidak tahu harus kemana sekarang. Dengan iseng aku malah 


menelefon om Leo. 


“Hallo sayangnya om tumben nih telfon setelah seribu purnama akhrinya kamu 


inget sama om kamu yang tampan ini,” ucapnya. 
“Apa deh om ngawur aja. Ada di mana om?” Tanyaku iseng. 


“Ada di jalan lagi mau ke rumah ibumu. Kamu di mana? Seperti bukan di 


rumah,” ucapnya. 
“Aku lagi di cafe dekat taman om. Abis ketemu temen di sini tadi,” ucapku. 
“Om ke sana ya. Atau mau ketemuan di rumah orang tuamu?” Tanya om Leo. 


Om Leo selalu peka saat aku ingin sekali bertemu dengannya. Rasa haru dan rindu 
kepadanya membuatku meneteskan air mataku. Tapi tidak akan baik kalau aku 


menahannya di sini. 


“Ketemu di rumah aja,” ucapku pelan. 
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“Aku akan menunggu kalau begitu,” ucapnya tenang. 


X/x 


Aku tersenyum saat menemukan om Leo yang sedang memakan habis kue yang 


bunda buat. 
“Hey. Ka 


Om Leo terbatuk — batuk saat mendengar sapaanku. Rupanya dia kaget dengan 


kehadiranku. Aku terkekeh sambil membantunya untuk minum. 


“Yaampun kamu ini mengagetkan om saja. Tahu tidak om ini sudah tua jadi 
jantung om tidak akan kuat kalau dikejutkan,” ucapnya kembail meneruskan 


makannya. 


“Bilang aja om kaget karna takut kepergok Ayah,” ucapku menyindirnya sambil 


mencomot salah satu kue yang om Leo makan. 
“Kamu ini ngeledek orang tua aja ya,” ucapnya kesal. 


“Leo jangan dihabiskan dong nanti kakak kamu tidak kebagian,” ucap bunda 


yang baru datang. 
Aku menoleh dan menghampiri bunda langsung memelukku begitu melihatku. 


“Sayang aduh kamu datang kok gak ngabarin dulu? Tahu gini bunda buatin 


makanan kesukaan kamu. Mana Kenan?” Tanya bunda. 
Bisa aku rasakan om Leo melirikku saat bunda menanyakan keberadaan Kenan. 


“Lagi sibuk bun jadi aku sendiri ke sini. Tadi aku juga abis ketemu temen 


kebetulan dan iseng ke sini pas denger om Leo datang,” ucapku. 
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“Kalian tidak bertengkarkan?” Tanya bunda. 

“Tidak kok. Kemarin kami abis naik gunung malah,” ucapku sambil tersenyum. 
“Syukurlah kalian baik — baik saja,” ucap Bunda sambil memelukku. 

“Ayah mana?” Tanyaku. 


Tatapanku terhenti melihat ayah yang ternyata sudah di belakang om Leo yang 
sedang memakan kuenya. Dengan cepat ayah memukul punggung om Leo dan di 
situ om Leo kembali batuk. Aku meringis sambil terkekeh melihatnya kepergok 


oleh ayah. 


x ke 


Om Leo masih menggrutu setelah mendapat jeweran dari ayah tadi. Aku 


memberikan om Leo jus. 


“Udah jangan ngengrutu kaya anak kecil aja. Om Leo tadikan udah makan banyak 
jadi tidak masalah kalau ayah larang lagi makan kuenya. Lagian om ini benar — 


benar rakus tapi anehnya badannya tidak berubah menjadi gemuk,” ucapku. 


“Tentu saja tidak. Hanya di rumah ini aku bisa makan enak seperti ini. Kalau aku 


di luar aku harus puas dengan makanan yang tidak seenak di sini,” ucapnya. 


“Makanya cepat menikah agar om Leo tidak lagi main — main dengan wanita 


yang buruk dan ada yang mengurus om Leo di rumah,” ucapku. 
“Om sudah berhenti bermain setelah kamu menyuruh om berhenti.” 


“Bohong. Aku melihat om belum lama ini dengan wanita loh,” ucapku. 
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“Itu partner bisnis yang memang kebetulan memakai pakaian kekurangan bahan 


untuk menarik perhatianku. Maklum saja om ini tampan,” ucapnya percaya diri. 


Aku hanya memutar mataku saat mendengar kata — katanya. Om Leo nampak 


menikmati minuman yang aku buat. Tanpa sadar aku malah memperhatikannya. 
“Om..” 

“Hm?” 

“Aku cantik gak?” Tanyaku. 


Dia melirikku dengan heran saat mendengar pertanyaanku. Dengan pelan dia 
mengangguk tapi tidak menghentikan aksinya menikmati jusku. Bahkan sekarang 


gelasku sudah dia ambil karna jusnya sudah habis. 
“Apa om merasa aku sexy?” Tanyaku datar. 


Tiba — tiba om Leo menyemburkan minumannya saat aku mengajukan 
pertanyaan itu. Dia terbatuk — batuk setelah itu. Dengan tatapan heran dan aneh 
dia melirikku yang seperti baru saja melempar pertanyaan konyol. Aku semakin 
merasa kalau aku kurang menarik hingga pantas saja Kenan kecewa saat melihat 


tubuhku. Hatiku kembali menjadi buruk saat menyadari itu. 
“Kamu cantik dan cukup menggoda,” ucap om Leo sambil membuang mukanya. 


Dia nampak tidak mau menatapku saat mengatakan itu. Mungkin dia hanya mau 
menghiburku. Aku hanya menjawab dengan senyuman kecil untuk berterima 


kasih kepadanya. 
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17 


Sore hari aku baru sampai di rumah. Sejujurnya aku tidak ingin pulang, tapi aku 
tidak bisa seperti ini. Aku harus menghadapi Kenan dan mencari waktu untuk 
bicara. Bibi nampak sedang sibuk di dapur. Dia sampai tidak menyadari 


kehadiranku. 
“Bibi masak makan malam?” Tanyaku. 
Dia nampak terkejut saat aku bertanya. Dengan perasaan lega dia menatapku. 


“Saya kaget nona maaf. Anda sudah pulang. Mau saya siapkan air hangat?” 


Tanyanya. 


“Tidak usah aku sudah mandi. Aku bantu siapkan makanan untuk makan malam 


ya bi,” ucapku. 
“Tapi apa nona tidak lelah?” 


“Tidak kok. Jadi bibi bisa segera pulang dan istirahat,” ucapku mengambil alih 


sayur yang sedang dia potong. 


Tanpa bicara lagi aku mulai mengerjakan pekerjaanku dengan teliti. 


Oa ko 


Aku yang meminta bibi untuk memanggil Kenan sebelum pulang untuk makan 


malam. Aku sendiri memilih menyajikan makanan di meja makan. 


“Nona saya sudah memanggil tuan. Tuan akan datang sebentar lagi. Saya pamit 


pulang ya,” ucap bibi. 
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“Iya hati — hati di jalan. Makasih ya bi,” ucapku sambil tersenyum. 


Setelah memastikan makanan sudah tertata rapih aku hanya diam duduk menatap 
makanan itu sambil menunggu Kenan. Sejujurnya aku masih belum nafsu makan 
sejak tadi di tempat bunda. Tapi aku tidak ingin membuat Kenan kesulitan dengan 
harus mengurusku di tengah kesibukkannya. Aku juga tidak merasa percaya diri 
untuk membuat Kenan melakukan seperti sebelumnya kepadaku. 
Kekecewaannya membuatku menampar diriku untuk lebih tahu diri saat 


melakukan sesuatu. 


“Sudah pulang? Bagaimana keadaan bunda dan ayah?” Tanya Kenan yang 


membuatku kaget karna baru sadar dari lamunanku. 
“Iya?” 


“Bagaimana keadaan bunda dan ayah?” Tanya Kenan mengulang pertanyaannya 


sambil membalikkan piringnya. 


Tidak ada rasa terkejut saat mengetahui dia bisa menebak aku kemana. Dia pasti 
menyuruh anak buahnya mencari tahu keberadaanku sejak dia sadar aku tidak di 


rumah. 
“Mereka baik dan mereka menitip salam untukmu,” ucapku. 
“Kalau sudah agak senggang aku akan mampir ke sana.” 


Aku mengangguk sambil menaruh makanan untuk Kenan dipiringnya. 
Keheningan menyelimuti kami saat ini. Tidak ada lagi yang membuka 
pembicaraan saat makan. Aku sendiri tanoa sadar malah mengaduk — ngaduk 
makananku tanpa memakannya. Sampai aku mendengar suara sendok Kenan 


yang membuatku menatap piringnya. 


“Aku selesai duluan. Habiskan makananmu ya jangan hanya mengaduknya,” 


ucapnya sebelum meninggalkanku sendiri. 
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Aku semakin larut dalam keheningan. Hingga suara ponselku menyadarkanku. 
Sedikit bingung saat melihat ternyata aku sudah sejam melamun. Tanpa minat 


aku mendorong piringku yang makanannya masih utuh. 


‘Om kirim martabak kesukaan kamu. Jangan lupa di makan ya. Jangan sampai 


tidak.” 


Aku tersenyum saat membaca pesan dari om Leo. Tidak lama kemudian aku 
mendengar suara bell yang berbunyi di depan. Aku yakin ini pasti ojek pengantar 


makanannya. 


ma 


Aku mengetuk pintu ruang kerja Kenan untuk mengantar cemilan dan kopi. Dia 
nampak sangat sibuk di meja kerjanya dengan beberapa berkas menumpuk. Saat 
aku masuk dia sedang menelfon asistennya. Perlahan aku memindahkan kopi dan 
cemilan dimejanya. Mungkin aku akan memperbaiki hubungan kami dengan 
mencoba menyenangkan hatinya dari perutnya. Tanpa dia suruh aku memotong 
kecil — kecil martabak yang sudah aku bawakan. Tanpa bicara aku menyuapi 
Kenan yang nampak mengerti mauku. Sambil bicara di telfon dia menerima 


suapanku. Tanpa dia sadar ini sudah potongan ketiga. 

“Kamu buat sendiri?” Tanyanya. 

“Om Leo yang kirim,” ucapku. 

“Kamu juga harus makan agar ada isinya perutmu,” ucap Kenan. 


Aku mengerutkan kening saat menyadari kalau dia tahu aku sama sekali tidak 


memakan makananku. Kenan menunjukkan cctv dikomputernya. Ternyata sejak 
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tadi dia memantauku sambil bekerja. Dengan lembut Kenan menarikku lebih 


dekat dengannya. Dia mengecup punggung tanganku beberapa kali. 
“Apa ada masalah yang sedang kamu fikirkan?” Tanya Kenan. 


Aku menggeleng kepala untuk menampik pertanyaannya. Kenan bersandar 


dipundakku. Dia nampak lelah sekali. 


“Katakan kepadaku. Apa yang mengganggu fikiranmu sampai mengganggu 


b 


nafsu makanmu sayang,” ucapnya lembut hingga membuatku tidak sanggup 


menahan air mataku. 
Aku yang tidak ingin dia tahu memilih mendorongnya pelan sambil menunduk. 
“Aku mau ke kamar dulu,” ucapku bergetar. 


Saat aku akan bangkit, Kenan menarikku hingga aku terjatuh dipangkuannya. 
Aku yang panik berusaha melepaskan tangannya yang ingin menahanku 


dipangkuannya. 


“Katakan dulu baru aku akan melepaskanmu sayang,” ucapnya lembut sambil 


menghapus air mataku. 


Aku hanya diam karna bingung harus mengatakan apa. Aku hanya merasa tidak 
percaya diri saat berada sedekat ini dengannya. Tanpa sadar aku malah meremas 


bajunya. 
“Apa aku melakukan kesalahan?” Tanyanya. 
Dengan cepat aku menggeleng kepala sambil berusaha menahan isak tangisku. 


“Lalu apa sayang? Apa yang membuatmu nampak murung semenjak kita turun 


gunung?” Tanyanya lagi. 


“Maafin aku mas.. aku benar — benar minta maaf..” 
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“Maaf untuk apa sayang?” 

“Aku mengecewakanmu,” cicitku sedih. 

“Mengecewakan?” 

Kenan nampak bingung menatapku. 

“Apa ini karna malam itu di gunung? Apa aku salah sangka?” Tanyanya shock. 
“Aku yang salah bukan kamu..” 


“Jadi selama ini kamu belum siap untuk aku sentuh? Apa selama ini aku 


memaksamu hingga membuatmu merasa tidak nyaman?” 
“Apa? BUKAAN...” 


“Lalu maksudnya kamu yang salah apa sayang? Aku tidak mengerti maksudnya 


ini,” ucap Kenan. 
“Aku.. aku merasa kamu.. kecewa kepadaku. Aku..” 


“Katakan sayang jangan membuatku menerka kata — katamu. Aku merasa kamu 


belum siap aku sentuh selama ini..” 


“Tidak bukan itu.. aku sudah siap dengan hal itu. Hanya saja tubuhku.. sepertinya 


kamu kecewa melihatku terakhir kali..” 
“Apa? Kamu bercanda?” Tanya Kenan kesal mendengar kata — kataku. 


Dengan takut aku menunduk untuk menyembunyikan wajahku yang memerah. 
Tanpa aba — aba Kenan menarikku dan menciumku dengan buas tanpa 
memberiku peluang untuk menjauh. Perlahan ciuman intensnya membuatku 
terhanyut hingga aku membalas ciumannya. Kenan menjauh saat aku hampir 


kehabisan nafas. Bisa aku lihat matanya yang berkabut menatapku. 
“Pilih meja, sofa atau tempat tidur?” Tanyanya dengan suara seraknya. 
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“Tempat tidur,” jawabku tanpa sadar dengan malu — malu. 


Tanpa aba — aba Kenan mengangkatku dan berjalan cepat menuju kamar kami. 
Kenan menurunkanku dengan sangat pelan sampai aku menginjak lantai. 
Tatapannya tidak pernah lepas dariku yang saat ini gugup. Perlahan Kenan 


kembali mencium bibirku penuh kelembutan. 
“Apa kau yakin?” Tanyanya. 


Aku mengangguk penuh keyakinan. Perlahan Kenan mengecup kembali bibirku 
dan pipiku. Tshirt yang aku pakai mulai dia tanggalkan. Rasanya malu sekali 
melihat tatapan Kenan yang nampak tajam menatap ketubuhku. Kenan bersimpuh 


dihadapanku hingga wajahnya sejajar dengan perutku. 
“Lihat aku,” ucapnya saat aku mengalihkan tatapanku karna malu. 


Kenan mengecup beberapa kali perutku sebelum membuka jins yang aku 
kenakan. Saat inn aku hanya memakai dalaman saja. Setelah berhasil 
menanggalkan jinsku dia mendorongku hingga aku jatuh ke tempat tidur kami. 


Tanpa melepaskan tatapannya dia membuka tshirtnya dengan pelan. 


“Aku takkan bisa mundur lagi. Kalau kamu ingin mundur katakan sekarang,” 


ucapnya. 

“Aku mau kamu lakukan,” cicitku malu. 

Kenan tersenyum miring saat mendengar itu. Perlahan dia menjulang diatasku. 
“Kamu yakin?” Tanyanya sebelum mengecup bibirku. 

“Iya..” 


Kenan kembali menghadiahiku dengan ciuman dalam untuk mengawali kegiatan 


kami malam ini. 
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Oi ke 


Aku terbangun saat merasa sentuhan dipipiku. Tatapanku langsung terarah 
kepada Kenan yang sedang menatapku. Pelukkannya mengerat saat dia mendekat 


untuk mengecup keningku. 

“Pagi sayang...” 

Aku yang masih malu menunduk untuk menyembunyikan rona merah dipipiku. 
“Pagi mas..” 

“Masih sakit?” Tanya Kenan lembut sambil membelai pipiku. 


Dengan pelan aku hanya menggeleng kepala. Perlahan dia mengecup kembali 
kening dan turun kepipiku. Aku tahu dia akan melakukan itu lagi. Tapi aku sadar 
ini sudah waktunya dia sarapan. Akhirnya aku terpaksa menahan dadanya agar 


dia menghentikan ciumannya. 
“Aku harus buat sarapan,” cicitku. 


“Biar bibi saja sayang. Aku mau sarapan kamu,” ucapnya yang membuatku 


semakin malu. 
“Tidak boleh,” ucapku malu — malu. 


Aku berusaha mendorong tubuh besar Kenan, namun tidak berhasil. Kenan yang 
melihatku kesulitan malah menertawakanku. Aku yang kesal mencubit perutnya 
hingga dia menyingkir dariku. Dengan senyum kemenangan aku menarik selimut 


untuk menutupi tubuhku sebelum kabur ke kamar mandi. 


Oke 
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Aku menaruh makanan Kenan di meja. Dia masih saja sibuk dengan ponselnya 
walau aku sudah menyajikan makanannya. Saat aku ingin kembali ke dapur, 


Kenan malah menarikku hingga aku duduk dipangkuannya. 
“Mas aku mau duduk sendiri. Aku malu sama bibi,” ucapku. 


“Bibi tidak akan mengejekmu. Dia malah senang melihat kita bermesraan. Pasti 
saat ini dia sedang lapor kepada ibumu. Lagian kenapa kamu masih malu sayang? 


Kitakan sudah..” 


Aku buru — buru menutup mulutnya agar tidak melanjutkan kata - katanya. Dia 
nampak terkekeh saat melihatku panik. Dengan iseng dia malah menjilat telapak 


tanganku hingga aku melepaskan tanganku secara reflek. 
“Mas ih..” 
“Hehe biar aku suapi ya sayang. Kita makan berdua saja,” ucapnya. 


Aku hanya bisa mengangguk pasrah saja saat dia mengatakan itu. Sebelum 


mengambil sendok dia mencuri kecupan dibibirku. 
“Sayang aku mau bicara setelah makan,” ucapnya nampak serius. 


Aku mengangguk patuh saat mendengar permintaannya. 


x ke 


Kami berdua bersantai di ruang tv. Aku menemani Kenan yang sedang membaca 


email yang di kirim asistennya sambil menonton tv. 
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“Sayang aku mau bertanya kepadamu. Soal semalam apa aku menyakitimu?” 


Tanyanya lembut. 
“Aapa? Ya sakit.. tapi.. tapi kenapa kau membahas itu?” Tanyaku gugup. 
“Sakit? Apa semalam kamu terpaksa?” Tanyanya panik. 


“Bukan itu maksudku. Sakit karna aku baru pertama kali mas. Kalau kamu 
bertanya soal kesiapanku tentu aku memang sudah siap sejak.. kita di gunung 


kemarin,” ucapku malu — malu. 


“Artinya kamu sudah membuka hatimu untukku?” Tanyanya sambil menangkup 


wajahku untuk menatapnya. 
Aku yang gugup seperti biasa meremas tshirt yang dia pakai sambil menatapnya. 
“Irya..” 


Kenan yang mendengar kata — kataku menghela nafas lega dan langsung 
menyambar mengecup bibirku beberapa kali hingga aku terkikik karna 


perlakuannya. Perlahan ciumannya lebih intens sampai aku hampir lupa diri. 


“Kamu tahu betapa aku sangat frustasi semenjak di gunung kemarin? Aku 
berusaha mengalihkan fikiranku dan menjaga jarak denganmu agar aku tidak 
menyakitimu karna aku mengira kamu waktu kemarin itu hanya terbawa suasana 
yang tidak kamu kehendaki. Kamu tahu kan aku takkan mau menyakitimu sampai 
aku rela menunggumu kapanpun kamu siap untukku. Aku benar — benar 
melakukan segala cara hingga tanpa sadar itu malah membuat hatimu terluka. 
Aku benar — benar menyesal telah melakukan itu. Aku menyesal memutuskan 
sendiri jalan yang harus kita tempuh. Aku takkan mengulangi kesalahan yang 


sama lagi. Aku janji sayang,” ucapnya serius. 


Aku tersenyum saat mendengar itu. Aku menyentuh pipinya lembut untuk 


menyalurkan rasa cintaku kepadanya. Perlahan aku mendekat untuk mengecup 
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bibirnya. Dia nampak begitu hati — hati saat membalas ciumanku. Seakan aku 


adalah barang yang mudah rusak bila dia tidak hati — hati. 
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18 


Aku menatap Kenan yang sedang bicara serius di telfon hingga menyela acara 
makan siang kami. Makanannya hampir dingin dan dia masih nampak belum 
selesai dengan urusannya. Entah apa yang terjadi hingga dia begitu terlihat marah. 


Perlahan aku mengambil makanan Kenan untuk dihangatkan. 


“Sayang,” Panggilnya dari belakang saat aku sedang mengambil piring dari 


microwave. 
“Sudah telfonnya?” Tanyaku sambil membawa piring milik Kenan. 


Kenan yang melihatku sudah menaruh piringnya di meja langsung duduk 


ditempatnya dan menarikku mendekat. 
“Suapi aku,” ucapnya manja. 


Aku tersenyum mendengar permintaannya dan langsung melakukan apa yang dia 


mau. 


“Kita akan berangkat besok. Setelah makan kalau kamu mau ke rumah orang 
tuamu aku akan mengantarmu. Nanti malam kita baru mengepak barang — 


barang,” ucapnya. 

“Iya mas,” ucapku pelan. 

“Kamu tidak apa — apa kan?” Tanyanya. 

“Aku enggak kenapa — kenapa. Memang kenapa?” Tanyaku. 
“Aku takut ini terlalu membebanimu,” ucapnya. 


Aku mengelap saus dibibirnya dengan lembut sambil tersenyum. 
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“Aku sudah bilang akan ikut kamu kemanapun kamu pergi. Jadi jangan lagi 


merasa aku akan tertekan. Aku baik — baik saja,” ucapku. 
“Kamu yakin?” Tanyanya kembali. 
“Aku sangat yakin. Jadi jangan lagi ragu untuk membawaku pergi bear,” ucapku. 


Dia tersenyum saat mendengar jawabanku. Aku memang sudah memutuskan 
untuk pergi dengannya kemanapun dia pergi. Aku ingin menjadi istri yang baik 


dan bisa membantunya mengurangi rasa lelahnya. 


oa ke 


Kedua orang tuaku nampak senang saat melihat kami datang. Apa lagi ayahku 
yang nampak senang sekali melihatku. Dia tidak melepaskan tanganku hingga 


Kenan harus mengalah untuk membiarkanku duduk di sebelah ayah. 
“Sayangnya ayah kok baru dateng sih?” Tanya ayah. 
“Iya maaf ayah aku baru datang. Ayah tumben di rumah,” ucapku. 


“Darah tinggi ayahmu kumat makanya dia memperpanjang liburnya,” ucap 


Bunda. 
“Ayah sakit?” Tanya Kenan. 


“Ah itu hanya karna ayah makan sate kambing terlalu banyak saja. Ayah tidak 


apa — apa kok,” ucapnya. 
“Ayah jaga kesehatanmu. Aku akan cemas kalau ayah sakit,” ucapku. 


“Iya ayah sehat kok. Jangan cemas ada bunda yang menjaga ayah,” ucap bunda. 


181 


“Aku menatap Kenan yang saat ini nampak menatapku. Aku hanya tersenyum 


kecil. 
“Om Leo kerja bun?” Tanyaku. 
“Iya dia kerja hari ini. telfon saja kalau kamu mau dia pulang,” ucap bunda. 


“Tidak. Aku tidak mau mengganggunya bekerja bun,” ucapku pelan. 


Oa ke 


“Kalian akan pergi besok?” Tanya ayah. 


Dia nampak terkejut saat mendengar kata — kata Kenan tadi yang menjelaskan 


kami akan berangkat besok. 


“Iya ayah aku akan ikut mas Kenan besok. Aku akan sering menelfon kalian dan 
kalau mas Kenan senggang kami akan pulang untuk mengunjungi kalian,” 


ucapku. 


“Ayah sebenarnya agak berat untuk membiarkanmu sejauh itu. Ayah tidak tahu 
akan secepat ini kalian akan berangkat. Tapi ayah tidak apa — apa. Kamu tidak 
perlu cemas dan ikuti suamimu karna sekarang kamu harus mendampinginya 
kemanapun dia berada. Kapan — kapan ayah dan bunda akan datang mengunjungi 
kalian bersama om Leo. Jangan cemas kami akan baik — baik saja kalau kamu 


baik — baik saja bersama suamimu di sana,” ucap ayah. 


Melihat ayah seperti ini aku merasa sedih sejujurnya. Tapi aku berusaha menahan 


tangisku di depan ayah. 
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Oi ke 


Aku menatap Kenan yang sejak tadi sedang sibuk bicara di telfon dengan 
asistennya. Semua barang bawaan kami sudah masuk ke dalam mobil. Hanya 
tinggal menunggu Kenan yang belum selesai dengan telfonnya baru kami akan 


berangkat. Seperti sadar aku menunggunya dia langsung memutuskan telfonnya. 
“Sudah?” Tanyaku. 

“Iya.” 

“Beneran? Tadi kayanya belum selesai,” ucapku mencurigainya. 


“Sudah kok sayang. Ayo kita berangkat sekarang,” ucapnya menarikku ke dalam 


pelukkannya. 
Aku hanya diam mengikutinya masuk ke dalam mobil. 


“Rumah ini bagaimana? Apa kita akan kembali ke sini?” Tanyaku sambil 


menatap rumah kami. 


“Tentu sayang setelah dinasku selesai kita kembali lagi ke sini. Aku janji kamu 


juga akan sangat senang di sana karna kita juga akan honeymoon,” ucapnya. 


Aku mengangguk pelan sambil menatap rumah kami yang semakin tidak terlihat. 


oa kai 


Kenan membawaku masuk ke dalam pesawat pribadinya dengan pengawalan 
yang cukup ketat. Entah mengapa aku merasa Kenan seperti orang penting hingga 


memerlukan pengawalan seketat ini. Aku merasa sosoknya berbeda dari yang 
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sebelumnya aku kenal. Yang biasa aku lihat dia selalu santai dan cuek saat pergi 
kemana — mana. Sekarang aku baru melihat sosoknya yang sebenarnya. Tatapan 
tajam lurus ke depan tidak teralihkan oleh apapun dan mampu membuat orang 
yang tidak sengaja bertatapan dengannya merasa gugup. Aura dingin yang dia 
keluarkan membuat orang yang merasakan auranya merasa terintimidasi. Hanya 
saat dia melirikku tatapan dan auranya berubah hanya untukku. Senyuman yang 


selalu menenangkanku selalu dia tampilkan untukku. 


oa ke 


Sampai ke dalam pesawat seperti biasa Kenan akan sibuk dengan hal — hal yang 
akan membuat beberapa orang tersenyum melihatnya. Dengan cuek dia 


mengambil sendiri bantal dan selimut untukku tanpa aku minta. 
“Mas..” 


“Kenapa? Kurang nyaman dengan bantalnya atau dengan selimutnya?” Tanya 


Kenan. 
“Bukan.. hanya saja malu..” 


Kenan terkekeh saat mendengar cicitanku. Dia memilih memelukku dan 
mengecup keningku sebelum dia menerima telfonnya lagi. Aku memalingkan 
pandanganku ke arah luar jendela yang memperlihatkan langit cerah yang cukup 
indah. Hingga tanpa sadar aku malah terbuai dan melamun sambil menatap langit. 
Melihat langit aku kembali memikirkan perjalananku bisa bertemu dengan Kenan 
dulu. Saat itu aku berfikir dia adalah preman yang mau menggangguku karna dia 
tiba — tiba duduk disampingku tanpa persetujuanku. Aku yang saat itu tidak 


terbiasa dengan orang asing seseram itu sampai pucat saat melihat Kenan. 
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Rasanya lucu sekali mengingat kejadian itu. Aku menghela nafas saat merasa 
Kenan kembali sibuk dengan telfonnya. Aku yakin dia akan kesulitan membagi 
waktu untukku karna sibuk bekerja. Aku benar — benar harus membantunya agar 
mengurangi bebannya. Aku khawatir dia akan melupakan waktu istirahatnya saat 
di sana. Saat ini untuk membunuh kebosanan, aku memilih menatap langit dari 
jendela pesawat. Tanpa sadar aku termenung dalam diam sambil menatap langit. 
Dulu aku tidak membayangkan akan berpisah dengan Al. Yang aku fikir dulu 
aku akan menikah dengan Al setelah dia bekerja dan kami mendapat restu dari 
kedua orang tuaku. Tapi nyatanya Tuhan berkata lain dengan mempertemukanku 
dengan Kenan dan membuka rahasia tentang statusku dengannya. Tidak ada 
sedikitpun aku berfikir untuk hidup dengan orang seperti Kenan dulu. Karna dulu 
duniaku hanya berputar pada Al. Mungkin kalau dulu Al tidak mengkhianatiku 
maka aku saat ini masih bersama Al. Aku mungkin akan bersikeras 
mempertahankannya hingga kedua orang tuaku merestuiku. Sentuhan hangat 
menyadarkanku dari lamunan masalaluku. Aku membiarkan Kenan menarikku 
dalam dekapannya tanpa aku mau mengalihkan tatapanku kepada langit biru. 
Perlahan dia mencoba mengalihkanku dengan mengecup sisi kepalaku dengan 


lembut. 


“Apa langit lebih indah dariku sampai istriku sendiri memilih menatap langit di 


banding suaminya?” Tanyanya dengan nada merajuk. 


Aku tersenyum saat mendengar keluhannya. Dengan lembut aku membelai 


tangan Kenan yang saat ini masih melingkar dileherku. 


“Apa kamu sedang memikirkan sesuatu?” Tanya Kenan yang membuatku 


menoleh. 
Aku menatapnya sambil tersenyum kecil. 


“Kalau dulu aku memilih menolakmu apa yang akan kau lakukan?” Tanyaku. 
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“Aku akan berusaha meyakinkanmu dan membuatmu luluh. Aku akan berusaha 
keras agar kamu hanya melihatku. Tapi dulu entah mengapa aku selalu punya 
keyakinan kalau kamu akan menjadi milikku. Walau aku tahu kau sedang 
bersama pria bodoh itu. Tapi aku yakin saat nanti aku datang kamu akan kembali. 
Aku sengaja membiarkanmu bebas tapi masih dalam pengawasanku. Aku ingin 
kamu tidak merasa terkekang hingga tersiksa saat harus kembali bersamaku. Aku 
ingin kamu bebas merasakan apa yang ingin kamu lakukan,” ucap Kenan lembut 


sambil membelai rambutku. 
“Apa tidak ada rasa takut?” 


“Aku selalu merasa takut. Tapi keyakinan ini selalu membuatku lebih tenang. 
Aku percaya kepadamu karna aku yakin kamu yang dulu masih mengenalku 
walau kamu tidak terlalu yakin. Hatimu takkan bisa lari dariku sejak pertama 
kamu mengatakan ingin menikah denganku saat kamu kecil. Karna saat itu juga 
aku merasa hatiku untuk pertama kalinya begitu menginginkan seseorang benar 
— benar hidup bersamaku. Konyol bukan? Anak sekecil itu bisa jatuh cinta kepada 


seorang gadis ompong yang selalu ceroboh,” ucapnya di sela tawa. 


Aku mencubit lengannya hingga dia berhenti tertawa. Dengan sayang Kenan 


menarikku lebih dekat dan memelukku erat. 


Ca kai 


Aku menerima uluran tangan Kenan yang mau membantuku untuk bangkit. Dia 


merapatkan cout yang aku kenakan untuk menghangatkan tubuhku. 


“Ayo sayang,” ucapnya lembut. 
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Aku mengangguk sambil mengikutinya dari belakang. Dengan sayang seperti 
biasa Kenan akan membimbingku berjalan dan berusaha keras melindungiku dari 
tatapan pria lain. Terbukti setelah kami berhasil turun dari pesawat, Kenan 
menaikkan syalku hingga menutupi setengah mukaku. Setelah dia merasa aman 


barulah dia menghadiahiku dengan kecupan di kening. 


“Selamat pagi tuan. Apa perjalanan anda menyenangkan? Kami sudah 
menghandel pekerjaan hari ini jadi anda bisa istirahat di rumah anda. Saya juga 
sudah menyuruh orang untuk membersikan rumah anda dan saya sendiri yang 
sudah mengisi kulkas anda agar anda tidak kekurangan apapun,” ucap seorang 


wanita yang nampak sangat cantik dengan pakaian kerja. 


Aku merasa sedikit risih melihatnya menatap Kenan dengan tatapan memuja. 
Entah aku yang parno atau memang ini adalah firasat buruk. Aku merasa dia akan 
menjadi sesuatu yang mengganggu kami. Perlahan aku melirik ke arah Kenan 
yang nampak terkejut dengan kemunculan wanita ini. Dia seperti tidak menduga 
kehadiran wanita ini. Tanpa dia sadar dia melepaskan tanganku yang sedang dia 
genggam dan yang membuatku terpaku karna terkejut mendadak dia memeluk 
wanita itu dengan senang hati. Bisa aku dengar suara tawa mereka berdua seakan 
aku tidak ada di sana. Seketika suasana hatiku benar — benar buruk karna 
diperlakukan seperti patung yang tidak berarti. Mereka seperti sedang di dunia 
mereka sendiri hingga tidak menyadari beberapa pasang mata memandang 
kelakuan mereka yang seperti pasangan yang baru saja bertemu setelah bertahun 


— tahun tidak bertemu. 
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Aku hanya diam saat Kenan memutuskan langsung ke kantor bersama dengan 
wanita itu yang ternyata adalah sekertaris barunya. Aku tidak terlalu ingat dia 
memperkenalkan wanita itu sebagai apa karna mendadak kupingku berdengung 
setelah melihat kelakuan mereka berdua tadi. Aku hanya diam tidak menjawab 
atau merespon Kenan yang begitu bersemangat memperkenalkan wanita itu 
kepadaku. Kenan seperti tidak menyadari perubahanku karna kehadiran wanita 


itu. 
“Nona makan siang sudah kami siap..” 
“Aku tidak lapar. Aku mau istirahat saja,” ucapku sambil melepas jaketku kasar. 


Pelayan yang mengikutiku langsung mengambil jaketku dan keluar dari kamar 
setelah aku mengatakan hal itu. Rasa marah dan kesal membuatku sulit 


mengintrol diriku dengan baik. 


Ca kai 


Kenan menyuruhku makan duluan karna dia akan pulang terlambat. Aku yang 
tidak selera makan sejak siang tadi memilih meninggalkan meja makan tanpa 


sama sekali menyentuh makananku. 
“Nona anda belum makan sejak siang tadi..” 


“Tolong jangan menyuruhku makan lagi. Aku sedang tidak selera. Aku hanya 
ingin istirahat saja. Bereskan saja makanannya karna tuan akan makan di luar,” 


ucapku pelan. 


188 


Sebagian diriku merasa kalau aku begitu kekanak — kanakkan karna marah 
melihat Kenan mulai sibuk dengan pekerjaannya. Tapi sebagian diriku tidak bisa 
menghapus perasaanku yang mengatakan wanita itu akan membuat rumah 
tanggaku rusak. Aku merasa was — was saat melihat sorot matanya yang 
memandang Kenan yang sepertinya tidak mengerti tentang arti tatapan itu. Entah 
mengapa saat ini dia seperti kehilangan kepekaannya. Biasanya kalau aku di tatap 
seorang pria, dia yang paling tidak suka dan langsung membuat pria itu 
mengalihkan tatapannya dariku. Tapi entah mengapa saat ini dia seperti tidak 
mengerti kalau aku tidak menyukai perilakunya kepadaku. Aku mendesah lemah 
saat melihat kamar yang kosong. Biasanya selalu ada Kenan karna dia tidak 


pernah membiarkanku sendiri. 


“Hah hentikan. Aku tidak boleh begini. Aku tidak boleh berlebihan begini,” 


ucapku kepada diriku sendiri untuk menghibur diriku. 


oa ke 


Aku terbangun saat merasa ada yang menyentuhku. Aku melihat Kenan yang 
baru saja selesai mandi. Perlahan aku bangun untuk melihat jam. Sudah jam 2 


pagi dan aku menduga kalau Kenan baru pulang ke rumah. 
“Aku dengar kamu belum makan apapun sejak siang?” Tanyanya. 


“Aku tidak lapar,” ucapku sambil menyibak selimut dan berjalan menuju kamar 


mandi. 


Perlahan aku menghela nafas untuk mengontrol diriku yang masih sangat kesal 
dengan sikap Kenan. Aku tidak mau terlihat bodoh saat ini. Perlahan aku meraih 


handuk kering untuk mengeringkan rambut basah Kenan. Saat aku keluar dari 
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kamar mandi, dia nampak masih sibuk dengan ponselnya yang berhasil 
membuatku kembali kesal. Tanpa bicara aku mengambil hairdryer portebel 
milikku untuk mengeringkan rambut Kenan. Dia sempat menoleh saat aku 


mengusap rambutnya tanpa permisi. 
“Tidur saja aku bisa lakukan ini sendiri,” ucap Kenan. 


Aku tidak menjawab dan tetap melakukan pekerjaanku. Kenan menggenggam 


satu tanganku untuk menghentikan pekerjaanku. 
“Lepas,” ucapku sambil menahan rasa kesalku. 


Kenan yang sepertinya sadar aku sedang kesal menoleh untuk menatapku. 


Dengan sedikit memaksa aku melepaskan tanganku darinya. 

“Ada apa?” Tanyanya yang baru saja menyadari keanehanku. 

Perlahan aku menghela nafas untuk menahan diriku agar tidak meledak. 
“Biarkan aku menyelesaikan tugasku,” ucapku pelan. 

Kenan hanya diam dan membiarkanku melakukan pekerjaanku tanpa protes lagi. 
“Apa ada yang membuatmu kesal?” Tanya Kenan. 


Aku hanya diam tidak ingin menjawabnya sama sekali. Saat ini rasanya aku ingin 
Kenan diam saja. Beruntungnya dia seperti mengerti kalau aku ingin dia diam. 
Dia tidak menuntutku menjawab lagi sampai aku menyelesaikan pekerjaanku. 
Dengan cepat aku membereskan semua peralatanku dan memilih kembali tidur. 
Tapi bukan Kenan namanya kalau begitu saja membiarkanku. Aku tahu dia hanya 
memberiku waktu tadi. Tapi dia pasti akan memaksaku mengatakan apa yang 


sebenarnya terjadi. Dia memelukku dari belakang sambil mencium rambutku. 
“Coba katakan apa yang membuatmu sepertinya marah saat ini,” ucap Kenan. 


“Besok aku mau pergi sendiri,” ucapku tanpa berbalik menatapnya. 
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“Kemana? Apa kamu tahu jalan di daerah..” 
“Aku punya GPS. Aku juga bukan balita yang harus di awasi.” 


Kenan diam saat aku mengatakan hal itu. Rasa kesal dan marahku perlahan 
berubah jadi rasa takut saat dia hanya diam dan menciptakan suasana dingin yang 
mencekam. Aku seperti merasakan aura kemarahan Kenan saat ini. Tanpa sadar 
aku meremas bantal yang aku sentuh. Sentuhan Kenan terasa kaku dan lebih kuat 
saat membalikkan tubuhku. Seakan dia mau memaksaku untuk menatapnya. 


Benar dugaanku saat ini dia sedang menatapku dengan tajam. 


“Aku bisa melakukan hal yang tidak akan kamu bayangkan bisa aku lakukan 
hanya untuk mencari tahu sumber masalah yang membuatmu marah saat ini. Aku 
bisa melenyapkan orang karna hal itu. Jadi apa itu yang kamu inginkan?” 


Tanyanya. 


Tubuhku bergetar ketakutan saat mendengar kata — kata dingin yang dia katakan 
kepadaku. Sosoknya benar — benar berbeda dari yang biasanya. Dia 
menampakkan kekesalannya kepadaku. Biasanya saat aku merasa kesal dia 
takkan menunjukkan kekesalannya kepadaku. Dia akan dengan sabar 


menghadapi kemauanku. 
“Katakan.” 


Aku menunduk saat dia mendekatkan wajahnya sambil menatapku tajam. Tanpa 
sadar aku meneteskan air mata karna ketakutanku. Saat itu bisa aku rasakan tubuh 


Kenan tidak lagi setegang sebelumnya. 
“Aaku.. aku hanya ingin..” 


“Ingin apa?” Tanya Kenan lebih tenang, namun masih berhasil membuatku 


ketakutan. 
Perlahan dia mengecup pipi dan rahangku. 
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“Katakan,” ucapnya pelan ditelingaku. 


“Aaaku hanya.. aku hanya sedang tidak mood,” ucapku pada akhirnya yang tidak 


bisa mengatakan apa yang sebenarnya terjadi. 


Kenan mengangkat wajahnya untuk menatapku. Dia nampak mencoba mencari 
kebohongan dalam mataku. Saat itu dia memincingkan matanya saat melihatku 


yang memilih mengalihkan tatapanku. 
“Kamu berbohong,” ucapnya. 


Saat itu mendadak Kenan mengangkat tubuhku hingga mau tidak mau aku duduk 
dipangkuannya. Sejujurnya aku merasa risih dengan posisi seintim ini. Di 


samping itu dia masih menatapku dengan tajam hingga membuatku merasa takut. 


“Katakan sejujurnya. Ada apa? Apa yang membuatmu kesal hingga tidak ingin 
makan dan mendadak ingin pergi sendiri tanpa pengawasan dariku?” Tanyanya 


lembut. 
“Aku.. aku tidak suka sikapmu..” 


Kenan nampak mengerutkan kening saat mendengar kata — kataku. Dia masih 


menunggu penjelasanku lebih lanjut. 


“Aku tidak menyukai saat kamu mendadak memeluk wanita lain tadi,” ucapku 


pelan. 


Suara helaan nafas Kenan membuatku meliriknya. Anehnya dia malah tersenyum 
saat mendengar jawaban dariku. Seakan kata — kataku adalah hal paling 
membahagiakan untuknya. Tanpa permisi dia mengecup beberapa kali bibirku 


dan membawaku berguling dengannya hingga aku berada dibawahnya. 


“Aku senang kamu memiliki rasa cemburu itu sayang. Akhirnya aku bisa 
melihatmu cemburu seperti ini. Kau nampak imut tapi aku tidak menyukai saat 
kamu memilih menyiksa dirimu dengan tidak makan. Aku tidak suka itu. Jesie 
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adalah sahabatku semasa kuliah dulu. Bukankah aku sudah menjelaskan 
kepadamu soal Dia. Kami sudah sangat lama tidak bertemu dan asal kamu tahu 
kalau Leo juga mengenal Jesie. Dia sering membantuku dan Leo semasa kami 
kuliah dulu. Aku tidak menyangka kalau dia yang akan menjadi sekertaris baruku. 
Aku awalnya berfikir bukan dia. Jadi kamu cemburu karna aku memeluk wanita 


lain sayang?” Tanyanya menggodaku. 

“Apa aku boleh bertanya?” Tanyaku. 

“Tentu saja.” 

“Apa aku juga boleh memeluk sahabat laki — lakiku?” Tanyaku. 

“Kau tidak punya sahabat laki — laki,” ucapnya dengan mengerutkan keningnya. 


Dia nampak tidak suka dengan pertanyaanku. Padahal itu hanya sebuah 


pertanyaan. Dia belum melihatku melakukan itu. 
“Aku punya dan kamu tidak tahu,” ucapku. 
“Di mana? Aku tidak mengizinkan dia..” 


“Aku bisa menjelaskan dia hanya sahabatku. Apa itu juga membuatmu kesal 
walau kamu belum melihat secara langsung aku memeluk sahabat laki — lakiku?” 


Tanyaku datar. 


Kenan nampak terdiam sambil menatapku. Dia mengangguk tanpa bicara saat 


menatap kedua mataku. 


“Aku mengerti. Aku akan menjaga sikapku. Aku takkan membuatmu merasa 
kesal karna aku dan Jesie. Yang perlu kamu tahu adalah kamu adalah satu — 


satunya wanita untukku. Jadi tidak perlu khawatir,” ucapnya serius. 
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Aku diam menatapnya. Sejujurnya aku merasa takut dia takkan bisa menepati 
janjinya kepadaku. Aku benar — benar merasa was — was mengingat dia akan 


sering bersama wanita itu. 


“Semoga kamu bisa menepati janjimu. Karna aku takkan kembali kalau kamu 
tidak bisa menepati janjimu. Aku akan menghilang hingga kamu tidak bisa 


menemukanku lagi,” ucapku serius. 

Kenan memelukku erat seakan takut kehilanganku. 

“Aku janji tidak akan mengkhianatimu,” ucapnya. 

Aku hanya diam membiarkannya memelukku dengan hati yang masih was — was. 
“Kamu harus makan sayang,” ucapnya sambil melepaskan pelukkannya dariku. 
“Aku akan makan nanti saat sarapan.” 

“Apa tidak bisa makan sekarang saja? Aku khawatir kamu akan sakit,” ucapnya. 


Aku akan baik — baik saja. Tidurlah karna kamu nanti akan kerja lagi. Aku hanya 


ingin tidur sekarang,” ucapku. 
“Kamu mengantuk?” Tanyanya aneh. 


Aku mengerutkan kening sambil menatapnya. Kenan mengecup keningku lembut 


sebelum membenamkan wajahnya dilekungan leherku. Dia nampak gusar. 
“Ada apa? Apa kamu butuh bantuan?” Tanyaku. 

“Iya. Tapi aku ingin kamu makan dulu agar bisa membantuku,” ucapnya manja. 
“Tapi..” 

“Setidaknya roti isi,” ucap Kenan. 


“Baiklah. Aku akan..” 
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“Aku yang akan buat roti isinya. Sebentar kamu tunggu di sini dulu,” ucapnya 


cepat. 


Kenan langsung melesat pergi meninggalkanku. 


oa ke 


Aku menyuapi Kenan separuh roti isi milikku. Dengan patuh dia memakan rotiku 


karna aku sudah mengatakan kalau aku sudah kenyang. 
“Minum susunya,” ucap Kenan. 

“Sebenarnya kamu butuh bantuan apa?” Tanyaku bingung. 
“Minum dulu,” ucapnya. 


Aku meminum susunya separuh dan memberikan susunya kepada Kenan. Tanpa 


permisi aku pergi ke kamar mandi untuk meggosok gigiku. 
“Sayang..” 
“Hm sebentar,” ucapku. 


Kenan menyusulku untuk ikut sikat gigi. Aku menatapnya yang masih gosok gigi 


sambil bersandar di dinding. 


“Jadi ada pekerjaan apa yang bisa aku bantu?” Tanyaku sambil mengelap 


bibirnya yang basah. 


Tanpa permisi dia malah menggendongku menuju tempat tidur dan 


menidurkanku. 


“Bantu aku dengan ini,” ucapnya sambil mengecup bibirku. 
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Aku mengerti apa yang diinginkan Kenan. Dengan gugup aku membalas ciuman 


Kenan. Dia tersenyum saat melihatku gugup seperti ini. 
“Ada apa? Apa kamu keberatan?” Tanyanya. 

“Tidak.. hanya saja.. hmm..” 

“Kenapa sayang?” Tanyanya menggodaku. 


Kenan kembali mengecup bibirku beberapa kali. Perlahan ciumannya mendalam 


hingga membuatku larut dalam godaannya. 
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20 


Aku bangun dan menatap Kenan yang saat ini sudah siap berangkat kerja. Saat 


melihat jam ternyata masih jam 6 pagi. 
“Mas..” 


Aku bangkit dari tidurku perlahan — lahan sambil menahan selimut yang 
menutupi tubuh telanjangku. Kenan menghampiriku yang sudah bangun dan 


menghadiahiku dengan ciuman lembutnya. 
“Selamat pagi sayang,” ucapnya. 
“Mau berangkat kerja?” Tanyaku. 


“Iya maafkan aku tidak membangunkanmu. Aku mendadak dapat kabar kalau 
pagi ini aku harus ke kantor. Tadi aku buru — buru jadi tidak sempat 
membangunkanmu. Aku juga tidak tega melihatmu yang kelelahan. Sayang kamu 
hari ini istirahat saja jangan kemana — mana. Kalau mau pergi kamu telfon aku. 


Aku akan kirim supir untukmu,” ucap Kenan. 


“Tidak apa — apa. Tapi sepertinya aku memang ingin jalan — jalan nanti. Tolong 


izinkan aku jalan — jalan sendiri,” ucapku. 


“Tidak. Kamu belum tahu jalan di sini. Aku akan mengirim supir untukmu nanti 


untuk mengantarmu,” ucap Kenan. 


Aku hanya menunduk kesal. Kenan menarikku dalam pelukkannya. Tapi yang 
membuatku semakin kesal dengan iseng dia malah menyentuh punggungku 


dengan sentuhan ringan hingga membuatku kegelian. 
“Mas ih..” 


“Hehe kalau sesensitif ini aku jadi tidak ingin ke kantor,” ucapnya. 
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“Kalau gitu jangan kerja,” ucapku sambil membenamkan wajahku didadanya. 


Sejujurnya aku malu mengatakan itu, tapi aku masih mau dia di sini. Bisa aku 
rasakan Kenan mengeratkan pelukkannya. Saat dia merenggangkan pelukkannya 


dan ingin menciumku, telfonnya berbunyi. 
“Sh“t!” Bentaknya sebelum mengangkat telfonnya. 


Aku hanya diam saat dia menerima telfonnya dan pamit kepadaku untuk segera 


pergi meninggalkanku yang mendambakannya. 


oa ke 


Aku menatap diriku di cermin setelah bersiap — siap. Hari ini rencananya aku 
ingin berjalan — jalan sebentar mengelilingi kota ini. Inggris memang kota yang 
sangat indah untuk di jelajahi. Sayangnya aku harus sendiri menikmati keindahan 
kota ini. Sebuah ide muncul saat aku melihat jam tanganku. Ini sudah hampir jam 
makan siang. Aku sepertinya lebih baik mengunjungi Kenan untuk mengajaknya 


makan siang bersamaku. 
“Pak tolong ke kantor tuan,” ucapku. 
“Baik nona,” ucap supir suruhan Kenan. 


Kebetulan dia adalah orang Indonesia juga yang sengaja di rekrut Kenan untuk 
mengantarku kemanapun aku pergi. Dia sudah lama ikut Kenan hingga Kenan 


mengizinkannya untuk menjadi supir pribadiku mulai sekarang. 


X ke 
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“Saya akan mengantar anda sampai keruangan tuan agar anda tidak mengalami 
hal tidak menyenangkan. Karyawan di sini masih belum mengenal anda. Maka 


dari itu mohon dimaklumkan,” ucap supirku. 
“Iya pak. Tapi bapak belum bilang apapun kepada suamiku kan?” Tanyaku. 
“Belum nona.” 


Aku bernafas lega saat mendengar itu. Aku ingin memberi Kenan kejutan 
sekaligus aku ingin melihat apa yang wanita itu lakukan saat aku tidak bersama 
Kenan. Sepanjang jalan banyak yang melihat kami dengan tatapan ingin tahu. 
Hanya sebagian orang yang di jawab supirku yang bertanya keperluanku datang 


ke sini. 
“Sampai sini saja,” ucapku. 


Supir pribadiku mengangguk pelan sambil menujukkan pintu ruangan Kenan. Di 
depan ruangan Kenan ada meja sekertaris yang berisi 1 orang di sana. Dia nampak 


terkejut saat melihatku mendadak muncul. 
“Saya istri tuan Kenan. Tuan di dalam?” Tanyaku. 
“Iya nona tuan di dalam..” 


Tanpa basa — basi aku berjalan cepat menuju pintu ruangan Kenan dan membuka 
pintunya setelang mengetuk pintunya 3 kali. Kenan nampak terkejut saat aku 
membuka pintu. Aku melihat Kenan yang sedang duduk di sofa berhadapan 
dengan Jesie yang nampak memakai kemeja yang kancingnya di buka cukup 


lebar hingga menampakkan sebagian dadanya yang menyembul. 


“Sayang kamu datang kenapa tidak mengabariku?” Tanya Kenan kepadaku yang 


masih terpaku menatap Jesie. 
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“Apa kamu sibuk? Kalau iya aku pergi saja.” 


“Tentu saja tidak. Kami hanya sedang membahas soal rapat yang tadi pagi saja. 


, 


Kemari sayang aku senang kamu datang,” ucap Kenan yang nampak tidak 


memperhatikan kalau aku sedang menatap Jesie yang juga menatapku dengan 


tatapan menantangnya. 


“Kau yakin? Sepertinya karyawanmu ini tidak berfikir demikian,” ucapku sambil 


melirik Kenan. 
Di sana Kenan hanya terdiam saat aku menatapnya dengan tatapan kesalku. 


“Jes kamu bisa pergi sekarang. Aku akan bersama istriku,” ucap Kenan tanpa 


melepaskan tatapannya dariku. 


“Sebentar lagi kamu ada rapat dengan klient dari jepang. Tolong jangan terlambat 


MAS,” ucap Jesie dengan menekan panggilannya untuk Kenan. 


Aku melirik Jesie yang saat ini sedang membereskan berkas di meja. Dengan 
cepat dia keluar dari ruangan Kenan tanpa bicara apapun lagi seperti sedang 


merajuk. 
“Hey ayo duduk..” 


Aku menghindar saat Kenan mau menyentuhku. Rasanya kesal sekali mendengar 
wanita itu memanggil suamiku dengan sebutan yang sama denganku. Aku marah 


kepada Kenan yang membiarkan wanita lain memanggilnya seperti itu. 
“Sayang..” 


Perlahan aku berusaha mengontrol diriku untuk tidak meledak. Aku tidak boleh 


memicu pertengkaran. 


“Aku pulang saja karna kamu masih ada jadwal setelah ini. Maaf 


mengganggumu,” ucapku sebelum berjalan cepat menuju keluar. 
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“Sayang tunggu dulu,” ucap Kenan yang masih berusaha mengejarku. 


Aku yang masih diliputi kemarahan memilih tidak memperdulikan panggilannya 


dan berjalan lebih cepat menuju lift. 


“Mas ternyata jadwal rapat di percepat karna klient kita sudah datang ke sini,” 


ucap Jesie santai saat melihat Kenan mau mengejarku. 


Aku sempat berhenti mendengar kata — kata Jesie yang nampak ingin 
menantangku. Bukan gayaku untuk meladeni wanita sepertinya. Aku tidak ingin 
mempermalukan diriku di depan karyawan Kenan. Aku memilih berjalan kembali 


menuju lift. 
“Sayang tunggu..” 


Terlambat karna pintu sudah tertutup dan aku hanya diam menatap Kenan yang 


nampak frustasi. Dia tidak bisa mengejarku karna wanita itu menahannya. 


Ca kai 


Sejujurnya perasaanku sangat campur aduk. Tapi aku berusaha bertahan untuk 
tidak meledak. Aku tidak ingin membebani Kenan. Rasanya sudah cukup 
kemarin aku mengatakan isi hatiku tentang wanita itu kepada Kenan. Tapi 
nampaknya Kenan masih tidak peka. Makanan malam sudah tersaji untuk Kenan. 
Aku hanya tinggal menunggunya pulang. Aku memilih menelfon om Leo untuk 


memperbaiki moodku sambil menunggu Kenan. 
“Hallo om apa kabar?” Tanyaku. 
“Om tidak baik karna merindukanmu, ” ucap om Leo berlebihan. 


“Om kalau merindukanku datang saja ke sini. Temani aku di sini saja,” ucapku. 
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“Memang Kenan jarang menemanimu?” 
“Dia sibuk dengan pekerjaannya. Om ada yang aku tanyakan.” 
“Tanya saja.” 


“Om kenal Jesie?” Tanyaku langsung. 


Om Leo terdiam. Entah mengapa perasaanku menjadi buruk saat reaksi om Leo 


seperti ini. 

“Dia di sana?” Tanya Om Leo setelah lama terdiam. 
“Iya...” 

“Sh*t.” 


Aku diam saat om Leo mengumpat dengan kasar setelah mendengar jawabanku. 


Om Leo nampak mencoba menenangkan diri dengan menghela nafas kasarnya. 


“Akan om peringatkan wanita sialan itu. Jangan khawatir ada om yang akan 


melindungimu, ” ucap om Leo. 
“Apa ada yang tidak beres om?” Tanyaku. 


“Dia bukan wanita baik. Kenan harusnya tahu itu. Sudah berkali — kali aku 


memperingatkan dia tentang wanita itu. Kenan terlalu keras kepala dan naif. 


3 


Dasar pria bodoh. Kalau dia sampai...’ 


“Kamu sedang menelfon siapa sayang?” Tanya Kenan yang mendadak muncul 


dibelakangku. 
Aku menoleh untuk menatap Kenan. 


“Sudah dulu ya nanti aku telfon lagi,” ucapku sebelum menutup telfonnya. 
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Aku tidak berniat menjawab telfon Kenan yang saat ini sedang menungguku 
menjawab kata — katanya. Tidak, aku tidak akan berniat mengatakan apapun lagi 


kepadanya. 


“Sudah pulang. Aku sudah siapkan makan malammu. Maaf aku ada pekerjaan 


jadi aku duluan,” ucapku pelan. 
“Pekerjaan apa?” 


“Seseorang membutuhkanku membantunya. Aku tidak akan menyia — nyiakan 


kesempatan ini,” ucapku. 
“Siapa?” Tanya Kenan. 


Aku tidak menjawab dan memilih memasuki kamar tamu yang belum pernah aku 
masuki sebelumnya. Sengaja aku lakukan ini agar Kenan tidak bisa 
menggangguku lagi. Sebuah pesan datang setelah aku mengunci pintu kamar 


tamu. 


“Yang perlu kamu tahu wanita itu bukan orang baik. Secepatnya om akan datang 


untuk memperingatkan wanita itu dan juga suamimu..' 


Aku menghembuskan nafas pelan saat membaca pesan dari om Leo yang semakin 
membuat firasatku buruk. Ini tidak akan baik untuk kami berdua. Sayangnya 
suamiku tidak peka sama sekali kalau soal seperti ini. Dia hanya peka saat melihat 
seorang pria menatapku. Aku marah karna dia seakan menganggap aku tidak 
perlu mengkhawatirkannya. Tapi dia pantas mengkhawatirkanku seakan aku ini 
lebih patut di curigai. Aku tidak pernah menyukai hal seperti itu. Kenan selalu 
membuat seakan semua hanya tentang aku. Tapi tentangnya selalu dia menolak 
untuk di masuki olehku. Sejujurnya aku merasa kami tetap berjarak walau kami 
sudah melalui malam yang sepantasnya suami istri lakukan. Kenan tanpa sadar 
membuat jarak itu dan membangun tembok besar didepanku. Dia yang membuat 


hubungan ini ada jaraknya dan itu semua tidak dia sadari. Yang aku tahu dia 
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hanya merasa akulah yang membangun tembok besar itu. Padahal dia sendiri 
yang melakukan itu hingga aku tidak bisa mengikis jarak yang terlalu kuat dan 
kokoh itu. Aku mendesah dan hampir menyerah untuk mencari jalan keluar untuk 
masalah kami. Aku lelah terus berusaha saat ini. Aku rasanya ingin menyerah, 
namun perasaanku ini sudah tidak tertolong lagi hingga keinginan menyerah 


hanya sekedar keinginan tanpa bisa aku realisasikan. 
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21 


Aku menatap makanan yang tidak tersentuh di meja makan. Ini sudah dingin dan 
aku tidak melihat Kenan di sekitar sini. Perlahan aku duduk dan menatap kosong 


ke arah masakkanku yang tidak tersentuh sama sekali. 


“Nona anda mau makan? Biar saya panaskan makanannya,” ucap bibi yang 


melihatku melamun. 

“Bibi makan saja atau buang saja. Aku kenyang,” ucapku. 
“Anda belum makan sejak pulang tadi siang.” 

“Aku baik — baik saja. Apa kau melihat Tuan?” Tanyaku. 


Tadi tuan ke ruang kerjanya. Baru saja dia mau duduk, telfonnya berdering. Saya 


rasa itu dari kantornya,” ucap bibi. 


Aku menghembuskan nafas lelah saat mendengar itu. Wanita itu nampaknya 
tidak membiarkan kami berdua saja. Dia nampak ingin menguasai suamiku yang 
bodoh itu. Perlahan aku bangkit dari tempatku dan berjalan menuju ruang kerja 
Kenan. Ketukkan pertama sama sekali tidak mendapatkan tanggapan. Sampai 
ketukkan ketiga dia sama sekali tidak mengintruksiku untuk masuk. Aku yang 
tidak ingin mengganggu privasi orang lain memutuskan untuk kembali ke ruang 


makan untuk membuang makanan yang sudah dingin dan tidak menarik. 
“Nona..” 


“Kalau tuan ingin makan bibi masakkan lagi saja. Makanannya sudah tidak bisa 
di makan. Aku mau keluar dulu sebentar. Tidak perlu mengatakan apapun kepada 


tuan karna aku tidak akan jauh,” ucapku. 


“Nona tapi anda..” 
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“Aku tahu jalan karna tadi sudah di beritahu pak Mail,” ucapku sebelum pergi. 


Aku benar — benar butuh sendiri saat ini. Perasaanku semakin buruk kalau aku 


tetap di rumah. 


oa ke 


Aku memilih menyendiri di taman sendiri. Perlahan aku mengeluarkan ponselku 
dan tidak sama sekali menemukan tanda — tanda Kenan mencariku. Aku 
memutuskan untuk mematikan saja ponselku. Aku yakin dia tidak sadar kalau 


aku sedang ada di luar. 
“Kau tidak takut di sini sendirian?” Tanya seseorang yang membuatku kaget. 


Aku menatap pria bule yang sekarang duduk disebelahku tanpa permisi. Dia 


nampak santai duduk di sana sambil menikmati sebatang rokok. 


“Di sini bukan tempat baik untuk seorang wanita sendirian malam — malam 


begini. Banyak orang jahat yang berkeliaran,” ucap pria itu. 


Aku mulai waspada sambil menatapnya curiga. Dia hanya terkekeh melihat 


reaksiku. 


“Aku juga penjahat. Tapi kamu beruntung karna aku malam ini sedang libur 
menjadi orang jahat. Jadi apa yang membawamu ke sini semalam 1in1?” Tanya 


pria itu. 
“Hanya menyendiri,” ucapku singkat. 


“Menyendiri yang berarti kamu tidak bisa melakukan itu di rumah. Mematikan 
ponsel berarti benar — benar tidak ingin di ganggu oleh siapapun. Aku tebak kau 


sedang memikirkan sebuah masalah rumit yang sulit kamu pecahkan,” ucapnya. 
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Aku hanya diam menatapnya yang nampak santai mendefinisikan apa yang orang 


lain lakukan. 
“Kalau kau sedang libur menjadi orang jahat mengapa kau di sini?” Tanyaku. 


“Karna aku juga ingin menyendiri. Sepertinya kau beruntung bertemu denganku. 
Karna kalau tidak kau bisa mendapatkan masalah dari orang yang di sana,” 
ucapnya sambil menunjuk seseorang yang nampak sedang bersender di pohon 


sambil sesekali menatap ke arah kami. 


Saat itulah aku mulai merasa ngeri. Aku baru menyadari orang itu ternyata sedang 
menatap ke arah kami. Entah apa jadinya aku kalau pria ini tidak 


memperingatiku. Tapi aku juga tidak bisa mempercayai dia. 


“Bagus kalau kau sekarang waspada. Tenang aku tidak merasa tersinggung 


dengan tatapanmu,” ucapnya santai. 
“Kenapa begitu?” 


“Karna aku memang berbahaya. Tapi hari ini aku tidak berminat mengganggu 


orang lain,” ucapnya tenang sambil menyesap rokoknya. 

“Apa memang ini pekerjaanmu?” Tanyaku penasaran. 
“Menjadi orang jahat? Anggap saja ini hobby,” ucapnya santai. 
“Lalu kenapa hari ini mendadak kau membantuku?” 


“Karna kau seperti kelinci kecil yang kehilangan arah di tengah hutan 


berbahaya,” ucapnya meledekku. 
Aku kesal dengan ucapannya karna dia menganggapku selemah itu. 


“Mengapa semua orang menganggapku selemah itu. Bahkan orang asing juga 


menganggapku seperti itu,” gerutuku kesal. 
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Tawa terdengar dari pria yang sejak tadi duduk disebelahku. Dia menertawaiku 
sampai mengeluarkan air mata seakan baru saja aku mengatakan lolucon aneh 


yang membuatnya terpingkal — pingkal. 
“Tidak lucu..” 


“Maaf tapi kau memang lucu. Kau seperti anak kecil yang kehilangan orang 
tuanya di tengah keramaian. Benar — benar terlalu polos dan imut hingga terlihat 
ingin menangis bila mendadak ada yang mengagetkanmu.Bagaimana kau 
mengharapkan orang lain tidak akan merasa kau mengkhawatirkan kalau 


tampangmu seperti itu?” Tanyanya meledekku. 
“Jangan meremehkanku!” 


“Oh baiklah kalau kau tidak ingin diremehkan coba saja tunjukkan kepadaku 


kegaranganmu,” ucap pria itu. 


“Mengapa aku harus melakukan itu kepada pria asing sepertimu yang jelas aku 


saja tidak mengetahui namamu,” ucapku angkuh. 


“Oh jadi kau ingin mengetahui namaku? Sayang aku punya nasehat untukmu. 
Jangan terlalu penasaran kepada orang asing karna bisa jadi itu bisa membuatmu 
dalam bahaya,” ucapnya dengan tatapan tajam menusukku namun dia masih 


memasang senyum manisnya. 


Aku bergidik melihat ekspresinya yang nampak menyeramkan untukku. Dia 


kembali tertawa melihat ekspresi ketakutanku. 


“Sudahlah berhenti untuk berusaha tangguh kalau kau sebenarnya sangat rapuh. 
Tapi nampaknya keberuntunganmu sangat bagus hingga hari ini terbebas dari 


bahaya,” ucapnya. 
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Aku hanya diam tidak menggubris kata — katanya. Dia memang pria aneh yang 
perlu di waspadai. Sepertinya lebih baik aku pergi dari pada aku menjadi bulan — 


bulanannya di sini kalau aku memilih bertahan. 
“Mau kemana?” Tanya pria itu saat melihatku berdiri. 


“Pulang. Peduli apa kau sampai menanyakan aku mau kemana pria aneh,” 


ucapku. 


“Aku suka panggilan itu. Pria aneh ya. Mulai sekarang kalau kau bertemu 


denganku panggil aku dengan sebutan pria aneh ya nona naif,” ucapnya. 
“Jangan menyebutku naif!” 


“Baiklah kalau begitu anak kecil,” ucapnya sambil berdiri dan membuang 


rokoknya. 
“Aku bukan anak kecil!” Ucapku kesal sambil menghentakkan kakiku kesal. 


“Tapi hanya anak kecil yang suka merajuk dan menghentakkan kakinya di lantai 


saat kesal.” 


Aku kesal kepadanya yang dengan sembarangan mengataiku. Tanpa pamit aku 
memilih berjalan meninggalkannya. Tapi aku merasa diikuti. Saat aku melihat 


kebelakang aku melihat dia mengikutiku. 
“Kau mau apa mengikutiku?” Tanyaku tidak suka. 


“Kau ingin orang yang sedang mengincarmu menangkapmu ya? Anggap saja ini 
bayaran dariku untukmu karna kau berhasil menghiburku malam ini,” ucapnya 


sambil mengedipkan mata. 


Aku merasa jijik dengan kata — katanya, tapi aku tidak bisa menolaknya karna 
aku merasa takut setelah tahu tadi ada yang memperhatikanku. Lebih baik aku 


membiarkannya mengantarku sampai di dekat rumah saja. 
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Oa ke 


Aku berhenti di dekat rumah dan memilih menatap pria aneh itu yang masih 


mengikutiku. 
“Sudah sampai terima kasih kamu sudah mengantar. Kamu boleh pergi,” ucapku. 


“Yakin tidak ingin di antar sampai rumah?” Tanyanya yang membuatku cukup 


terkejut. 
Dia tersenyum saat melihat ekspresiku. 


“Kamu terlalu polos untuk menipu orang sepertiku. Jangan pergi sendirian lagi 
ya karna di luar sangat berbahaya,” ucapnya sambil mengusap kepalaku tanpa 
izin. 

Aku menepis tangannya kasar dan di balas dengan kekehan darinya. Dia 
melambaikan tangan sambil berjalan pergi menjauh. Setelah memastikan dia 
sudah jauh, aku langsung berjalan cepat menuju rumah. Sesampainya di rumah 


bibi nampak menatapku dengan tatapan leganya. 
“Bibi belum tidur?” Tanyaku. 


“Bagaimana saya bisa tidur kalau anda masih belum pulang. Apa anda baik — baik 
saja? Saya mohon jangan keluar sendirian lagi nona. Berbahaya untuk nona yang 


belum mengenal sekitar,” ucapnya. 
“Maaf bibi.. apa tuan sudah keluar dari ruang kerjanya?” Tanyaku. 


Dia nampak terdiam saat mendengar pertanyaanku. Aku tahu jawabannya tanpa 
perlu dia jawab. Aku hanya tersenyum masam saat melihat ekspresi bibi yang 


terlihat tidak enak kepadaku. Tanpa bicara aku meninggalkannya masuk ke 
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kamar. Tapi saat aku melewati ruang kerja Kenan aku sempat berhenti menatap 
pintu yang masih tertutup rapat untukku. Tembok itu semakin jelas hingga 
membuatku semakin takut kami takkan bisa benar — benar bersatu walau apapun 
sudah kami coba jalani. Tembok yang dia bangun terlalu kokoh hingga aku tidak 


bisa menembusnya. 


Oi ke 


Aku menemukan fakta bahwa Kenan pergi sejak subuh saat aku belum bangun. 
Aku hanya menatap kosong ke arah makananku tanpa minat. Semua benar — 
benar tidak seperti yang aku harapkan. Kehidupan pernikahan yang manis sudah 
selesai dan ini mungkin akan menjadi kenyataan yang akan aku jalani. Tanpa 
bicara aku meninggalkan makananku tanpa aku sentuh. Aku memilih duduk 
tenang di depan tv yang tidak menyala. Rasa sepi yang sejak tadi menyiksaku 
semakin membuatku sesak nafas. Aku seperti merasa benar — benar sendiri di 
sini. Walau ada beberapa orang yang lalu lalang untuk membersihkan seisi 
rumah. Sebuah sentuhan dipundakku membuatku tersadar dari lamunanku. Aku 


menoleh dan menemukan pelayan yang menatapku khawatir. 
“Nona sudah waktunya makan siang,” ucapnya yang membuatku terkejut. 


Tanpa aku sadari ternyata sudah 5 jam aku termenung di sini. Dering ponsel 
membuatku mengerjapkan mataku yang meneteskan air mata. Aku mengusap 
pipiku yang ternyata basah sekali. Aku baru menyadari sejak tadi aku menangis 


dalam diam. 


“Aku tidak lapar bereskan saja makanannya,” ucapku sambil menghapus sisa air 


mata yang masih ada dipipiku. 
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“Tapi nona..” 


Aku meraih ponsel yang sejak tadi berdering dengan harapan itu Kenan yang 


menelfonku. Tapi aku harus merasa kecewa karna yang menelfonku bukan dia. 
“Ya om..” 
“Kau baik — baik saja?” Tanyanya tanpa menyapa. 


Saat itulah aku tidak bisa menahan tangisku lagi. Mendadak tangisku pecah 
hingga aku tidak mampu menahan isak tangisku. Om Leo hanya diam 
mendengarkanku menangis terisak. Aku membutuhkannya untuk 
menenangkanku yang merasa putus asa. Aku tidak membutuhkan kata — kata 
motifasi. Aku hanya ingin seseorang menjadi sandaranku sebentar saat aku ingin 
menangis hingga aku bisa meredakan kesedihanku dan kembali menjalankan 
hidupku yang menyedihkan ini. Om Leo yang mengerti hal itu dan aku sedikit 
bersyukur dia yang menelfonku saat ini. Bukan kedua orang tuaku yang akan 
khawatir kepadaku saat mendengarku menangis. Andai aku bisa meminta om Leo 
datang. Tapi aku sadar aku tidak bisa melakukan itu demi keegoisanku. Tidak 


selamanya apa yang aku inginkan harus terwujud bukan? 
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Kenan semakin gila bekerja. Dia bahkan mulai jarang pulang dan hanya sesekali 
saja mengabariku melalui telfon. Kalaupun kalau dia pulang, dia baru pulang larut 
malam saat aku sudah tertidur dan berangkat saat aku belum bangun. Aku 
berusaha menunggunya pulang untuk menemuinya atau mencoba bangun sepagi 
mungkin hanya untuk menatapnya. Tapi aku selalu kecewa dengan usahaku yang 
selalu sia — sia. Sampai di titik lelah terus berusaha hanya untuk berinteraksi 
dengannya. Aku memilih menjalani hidupku sendiri tanpa memikirkan dia yang 
semakin sulit di temui dan di hubungi. Saat ini sudah 3 bulan tepatnya aku berada 
di negara ini menjalani kehidupan menyedihkan ini. Fase di mana aku sering 
menangis karna rasa sepi sudah tidak ada lagi. Aku menjadi lebih tegar walau 
masih merasa hatiku sangat sedih. Setidaknya aku berhasil berdiri tegak di tengah 
lautan kesedihan ini. Suara ponsel menyadarkanku dari lamunanku. Sebuah nama 
yang menjadi alasanku merasakan kesedihan ini muncul. Aku memutuskan untuk 
tidak menaggapi panggilannya saat ini. Suara deringnya mulai menghilang 
setelah beberapa menit menggema. Aku tersenyum sinis saat dia tidak mencoba 
kembali menelfonku setelah panggilan pertamanya. Perlahan tanpa berfikir 
panjang aku memilih menyetir mobilku kembali. Kenan bahkan tidak mengetahui 
aku sekarang sudah tidak memakai jasa supirku untuk kemanapun aku mau. 
Selama dia sibuk aku memilih melampiaskan kesedihanku dengan hal lain. Aku 
belajar mengendarai mobil di sini dan mengambil simku di negara ini. Aku juga 
sekarang mulai sering menghabiskan waktuku di beberapa tempat hingga tidak 
pulang. Terkadang aku berada diperpustakaan kota dan menginap di sini. Jangan 
tanya mengapa aku bisa melakukan itu. Aku terkadang menggantikan Raina 
penjaga perpustakaan bekerja di sana sampai aku mendapatkan aksesku untuk 
tetap berada di sana. Aku mengenalnya saat tanpa sengaja aku menabrak rak buku 


hingga keningku berdarah. Dia yang membantuku menghentikan darah 


213 


dikeningku dan disanalah awal mula kami berkenalan. Mobilku berhenti di taman 


tempat kedua biasa aku menghabiskan waktuku. 


“Gadis kelinci kau ke sini,” ucap seseorang yang sejak 3 bulan ini menemaniku 


saat aku ke taman ini. 

“Berhenti memanggilku kelinci Mark,” ucapku kesal sambil duduk disebelahnya. 
“Galau lagi karna suamimu tidak pulang?” Tanyanya. 

“Aku tidak galau hanya bosan di dalam rumah sebesar itu,” ucapku. 


“Dia masih tidak memperdulikanmu? Tinggal saja dirumahku kalau begitu 


mungkin dia tidak akan sadar kau tidak pulang beberapa hari,” ucapnya tenang. 


“Aku tetap menolak tawaran gilamu. Aku lebih suka menghabiskan hari — hariku 


di perpustakaan,” ucapku. 

“Membosankan..” 

“Dasar modus,” ucapku. 

“Ya aku hanya mencoba peruntunganku,” ucapnya santai. 
“Coba saja merayu wanita lain tapi jangan aku,” ucapku santai. 


Mark hanya geleng — geleng kepala menatap ke beberapa wanita yang 
menatapnya sejak tadi. Dengan santai dia melambaikan tangan sambil 
mengedipkan mata. Beberapa wanita itu nampak tersipu malu. Aku hanya 


terkekeh melihat itu. 


“Baiklah aku mau ke sana dulu menghampiri teman tidurku malam ini. Kalau kau 
kesepian bisa bergambung dengan kami malam ini. Tenang saja aku sangat bisa 


memuaskanmu kok,” ucapnya sambil mengedipkan matanya. 


“Dalam mimpimu saja itu,” ucapku sinis. 
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Mark mendekati wanita — wanita itu dan mulai merayu mereka. Tidak lama 
kemudian salah satu dari mereka sudah mencium Mark dan yang satunya nampak 
menunggu giliran berciuman dengan Mark sambil mengusap dada Mark dan 
menuruni hingga ke selangkangan Mark. Aku hanya geleng — geleng kepala 
melihat perilaku mereka yang terlalu berani. Suara ponsel berdering dan aku 
menoleh ke arah tasku tanpa minat. Aku memilih menunggu deringnya lenyap 
sambil menatap langit. Ada yang aneh karna setelah dering pertama berhenti 
ponselku kembali berdering. Perlahan aku membuka ponselku dan ternyata yang 
menelfonku om Leo. Aku tersenyum miris saat melihat itu. Bahkan omku lebih 
peduli di banding suamiku sendiri yang selalu mengagung — agungkan rasa 


cintanya kepadaku dulu. 


Oi ke 


Rasa bahagia melihat om Leo yang sedang menungguku di bandara membuatku 
tidak bisa berhenti berlari menghampirinya. Tanpa fikir panjang aku 
menghambur ke dalam pelukkannya hingga dia mengangkatku dalam 


gendongannya sambil tertawa senang. 
“Sayang aku kangen banget sama kamu,” ucapnya. 


“I really miss you too om. Kenapa om baru sekarang ke sini,” ucapku meluapkan 


rasa bahagiaku. 
“Maafkan om yang harus menyelesaikan pekerjaan dulu,” ucapnya lembut. 
“Tidak masalah setidaknya sekarang aku bisa melihat om,” ucapku senang. 


“Apa dia masih tidak memperdulikanmu?” Tanya om tiba tiba. 
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Aku hanya diam sambil mengeratkan pelukkanku kepada om Leo karna tidak 
ingin menjawap pertanyaannya yang hanya akan membuatku menangis. Entah 
kenapa kalau didepannya aku selalu gagal menahan tangisku. Om Leo yang 
nampaknya mengerti memilih menepuk — nepuk bahuku dan membawaku dalam 


gendongannya sambil berjalan. 
“Di mana mobilmu?” Tanyanya tanpa melepaskan gendongannya. 
“Aku turun dulu,” ucapku. 


“Tidak boleh. Selama om di sini kamu adalah anak kecil yang akan om manja. 


Katakan saja di mana mobilmu dan kita akan ke apartement om,” ucapnya. 
“Barang — barang om mana?” Tanyaku. 
“Sudah di bawa duluan tadi. Jadi ada di mana mobil kecilmu itu?” Tanyanya. 


Aku menunjuk ke arah parkiran mobilku dan dia mulai berjalan dengan aku 
dalam gendongannya. Aku tertawa kecil saat melihat beberapa orang menatap 


kami dan mengira kami adalah pasangan yang romantis. 


Oa ke 


Aku malam ini menginap di apartement om Leo karna yakin Kenan tidak pulang. 
Toh walaupun pulang dia takkan tahu aku ada di rumah atau tidak. Semalaman 
aku dan om Leo menghabiskan waktu menonton film kesukaanku seperti dulu 


saat aku belum mengenal Kenan. Sejenak aku bisa melupakan masalahku saat ini. 
“Tidak ada telfon?” Tanyanya kepadaku. 


“Tidak ada,” ucapku menunjukkan ponselku yang tidak ada notifikasi dari Kenan. 
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Tanpa fikir panjang aku melempar pelan ponselku ke arah om Leo yang langsung 


menangkapnya. Dia menggeleng kepala sambil menghela nafas berat. 


“Tidur saja di sini tanpa khawatir. Matikan saja sekalian ponselmu,” ucapnya 


sambil mematikan ponselku. 


Aku hanya diam sambil mengunyah snack yang ada dalam pelukkanku. 


Oi ke 


Beberapa hari ini om Leo juga mulai sibuk. Tapi dia masih sempat mengajakku 
untuk makan siang bersama sesekali dan sering sekali menelfonku. Kenan sudah 
mulai tidak lagi menelfonku hanya untuk menanyakan apakah aku masih hidup 
atau tidak. Aku juga sudah tidak ingin berusaha menghubunginya karna rasanya 


sudah lelah terus berusaha mengikis jarak yang tidak mungkin terkikis. 


“Hari ini om mau ke kantor Kenan. Kamu datang ya sama om karna ada yang 


mau om bahas,” ucap om Leo. 
“Om bukankah aku sudah tidak menyetujui keinginan om ini?” Tanyaku kesal. 


“Ini tidak baik kalau semakin larut sayang. Kamu harus bicara kepadanya agar 
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dia sadar. Om tidak bisa membiarkan ini terjadi,” ucapnya lagi. 


Aku hanya mendesah lemah saat mendengar om Leo mendesakku untuk bicara 


dengan Kenan yang mengabaikanku. 


“Aku hanya lelah om. Aku benar — benar di fase yang sudah tidak ingin 


memperjuangkan apapun,” ucapku putus asa. 


“Tolong jangan lakukan itu. Ini harus kamu lakukan. Kamu perlu mewarning 


suamimu sekarang, ” ucapnya santai. 
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Aku yang tidak ada pilihan akhirnya mau tidak mau menyetujuinya. 


Oi ke 


Beberapa kali aku mendesah lemah saat rasanya tangan dan kakiku menolak 
membuka pintu mobilku. Tapi aku tidak bisa terus — terusan di dalam mobil. 
Dengan paksaan aku keluar dari dalam mobil dan berjalan pelan menuju lift. Di 
lobby banyak orang yang mengenalku langsung menundukkan tubuhnya untuk 


memberiku hormat. Salah satu resepsionis menghampiriku saat melihatku. 
“Selamat siang nona saya antar anda menuju ruangan tuan ya,” ucapnya. 
“Aku bisa sendiri terima kasih,” ucapku menolak halus. 


Tanpa menunggu jawaban darinya aku berjalan menuju lift khusus yang bisa 
langsung mengarah ke lantai ruangan Kenan berada. Aku menatap diriku dari 
kaca dinding yang nampak semakin kurus dan terlihat lelah. Cukup terkejut 
melihat perubahan diriku saat ini karna biasanya aku tidak terlalu memperhatikan 
diriku di depan kaca. Deting lift membuatku tersadar dari lamunan dan memilih 
keluar dari lift. Di meja sekertaris Kenan hanya da 1 orang yang sedang bekerja. 
Beruntung aku tidak perlu melihat wanita penggoda itu yang selalu merusak 


moodku. 


“Apa tuan ada?” Tanyaku mengagetkan sekertaris Kenan yang nampak sedang 


fokus bekerja dikomputernya. 
“Nnona.. maaf saya tidak memperhatikan. Tuan ada di dalam tapi..” 


“Sedang ada tamu? Itu pasti om Leo yang sudah datang. Aku langsung masuk 


saja,” ucapku cepat. 
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Aku berjalan menuju ruangan Kenan dan membuka pintu tanpa mengetuk. Saat 
itulah aku menyesal melakukan itu. Aku melihat dengan jelas hal yang aku 
takutkan selama ini. Hal yang tidak akan bisa aku terima. Semua akan hancur 


dalam hitungan detik tanpa tersisa. 
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Aku terpaku tidak bisa melakukan apapun. Bahkan rasanya sulit untuk bernafas. 
Aku ingin kabur tapi rasanya kakiku lemas tidak bisa bergerak sama sekali. 
Tubuhku bergetar menahan amarah dan kesedihan yang berkumpul menjadi satu. 
Kenan benar — benar tega melakukan ini semua kepadaku. Dia yang berada di 
posisi tiduran di sofa dengan kemeja yang tidak di kancing sedang berciuman 
dengan Jesie yang berada diatasnya dengan kemeja yang terlepas. Kenan yang 
menyadari keberadaanku terkejut dan langsung mendorong Jesie yang nampak 


tidak peduli dengan keberadaanku sebagai istri sah atasannya. 
“Sayang..” 


Suara panggilan yang dulu sempat membuatku bersemu sekarang bagaikan 
panggilan kematian untukku. Aku menutup mata saat merasa semakin tersiksa 
dengan rasa sakit yang tidak henti menghantamku. Aku menolak menatap pria 
yang menghancurkan harapanku kepada sebuah hubungan yang berakhir bahagia. 
Saat aku melihatnya ingin menggapaiku dengan hati — hati, aku otomatis berjalan 
mundur menghindarinya sambil berusaha menarik nafasku. Yang bisa aku 
lakukan hanya menunduk untuk menghindar menatapnya yang masih 
berpenampilan acak — acakkan. Tubuhku bergetar saat kembali aku memaksakan 
diriku untuk berjalan semakin menjauhinya keluar dari ruangannya. Kenan yang 
tidak memperdulikan keadaannya berusaha mengejarku. Saat dia meraih 


tanganku, aku menghentaknya dengan panik hingga dia melepaskan tanganku. 
“Sudah berakhir. Semua selesai,” ucapku putus asa. 


Aku berjalan menuju lift setelah mengatakan semua itu. Kupingku berdengung 
hingga tidak mampu lagi mendengar suara apapun. Bahkan suara Kenan yang 


terus mencoba membujukku untuk mendengarkan penjelasannya tentang apa 
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yang baru saja aku lihat. Bayangan yang tadi aku lihat terus memenuhi kepalaku 
hingga membuatku semakin tersiksa. Aku memaksakan diriku untuk berlari 
menuju mobilku setelah melalui banyak orang yang menatapku ingin tahu karna 
melihatku menangis. Aku mengendarai mobilku dengan cepat karna ingin segera 
pergi dari tempat mengerikan ini. Suara ponsel yang membuatku semakin frustasi 
membuat keadaan semakin kacau. Dengan putus asa aku membuang ponselku 


asal keluar mobil. 


Oi ke 


Aku menatap kosong ke arah depan kaca mobilku yang aku parkir asal di area 
taman. Sudah sejam aku aku hanya diam di dalam mobil tanpa melakukan 
apapun. Sebisa mungkin aku mencoba mengalihkan fikiranku yang terus 
memutar kembali apa yang baru saja menghancurkan perasaanku. Rasa sakit 
perlahan membuatku kebas hingga tidak bisa melakukan apapun. Sebuah ketukan 
di jendela samping membuatku menoleh perlahan. Aku melihat Mark yang 
berusaha melihat keadaanku di dalam mobil. Perlahan aku membuka pintu mobil 
dan menghambur ke dalam pelukkan Mark tanpa memperdulikan keadaanku. 
Aku menangis dalam pelukkan Mark. Mark yang terkejut hanya bisa 


membiarkanku memeluknya dan menyalurkan rasa marahku. 


Oi kis 


Aku hanya diam menatap kosong ke arah botol minuman yang Mark serahkan 


kepadaku setelah aku tenang. Mark mendesah dengan keras disampingku. 
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“Kau tidak lapar?” Tanya Mark. 


Aku menggeleng pelan untuk menjawab kata — katanya. Tanpa aku minta Mark 
membuka tutup botol minumanku dan memaksaku meminum minumanku. Lalu 
dia juga mulai membukakan bungkus burger dan memaksaku makan dengan 


tatapannya yang tajam. 


“Kau harus makan. Jangan bodoh hanya karna kamu patah hati lalu kamu mau 


menyiksa dirimu sendiri. Itu manusia bodoh namanya,” ucap Mark. 
“Hentikan Mark.” 
“Kamu mau mati? Cuma karna pria sialan itu?” 


“AKU TIDAK AKAN MATI HANYA KARNA AKU TIDAK MAKAN 
SIANG!” Bentakku kesal. 


Mark terdiam saat mendengar bentakkanku. Dengan kesal dia berdecak 


menanggapi kata — kataku. Saat itu aku merasa menyesal sudah membentaknya. 


“Kau memang tidak akan mati tapi ini hanya akan melukai dirimu semakin buruk 


kalau kau sakit,” ucap Mark lebih lembut. 
“Aku tidak lapar Mark. Tolong jangan paksa aku,” ucapku. 


“Aku harus memaksamu makan. Aku tidak akan meninggalkanmu sampai aku 
memastikan makanan itu habis. Kamu sangat tahu aku orang yang keras kepala,” 


ucap Mark. 


Aku mendesah lemah karna sudah tidak bsa menolaknya. 


Oi kis 
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Mark ngotot mengantarku sampai ke perpustakaan karna aku menolak membawa 
mobilku dan memilih memakai taksi. Aku sudah tidak ingin masuk ke dalam 


mobil itu. 
“Mark aku minta tolong kepadamu untuk mengantar mobil itu kerumah..” 


Aku terdiam saat tdak mampu menyebut rumah itu rumahku. Aku mendesah saat 


ingin menangis lagi. 


“Aku mengerti. Nanti aku suruh orang untuk mengantarnya. Aku sekarang akan 
mengantarmu dulu sampai di perpustakaan dengan aman. Jangan menolak karna 
aku tidak segan menyeretmu kerumahku kalau kau menolak,” ucapnya 


mengancamku. 


Aku mengangguk patuh kepadanya. 


K ka 


Mark memastikanku aman di perpustakaan sendirian. Dia sempat bertanya 
mengapa aku ke sini. Aku menjawab karna aku butuh ketenangan. Mark 
menitipkan aku kepada Raina karna dia takut aku berbuat nekat. Aku hanya diam 
membiarkan maunya saja. Saat ini yang aku mau tidak ingin di ganggu sama 


sekali. 
“Aku pergi sekarang kalau begitu,” ucap Mark lembut kepadaku. 


Aku berterima kasih dengan pelan kepadanya. Aku beruntung memiliki teman — 
teman yang begitu baik kepadaku. Raina dalam kejauhan hanya tersenyum tanpa 
mau mendekatiku yang saat ini hanya bisa tersenyum lemah dan mengalihkan 
pandanganku keluar. Rasanya terlalu lelah hanya untuk bicara. Bahkan rasanya 
aku tidak ingin bernafas karna tubuhku benar — benar lelah. 
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Oi ke 


Aku keluar dari kamar mandi dan menemukan Raina yang menungguku di depan 


pintu. Dia hanya tersenyum kepadaku yang baru saja selesai mandi. 
“Aku tidak berencana bunuh diri,” ucapku pelan. 

“Aku tahu hanya saja aku mau meminta tolong kepadamu,” ucap Raina. 
“Apa?” 


Raina menarikku untuk berjalan bersamanya. Di meja kerjanya terdapat dua 


bungkus makanan di sana. 


“Temani aku makan dan bantu aku menghabiskan makanan ini,” ucapnya pelan 


sambil memaksaku duduk bersamanya. 
“Aku tidak lapar,” ucapku. 


“Ayolah aku tidak bisa menghabiskan ini semua sendiri. Bantu aku ya agar ini 


tidak terbuang sia — sia,” ucapnya memohon. 


Aku hanya mendesah lemah saat dia memohon seperti itu. 


Oi kis 


“Kau yakin akan bermalam di perpustakaan sendiri?” Tanya Raina. 


“Aku sangat yakin. Aku sudah terbiasa juga tidur di sini. Jangan cemas aku tidak 


akan bertindak bodoh. Aku hanya perlu sendiri,” ucapku pelan. 
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“Lebih baik kerumahku saja,” ucap Raina. 


“Aku nyaman di sini. Sudah sebaiknya kamu pulang. Ini sudah terlalu sore nanti 


bisnya ke buru habis,” ucapku. 
“Tapi..” 
“Aku baik — baik saja. Percayalah,” ucapku menenangkannya. 


Raina akhirnya menyerah dan memilih meninggalkanku. Aku melambaikan 
tangan kepada Raina yang masih menoleh saat sudah berjalan menjauh dari 
perpustakaan. Setelah dia benar — benar sudah tidak menoleh aku duduk di dekat 
pintu keluar sambil menatap kosong ke arah kedua tanganku. Air mata kembali 
menetes saat melihat cincin kawin yang masih terpasang di jari manisku. Aku 
tidak tahu harus bagaimana sekarang. Aku bingung harus melakukan apa setelah 
ini. Aku tidak ingin membuat kedua orang tuaku sedih saat mendengar aku sudah 


tidak bisa mempertahankan pernikahan ini. 


oi ko 


Aku tersentak kaget dari tidurku saat mendengar gedoran dari pintu depan 
perpustakaan. Dengan sempoyongan aku berusaha bangkit dan berjalan menuju 
pintu masuk. Ruangan yang gelap membuatku tidak bisa melihat dengan jelas 
siapa yang sejak tadi menggedor pintu. Sampai aku membuka pintu dan melihat 


ternyata itu Mark. 
“Mark?” 


Mark nampak aneh menatapku. Dia menyentuh pipiku dan menghapus jejak air 


mataku tanpa permisi. 
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“Ayo ikut denganku..” 
“Mau kemana?” 
“Kemana lagi kalau bukan rumahku,” ucapnya tegas sambil menarik tanganku. 


“Mark hentikan. Kamu tidak bisa membawaku ke sana. Aku punya suami,” 


ucapku menahannya. 
“Kalau begitu aku antar kamu pulang.” 
“Aku tidak mau.” 


“Aku tidak bisa meninggalkanmu di sini sendirian meratapi nasibmu yang buruk. 
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Ini.. 


“Aku bersumpah aku baik — baik saja di sini. Aku hanya butuh ruang,” ucapku 


sambil menarik tanganku hingga terlepas dari pegangannya. 
Mark yang menatapku kesal langsung menutup pintu dan duduk ditempatku. 


“Kalau begitu aku akan di sini juga bersamamu dan tidak ada lagi perdebatan,” 


ucapnya tegas. 


Aku hanya mendesah lemah melihatnya yang sangat keras kepala. Mark bukan 


lawan yang bisa aku kalahkan saat ini. Dia manusia terkeras kepala di dunia ini. 


Oi ku 


Aku merapihkan buku — buku kembali keraknya untuk membantu Raina. Sudah 
3 hari ini aku tinggal di perpustakaan tanpa pulang sama sekali. Raina 
membawaku perlengkapan mandi dan juga beberapa bajunya untukku. Mark juga 


suka menengokku untuk memastikan aku masih hidup. 
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“Siang ini kita makan di luar yuk. Kita bisa menutup perpustakaan sementara saat 


makan siang,” ucap Raina. 
“Aku di sini saja. Kamu saja yang pergi,” ucapku. 
“Kau tidak ingin menghirup udara segar?” Tanyanya. 


Aku hanya menggeleng kepala sambil melanjutkan pekerjaanku. Aku beresiko 
kalau aku keluar dari sini. Aku takut ditemukan oleh Kenan atau keluargaku. Aku 
yakin saat ini mereka sedang berusaha mencariku yang mendadak menghilang 
dan tidak bisa di hubungi. Aku butuh ruang sementara ini. Aku belum siap 
menghadapi siapapun saat ini. Sejujurnya aku ingin pulang ke Indonesia. Tapi 
aku tahu kalau aku mau pulang aku harus kembali ke rumah Kenan untuk 
mengambil pasporku dan aku yakin Kenan akan menahanku dengan segala cara. 
Aku tidak ingin bertemu dengannya sama sekali saat ini. Kemarahan masih 
menguasaiku. Aku sudah bilang kalau dia sekali saja mengkhianatiku maka dia 


tidak akan pernah menemuiku untuk selamanya. 


“Kamu pergi sendiri saja. Aku mau baca buku di sini sambil makan siang. Tadi 
Mark bawa makanan yang cukup banyak. Aku mau makan itu saja,” ucapku 


pelan. 
“Kau yakin tidak ikut?” Tanyanya memastikan. 


Aku mengangguk sambil tersenyum. Raina yang mulai menyerah merayuku 
akhirnya pergi. Akhirnya aku bisa bernafas lega setelah dia pergi. Aku 
memutuskan untuk melanjutkan pekerjaanku karna Raina sudah mempunyai 
kuncinya sendiri. Saat sedang merapihkan buku — buku yang masih di keranjang 


aku mendengar suara pintu yang terbuka. 


“Ada yang ketinggalan ya Rai?” Tanyaku tapi tidak mendapatkan jawaban. 


227 


Aku tidak mengambil pusing Raina yang mungkin saat ini sedang mencari barang 
— barangnya. Tapi suara langkah yang mendekat membuatku penasaran. Aku 


menoleh dan terdiam saat melihat siapa yang muncul didepanku. 
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Aku mundur selangkah saat om Leo melangkah mendekat. Aku hanya bisa 
menunduk malu dihadapannya. Ini bukan waktu yang tepat untuk bertemu 
dengannya. Aku masih tidak siap menemui siapapun dari mereka saat ini. Om 


Leo meraih lenganku untuk menghentikanku yang ingin meninggalkannya. 


“Kenapa kamu tidak mau menemui om? Kenapa kamu memilih kabur? Mengapa 
kamu tidak lari ke om dan memilih menyendiri begini? Mengapa kamu memilih 
tempat seperti ini di saat om selalu ada disisimu? Apa kamu tidak tahu kenapa 
om datang ke sini dan meninggalkan semua urusan om yang belum selesai? Itu 


semua..” 


Aku hanya diam menunggu dia menyelesaikan kata — katanya. Tapi om Leo 
nampak tidak bisa melanjutkan kata — katanya seakan dia sedang menelan bara 
panas yang membakar tenggorokannya. Cengkraman pada lenganku mengetat 
hingga aku mengeluh kesakitan tanpa bisa menatapnya. Om Leo yang menyadari 
itu menghela nafas dan menarikku dalam pelukkannya. Dia memelukku dengan 


erat seakan takut aku kembali lari. 


“Kamu harus bersamaku. Aku tidak peduli apapun lagi. Mulai saat ini kamu 
hanya perlu percaya kepadaku dan bergantung kepadaku. Jangan pedulikan 
apapun karna aku tidak akan membiarkan hal buruk terjadi kepadamu. Aku bisa 
menjagamu lebih baik dari siapapun. Aku bisa membahagiakanmu lebih dari 
siapapun di dunia ini. Aku mampu melakukan itu asal kamu percaya kepadaku,” 


ucap om Leo aneh. 


Aku berusaha melepaskan pelukkan om Leo yang terasa sulit. Aku butuh 


kejelasan tentang kata — kata om Leo. 


“Maksud om Leo?” Tanyaku. 
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“Aku..” 
“Freya.” 


Aku menoleh dan melihat Mark yang muncul di belakang om Leo. Dia 
menatapku seakan menanyakan apakah aku baik — baik saja. Om Leo ikut 
menoleh dan melihat siapa yang memanggilku. Ada aura permusuhan dari 


mereka yang membuatku tidak nyaman. 


Oi ke 


“Om mohon kepadamu untuk mau ikut denganku. Aku janji kamu bisa dengan 
tenang memikirkan semua di tempat om dengan tenang. Om mohon kepadamu,” 


ucapnya memohon kepadaku. 


“Aku tidak bisa. Aku tidak bisa berada di dekat kalian saat ini. Aku mohon om 
biarkan aku sendiri. Aku aman di sini karna ada teman — temanku. Om jangan 
cemas karna aku tidak akan melakukan kebodohan yang akan merusak diriku,” 


ucapku meyakinkan om Leo agar dia membiarkanku tetap tinggal. 
“Om tidak bisa membiarkanmu di sini. Om tidak..” 


“Aku aman di sini. Aku mohon om jangan memohon lagi tentang hal ini. Tunggu 
sampai aku siap dan aku akan datang ke om. Aku tidak ingin kemanapun karna 
dia akan menemukanku dan aku belum siap saat ini untuk menghadapinya,” 


ucapku. 


“Di tempat om kamu aman. Tidak akan om biarkan dia mendekat untuk 


menemuimu. Tolong ikut..” 
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“Aku mohon kalau om mau aku baik — baik saja biarkan aku di sini. Hanya ini 


yang aku minta. Ini mungkin akan menjadi permintaanku yang terakhir..” 


“Jangan! Jangan pernah mengatakan ini yang terakhir. Om tidak ingin kamu 
mengatakan itu seakan kamu akan meninggalkan om. Om tidak ingin mendengar 
hal seperti itu. Kamu sangat berharga buat om jadi jangan coba — coba 
meninggalkan om atau om akan ikut denganmu. Jangan pernah mengatakan hal 


Itu,” ucapnya sambil menangkup wajahku mendekat dengannya. 


Dia menatapku dengan tatapan frustasinya. Aku bisa merasakan ada hal yang 
tidak bisa dia sampaikan kepadaku. Dia benar — benar terlihat frustasi dan hampir 
putus asa. Aku tidak pernah melihat om seperti ini. Aku yang hanyut dengan 


tatapannya yang seperti ini hanya bisa mengangguk. 


“Hanya 3 hari lagi om masih bisa toleransi membiarkanmu di sini. Tidak lebih 
dan tidak protes. Setelah 3 hari om mau kamu ke tempat om. Om yang akan 


menjemputmu dan memastikan kamu akan ada di apartement om,” ucapnya. 
“Baiklah om,” ucapku lemah. 


Om Leo mengecup keningku dan memelukku erat sebelum dia pergi 


meninggalkanku. Aku menatap punggung gagahnya yang saat ini terlihat frustasi. 


Oi ke 


Aku duduk diam sambil menatap tanggalan yang baru saja aku coret — coret. 
Sekarang sudah memasuki bulan September dan artinya sebentar lagi adalah hari 
ulang tahun Kenan. Aku menatap pemandangan di luar jendela. Langit mendung 
mencerminkan perasaanku saat ini yang sesungguhnya. Aku hanya diam sejak 


sejam lalu dengan posisi yang sama tanpa berniat bergerak sedikitpun. 
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Perasaanku masih tidak membaik walau aku sudah berusaha keras untuk 


mengalihkan fikiranku. 
“Hai...” 


Aku mengangkat wajahku untuk melihat siapa yang berdiri didepanku. Ada satu 
harapan kecil dihatiku yang terdalam. Aku ingin Kenan yang datang saat ini 
hanya untuk menenangkanku saat ini. Tapi aku harus puas saat melihat Mark 
yang ada didepanku. Aku membiarkannya menghapus air mataku dengan lembut. 
Sudah tidak ada tenaga rasanya hanya untuk menghindari sentuhannya 
diwajahku. Aku lelah dan sangat ingin sebentar saja istirahat dari kehidupan ini. 
Mark perlahan menunduk dan mendekatiku yang hanya diam menatapnya dengan 
lelah. Tapi sebuah tarikkan dari belakang membuatnya menjauh dariku. Semua 
begitu cepat hingga membuatku merasa ini seperti kilat. Yang saat ini aku lihat 
hanya Raina yang berusaha menahan Mark dan seorang pengunjung perpustakaan 
yang berusaha menahan seseorang yang mirip dengan Kenan dari belakang. Aku 
tersadar saat melihat sosok itu menoleh kepadaku dan menghampiriku dengan 
tatapan marahnya. Tanpa aba — aba dia menarikku untuk mengikutinya. Tapi aku 


yang lemah malah terjatuh di lantai saat dia menarikku dengan kasar. 


“Brengsek! Kau menyakitinya!!!” Bentak Mark yang membuat kesadaranku 


benar — benar kembali. 


Sebuah tangan yang memegangi tanganku mulai mengarahkan tanganku untuk 
melingkarkan tanganku dilehernya. Tapi aku menepis tangannya dan berusaha 


menahan tangannya yang ingin menyentuhku. 
“Jangan sentuh aku.” 


Kenan yang mendengar itu nampak tidak memperdulikan keinginanku dan 
memaksaku yang sudah berusaha meronta menolaknya. Dia menggendongku 


dengan paksa tanpa memperdulikan penolakkanku. Aku terus meronta saat dia 
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membawaku ke dalam mobil. Dia yang merasa terganggu mencengkram bahuku 
dan meneriakiku untuk tetap diam saat kami berada di dalam mobil. Aku yang 


ketakutan terdiam saat dia melakukan itu kepadaku. 


“Lepaskan aku!” Ucapku keras kepala dengan suara bergetar menahan rasa 


takutku. 


Kenan tidak menjawab dia yang nampak marah melajukan mobilnya dengan 


kecepatan yang membuatku semakin mengkerut ketakutan. 


Oi ke 


Aku masih berusaha meronta mencoba melepaskan tanganku yang di tarik paksa 
oleh Kenan menuju kamar kami. Kenan membanting pintu dengan kasar dan 
mencengkram kedua bahuku hingga aku tidak bisa berkutik saat di paksa 


berhadapan dengannya. 


“Aku hampir gila mencarimu dan saat aku menemukanmu yang aku lihat kamu 
mau berciuman dengan pria bangsat itu! Apa yang kalian lakukan selama aku 
berusaha menemukanmu? Apa kau tinggal dengan pria brengsek itu selama 


bersembunyi?” Tanyanya tajam. 

Tubuhku semakin bergetar karna rasa marahku kepadanya yang menghinaku. 
“Jangan pernah samakan aku dengan jalangmu itu!” Teriakku marah. 

“Kalau kamu tidak ingin di sebut jalang, jangan bertingkah jalang.” 

“Apa kau bilang. Cukup lepaskan aku.” 


“Jangan bermimpi aku akan membiarkanmu pergi. Mulai sekarang kamu tidak 


aku izinkan keluar dari kamar ini,” ucapnya marah. 
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“KAMU GAK ADA HAK MELAKUKAN INI!” 


“AKU ADA HAK! Camkan itu! Aku suami sahmu jadi jangan bertidak konyol!” 


Bentaknya marah sambil melemparku dengan kasar ke tempat tidur. 


Hatiku semakin terluka saat dia memperlakukanku seburuk ini. 


1” 


“Aku bersumpah akan membunuh pria itu sialan!” Bentak Kenan sambil 


melempar gelas di nakas ke arah lantai. 


Aku masih diam karna shock melihat perilaku Kenan yang begitu kasar 
kepadaku. Sebuah tarikkan membuatku kembali terangkat dari tempatku. Aku 
yang sudah muak dengan semua ini menampar Kenan karna kemarahan yang 
sudah tidak bisa aku bendung lagi. Aku mendorong Kenan menjauh dariku saat 
dia nampak terdiam setelah aku tampar. Tapi hasilnya dia tidak bergerak sama 
sekali. Aku yang semakin kesal memukulnya beberapa kali. Tapi air mataku 
sialnya tidak bisa berhenti sama sekali. Dia hanya diam membiarkanku 


melampiaskan rasa marahku kepadanya. Sampai tiba — tiba dia menarik tanganku. 
“Lepaskan aku brengsek!” Bentakku menolak sentuhannya. 


Tanpa bisa aku cegah Kenan menarikku dan memaksa menciumku walau aku 
memberontak. Tanpa sengaja Kenan menggigit bibirku hingga berdarah. Kenan 


yang menyadari itu melepaskan ciumannya dan mengusap bibirku lembut. 


“Maafin aku. Aku tidak benar - benar bermaksud melakukan itu. Tolong maafkan 


aku. Aku menyesali ini.. aku..” 


Aku menepis tangan Kenan dengan kasar karna rasa kecewaku yang sudah sangat 


tidak bisa aku bendung. Tanpa persetujuan dia aku memilih untuk melewatinya. 


“Kamu tidak bisa pergi. Aku tidak akan membiarkan kamu pergi selangkah saja 


dari rumah ini,” ucapnya. 
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“Ini tidak adil. Ini tidak ADIL!!” Bentakku kepada Kenan yang nampak hanya 


diam saat aku membentaknya. 


Dia menghela nafas berat untuk menahan emosinya kepadaku. Perlahan dia 


mendekat, tapi aku menghindarinya. 


“Tolong beri aku kesempatan menjelaskan semua kepadamu. Tolong percaya 


kepadaku.. ini tidak seperti yang kau fikirkan..” 


“Aku tidak mau dengar. Pergi dari sini. Tolong beri aku ruang jangan paksa aku. 


Aku tidak bisa lagi menghadapi ini. Cukup sudah,” ucapku frustasi. 
“Kamu benar — benar tidak mempercayaiku?” 


“Apa yang bisa membuatku tetap percaya saat aku melihat sendiri kamu.. 


bermesraan dengan jalang itu!” Ucapku susah payah. 


Air mata masih mengalir deras dari mataku. Rasanya sakit sekali hatiku saat harus 


kembali menguak hal yang aku benci. 


“Kamu janji tidak akan melakukan itu. Kamu janji tidak akan mengkhianatiku. 
Tapi kamu lakukan itu. Bahkan kamu berani menyamakan aku dengan jalang itu. 
Asal kamu tahu Mark, om Leo dan Raina yang selama ini berusaha membantuku. 
Mereka berdua yang selama ini ada untukku saat aku tidak kamu pedulikan. 
Kamu bahkan tidak pernah sadar aku jarang ada di rumah selama kamu sibuk 
dengan urusan pribadimu. Bahkan kamu juga tidak tahu aku selalu menginap di 
perpustakaan itu saat kamu tidak ada. Kamu tidak tahu apapun tentangku karna 
kamu sibuk dengan kesenanganmu sendiri dan memilih mengabaikanku. 
Sadarkah kamu komunikasi kita sangat jarang. Bahkan intensitas kita saling 
bertemu sangat jarang. Kalau kamu hanya ingin pernikahan yang seperti ini untuk 
apa di lakukan? Mengapa kamu menginginkanku untuk bersamamu tapi setelah 
aku bersamamu, kamu mengabaikanku. Apa hanya karna kamu merasa 


bertanggung jawab atas pernikahan dini yang dulu kita lakukan? Mengapa kalian 
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mempertanyakan kepercayaanku kepada kalian tapi kalian sama sekali tidak 
memberikanku kepercayaan atas hidupku? Mengapa kalian lebih memilih 
mengurungku dalam sangkar emas ilusi dengan iming — iming demi 
kebahagiaanku? Apa ini kebahagiaan yang kalian maksud? Melihat suamiku 
menghancurkan hatiku? Melihatmu menghancurkan pernikahan ini? Apa kau 
ingin tahu rasanya jadi aku? Aku hampir mati karna rasa ini,” ucapku putus asa 


sambil menatapnya yang terdiam saat mendengar kata — kataku. 


Aku memilih meninggalkannya yang masih mematung di kamar menuju taman 


untuk menenangkan diri. Aku muak berada satu ruangan dengan dia. 
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Aku hanya diam menatap piring berisi makanan yang sudah hampir dingin 
didepanku. Bibi beberapa kali memohonku untuk makan sedikit saja. Tapi aku 
tidak meresponnya sama sekali. Sudah 2 hari dia lakukan ini kepadaku tapi 


responku tetap sama. Setelah kejadian aku mengeluarkan semua uneg — unegku 


Kenan sama sekali belum pernah menemuiku lagi. Aku yang juga tidak ingin 


menemuinya memilih menyendiri di kamar tamu. 


“Nona saya mohon makan makanan anda. Anda bisa sakit kalau melakukan ini,” 


ucap bibi memohon. 


diam menatap makanan itu tanpa selera. Perlahan aku mengalihkan 
tatapanku ke arah lain tanpa mau mendengar kata — kata bibi. Bibi yang menyerah 
memilih membawa makanan itu keluar bersamanya. Aku tahu dia pasti kecewa 
tapi rasanya aku tidak lapar sama sekali. Dalam keadaan begini aku bahkan sulit 
sekali bernafas. Perlahan aku mengubur diriku dalam selimut dan mencoba 
menidurkan tubuhku yang terasa sangat lelah. Aku hanya berharap setelah ini aku 


benar — benar tidak merasakan kelelahan. Bahkan aku sudah tidak bisa 


memperdulikan suara pintu yang terbuka pelan. Aku yakin itu bibi yang kembali 


dengan makanan yang sudah dia ganti dengan yang baru. Sebuah gerakan di 
tempat tidur membuatku mengerutkan kening. Terlambat untuk bergerak 


menghindar karna saat ini ada yang mendekapku dari belakang. Bisa aku lihat 


“Jangan siksa dirimu seperti ini. Aku tidak bisa melihatnya. Tolong beri aku 


kesempatan menjelaskan agar kamu bisa mengerti,” ucapnya pelan. 
| F b) | 
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Suaranya bergetar seperti menahan kesedihan yang mendalam. Aku hanya diam 


menutup mataku tanpa mau meresponnya. Tapi dia menyibak selimutku dan 


mencoba membuatku menghadapnya. 
“Hentikan..” 


“Tatap aku. Tolong tatap aku dulu..” 


“Aku tidak mau! Lepaskan aku!” 
“Tolong tatap aku sekali ini saja..” 


Aku tidak bisa menolak keinginannya yang memaksaku untuk memutar tubuhku 
menghadapnya. Kenan menangkup wajahku dengan kedua tangannya hingga aku 


tidak bisa lagi mengelak dari keinginannya. 


“Tolong sekali ini saja percaya kepadaku,” bisiknya sambil mencoba mengecup 
JD” Ad 2 i 


bibirku tanpa permisi. 


Aku masih berusaha mengelaknya namun tenaganya terlalu kuat hingga aku tidak 
mampu untuk menolak keinginannya yang terus memaksakan keinginannya. 


Sampai akhirnya aku harus benar — benar membiarkan melakukan apa yang dia 


Aku terbangun saat merasa ada yang aneh dengan tanganku. Kamar ini nampak 


kosong tidak ada Kenan di sini. Saat aku menatap tanganku, sebuah infus ternyata 


terpasang di salah satu tanganku. Aku mendesah lemah saat melihat itu. Aku tahu 


Kenan yang melakukan ini. Dia benar — benar berusah memastikanku untuk 


makan walau dengan infus. Suara pintu membuatku melirik siapa yang datang. 
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“Sudah bangun sayang,” ucap Kenan sambil tersenyum. 


Aku menatapnya yang nampak baru saja mandi. Air masih menetes dari 


rambutnya yang sudah dia potong lebih pendek pagi ini. Entah mengapa dia 


terlihat lebih sexy dengan penampilannya yang baru. Aku mengalihkan tatapanku 


Kenan duduk disisiku tanpa permi 


dilenganku. 


“Aku terpaksa memasang ini agar ada nutrisi yang masuk ke dalam tubuhmu. 


mendapatkan klimaks,” ucapnya tanpa malu. 


Aku menatapnya kesal yang sangat santai dengan bahasa yang dia gunakan. 


“Aku mau pulang.” 


ni rumah kita. Kamu sudah di rumah,” ucapnya lembut. 


“Aku tidak ingin bersamamu. Mengapa kamu keras kepala sekali!” Ucapku kesal. 


PENAT. AO 


Dia nampak menghebuskan nafas lelah setelah mendengar itu. 


“Aku paham kamu masih belum bisa memberikanku kepercayaan. Karna itu kita 
harus bicara. Aku ingin kamu melihat bukti yang aku punya kalau aku tidak 


pernah mau mengkhianatimu.” 


memilih menenggelamkan wajahku sambil memeluk kedua lututku. Kenan 
tetap menyodorkan ponselnya tanpa memperdulikan diriku yang menolak. 


Dengan paksaan dia menarik tanganku dan me 


maksaku untuk melihat video yang 


D 
Ca a 


dia miliki. 


1 29 


“Aku tidak perlu melihat apa yang kalian lakukan 


239 


“Hanya kali ini saja tolong beri aku kesempatan menjelaskan,” ucapnya 


memohon. 


Aku menggigit bibirku menahan tangis yang sudah akan pecah. Dengan terpaksa 


aku menatap ponsel milik Kenan yang menanyangkan CCTV diruangan kerjanya. 


kemejanya, namun saat yang bersamaan v 


yanita jalang itu masuk dan melihat 
Kenan yang akan berganti pakaian membelakanginya. Tanpa Kenan sadari 
wanita itu mendekat sambil membuka kemejanya dan berusaha memeluk Kenan 


yang terkejut karna ada yang menyentuhnya. Karna perlawanan Kenan mereka 


ambang pintu muncul aku yang menatap mereka nanar. Aku menunduk 
menyesali apa yang sudah aku perbuat. Aku sudah begitu saja menaruh 
kecurigaan dan menghilangkan rasa percaya untuk Kenan. Aku membuatnya 


terluka bukan sebaliknya. 


“Jangan menangis lagi,” ucapnya sambil mencoba menggenggam tanganku 


bergetar. 


“Aku yang harusnya minta maaf karna aku membuatmu terluka dan menangis. 


Harusnya aku mengikuti keinginanmu untuk mendepak wanita itu. Aku yang 


terlalu keras kepala mempertahankan wanita itu hingga mengabaikan 


Sandera 


seperti ini,” ucapnya lembut. 


Aku menangis saat mendengar hal itu. Aku benar — benar merasa sangat bersalah 


karna telah melukai Kenan seperti ini. Aku harusnya bisa membantunya bukan 
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membuatnya semakin repot. Kenan menghapus air mataku lembut dan 


memberikanku kecupan hingga aku berhenti menangis karnanya. 


sambil mengecup kedua mataku. 


Aku mengangguk pelan menuruti maunya. Kenan membawaku ke dalam 


pelukkannya. Saat aku membalas pelukkannya bisa aku rasakan dia mulai 
mendesah lega. Beberapa kali dia mengecup puncak kepalaku untuk menyalurkan 


rasa cintanya kepadaku. 


“Aku benar — benar mencintaimu. Aku tidak akan mungkin mengkhianatimu. 


aa 


Aku hanya butuh kamu berada disisiku selamanya. Rasanya aku mau mati saat 


kamu menghilang kemarin. Aku hampir gila mencarimu,” ucapnya lembut. 


Aku hanya diam mendengarkan kata — katanya sambil memeluknya erat. Aku pun 


juga merasa tersiksa sepertinya saat harus berpisah dengannya. 


dki 


Aku membuka pelester yang menutupi luka bekas infus ditanganku. Kenan 


al emas lembut dan memeriksa bekas infusnya yang sedikit memar. 
“Ini memar,” ucapnya muram. 


“Aku akan baik — baik saja. Ini hanya memar kecil biasa,” ucapku sambil menarik 


tanganku kembali. 
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“Aku akan makan nanti,” ucapku pelan. 


TI nea nga II? 


Aku hanya diam mengalihkan tatapanku darinya. Kenan mengambil tanganku 


dan mengecup telapak tanganku lembut hingga aku menatapnya. 


sudah 


“Jangan melakukan ini. Aku benar — benar tersiksa melihatmu begini. Aku 
bilang bukan? Sedikit saja kamu terluka rasanya aku benar — benar hampir mati,” 


ucapnya lembut. 


“Jangan mengatakan kematian dengan mudah seperti itu. Aku tidak ingin dengar 


kamu mengatakan itu lagi,” ucapku. 


“Asal kamu tidak lagi menyiksa tubuhmu. Aku mohon saying,” ucapnya. 


Aku mengangguk pelan tanpa menolak keinginannya. Kenan membawaku ke 


dalam pelukkannya. Aku benar — benar merasa sangat bersalah telah mencurigai 


orang yang begitu mencintaiku. Aku sudah meragukan kesetiaannya seakan 


semua yang dia berikan dan dia perjuangkan untukku tidak ada apa — apanya. 


Aku benar — benar merasa bodoh seketika. A 


cu merasa benar — benar menjadi 


orang yang sangat buruk saat menyadari kesalahanku. 


“Jangan mencemaskan apapun dan jangan berfikir untuk kabur apapun yang 
terjadi. Jangan pernah tinggalkan aku sayang. Percaya kepadaku saat kamu 


memutuskan untuk pergi aku yang akan mengikatmu dan takkan membiarkanmu 


pergi. Janji kepadaku untuk tidak lagi meninggalkanku. Aku akan mencoba 
menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi kepadamu. Kamu terlalu berharga untuk 
aku khianati sayang. Tidak ada wanita yang mampu menandingimu. Cuma kamu 
yang berhasil membuatku benar — benar mencintaimu hingga bertekuk lutut 


seperti ini,” ucap Kenan lembut. 


an AN 


Aku mengangguk mematuhi kata — katanya. 
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Aku menunggu Kenan yang masih belum pulang dari kantor sambil bersantai di 
taman. Bibi menaruh the dan cemilan yang dia buat untukku. Aku hanya 


tersenyum untuk mengucapkan terima kasihku kepadanya. Langit senja 


aku terkejut dan menatap pelakunya. Itu Kenan yang menatapku sambil 


mengernyit. 


“Mengapa di sini sampai malam?” Tanyanya. 


Aku menatap langit yang ternyata sudah berubah gelap. Aku menghela nafas saat 
tidak menyadari kalau aku termenung begitu lama. Tanpa sengaja aku menatap 


tehku yang sudah dingin. 


“Maaf aku tidak sadar saat melamun. Kamu baru pulang?” Tanyaku. 


bea esa an 


dulu,” ucapnya. 


kamu sedang menikmati langit. Ayo makan malam 


“Tidak masalah sayang. Aku tahu kamu Lelah karna bibi bilang kamu seharian 


membersihkan ruang kerjaku dan memasak makan malam,” ucapnya. 


“Aku harap kamu suka dengan letak ruang kerja yang baru dan juga makan 


Be ai AL ea ea S T Sa = Me a tita AU tebint 


malamnya,” ucapku. 


“Aku sangat suka ruang kerjanya dan kamu tidak pernah mengecewakanku soal 


29 


masakkan,” ucapnya memujiku. 
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“Karna kamu sempurna untukku sayang,” ucapnya. 


“Baiklah kita hentikan gombalan 


mu dan sebaiknya kita segera makan agar 


perutmu tidak bunyi lagi,” ucapku. 
“Tapi aku juga lapar yang lain,” ucapnya menggodaku. 


untuk tidak menatapnya. 


“Aku mau nanti malam,” ucapnya berbisik. 


Aku semakin menunduk saat mendengar keinginannya. Kenan hanya terkekeh 
mendengar responku. Aku masih tidak terbiasa dengan dia yang mulai berani 


mengatakan keinginannya untuk hal itu walau kami sudah pernah melakukannya. 


Aku masih tidak bias menghentikan diriku yang tersipu saat dia menatapku 


dengan kabut gairah yang selalu berhasil membuatku terbakar. 


en aa 


“Ngomong — ngomong. Aku membelikanmu hadiah. Kamu harus mencobanya 


n 9 


,” ucapnya sambil menatapku dengan tatapan dalam 


setelah kita makan malam 
dan kembali membuatku tersipu. 
Aku tahu apa arti tatapannya. Aku tahu apa yang dia inginkan setelah ini. Dia 


akan mMeEwL 


judkan apa yang sudah dia rencanakan. Dia pasti mendapatkannya 


malam ini. 
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Aku terbangun saat merasa cahaya matahari yang membelaiku lembut. Aku 


menghela nafas dan melirik Kenan yang masih terlelap sambil memelukku. Aku 


tersenyum saat melihatnya nampak tenang. Aku bahagia karna Aku dan Kenan 


bias Bersama lagi. Perlahan aku membelai rambutnya yang menutupi matanya 


yang masih tertutup. Perlahan aku mende 
Kenan hanya menggeliat kecil, namun tidak terbangun dari tidurnya. Aku 


alami 


membuyarkan keasikkanku yang sedang memperhatikan Kenan yang tertidur 


cu mengambil Tshirt Kenan yang kebesaran untukku dan 
meraih ponsel Kenan yang terus menggema. Anehnya Kenan terlihat tidak 
terganggu dan tetap terlelap. Mungkin dia terlalu Lelah untuk bangun karna 
kegiatan kami semalam baru selesai subuh tadi. Aku meraih ponsel Kenan dengan 
wajah yang tersipu malu mengingat kejadian semalam. Saat aku melihat layar 
ponsel Kenan aku merasa ada yang aneh dengan tanggal yang ada di ponsel itu. 
Tanggal yang sama dengan tanggal Kenan menjemputku di perpustakaan. Aku 
mencoba mengecek kesalahan pada tanggal yang terjadi pada ponsel Kenan, tapi 
ini memang tertera tanggal yang benar. Perlahan aku menatap jam dinding yang 
ternyata berhenti bergerak. Ponsel yang aku pegang jatuh begitu saja seiring 
dengan air mata yang luruh dari mataku. Anehnya Kenan seperti tidak terganggu 
sama sekali dengan suara bising yang aku buat seakan di sini tidak terjadi apapun. 


Aku berjalan mundur sambil menatap jam dengan seksama. Tapi tiba — tiba aku 


terjatuh dan masuk ke dalam sebuah lubang gelap yang tidak ada dasarnya. Aki 


berteriak ketakutan namun suaraku seperti tertelan bumi hingga tidak ada yang 


mendengarku. 
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Aku bangun dari tidur panjangku dengan nafas yang tersengal — sengal. Aku tidak 


bisa mengendalikan diriku saat mengetahui semua yang aku alami dengan Kenan 


hanyalah mimpi panjang. Aku menangis tersedu — sedu saat tidak menemukan 
Kenan di sini bersamaku. Om Leo memelukku untuk menenengakanku yang 


menangis seperti orang gila. M 


Om Leo masih berusaha menenangkanku. 


Aku hanya diam menatap kosong ke arah makanan yang om Leo belikan untukku. 
Sudah setengah jam om Leo berusaha merayuku untuk makan, tapi aku yang tidak 
selera hanya diam. Rasanya tubuhku sudah sangat lemas hingga tidak mampu lagi 


hanya untuk sekedar menggerakan tangan mengambil makanan itu. 


“Kita pulang ke Indonesia hari ini. Om sudah mengatur semua agar kamu bias 


“Kenapa? Apa yang membuatmu tidak bisa? Kamu tidak ingin pergi dari rasa 


sakit yang menyiksamu ini?” Tanya om Leo. 
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menyalahkan diri mereka sendiri. Aku benar — benar tidak sanggup..” 


nelindungi kamu. Kalau 


karna itu mereka akan mengerti. Ini juga keinginan ayahmu untuk membawamu 
kembali bersama kami. Kamu tidak boleh sendiri karna kami ada selalu 
bersamamu. Tolong kali ini saja biarkan om menyelamatkanmu,” ucapnya 


memohon. 


Aku menatapnya sedih kembali air mata menuruni pipiku. Aku mengangguk dan 


membiarkannya meraihku dalam pelukkannya. 


Om Leo mengatur semua dengan cepat. Dia membawaku ke bandara tanpa 


melepaskan rangkulannya kepadaku. Aku hanya pasrah saat dia membawaku 
berjalan melewati beberapa orang. Sampai sebuah panggilan yang membuatku 


berhenti berjalan. Aku mengenali suara yang memanggil namaku. Tanpa sadar 


aku membeku di tempat saat dengan suara menyedihkan dia memanggilku. 


“Jangan hiraukan dia. Kita harus pergi sekarang,” ucap Om Leo yang berusaha 


membawaku pergi. 


Aku yang tidak mampu menolaknya saat menden gar suaranya menahan tangan 
om Leo. Perlahan aku menatap om Leo yang menatapku tidak setuju. Aku 
berusaha tersenyum untuk meyakinkannya kalau aku akan baik — baik saja. 
Perlahan aku menoleh ke arah Kenan yang menatapku dengan sedih. Aku masih 


berusaha tegar berjalan menghampirinya. 
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“Kita cari tempat untuk bicara,” ucapku lemah. 


Kenan mengangguk cepat dan memilih mengikutiku. 


tj 


Aku tidak melepaskan tatapanku dari Kenan. Aku tidak bisa menghentikan diriku 
dengan harapan penuh kali ini Kenan akan mengatakan semua ini hanya salah 
paham. Aku benar — benar berharap kami takkan berpisah. Rasa cinta ini yang 
membuatku tidak bisa kehilangannya. 


“Maafkan aku. Aku tahu aku tidak pantas mendapatkan kesempatan terakhir. Aku 


. 


IA 


tahu aku sangat egois menghentikanmu. Tapi izinkan aku setidaknya sekali i 
saja menatapmu. Maafkan aku yang tidak menepati janjiku. Janji tentang tidak 
akan menyakitimu. Maafkan aku yang malah menjadi sumber air matamu,” 


ucapnya yang mampu membuat air mataku menetes. 


Harapan yang tadi aku pupuk mendadak hancur menjadi debu setelah mendengar 


sendiri Kenan seperti mengakui semua yang aku lihat. Aku beberapa kali 


P a a be MAA laa 


berusaha meyakinkan diriku kalau ini bukan kenyataan, n ku harus 


menelan pil pahit dan menerima ini semua nyata. Sulit sekali rasanya saat ini 
hanya untuk menarik nafas. Aku merasa sakit ini membuatku kesulitan bernafas. 


Seakan sedikit demi sedikit jiwamu di kikis oleh kenyataan hingga hampir 


seutuhnya menghilang. 
“Apa.. itu semua.. benar?” Tanyaku susah payah dengan suara yang tercekat. 


Kenan menatapku dengan tatapan bersalah dan hancurnya. Aku terpaku 


menatapnya dengan menahan isak tangisku. Aku mengepalkan tanganku untuk 


mencari kekuatan sedikit saja hanya untuk bernafas. Sekuat tenaga aku berusaha 
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menahan air mata atau rasa tercekat yang aku rasakan, namun sangat sulit. Aku 


Mendadak hatiku r 


hanya berhasil meredam isak tangisku. nerasakan kehampaan 


yang mengerikan. Seakan semua terenggut begitu saja dalam sekejap. Sekuat 


tenaga aku memejamkan mata sambil berusaha mengatur nafasku. 


Walau kamu mencariku ke ujung dunia 


ikanku. Selamanya..” 


Aku bangkit dari bangkuku. Sekuat tenaga aku berusaha berjalan menjauh dari 


Kenan yang saat ini masih ditempatnya. Cukup aku takkan membiarkannya 


menemuiku lagi dan menyesali perbuatannya. Aku tak ingin mengingatnya lagi. 
Aku ingin benar — benar melenyapkannya dari hidupku. Sebuah tangan mencoba 
meraih lenganku dan aku menatap om Leo yang ternyata berusaha membantuku 


tetap berjalan. Dengan tenang dia merangkulku dan membawaku pergi. 


Aku menutup pintu kamarku sesampainya kami sampai di Indonesia. Om Leo 


membawaku keapartementnya untuk sementara waktu. Sekeras mungkin aku 


meyakinkannya kalau aku baik — baik saja dan ingin sendiri. Om Leo menyerah 
dengan keinginanku dengan syarat aku takkan mengunci pintu kamarku. Perlahan 


aku mengunci pintu kamar mandi dan menyalahkan keran air untuk mengisi 


jacuzzi. Aku memasuki jacuzzi dan membiarkan airnya membasahi bajuku. 


Perlahan aku mengingat bagaimana Kenan selalu mengatakan kalau dia sangat 
mencintaiku dengan sangat manis hingga aku percaya dengan semua yang dia 


katakan. Sampai akhirnya aku terhanyut dan hancur berkeping — keeping seperti 


ini. Karter yang aku pegang sudah mulai menggores pergelangan tanganku dan 


membuat air di jacuzzi berwarna merah. Aku tersenyum saat mengingat kata — 
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kataku. Kenan takkan bisa menemukanku karna aku sudah tiada saat dia 


mencariku. Mungkin dia hanya akan menemukan nisanku setelah ini. Aku merasa 


n sedih melihat keputusanku ini. 


Tapi aku berdoa kesedihan ini takkan lama mereka rasakan. Aku berdoa semoga 
mereka cepat melupakanku. Akan lebih baik seperti ini di banding harus menjadi 
beban mereka yang harus melihatku hidup dengan hati yang sudah tidak bisa di 


obati lagi. 


gemericik dari dalam kamar mandi. Awalnya dia fikir Freya hanya sedang mandi, 
namun dia merasa suara ini seperti jacuzzi yang sudah sangat penuh terisi dan 
tidak juga dimatikan. Dengan cepat Leo mengetuk — ngetuk pintu kamar mandi 
sambil memanggil nama Freya berulang kali dengan harapan Freya akan 
menjawab. Firasatnya semakin buruk saat tidak mendapatkan jawaban dari 
dalam. Dengan keras dia mendobrak paksa pintu kamar mandi dan betapa 


sm. 


terkejutnya dia saat melihat Freya tenggelam dalam air darah. Secepat kilat Leo 


darah. Kepanikan semakin melandanya saat melihat wajah Freya sudah sangat 


pucat. Dengan cepat dia membawa Freya dalam gendongannya dan melesat 
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membawanya ke dokter. Dia tidak memperdulikan kecepatan mobil yang dia 


lakukan. Dia hanya ingin Freya segera di tolong. 


“Freya bangun, jangan lakukan ini kepadaku. Aku 


mohon kepadamu,” ucap Leo 
di sela kepanikannya. 

“DOKTER BANTU AKU!! TOLONG DIA CEPAT!!!” Ucap Leo panik yang 
langsung mendapatkan perhatian semua tim medis. 

Dengan cepat tubuh Freya di bawa ke ruang tindakan. Leo yang tidak bisa tenang 


hanya bisa pasrah menunggu menatap pintu yang memisahkannya dengan Freya. 


kyak 


Di saat yang sama Kenan yang sudah mendengar bahwa Freya mencoba bunuh 
diri langsung datang untuk memastikan keadaan istirnya. Sejak dia mendengar 


sumpah yang disebutkan oleh Freya, dia merasa tidak tenang dan memutuskan 


untuk ikut kembali ke Indonesia. Dia bahkan rela memata — matai istrinya untuk 


memastikan keadaannya baik — baik saja tidak seperti firasatnya. Kenan menatap 
baju Leo yang berumuran darah. Dengan cepat Kenan mencoba membuka pintu 
ruang tindakan untuk memastikan keadaan Freya, namun Leo yang melihat itu 
tidak tinggal diam. Dengan marah dia memukul Kenan hingga Kenan tersungkur 


di lantai. 


“Ini semua karna kau. Kalau kau tidak dengan bodohnya menyakiti dia, dia tidak 


i. Kau benar — benar binatang!” 


Leo yang mendengar suara dokter memanggilnya langsung menghampirinya 
dengan tatapan penuh harap. 
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“Bagaimana keadaannya? Apa dia baik — baik saja?” Tanya Leo tidak sabar. 


“Maafkan saya. Kami sudah mencoba yang terbaik, namun nona tidak berhasil 


selamat.. beliau meninggal pukul 20.00 WIB” 


Leo shock mendengar itu. Tanpa dia sadar Kenan menyerobot masuk dan melihat 
jasad istrinya yang terbujur pucat di meja tindakan. Para suster sedang mencabut 


beberapa alat yang terpasang pada tubuh Freya. Kenan mendekat dan menyentuh 


pipi tirus yang sudah pucat milik Freya. 


“Aku mohon bangun. Jangan siksa aku seperti ini. Aku mohon bangun. Kamu 


boleh pergi dariku tapi jangan seperti ini. Tolong hiduplah dan jalani hidup 


PUDELIT 


kehilanganmu seperti ini.” 


Kenan berusaha membangu ikan Freya yang sudah tidak lagi bernafas. Leo yang 


AN ata 


“Keluar.” 


aU 


arusnya kau tidak menyakitinya!” 


“Istri? Kalau kau menganggap dia istri, sel 
Bentak Leo. 
Leo menarik Kenan menjauh dari Freya dan menyeretnya menjauh dari ruangan 


| yang baru datang karna sempat ada keributan langsung 


Freya. Para satpam 
diperintahkan Leo menyeret Kenan menjauh. Leo kembali ke ruangan Freya 


Oa ni 


berbaring. Dia menangis sambil meraih tubuh tak bernyawa Freya. 


“Mengapa kamu memutuskan untuk pergi? Mengapa kamu tidak memberiku 


kesempatan untuk menyembuhkanmu,” ucap Leo sedih. 


Leo mempereat pelukannya karna merasa sangat sesak r 


nelihat Freya yang 
terbujur kaku. 
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POV AUTOR 


Semua yang hadir dalam acara permakaman nampak sangat sedih. Sejak tadi Leo 


dan orang tua Freya tidak juga menyingkir dari peristirahatan Freya yang terakhir. 
keponakkan yang mereka cintai harus pergi dengan tragis. Dari kejauhan Kenan 


datang menatap kosong kearah kuburan yang di penuhi bunga. Penyesalan 


.. 


menyelimuti jiwa dan raganya. Dia teringat apa yang dikatakan istrinya saat 
terakhir mereka bertemu. Freya menepati janjinya kalau dia takkan pernah bisa 
menemui istrinya walau dia berusaha mencari Freya ke ujung dunia sekalipun. 
kebahagiaan dengan cinta yang dia miliki bisa menepati janjinya kepada Kenan. 


Kenan merasa malu karna tidak bisa menepati janjinya. Dia sangat menyesal 


karna perbuatannya akhirnya harus mengorbankan orang yang dia cintai. 


Kenan berusaha menarik nafas yang terasa sangat sulit. Dia seakan tidak mampu 


membuatnya tersiksa hingga dia tidak bisa menghentikan air mata penyesalan 
penuh dukanya. Isak tangis mulai terdengar lirih dari dirinya yang begitu 
menyesal. Dia memohon kepada Tuhan untuk bisa memutar waktu kembali agar 


bisa memperbaiki segalanya. Agar dia bisa menghindari semua hal yang bisa 


menyakiti Freya. Namun dia tahu itu hal yang mustahil. Walau dia memohon 


hingga menyerahkan hidupnya, Freya takkan kembali kepadanya. 
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Kenan berubah drastis semenjak kematian Freya. Dia tidak memperdulikan 
pekerjaan lagi. Semua diserahkan sepenuhnya kepada asistennya. Dia juga 
memecat Jesie yang menyebabkan semua ini terjadi. Dia banyak mengurung diri 
di dalam rumah yang berada di Indonesia yang dulu dia tempati bersama Freya. 


Dia hanya keluar dari rumah hanya untuk menjenguk kuburan Freya. Yang dia 


lakukan hanya menangis di sana. Meratapi istrinya yang takkan bisa bangkit lagi 
walau dia menangis hingga membanjiri kuburan istrinya. Kenan benar — benar 
tidak berfikir untuk merawat dirinya dan move on. Dia memilih untuk terkubur 
bersama penyesalan yang dia rasakan. Sudah tidak ada lagi keinginan dirinya 
untuk tetap hidup. Beberapa kali dia men 
selalu gagal karna asisten dan pembantu rumah tangga yang ditugaskan 
asistennya selalu memantaunya. Beberapa bekas luka dipergelangan tanganya 
sebagai bukti betapa dia ingin menyusul Freya. Tapi Tuhan seperti tidak merestui 
keinginannya. Dia selalu gagal seakan Tuhan mengabulkan sumpah Freya kalau 


dia takkan pernah bisa dipertemukan kembali dengan Freya. 


mohon izinkan aku bertemu denganmu. Aku mohon kepadamu,” ucap Kenan di 


Kenan benar — benar tersiksa dengan keadaan yang memisakannya dengan orang 


yang dia cintai. 


sak 
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Sudah 3 tahun berlalu Kenan masih tidak berubah. Dia masih tidak pernah keluar 


ad. 


rumah dan menghabiskan waktunya untuk meratapi kesedihannya karna 


kehilangan Freya. Asistennya juga sudah tidak mampu Ia gi me mbujuk sya untuk 


bangkit kembali. Kenan seperti sudah di tutup mata dan telinganya dari semua 


nasehat yang selalu dikumandangkan asistennya, 


“Saya dengar orang tua nona Freya dan tuan Leo pindah ke Jerman hari ini,” ucap 


Asistennya di sela dia melaporkan pekerjaannya. 
Kenan hanya diam menatap asistennya. Seperti ada rasa ingin tahu yang dia 


pancarkan saat mendengar itu. Asistennya merasa sedikit lega karna akhrinya 


“Kenapa?” Tanya Kenan bingung. 


“Karna mungkin mereka sangat sedih hingga tidak bisa menerima kenyataan 


“Saya tidak bermaksud bilang begitu. Hanya saja bukankah itu bagus karna 
dengan begitu anda memiliki alasan merawat kuburan mendiang istri anda 
dengan bebas,” ucap asistennya. 


cas Lan 


“Mereka takkan melupakan Freya. Freya sangat mereka cintai,” ucap Kenan 


yakin. 
“Apa anda tidak Lelah terus mengubur diri anda dalam penyesalan?” 


Kenan menatap tajam ke arah asistennya. 


“Aku pantas mendapatkan ini semua. Kau takt ahu apa — apa jadi jangan bicara 


Nu 39 
! 


apapun tentangku!” Ucap Kenan kesal. 
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“Saya juga pernah dalam posisi anda. Tapi saya berusaha untuk bangkit. Saya 


merenggut kerah kemeja asistennya yang sudah membuatnya marah. 


“Jaga bicaramu. Kau mengatakan aku beruntung karna istriku meninggal 


begitu?” Tanya Kenan marah. 


“Apa anda yakin nona sudah tiada?” Tanya asistennya dengan nada misterius. 


ASA 


ik takut menatapnya. Dia 


NA RI 


bernafas di sana. Aku melihat semua proses pemakamannya dari jauh..” 


“Anda benar — benar yakin kalau itu semua nona?” Tanya asistennya. 


Kenan perlahan melepaskan kerah kemeja asistennya sambil menatap dalam 


asistennya. 


mencari tahu semua?” Tawar asistennya. 


“Jangan pernah mengelabuiku. Kau melakukan ini hanya untuk..” 


membiarkan anda bunuh diri. Tapi kalau ternyata semua ini hanya rekayasa apa 


anda tidak menyesal?” Tanya Asistennya. 


Kenan menarik nafasnnya untuk mengontrol dirinya. Perlahan dia membuka mata 


dan menatap asistennya. 
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“Baiklah kalau begitu. Jangan harap aku akan melepaskanmu beserta keluargamu 


kalau ini hanya akal — akalanmu saja untuk mengelabuiku,” ucap Kenan dingin. 
; © ? 5 © 


Asistennya hanya tersenyum miri 


ancaman dan temperamental bosnya yang tidak di ketahui istrinya selama ini. 


Semalaman Kenan memikirkan kata — kata asistennya. Dia tahu asistennya tidak 
mungkin keliru. Dia tipikal orang yang sensitive pada hal sekecil apapun yang 
tidak di sadari Kenan. Itulah mengapa dia sangat percaya kepada asistennya. 
Perlahan Kenan meraih foto Freya yang dia ambil diam — diam semasa Freya 


keinginanmu. Aku yakin kamu takkan pernah melakukan hal itu. Semoga ini 


memang benar,” ucap Kenan sambil membelai lembut foto Freya yang sedang 


tersenyum bersama seekor kucing. 


pa 
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Diam — diam Kenan mencoba mencari ta 


asi 


Leo takkan membiarkannya begitu saja. Dia akan menutup semua pintu inform 


1 ana 


dengan sangat teliti. Kenan men ahu. Apapun 


akan dia lakukan untuk menemukan kebenarannya. Kenan mulai aktiv 
dikantornya sambil menyelidiki semua yang sebenarnya terjadi. Hingga dia 
memutuskan untuk Pindah sementara ke Jerman hanya untuk memata — matai 
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orang tua Freya. Setiap hari dia mendapatkan laporan dari orang suruhannya yang 


lereka memang tidak 


sengaja tinggal di sebrang rumah orang tua Freya. N 


menemukan keberadaan Freya, namun orang tua Freya nampak tidak merasa 
terpuruk setelah kematian putrinya. Mereka bahkan sering terlihat bahagia. Ini 


semakin membuat Kenan curiga. 


Kenan berusaha menembus dinding yang di bangun Leo untuk mencari tahu apa 
benar istrinya memang sudah meninggal. Tapi semua benar — benar sulit. Entah 
bagaimana bisa dia sulit sekali menemukan bukti keberadaan istrinya. Sampai 
suatu hari Kenan kedatangan tamu yang tidak terduga. Leo datang menemuinya 
di kantor tanpa pemberitahuan. Kenan merasa apa yang dia lakukan selama ini 
sudah tercium oleh Leo. Tapi anehnya Leo tidak terlihat marah atau tersinggung. 


Dia datang dengan wajah yang datar dan cukup terlihat tenang. 


“Lama tidak bertemu,” ucap Leo yang nampak tidak terkejut dengan keberadaan 


Kenan dihadapannya. 


Kenan menatap Leo yang masih duduk tenang di salah satu sofa di ruang 
kerjanya. Dia tidak terlihat marah sedikitpun. Dia malah terlihat menikmati kopi 


yang disuguhkan untuknya. Tapi Kenan tahu kalau Leo ingin memperingatinya. 


“Apa yang membawamu ke sini?” Tanya Kenan. 


Leo menatap Kenan dari balik cangkir kopinya. Perlahan senyum dingin Leo 


mulai muncul. 


“Kau sangat tahu apa yang membawaku ke sini,” ucapnya. 
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Pa aa aa 


Leo. Kenan tersenyum miring saat melihat peringatan yang dilayangkan Leo. 


Dugaannya semakin kuat tentang istrinya yang masih hidup. 


“Dir 


yana dia?” Tanya Kenan tanpa basa — basi. 


Leo tertawa sinis mendengar pertanyaan Kenan. Perlahan dia melempar amplop 
coklat ke meja. Kenan mengernyit bingung melihat amplop itu. Perlahan dia 
membuka amplop yang ternyata berisi dokumen kematian Freya beserta foto — 
foto prosesi pemakaman Freya. Di sana terpampang jelas bahwa Freya yang 
sedang dipersiapkan untuk pemakamannya. Kenan menatap foto itu dengan 


tatapan tidak percaya. Dia melihat jelas jenasah yang sedang dipersiapkan 


memiliki wajah Freya. 
“Kau puas setelah melihat ini? Masih ingin mengusik ketenangan orang tua 


. 
do 


Freya? Masih ingin mengganggu mereka hingga membuat mereka sedih 


mengingat anak mereka yang telah kehilangan nyawanya karna kau? Bisakah kau 


hentikan halusinasimu? Bisakah kau tidak lagi mengganggu kami yang sudah 


berusaha mengiklaskan Freya? Kau tahu bagaimana perjuanganku membangun 


tag 


Kalau kau merasa bersalah 


kehidupan keluarga Freya yang sudah hancur? 


Kenan terpaku menatap foto yang ada didepannya. Dia merasa harapannya runtuh 
seketika saat melihat itu semua. Dengan marah dia melempar foto — foto itu dan 


membanting barang — barang yang berada didekatnya. Rudi yang mendengar 


melihat foto yang membuat Kenan hancur. 
Kenan berusaha bangkit dan memukul wajah Rudi dengan keras. 
“Jangan harap kau bisa lepas dari hukumanmu,” ucap Kenan dingin. 
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Kenan berjalan keluar tanpa arah. Rudi mengikutinya sambil mempersiapkan 


supir yang akan mengantar Kenan. 


Sepanjang jalan Kenan hanya diam menatap kosong keluar jendela. Hingga 
lampu merah membuat mobilnya berhenti. Rasa sesak yang dia rasakan kembali 


menyelimuti hatinya. Dia bersumpah sesampainya di Indonesia dia akan 


menyusul Freya. Tanpa sengaja tatapannya terpaku kepada sosok punggung yang 
nampak dia kenali. Sosok itu nampak sedang menelfon sambil berdiri di dekat 
lampu merah. Tanpa fikir panjang Kenan membuka pintu dan sebisa mungkin dia 


beranjak dari tempatnya. Kenan meraih lengan sosok itu dengan cukup keras 
hingga sosok itu tersentak menghadapnya. Dia nampak terkejut melihat Kenan 
yang menariknya dengan ekspresi wajah yang begitu sedih. Bahkan sosok itu 


bingung melihat Kenan yang dia tidak kenal menangis menatapnya. 
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Wanita itu nampak terkejut saat melihat sosok pria nampak terengah — engah 


sambil menangis menatapnya. Tanpa aba — aba Kenan menarik wanita itu dalam 


pelukkannya. Dia memeluknya dengan erat. Wanita itu yang terkejut berusaha 


ri, namun Kenan terlalu kuat. 


melepaskan di 


1 39 


1 ini pelecehan! 


“Lepaskan ak Bentak wanita itu. 


Wanita itu berusaha melepaskan diri dengan menendang Kenan. Otomatis Kenan 
melepaskan wanita itu, namun masih menggenggam tangan wanita itu. Kenan 


yang merasa kesakitan hanya bisa terduduk di trotoar sambil menggenggam 


untuk wanita itu tetap bersamanya. Wanita itu nampak tidak tega lihat Kenan 
yang begitu sedih hingga menangis seperti itu. Perlahan wanita itu ikut duduk 
untuk berusaha membuat Kenan tenang. Kenan kembali memeluk wanita itu 
sambil menangis terseduh — seduh. Wanita itu yang bingung hanya bisa menepuk 
— nepuk punggung Kenan untuk menenangkan Kenan. Wanita itu begitu sedih 
melihat Kenan yang menangis begitu. Entah apa alasannya sampai dia bisa 


merasakan kesedihan itu. 


Wanita itu hanya menatap tidak nyaman kearah Kenan yang sejak tadi 
menatapnya dengan air mata yang menetes. Kenan sejak tadi tidak melepaskan 
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genggaman tangan wanita itu. Sampai wanita itu membawa Kenan ke café 


terdekat untuk menangkannya. 


“Tuan bisakah lepaskan tanganku?” Tanya wanita itu. 


Kenan seperti tidak mendengar permintaannya dan masih tenggelam dalam 
lamunannya. Kenan benar — benar merasa bahagia melihat sosok yang selama ini 
dia rindukan akhirnya bisa dia temukan. Kenan sampai takut hanya untuk sekedar 


mengedipkan mata karna takut sosok ini akan menghilang. 


“Tolong lepaskan kalau anda sudah lebih tenang,” ucap wanita itu sambil 


berusaha menarik tangannya. 


En 


Wanita itu mengernyitkan dahi saat mendengar pertanyaan itu. 


“Tuan saya tidak mengenal anda. Sepertinya anda salah orang,” ucap wanita itu 


mencoba menjelaskan. 


“Aku tidak mungkin salah mengenalimu. Aku sangat tahu kamu. Aku sangat 
mengenalmu Freya. Aku tidak mungkin salah orang,” ucap Kenan meyakinkan 


wanita itu. 


Wanita itu sempat terkejut saat ternyata pria itu tahu namanya. Tapi dia tidak 


merasa mengenal Kenan. 


“Anda benar — benar salah orang aku rasa. Aku tidak merasa pernah mengenal 


atau bertemu dengan anda,” ucap Freya bingung. 


Aku punya bukti,” ucap Kenan. 


“Maaf tapi aku benar — benar harus pergi sekarang. Aku rasa mungkin anda hanya 


sedang kelelahan sampai salah mengenali orang. Aku minta maaf karna harus 


meninggalkanmu,” ucap Freya sambil menatap ponselnya. 
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“Tunggu sebentar. Setidaknya berikan nomormu agar aku bisa memberikan bukti 


kalau aku benar — benar mengenalmu,” ucap Kenan tidak menyerah. 


“Maaf aku tidak memberikan nomor ponselku kepada orang asing. Aku minta 


maaf karna benar — benar harus meninggalkanmu. Semoga harimu 


menyenangkan,” ucap Freya buru — buru. 


meninggalkan pria asing tadi. 


“Ada apa?” 


Aku menoleh menatap Leo yang saat ini sedang menatapku yang sedang 
mengaduk makananku. Perlahan aku menggeleng dan mulai memakan 


makananku. 
“Apa makanannya tidak enak?” Tanyanya cemas. 
“Enak kok,” ucapku sambil tersenyum. 


“Lalu kenapa? Apa ada yang sakit? Perutmu masih sakit?” Tanyanya lagi. 


“Aku baik — baik saja. Lagi pula aku berencana nambah. Kenapa kamu bisa begini 


sempurna sih,” ucapku. 


kmu. Jadi tidak akan ada yang bisa membuatmu 


Aku tersenyum sambil geleng — geleng kepala. 


“Bagaimana kalau kita berlibur,” ucap Leo. 
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“Bukannya kamu sibuk?” 
“Aku tidak akan sibuk kalau untuk urusan kamu. Bagaimana?” Tanyanya. 
“Kemana?” 


“Kamu mau kemana?” 


Aku mulai memikirkan tempat yang cocok untuk kami kunjungi. Tapi tidak ada 


yang benar — benar aku inginkan saat ini. 
“Entahlah, beri aku kejutan..” 


“Mau kejutan? Tidak masalah,” ucapnya. 


Aku hanya tersenyum mendengar itu. Dengan lembut Leo mengelap bibirku yang 


terkena saus. 
“Seharian ini kamu kemana?” Tanyanya. 
“Beli buku yang aku bilang,” ucapku. 


“Aku bosan ada di sini sendirian kalau kamu tidak ada,” ucapku. 
“Maafkan aku karna sering pergi,” ucapnya. 
“Tidak masalah kamu kan kerja,” ucapku. 


Leo hanya tersenyum mendengar kata — kataku. 
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yang waktu itu aku temui. Aku bermimpi dia begitu sedih 
| aku bangun dan menatap Leo 


yan 


g 
K 


sambil menuangkan air minum. Kenapa rasanya aku benar — benar merasa sangat 
sedih kalau mengingat ekspresi pria itu yang menangis begitu. Lampu yang 


menyalah membuatku terkejut. Aku menatap Leo yang mulai mendekatiku. 


aie diah g 


Leo membimbingku duduk dipangkuannya. Dengan lembut dia membelai 


rambutku yang sedikit berantakkan. 


“Apa itu?” 


“Aku tadi siang bertemu seorang pria aneh yang menangis menatapku. Dia 


nampak begitu sedih sampai rasanya aku ikut sedih. Dia ada dimimpiku dengan 


tatapannya yang sedih membuatku semakin merasa sedih. Entah mengapa aku 


merasakan begitu,” ucapku. 


Leo diam menatapku lama. Dia seperti tenggelam dalam fikirannya sendiri. Aku 


meluknya dan membenamk 


memilih me: an wajahku dilehernya. Leo membelai 


“Bagaimana kalau kita segera menikah?” Tanya Leo mendadak. 


Aku mengangkat wajahku untuk menatap Leo. Leo membelai pipiku dengan 


lembut. 


“Entah mengapa rasanya aku lebih suka kita yang seperti ini. Aku merasa kita 


Aku tidak akan mengecewakanmu,” ucapnya. 


265 


“Aku hanya takut. Tapi entah mengapa aku takut. Aku tidak mengerti maafkan 


aku,” ucapku menyesal. 


n -e 


“Aku mengerti kalau memang kamu takut. Aku tidak akan memaksakan itu. Ak 


hanya ingin kamu berjanji tidak akan meninggalkanku,” ucapnya. 


‘Aku tidak mungkin meninggalkanmu. Kamu sangat tahu itu,” ucapku. 


Leo tersenyum dan mengecup bibirku lembut sebelum dia menggendongku untuk 


membawaku kembali ke kamar kami. 


yang sudah bangun. Leo nampak sedang membuat sarapan untuk kami seperti 


biasa. Aku memilih memeluk: 


an ea 


Menempelkan wajahku 


ya dari belakang. 


dipunggungnya yang tidak tertutup baju adalah kesukaanku. Bisa aku dengar dia 


terkekeh saat aku melakukan itu semua. 
“Sayang sudah bangun,” ucapnya. 


“Apa kau akan kerja hari ini?” Tanyaku. 


Kita akan liburan. Kau ingat?” Tanyanya. 
“Sekarang?” Tanyaku bingung. 


“Iya sekarang. Orang tuamu juga sudah berangkat duluan tadi pagi. N 


kita berangkat,” ucapnya. 
“Tapi aku belum bersiap..” 
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u takkan membiarkanmu kelelahan. 


“Aku sudah menyiapkannya. Seperti biasa ak 
Sekarang duduk di sini dan tunggu makanan selesai,” ucapnya sambil 


membantuku duduk di kursi. 


Leo menggandeng tanganku setelah selesai menelefon orang suruhannya. 


. 
ban p 


Perlahan dia membawaku naik ke jet pribadinya. 


3 APE 


akan berlibur,” ucapnya. 


nana. 


Leo tertawa mendengar jawabank 


bibirku. 


1. Dengan gemas dia mengecup beberapa kali 


“Berapa lama kita di sana?” Tanyaku. 


“Sampai kita bosan dan ingin pulang,” ucapnya. 


“Tidak ada..” 


“Aku merasa firasat buruk diliburan ini,” ucapku takut. 


“Tenang saja aku tidak akan biarkan hal buruk terjadi,” ucapnya menenangkanku. 
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Aku hanya mengangguk membiarkannya memainkan rambutku. 
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Aku terbangun karna cahaya matahari memasuki kamarku. Perlahan aku 


membalikkan tubuhku dan membenamkan wajahku ke dada Leo yang sedang 


memelukku. Tapi saat aku mendongak yang aku lihat ternyata bukan Leo. 


Melainkan sosok pria yang waktu itu menemuiku sambil menangis. Aku yang 


terkejut sampai terjatuh dari tempat tidur. Pria itu ikut terbangun karna terkejut 
dengan gerakanku. Dia mengernyitkan dahi dan langsung menghampiri aku yang 


masih terpaku menatapnya. 


“Kamu baik — baik saja? Apa ada yang sakit?” Tanyanya sambil menatapku 


khawatir. 


Dengan keras aku menampar diriku 


nyatanya aku tidak juga bangun. Dia masih didepanku. Dengan panik aku 
memukul wajahku lagi, tapi dia menghalangi dengan menahan tanganku. Bisa 
aku rasakan genggamannya yang cukup keras di pergelangan tanganku. Ini nyata 


dan dia benar — benar ada di sini. Dengan panik aku menjauh darinya. 


“Aku di mana? Leo mana? Mengapa kau yang ada di sini???” Tanyaku panik. 


“Aku memang harus ada di sini. Bersamamu, disisimu.” 


Aku semakin takut melihatnya nampak aneh mengatakan hal itu. Pria itu berusaha 
menggapaiku dengan cepat aku menampik tangannya. Aku semakin meringkuk 


menjauh dari pria itu. 


“Kenapa kamu takut kepadaku? Aku tidak akan menyakitimu. Apa karna kamu 


lupa ingatan?” Tanyanya. 


“Jangan mendekat. Aku tidak mengenalmu. Apa maksudmu menculikku!” 


Ucapku marah. 
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“Aku tidak menculikmu. Aku hanya mengembalikan posisi kita. Aku punya bukti 


kalau dulu kita..” 


“AKU TIDAK MENGENALMU!” Bentakku. 


Pria itu nampak terdiam menatapku. Sejujurnya aku takut dia akan melakukan 
hal buruk kepadaku. Pria itu cukup lama hanya diam dan menatapku. Itu cukup 


mampu membuatku tegang dan menatapnya dengan was — was. 


“Aku mengerti kalau kamu ketakutan saat ini. Aku sangat paham. Ketahuilah aku 
bukan orang asing yang akan menyakitimu. Aku justrulah orang yang akan 
melindungi dan menyayangimu. Sudah bertahun — tahun aku mencarimu dan 
akhirnya aku menemukanmu walau dalam keadaan lupa ingatan. Kamu 
melupakan aku dan kenangan kita. Itu cukup menyakitkan tapi aku mengerti 
karna ini semua hukuman untukku yang pernah menyakitimu. Maka dari itu 
izinkan aku membuatmu mengingat semua kenangan kita. Izinkan aku menebus 
kesalahanku kepadamu dulu,” ucapnya lembut. 


“Aku mohon kalau kau memang merasa bersalah.. izinkan 


iku adalah rumahmu. Aku adalah suamimu..” 


Aku menatapnya bingung saat mendengar itu. Dia nampak begitu yakin dengan 


kata — katanya. Aku 1 an aku adalah istrinya. 


Aku harus melarikan diri darinya. Aku tidak boleh bersamanya dan membuat Leo 


LA PE 


kehilanganku. Pria itu mulai pergi meninggalkan kamar ini. 


*/* 
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Aku mencoba membuka jendela dan berhasil di buka. Tapi jarak ke bawah sangat 
tinggi dan aku tidak mungkin menuruni jendela untuk kabur. Akhirnya aku 
mencoba membuka pintu dan berhasil. Ternyata pria itu tidak menguncinya. Di 
sini juga tidak ada penjaga ataupun orang sama sekali. Perlahan aku menuruni 
tangga untuk mencari pintu keluar. Sekilas aku melihat pria itu ada di dapur 


sedang membuat jus. Anehnya dia yang sempat melihatku berlari ke arah pintu 


ada sama sekali orang atau akses yang bisa aku lalui untuk kabur. Hanya ada laut 


dan hutan. 
“Kau tidak memakai sendal,” ucapnya santai sambil menghampiriku, 


Dia mengulurkan segelas jus yang tadi dia buat. Dengan marah aku mengambil 


gelas itu dan menyiramkannya kepadanya. 


ANNGG!!” Bentakku marah. 


aku menciut saat dia menatapku. Kakiku melangkah mundur saat dia melepaskan 


tshirtnya sambil berjalan maju kearahku. 
“Apa.. kau mau aapa?” Tanyaku panik. 


Langkahnya semakin cepat dan saat aku menutup mata karna takut dia melakukan 


hal buruk kepadaku 


aku tidak bisa melihatnya lagi. Aku hanya diam terpaku melihat hal itu. Tapi rasa 
takutku semakin menjadi saat dia tidak juga muncul dari permukaan. Dengan 
buru — buru aku berjalan cepat menuju laut untuk mencarinya. Ombak 
membuatku sangat kesulitan untuk mencba mencarinya. Sampai aku hampir saja 


terbawa arus, namun aku tertolong karna ada yang menarikku. Aku terbatuk — 
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batuk dan berusah 


membiarkanku berusaha mengambil nafas dalam — dalam. 


“Kenapa kau ikut ke sana..” 


“Kau gila ya! Aku tidak ingin melihat mayat!!” 


“Aku hanya mau membersihkan diri,” ucapnya santai. 


“Alasan konyol apa itu! Ada yang namanya kamar mandi untuk membersihkan 


diri!” Bentakku marah. 


Dengan kesal aku memilih kembali ke rumah dan mengunci kamarku. 


bad 


di dalam kamar, aku sama sekali tidak keluar kamar karna malas melihat pria itu. 


Aku tidak memperdulikan perutku yang sudah bunyi karna lapar. Harga diriku 


lebih 


tinggi dari rasa laparku. 


“Sayang kamu harus makan. Sejak pagi kamu tidak makan apapun. Aku sudah 


memasakkan makanan kesukaanmu,” ucapnya. 


Aku mengernyit kesal mendengar panggilannya untukku. Siapa yang mau dia 


panggil sayang sebenarnya. Apa dia tidak sadar sudah menculik kekasih orang 


lain. Aku mendadak teringat Leo. Dia sekarang berada di mana ya? Mengapa saat 


aku membuka mata malah berada di sini bersama orang asing yang membuatku 


w 


takut. A 


ku ingin menghubungi Leo segera. Aku ingin tahu mengapa aku bisa 


berada di sini. 
“Sayang tolong buka.” 
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Suara dari balik pintu berhenti saat aku bicara. Aku harus mendapatkan hal ini 


darinya. 


“Aku butuh ponsel yang bisa aku gunakan untuk menghubungi keluargaku. Kalau 
kamu memang berniat baik dan tidak bermaksud jahat kepadaku. Tapi kalau kau 


cu akan bunuh diri..” 


tidak memberikan itu semua. A 


ku sudah m 


“Dengan apa? Z empersiapkan semua agar kamu tidak bisa lagi 


melakukan itu,” ucap pria itu dingin. 


Kalimat yang dia ucapkan membuatku terdiam. Mengapa dia bilang seperti aku 


pernah melakukan itu sebelumnya. Padahal aku tidak pernah melakukan itu. 


“Banyak hal.. Intinya aku tidak akan makan kalau kau tidak memberikan apa 


yang aku mau,” ucapku mengancamnya. 


“Sejujurnya aku bisa membuka pintu ini tanpa mengikuti syaratmu. Tapi aku 


penjelasanku,” ucapnya. 


mengajukan lebih dariku!” Ucapku kesal. 


“Seperti yang aku bilang sebelumnya. Aku bisa membuka pintu ini tanpa 


izinmu dan bisa membuatmu makan makananmu dengan segala cara. Kalau kau 


mau aku lakukan itu dengan senang hati akan aku lakukan..” 


“Ookkee oke.. baiklah aku akan menyetujui syaratmu,” ucapku cepat saat 


mendengar suara pintu yang mulai terbuka. 


“Good girl. Aku tunggu di bawah kalau begitu,” ucapnya. 
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Aku memaki pria itu karna sangat kesal kepadanya. 


Aku menghampirinya yang duduk tenang di meja makan yang sudah tersaji 
makanan lezat. Aku menelan ludah saat semua makanan kesukaanku ada 


didepanku. Tapi harga diriku yang menolak untuk terlihat sangat lapar. 
“Mana ponselnya,” ucapku dingin. 

“Tidak sebelum kamu makan semua,” ucapnya tenang sambil menatapku. 
“Lalu setelah aku makan kau akan membohongiku,” ucapku sinis. 


“Aku tidak akan ingkar janji. Ponselnya ada di sini,” ucapnya sambil mengangkat 


ponsel yang dia keluarkan dari kantong celananya. 


“Aku bersumpah akan sangat membencimu kalau sampai kau membohongiku!” 


tj EE 
IKU. 


Ancar 


Dia hanya tersenyum sambil mengangguk. Dengan pelan aku memakan makanan 
yang sejak tadi sudah membuatku menelan ludah. Saat suapan pertama aku tidak 
bisa menahan leguhanku karna saking enaknya makanan ini. Ini benar — benar 
sempurna karna makanan ini punya rasa yang pas. Sampai tanpa terasa aku 


menghabiskan semua makanan didepanku dengan rasa puas. Aku menjilat saus 
yang ada dibibirku. Tanpa sadar mataku bertemu dengan pria aneh itu yang 
ternyata sejak tadi hanya menatapku tanpa makan sedikitpun. Tatapannya terlihat 


dalam dan aneh saat menatapku tanpa berkedip. Aku berdehem 


menghilangkan kecanggunganku karna kepergok menikmati makanan ini. 


“Jadi mana ponselnya,” ucapku gugup. 
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Dia mengulurkan ponselnya tanpa melepaskan tatapannya dariku. Aku 
mengambil ponsel itu, tapi dia menahan tanganku yang berusaha menarik ponsel 


itu. Sekuat tenaga aku menariknya. 
“Lepaskan!” Ucapku kesal. 


Dia tersenyum lembut dan menarik tanganku yang memegang ponselnya. Tanpa 
aku duga dia malah mengecup punggung tanganku. Entah mengapa jantungku 


berdegub kencang saat dia melakukan itu. Dengan gugup aku menarik ponselnya 


dan berhasil. Aku melangkah menjauh darinya yang masih menatapku. Tapi 


langkah ke 4 aku tersadar kalau aku tidak mengingat nomor siapapun saat ini. 


“Nomor orang tuamu ada di sana dengan nama papa atau mama,” ucap pria itu 


yang membuatku menoleh. 


Apa maksud pria itu menamai orang tuaku seperti mereka orang tuanya. Tanpa 


mengatakan apapun aku berjalan sambil memeriksa nama papa. Aku langsung 


melakukan panggilan video. 


“Ayah tolong aku di culik oleh pria yang tidak aku kenal. Aku tidak tahu aku 
berada di mana sekarang. Leo ada di mana sekarang aku juga tidak tahu. Aku 


mohon tolong aku..” 


yang membuatmu bersamanya lagi. Jangan cemas dia bukan orang jahat. 


Mungkin kamu belum mengingatnya. Tapi nanti juga ingat. Biar bagaimanapun 
kalian memiliki hal yang perlu kalian selesaikan. Kami ingin kamu menjalani 


kehidupan yang sehat,” ucap ayahku aneh. 


selesai 


Apa maksud mereka dengan hidup yang sehat dan hal yang belum 


sebelumnya? Aku tidak merasa ada hal seperti itu yang perlu aku jalani. 


“Apa maksudnya dengan kehidupan yang sehat? Selama ini aku tidak pernah..” 
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“Ayah hanya ingin kamu coba belajar menerima dan mengingat kehidupanmu. 


Karna ini yang seharusnya, ” ucapnya semakin membuatku bingung. 


“Ayah sangat tahu aku dan Leo..” 


“Nak tolong kali ini saja percaya kepada ayah. Kamu dan Leo tidak seharusnya 
bersama. Tolong dengarkan kata — kata Ayah. Kalau dulu bukan demi 
kesehatanmu Ayah tidak akan menyetujui hubungan kalian. Tolong dengarkan 
Ayah kali ini saja. Setelah kamu berhasil mengingat semua kamu bebas 
menentukan jalanmu. Ayah hanya berharap kamu memilih jalan yang benar,” 
ucapnya membuatku semakin bingung. 

Ayah mematikan telfonnya tanpa meninggalkan penjelasan yang bisa aku 


mengerti. Aku yang bingung hanya bisa termenung menatap laut dari balik 


jendela. 
“F r ey a. 0. 


Tanganku terkena air panas yang tumpah. Tiba — tiba pria itu menggendongku 
tanpa aba — aba dan membawaku ke dapur untuk membilas tanganku yang 


melepuh. 


“Tahan sedikit ya sebentar,” ucapnya. 


Setelah dia merasa cukup dia membawaku duduk di meja kichenset. Aku yang 


tidak sengaja melihat ke bawah teriak histeris saat melihat banyak darah dari kaki 


pria itu. Pria itu menatap ke bawah dengan wajah yang datar. Aku yang panik 


langsung turun walau kakiku lemas melihat darah sebanyak ini. 
“Mau kemana..” 


“Duduk.. aku 


mohon jangan bertanya dan menguras tenagaku..” 
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bersih. Dengan gemetar aku mengangkat kaki pria itu dan mencoba sekuat tenaga 


Aku menahan darah yang mengalir setelah mencabut beling itu. Anehnya tidak 


ada ringisan kesakitan dari pria itu. Dia hanya menatapku tanpa berkedip. 
“Tahan sedikit lagi,” ucapku lirih. 


Dia menahan tanganku yang masih berusaha menahan handuk yang sudah di 
kotori darah. Tanganku bergetar dalam genggamannya. Dia membimbingku 
duduk disebelahnya sebelum dia menelfon seseorang untuk membersihkan 
kekacauan ini. Seorang wanita paruh baya datang dan dengan sigap 
membersihkan semua. Pria itu dengan cuek mengelap tanganku dengan handuk 


. Setelah itu dia baru membalut lukanya sendiri. A 


bersih yang basah <u hanya 
menutup mataku untuk menahan gejolak keinginan untuk muntah karna bau 
darah itu. Tapi aku tidak berhasil dan memilih berlari menuju kamar mandi untuk 
memuntahkan semua isi perutku. Seseorang ada yang membantu memegangi 
rambutku sambil menepuk — nepuk punggungku. Aku menatap pria itu yang 
menatapku cemas kali ini. Dengan lembut dia membawaku duduk di sofa 


kamarku setelah aku mencuci tanganku. 
“Kamu takut darah?” Tanyanya. 


d 
ti 
KJ 


Aku mengangguk sambil menerima gelas yang dia sodorkan. 


“Apa itu terjadi sudah lama?” Tanyanya. 


“Aku tidak tahu sejak kapan. Hanya darah membuatku pusing dan panik,” 


ucapku. 


“Aku rasa aku tahu sejak kapan itu,” gumamnya. 
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Aku meliriknya diam — diam. Tiba — tiba pria itu mendekat dan mengurungku di 


antara dirinya dan sofa. Aku menahan dadanya agar dia tidak terus menjauh. 


“Aapa yang kau lakukan..” 


Pria itu menarik 


ku dalam pelukkannya. Dengan lembut dia menepuk — nepuk 


“Panggil aku bear seperti dulu,” pintanya. 


Aku tidak bisa menahan tawaku saat dia memintaku memanggilnya dengan 
panggilan aneh itu. Pria itu mengangkat wajahnya dan menatapku yang menahan 


tawa. Ada senyum lembut yang dia tampilkan hingga membuatku terdiam 


menatapnya. Tanpa sadar dia mendekat dan ingin menciumku. Aku yang tersadar 


memilih menghindar. Tanpa aku duga dia malah memilih membenamkan 


wajahnya dibahuku. 
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ku sudah sangat ingin menyusulmu, 


“Kamu datang tepat waktu. Ka 


ucapnya tiba — tiba. 


“Alam baka,” ucapnya sambil mengeratkan pelukkannya. 


“Hah?” 


Ken 


kekasihnya mirip denganku dan kekasihnya sudah meninggal. Aku hanya bisa 


menepuk — nepuk punggungnya sebagai rasa ibaku. 


“Kau harus bisa move on. Itu demi ketenangan kekasihmu yang sudah 


meninggal,” ucapku. 


“Dia di sini dan itu kamu. Kamu bukan kekasihku tapi istriku,” ucapnya sambil 


mengangkat wajahnya untuk menatapku. 
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Aku yang merasa dia terlalu dekat langsung menoleh untuk menghindar. Tapi 
detik berikutnya aku baru mencerna kata — katanya hingga membuatku menoleh 


menatapnya. 


“Aapa? Iistri??” Tanyaku bingung. 


“Aku mengerti kalau kamu belum ingat..” 


kepadamu. Aku tidak mengenalmu sama sekali bahkan aku tidak tahu namamu,” 


ucapku bingung. 
“Kenan.. namaku Kenan..” 


Mendadak kepalaku sakit sekali. Aku meremas kemeja Kenan dengan panik saat 


sakit kepala menyerang. 


“Oobat..” 


Kenan berlari mengambil sesuatu dan membantuku meminumnya. Aku menari 
nafasku untuk mengurangi rasa tersiksaku dari sakit kepala yang masih 
melandaku. Kenan membawaku dalam gendongannya dan membaringkan aku di 


tempat tidur denganya. Kenan memelukku erat sambil membelai rambutku 


hingga aku tertidur. 
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Aku bangun karna merasa ada yang membelai rambutku. Kenan menatapku yang 


sudah men 


“Masih sakit?” Tanyanya. 


Perlahan aku mencoba bangkit untuk duduk. Perlahan aku menggeleng kepala 


untuk menjawabnya. Tiba — tiba dia mendekat dan mengecup keningku. 


“Cukup ingat aku sebagai Bearmu saja. Jangan ingat namaku. Aku sudah bahagia 


melihatmu disisiku lagi saat ini. Aku akan mencoba membuatmu ingat kepadaku 
sebagai Bear,” ucapnya sambil beberapa kali mengecup pipiku hingga 


membuatku risih dan menahan dadanya agar dia berhenti. 


meminum minuman yang dia berikan kepadaku. 


“Mau sarapan di sini atau di bawah?” Tanyanya, 
“Bawah saja,” ucapku. 
“Baiklah ayo ke bawah,” ucapnya. 


“Duluan..” 


‘Aku menunggu,” ucapnya. 
“Terserah..” 


Aku berjalan menuju kamar mandi tanpa memperdulikan Kenan yang masih saja 
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Dia selalu menatapku tanpa berkedip. Seakan dia takut aku akan menghilang saat 


dia lengah. 


“Apa yang kau lihat?” Tanyaku. 


Dia hanya tersenyum saat mendengar pertanyaanku. Aku menghela nafas melihat 


kelakuannya. 


“Dengar aku tidak akan mungkin bisa keluar dari sini. Jadi berhenti menatapku 


seperti kau takut aku akan menghilang,” ucapku. 


Seketika raut wajahnya berubah mendung. Ada sorot kesedihan yang dia 


pancarkan. 


“Ah sepertinya istrimu menghilang. Dengar aku mengerti kalau dia begitu mirip 


denganku, tapi aku bukan dia. Aku sama sekali tidak mengenalmu. Aku mengerti 


kalau kau..” 


“Aku tidak salah orang. Aku tahu kamu lupa ingatan. Itu kenapa aku ingin 


membuatmu mengingat kisah kita,” ucapnya. 


“Dengar ini salah. Aku serius aku bukan istrimu. Kenapa kau tidak bisa 


mengikhlaskan saja istrimu agar dia tenang,” ucapku. 


Aku memiliki bukti kalau kita sudah..” 


“Apa lagi ini? Foto — foto pernikahan? Tentu saja aku tetap tidak akan percaya 


karna mungkin kami hanya mirip tapi..” 


“Lalu mengapa orang tuamu mengizinkanku membawamu? Kamu sudah dengar 
bukan keinginan orang tuamu untuk bersamaku agar kamu bisa hidup dengan 
baik?” 
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“Kami adalah kekasih dan kami 


i sudah dewasa. Lagi pula kami akan menikah dan 


kau tahu? Ini bukan urusanmu,” ucapku kesal. 


“Ini urusanku karna kamu masih istriku. Katakan apa yang sudah dia lakukan 


kepadamu?” Tanyanya marah. 


“Aku menolak mengatakan apapun dan berhenti mengatakan aku istrimu. Jangan 


pe 
pa 


melewati batasanmu! 


“Tidak ada batasan di antara suami dan istri. Jadi katakan..” 


“Tidak.” 


“Kau fikir aku tidak memiliki cara untuk mencari tahu? Baik kalau itu kamu yang 


mau,” ucapnya tiba — tiba sebelum menyeretku mengikutinya. 


Aku tidak mengerti mengapa pria ini begitu aneh hingga terus saja ngotot 


meyakinkanku kalau dia adalah suamiku. Aku harus melepaskan diri dari orang 


hingga dia melepaskan tanganku. Di kesempatan itu aku mencoba kabur, namun 


ternyata dia yang lebih cepat hingga berhasil menarikku kembali. Ada sesuatu 


yang menghantam leherku dan membuatku lemas hingga tidak sadarkan diri. 


da 
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Aku terbangun di sebuah ruangan asing yang di penuhi dengan aroma obat. Aku 
mengernyit saat merasa leherku sangat sakit. Seorang dokter datang 


menghampiriku sambil membenarkan posisi sarung tangannya. 


“Ini di mana?” Tanyaku bingung. 


Aku mengernyit bingung saat mendengar itu. Aku terkejut saat dokter itu 


mendadak menyentuh diriku di bawah. Dengan cepat aku merapatkan kakiku 


untuk menghalau dokter itu. 


“Aapa yang kau lakukan dengan menyentuhku?” Tanyaku. 


khri Kenan yang membuatku 
berakhir di klinik ini. Dasar pria brengsek tidak waras. Dengan cepat aku turun 
dari tempat tidur dan memakai kembali celanaku yang tergeletak di di bangku. 
keluar dan melarikan diri dari kumpulan orang gila ini. Aku mengambil pisau 


bedah yang aku lihat dan menodongkannya dileherku. 
“Buka pintu atau aku akan menggorok leherku didepanmu.” 


Dokter itu nampak takut dan mengikuti mauku. Dia membuka pintu dan aku 
suruh dia untuk keluar lebih dulu untuk memperingatkan semua orang yang ada 


di depan. Aku menatap benci kepada Kenan yang saat ini menatapku dengan 


pa G St 


tajam. Dia sempat ingin melangkah maju, namun aku semakin menekat pisau 


dileherku. Ada darah segar yang mulai keluar dan itu membuat Kenan berhenti 


berjalan. 


“Kamu tidak bisa pergi. Kamu tidak mengenal tempat ini.” 
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“Lebih baik aku mati membusuk di luar. Di banding aku harus berada bersama 


orang gila sepertimu,” ucapku marah. 


Aku mengancamnya sampai aku benar — benar memiliki jarak yang lumayan jauh 


darinya dan langsung berlari kencang dengan mereka yang berusaha mengejarku. 


Aku yang panik sudah tidak memperdulikan kakiku yang mulai sakit karna berlari 


tanpa alas kaki. Bahkan aku tidak memperhatikan lampu lalulintas sama sekali. 
Hingga mendadak aku terhantam sebuah mobil dan membuatku terpental 


Aku merasa semua tubuhku sakit. 


beberapa meter dari tempatku berdiri. 
Terutama kepalaku yang sangat sakit. Aku sama sekali tidak bisa membuka 
mataku. Yang bisa aku lakukan adalah mengerang sakit. Saat ada yang 
menyentuhku, aku semakin kesakitan hingga aku tidak sanggup mempertahankan 


kesadaranku. Mungkin ini saatnya aku mati. 
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Aku terbangun dalam kegelapan yang mengerikan. Aku meringis sakit saat 
merasa semua anggota tubuhku terasa sakit. Air mata terus menetes saat 


menyadari Tuhan masih tidak mengabulkan keinginanku untuk mati saja. Aku 


mku dengan keras hingga 
membuat kepalaku sakit. Aku ingat bagaimana pria itu mengkhianatiku dan 
masih mencoba menyiksaku hingga aku berada dalam keadaan yang mengerikan 
ini. Ingin sekali aku berteriak histeris saat ini, Namun aku terlalu lelah dengan 
keadaanku hingga aku hanya bisa menangis dalam diam. 


Aku sama sekali tidak bisa melihat walau aku berusaha. Aku tahu saat ini aku 


harus menghadapi kenyataan bahwa aku kehilangan penglihatanku. Ada sentuhan 


ditanganku yang membuatku berusaha menggerakan tanganku untuk 


menampiknya walau dengan gerakan lemah. 
“Siapa kau? Panggilkan Orang tuaku.. Tolong..” 


“Sayang ini aku. Suami kamu. Sayang lihat aku..” 


Sekuat tenaga aku menampik tangannya yang menyentuh wajahku. Aku sangat 


membenci pria ini dan sama sekali tidak berharap dia ada di sini. 


“Sayang aku mohon tenang dulu. Aku minta maaf.. tolong lihat aku.” 


puas? Kau puas menyiksaku sampai seperti ini? Apa tidak cukup menyiksaku 


gr ie Si 


dengan berselingkuh denga wanita murahan itu? Apa tidak membuatmu puas 


ih juga mencariku dan 
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menjeratku? Ini semua kesalahanmu sampai aku kehilangan penglihatanku. Apa 


masih tidak puas kau membuatku begini? Berani — beraninya kau menyeretku ke 


klinik kandungan hanya untuk mengecek Leo menyentuhku atau tidak. Kalau aku 


d 


sangat kotor dan menjijikan mengapa kau memaksaku bersamamu walau aku 


sudah menolak? Mengapa kau lakukan itu? Apa tidak puas saat melihatku lebih 


denganmu? Aku muak dan jijik kepadamu dan kau masih berani mengklaim 
bahwa kau suamiku? Apa kau waras? APA SAAT INI KAU MASIH TIDAK 
PUAS MELIHATKU DALAM KEADAAN YANG BENAR - BENAR 
TERPURUK?” Ucapkı 


Aku mengatur nafasku yang terasa sulit saat ini. Detak jantungku terasa berpacu 


merasa semakin sesak. 


cepat hingga membuatku 


“Apa salahku? Aku hanya mencintaimu. Tapi kenapa kau lakukan ini semua? 
Mengapa kau menyiksaku sampai separah ini? Tolong jelasakan apa salahku 
kepadamu sampai kau memperlakukanku selayaknya manusia yang patut kau 


siksa. Aku mohon kepadamu akhiri penderitaan ini. Aku mohon lepaskan aku dan 


hentikan penyiksaan ini. Aku tidak sanggup lagi. Kalau kau mau melihatku mati 


aku sangat bersedia. Aku akan mati dengan senang hati,” ucapku sambil terisak. 


Pu 


Aku sudah tidak memperdulikan lagi rasa sakit yang aku rasakan di sekujur 


tubuhku saat memberontak dari pelukkan Kenan. Sampai dia menyerah untuk 


menyentuhku. Aku merasakan seorang dokter datang menenangkanku yang 


masih histeris. Sampai sebuah suntikan membuatku tidak sadarkan diri lagi. 
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<u 
ar 


Samar — samar aku mendengar orang yang sedang berdebat di ruangan ini. A 
seperti mendengar ayahku yang marah, namun aku sama sekali tidak bisa 
melihatnya karna yang terlihat hanya kegelapan. Untuk bersuara saja aku sudah 
tidak sanggup karna tubuhku yang sangat lemah ini. Sekuat tenaga aku berusaha 


mengumpulkan sisa tenagaku untuk mengeluarkan suaraku. 
EA: c h 39 
L. yan.. 


Akhirnya aku berhasil mengeluarkan suaraku. Aku bisa mendengar mereka 


berhenti berdebat dan aku merasakan tanganku di sentuh seseorang. Bisa aku 


rasakan ini adalah tangan ayahku. 


“Nak ayah di sini. Ayah di sini nak. Maafkan ayah..” 


Aku bisa mendengar suara sedih ayahku yang nampak begitu terpukul dengan 


keadaanku. Tapi aku tidak bisa lagi bertahan untuk tetap sadar. Tenagak 


terkuras habis dan aku memilih kembali tidak sadarkan diri. 


Sebuah sentuhan hangat membuatku tersadar dan lagi — lagi hanya ada kegelapan 


yang menghantamku. Aku memilih pasrah dan diam menikmati kehangatan ini. 


membuatku menoleh ke arah tanganku yang di genggam. 


“Ayah.. Apa aku boleh minum?” Tanyaku dengan suara tercekat. 


Aku tidak mendapatkan jawaban. Ayah membantuku untuk duduk bersandar 


ku merasa 


dengan tubuhnya dan dengan bantuannya aku meminum segelas air. A 
sangat aneh karna ayah sama sekali tidak bicara. Dia masih diam memelukku dan 
membiarkanku bersandar kepadanya. 
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“Ayah apa aku akan melihat kembali? Apa aku bisa hidup normal? Mengapa 


kalian membiarkan pria itu membawaku? Aku hanya ingin pergi jauh dari dia. 


Aku ingin kembali hilang ingatan setidaknya kalau kalian tidak membiarkanku 


mati. Rasanya terlalu sakit saat harus mengingat apa yang dia lakukan kepadaku. 


Aku hanya mencintainya, namun rasanya cinta ini terlalu menyakitkan. Aku tidak 


sanggup harus mengingatnya walau hatiku merindukannya,” ucapku 


dengan air 


mata yang menetes. 


Sama sekali tidak ada jawaban dari ayahku. Aku bisa merasakan tubuh 


dibelakangku bergetar. Pelukkannya semakin mengerat dan aku bisa merasakan 


mendengarkan rasa sakit yang aku rasakan. 


Aku tidak 


“Maafkan aku karna membuat ayah ikut sedih dengan pernikahanku. / 


menyalahkan kalian untuk nasib ini. Ini memang jalan hidup yang harus aku 


jalani. Kalian hanya ingin yang terbaik untukku. Walau akhirnya aku harus 


-~ MAS 


menderita ini semua bukan salah kalian. Ayah jangan menangis lagi,” ucapku 


mengucap tangan yang melingkar diperutku. 


Aku terbangun dari tidurku dan mencoba meraba sekelilinngku untuk mencari 


seseorang yang menemaniku. Jujur saja aku takut sendiri saat aku mengalami 
kebutaan ini. Kepanikkan melandaku saat tidak merasa ada siapapun diruangan 
ini. 


“Ayah? Ayah di mana? Ayah..” 
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Aku kehilangan pegangan saat meraba pinggir tempat tidur dan terjatuh dari 


ranjang. Aku merasakan kesakitan saat membentur lantai yang dingin. Sebuah 


i 


tangan lembut membuatku menoleh. 


“Nona anda baik — baik saja? Saya bantu ke tempat tidur,” ucap wanita itu. 


Dengan tertatih aku bangkit dan berusaha meredam rasa sakit yang aku rasakan 


dengan meremas seprai yang aku sentuh. 
“Apa anda merasa sangat kesakitan? Saya panggilkan dokter ya..” 


“Ayahku di mana? Jangan tinggalkan aku sendiri,” ucapku dengan lirih. 


“Saya tidak akan meninggalkan anda sampai ayah anda datang. Dokter sebentar 


lagi datang tolong tahan sebentar,” ucapnya. 


Aku mengangguk dan beralih menggengam tangan wanita itu. 


“Dokter tolong dia berdarah lagi,” ucap wanita itu panik. 


Dokter itu meraih tanganku hingga aku meringis. Sebisa mungkin aku hanya bisa 


diam menahan sakit di sekujur tubuhku. Sampai akhrinya dokter pergi dan aku 
hanya berdua dengan wanita yang di minta menjagaku menggantikan ayah. 


Ternyata dia seorang suster rumah sakit ini. 
“Suster ayah kemana?” Tanyaku. 


“Tuan sedang ada pekerjaan penting yang mengharuskan dia pergi nona. Beliau 


meminta saya menjaga anda. Tadi saya sedang mengambilkan air untuk anda,” 


ucapnya. 


“Tolong jangan biarkan aku sendiri. Aku takut sendiri,” ucapku memohon. 
“Baik nona. Anda mau minum atau mau buah?” Tanyanya. 


“Minum saja dan tolong tetap bicara,” ucapku. 
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Suster itu menuruti mauku dengan memperkenalkan diri dan bercerita tentang 


dirinya kepadaku. Aku hanya menganggapinya dengan mengangguk. Suster 


- 


yang membuatku tersenyum. 


A KI 
ARK 


merasakan kecupan pada keningku. Aku terbangun dari tidurku sambil 
mencoba meraba sisi tempat tidur untuk mencari keberadaan orang yang 


mengecup keningku. 
“Ayah?” 


Sebuah sentuhan ditanganku membuatku merasa tenang. Aku 


Tidak ada jawaban lagi. Tapi genggaman tangannya mengerat dan aku rasakan 
ada yang membelai pergelangan tanganku yang tadi sempat berdarah karna infus 


yang terlepas. 


“Iya tadi ada kecelakaan sedikit. Aku panik dan terjatuh saat tidak menemukan 


siapapun bersamaku saat suster Mika mengambil air untukku. Aku suka dengan 


suster Mika yang lucu. Dia menghibur sekali dan membuatku tidak kesepian. Aku 


akan berteman dengan suster Mika. Aku mau saat ayah meninggalkanku, dia yang 


menjagaku. Aku senang di tunggu dengannya,” ucapku senang. 


namun aku menampik fikiran buruk yang tidak ingin lagi aku fikirkan. 
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POV AUTOR 


Sekuat tenaga Kenan berusaha untuk tidak berbicara saat Freya r 


nenuntutnya 
untuk bicara. Dia takut Freya kembali histeris saat mendengar suaranya dan 
mengetahui kalau yang menemaninya adalah pria yang membuatnya buta. 
Tatapan Kenan tidak pernah lepas dari Freya. Ada perasaan marah dan sakit saat 
tahu gadisnya siang tadi terjatuh, namun perasaannya merasa tenang saat 
menempatkan orang yang tepat untuk istri tercintanya hingga dia bisa mendengar 


betapa senangnya Freya berasa suster yang Kenan minta untuk menggantikannya 


sebentar. Tatapan cinta dan rasa bersalah selalu dia berikan kepada Freya. Dia 


tidak henti — hentinya merasa begitu marah kepada diri sendiri saat melihat 


Dia memang bodoh dan pantas di benci oleh Freya. Padahal dia dulu pernah 
berjanji bila bisa melihat kembali Freya, dia akan bertahan hanya dengan puas 
melihatnya bahagia tanpa dirinya. Namun keegoisannya muncul saat mengetahui 


kalau Leo berencana menikahi Freya istrinya. Dia yang diliputi kemarahan 


sampai melupakan segala fikiran jernihnya dan kembali menyakiti Freya. Kenan 


menatap Freya yang nampak asik memainkan tangannya diperutnya. Kenan 


kan itu sampai gerakan tangannya berhenti dan Freya 


membiarkan Freya melaku 
bernafas dengan teratur. Kenan tahu saat ini Freya sudah kembali tertidur. 
Dengan lembut Kenan membenarkan selimut Freya dan memilih membiarkan 
Freya tertidur sambil menggenggam tangannya. Tatapannya tidak pernah lepas 
dari Freya yang saat ini sudah tertidur dengan tenang. Perlahan tangan 
bergetarnya membelai lembut pipi Freya. Rasanya masih seperti mimpi saat 


menemukannya masih hidup saat Kenan hampir menyerah dalam hidupnya. Dia 
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benar — bena bersyukur doanya terkabul. Doanya untuk bertemu dengan Freya. 


Dia bersumpah akan menebus semua kesalahannya walau harus mengorbankan 


nyawanya. 


Seminggu ini Kenan terus menemani Freya di rumah sakit. Mendengarkan apa 
yang Freya ceritakan tentang yang dia dengar dari suster Mika dan melihat Freya 
yang merengek karna bosan. Semua sengaja dia rekam untuk menjadi kenang — 
kenangannya. Sampai dokter yang menangani Freya memanggilnya melalui 


ydh PANAN- F- ma er Manna 


suster Mika. Dia harap saat ini sudah ada kabar baik untuk pendonoran mata 


“Nona Freya sudah bisa menerima donor mata sekarang,” ucap dokter itu dengan 


berat hati. 


ONET] 


dokternya merasa ragu memberikan info ini karna Kenan memiliki ide gila yang 


tidak dia setujui. 
“Apa kau akan melakukan itu?” Tanyanya hati — hati. 


Kenan mengangkat tatapannya ke arah dokter itu. Dia mengangguk sambil 


tersenyum. Saat itu dokter Freya yang juga sahabat Kenan merasa jantungnya 


hampir berhenti berdetak. Sudah berkali — kali Aldo meyakinkan Kenan untuk 


mempercayainya agar dapat mencarikan donor mata yang cocok untuk Freya, 
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namun Kenan menolak dan memutuskan untuk menebus kesalahannya dengan 


pengorbanan dirinya. 


“Beri aku waktu sampai besok. minta tolong kepadamu untuk 


Tolong.. jaga dia setelah ini. 


adikmu sendiri,” ucap Kenan pelan. 


Aku percayakan dia kepadamu. Jaga dia seperti 


Aldo meneteskan air mata saat melihat sahabat yang sering membantunya 
memutuskan mengorbankan dirinya untuk istri yang begitu dia cintai. Dia 


kesempatan saat dia menyesal. 


Entah mengapa Freya merasa ada firasat buruk saat suster Mika menggantikan 
Kenan menungguinya. Ya Freya sebenarnya diam — diam menyadari kalau yang 
selama ini merawatnya bukan kedua orang tuanya. Awalnya dia ingin marah, 
diri untuk tidak berbicara dan membuatnya tetapa menganggap yang merawatnya 
ayahnya membuat kemarahannya terkikis. Namun Freya tidak ingin langsung 


mengungkapkan kalau dia tahu. Dia tetap berpura — pura tidak tahu dan diam — 


diam menikmati momen bersama Kenan yang sebenarnya dia rindukan. 


“Mungkin masalah donor mata. Aku dengar.. anda sudah bisa menerima donor 
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POV AUTOR END 


Entah mengapa firasatku semakin aneh mendengar itu. Aku berusaha menepis 


fikiranku dan berusaha untuk tetap tenang. 


Suster Mika terdiam dan nampak enggan bicara. 
“Apa tuan sudah kembali?” Tanyaku. 


Fine 
Belu Al. 


“Lalu mengapa kamu ragu bicara?” Tanyaku. 
“Tidak apa — apa. Ini bukan ranah saya..” 


“Tolong katakan kepadaku. Apa ada sesuatu yang terjadi kepada suamiku?” 


Tanyaku langsung. 


dengan tidak sabar. 


“Tuan.. berencana mendonorkan matanya untuk anda dan dokter sebenarnya 


menolak ide tuan, namun dia bersikeras. Dokter menolak karna pendonor mata 


hanya bisa dilakukan oleh orang yang sudah meninggal,” ucap suster Mika sedih. 
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Aku terkejut saat mendengar itu. Aku tidak menyangka Kenan mau melakukan 


itu demi aku yang bisa melihat. 


“Nona tapi tolong jangan katakana apapun kalau aku memberitahumu..” 


Sekuat tenaga aku memaksakan senyur 


iku yang terasa sulit sekali karna rasa 


marah dan sedih yang aku rasakan. 


RA bera 


“Tolong juga jangan beritahu dia kalau aku tahu dia yang mengurusku selama 


id IA Ta -—- 


Tidak ada rasa bahagia yang aku rasakan saat ini. Yang ada hanya beban yang 
ku lebih baik buta 


aku rasakan. Aku tidak akan membiarkannya melakukan itu. / 


dibandingkan harus kehilangan dia. Sampai suara pintu mengalihkan kami. 


Sebuah langkah kaki mendekat dan aku merasakan ada yang menggenggam 


tanganku setelah suster Mika pamit pergi. Sekuat tenaga aku memaksakan 


senyuamanku saat tidak ada suara di antara kami. Sebuah pelukkan hangat 


membuatku hampir menangis. Aku bisa merasakan bahuku basah dan aku yakin 


pasti saat ini Kenan menangis. Aku tidak akan membiarkannya mendonorkan 


matanya demi aku. Dengan lembut aku membalas pelukkannya sambil menepuk 


— nepuk punggungnya. 


*/* 


Setelah minum obat aku menggenggam tangan Kenan sambil berbaring. Seperti 


biasa dia akan diam dan menyerahkan semua peralatan makanku yang sudah 


selesai aku gunakan kepada suster Mika yang selalu melayaniku. Di keheningan 


Kenan masih diam menatapku. 
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“Jangan tinggalkan aku lagi,” ucapku sambil membelai punggung tangannya. 


Bisa aku rasakan tangannya yang bebas awalnya juga sedang membelai kepalaku, 


mendadak berhenti saat mendengar aku mengatakan itu. Tapi itu tidak 


Sebuah kecupan mendarat di punggung tanganku. Sesaat aku merasa sangat 


hangat saat dia melakukan ini. Aku bertekat untuk menggagalkan rencananya. 2 
jam kemudian aku merasakan dia melepaskan tangannya dan mengecup keningku 
lembut. Lama dia mengecup kening dan beralih kebibirku. Rasanya ingin aku 


peluk dia, namun aku tidak boleh gegabah. 


“Kamu harus bahagia setelah ini,” bisiknya pelan. 


Detak jantungku semakin cepat saat sentuhannya semakin hilang. Suara langkah 
semakin menjauh dan aku memutuskan untuk menjatuhkan diriku ke lantai untuk 
mengalihkan perhatiannya kepadaku. Kembali infus terlepas dari tanganku dan 
seluruh tubuhku terasa sakit saat aku membetur lantai yang dingin. Aku meringis 
kesakitan saat hingga ada yang berlari mendekatiku. Bisa aku rasakan tangan 


hangat Kenan berusaha menggapaiku dengan panik. Dia menganggkatku ke 


bisa pergi. 


“Aku bilang jangan pergi tinggalkan aku KENAN!” Ucapku marah. 


Bisa aku rasakan tubuhnya menegang saat mendengar aku menyebutkan 


namanya. 


Kkamu tahu..” 


“Aku buta tapi aku tidak bodoh. Jangan coba — coba meninggalkanku dan 


bertindak bodoh. Aku bersumpah akan menolak donor mata dan kalau sampai 
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ada yang memaksaku akan aku pastikan aku akan membuat mataku kembali buta 


dan menyusulmu ke akhirat. Aku tidak izinkan kamu pergi meninggalkanku lagi. 


Ea aan 


Kamu harus menderita dengan tetap hidup denganku mulai 
sekarang. Kamu harus menjadi mataku mulai sekarang. Seumur hidupumu dan 


jangan coba — coba kabur dariku lagi,” ucapku penuh penekanan. 


Aku bisa merasakan Kenan menangis dalam pelukkanku. Dia membalas 


nku dan mengecup bahuku. 


“Iya aku bersedia menjadi matamu. A 


ku bersedia melakukan apapun untuk 


menebus kesalahanku. Aku 
bahagia. 


Suara pintu terbuka buat Kenan menoleh. 


1 Y A f 3 
PP 
LIN. 


“Apa itu dokter Aldo?” Tanyaku. 


“Ya nona saya di sini.” 


“Berjanjilah tidak menerima donor mata dari Kenan. Kalau kau sampai 


U 


melakukan itu, aku tidak akan membiarkanmu hidup. Al 


u tidak akan mau 
menerima donor dari Kenan karna dia yang harus bertanggung jawab kepadaku. 
Dia harus hidup.” 

“Dengan senang hati aku berjanji,” ucapnya diiringi suara robekan kertas di 


sekitar sini. 


“Ba gu s. 39 


ada yang kehabisan darah?” Tanya dokter. 
“Jangan jauh — jauh dariku atau aku akan marah,” ancamku kepada Kenan. 


“Iya sayang aku di sini,” ucapnya. 
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Aku melepaskan pelukkanku dan menggenggam t: 


ngannya erat agar dia tidak 


pergi. 


“Setelah ini panggil asistenmu datang menemuiku,” ucapku tegas. 
“Baik sayang,” ucap Kenan menurut. 


“Tahu gitu dari kemarin saja aku mengatakan apa yang mau kau lakukan kepada 


istrimu,” ucap dokter sambil mengobatiku. 


“Tolong katakan apapun yang mau dia perbuat. Ak 


ucapku. 


“Baik nona dengan senang hati,” ucap dokter itu senang. 


asistennya untuk datang. Tidak lama kemudian aku mendengar suara pria lain. 


“Apa itu asistenmu?” Tanyaku. 
“Ya sayang,” ucapnya. 


“Tolong dengarkan aku dan lakukan apa yang aku katakan. Kau harus 


p 2 


memastikan suamiku tidak bertindak konyol. Al 


u ingin kau terus mengikutinya 
kemanapun dia pergi. Bila kau sampai lengah aku akan memberikan hukuman 


sudah jatuh miskin?” 


itukmu. Lalu aku mau bertanya. Apa Suamiku 


“Bisnis tuan tidak mengalami penurunan nyonya,” ucapnya sopan. 


“Bagus kalau begitu cari mata yang cocok untukku. Ini saatnya kau memakai 


uang suamiku untuk hal ini agar suamiku tidak terlalu tersiksa melihatku begini. 


Lalu aku minta kau singkirkan semua wanita yang berada di dekat suamiku. 


dengannya. Aku tidak bisa membiarkan dia dekat — dekat dengan wanita lain saat 
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aku begini. Lalu ganti tempat tidurku dengan tempat tidur yang lebih besar. Aku 


tidak ingin nantinya suamiku menjadi pria bongkok,” ucapku. 


Suara cekikikan terdengar tidak jauh dari tempatku. Aku bisa menebak ini pasti 


dokter yang merawatku. 
“Baik nyonya. Apa ada lagi yang anda butuhkan?” Tanya asisten Kenan. 


“Laporkan jadwal Kenan kepadaku dan aku mau semua lakukan segera. Terutama 
tempat tidur ini. Akum au saat aku kembali sudah di ganti. Dokter aku izin untuk 


ke taman boleh?” Tanyaku. 


“Tentu boleh,” ucapnya. 


“Bawa aku ke taman Bear,” ucapku. 


“Tentu sayang. Tentu aku ingat,” ucapnya senang sebelum mengecup keningku. 


Dengan lembut dia menggendongku bersamanya dan menurunkanku ke kursi 
roda yang sudah diambilkan suster Mika. Sejujurnya aku merasa benar — benar 
tidak menyukai ide perdamaian ini karna dari lubuk hatiku yang terdalam masih 
ada kemarahan yang aku pendam. Namun aku tidak menahan keinginanku untuk 


memberikanku matanya. Aku masih memiliki perasaan yang tidak bisa aku 
pungkiri untuk Kenan. Aku menghembuskan nafas lelah saat dalam diriku sedang 


berperang. 


“Apa ada yang tidak nyaman? Ada yang sakit?” Tanyak Kenan lembut. 


mencium parfumnya yang terbawa angin. 
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“Mana yang sakit?” Tanyanya. 


Tanganku mendadak terangkat sendiri untuk menyentuh wajahnya yang masih 


bicara aku memilih meraba setiap inci wajahnya untuk mengingat seperti apa 


wajahnya yang sudah tidak bisa aku lihat lagi. Aku buru — buru menarik tanganku 
saat merasa keadaan menjadi hening. Tapi tanganku di tahan oleh Kenan 


dipipinya. 


“I really really miss you..” 


Aku hanya diam saat mendengar itu. Sisi diriku yang menolak memaafkannya 


membuatku hanya diam kaku tidak menunjukkan respon apapun. Bisa aku 


rasakan tubuhnya bergetar seperti sedang menangis. 


KI 


ya.. kita kembali ke kamar saja. Aku lelah,” ucapku kaku. 


Aku melepaskan tanganku dari genggaman tangan Kenan. Dengan gemetar aku 


mengepalkan tanganku menahan semua rasa yang campur aduk. Dorongan dari 


belakang membuatku tahu Kenan sudah membawaku kekamarku. 


Kenan membantuku untuk minum saat aku meminta minum sesampainya kami 
di kamar rawatku. Setelah itu dia menggendongku dan membawaku berbaring 


Aku merasakan Kenan menjauh setelah 
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Tidak ada jawaban saat aku memanggilnya. Aku membuka selimutku dan 


» 


1. Untung saja tempat tidur ini sudah di rubah saat kami 


menggeser tubuhk 


“Kemarilah kamu butuh tidur juga,” ucapku. 


Aku menebak dia masih diam di tempat dengan wajah yang bingung. 


“Cepat sebelum aku berubah fikiran,” ucapku datar. 


yan aku merasakan tempat tidur disampingku bergerak. Kenan nampak hati 


— hati saat merebahkan tubuhnya disebelahku seakan takut aku akan terluka. 
“Tidurlah.” 


Setelah mengatakan itu aku memilih memunggunginya. Kalau dia mengira aku 


akan tidur memeluknya, dia akan salah besar. Aku tidak berencana melakukan 


hal itu karna sebagian diriku masih tidak sudi melakukan itu kepada Kenan. 
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Aku hanya menghembuskan nafas lelah saat harus menyusahkan orang lain untuk 


ku sendiri. 


keperluar 


“Maafkan aku,” ucapku kepada suster yang merawatku. Aku merasa bersalah 


“Jangan minta maaf nona. Ini tugas saya,” ucapnya. 


Aku menggenggam tangan susterku dan menghentikannya saat dia mau 


aan erna 


“Aku mau keluar,” ucapku. 


“Saya ambilkan..” 


“Kamu mau kemana tanpa kursi roda?” Tanyanya muram. 


“Ayolah aku masih sanggup jalan. Aku rasa kalian terlalu mengkhawatirkanku. 


Aku mau melatih ingatanku,” ucapku kesal. 
D 2 


Suara hembusan nafas kasar datang dari Kenan. Dengan lembut Kenan 


menggenggam tanganku dan membawaku berjalan bersamanya. Suara pintu 


terbuka membuatku sedikit tersenyum. 
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suster,” ucapnya tegas. 


Tidak ada yang berbicara karna aku sibuk menghitung langkahku. Sampai Kenan 


membawaku duduk di sebuah bangku taman. Aku tersenyum saat merasa 


hembusan angina yang menyegarkan. 
“Hah segarnya. Oh ya dokter bilang sore ini akan membuka perbanku. Apa ada 
bekas luka diwajahku atau sekitar mataku. Itu yang sejak tadi aku penasaran,” 


ucapku. 


“Bekas luka itu akan menghilang. Aku sudah meminta dokter melakukan apapun 
untuk menghilangkan bekasnya. Setelah memastikan kesehatanmu, dokter akan 
melakukan semua yang mereka bisa untuk menyembuhkan bekas lukamu,” ucap 


Kenan. 


“Apa separah itu?” Tanyaku sambil meraba sekitar wajahku. 


“Jangan menyentuhnya karna tanganmu tidak bersih,” ucapnya sambil menahan 


tanganku. 
“Seberapa rusak wajahku?” Tanyaku. 


“Tidak ada kecacatan. Hanya ada lecet sedikit,” ucapnya. 
9 pg > 


“Kecacatan ada kalau kamu lupa,” ucapku menunjuk wajahku. 
“Maafkan aku.. aku akan segera mencari donor matamu. Andai..” 


ini 


“Jangan berfikir untuk lari dari tanggung jawabmu. Lagi pula akhir — akhir 


aku merasa tidak buruk juga buta,” ucapku menyebutkan kebohongan. 
“Jangan konyol.” 
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“Apa kamu keberatan memiliki istri buta? Kau ingin kembali kepada wanita itu?” 


Tanyaku. 


“Aku tidak akan pernah kembali kepada siapapun selain kepadamu. Apapun 


keadaanmu aku akan tetap bersamamu,” ucapnya tegas. 


Aku hanya diam menikmati angin yang berhembus. 


Aku menunggu dengan sabar dokter membuka perban yang menutup mataku. 
aku lihat. Aku tersenyum miris saat sedikit harapan yang konyolnya aku simpan 


dalam hati malah membuatku semakin terpuri 


“Aku sudah menemukan donor yang cocok. Tenanglah sebentar lagi kamu akan 


bisa melihat lagi,” ucap Kenan. 


“Aku baik — baik saja,” ucapku pelan. 


itu. 


“Apa benar akan bisa melihat setelah operasi?” Tanyaku. 


“Tolong yakinlah. Semua bermula kepada keyakinanmu. Saat pasien tidak 


neyakini itu maka semua percuma,” ucap dokter itu. 
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‘Aku hanya tidak ingin kecewa, ) 


ucapku murung. 
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“Kamu tidak akan kecewa. Kamu pasti akan bisa melihat kembali,” ucap Kenan 


lembut. 


Aku hanya mengangguk. 


Aku menghela nafas sesaat dan terbangun di malam hari. Aku meraba tempat 


disampingku tapi tidak menemukan Kenan. Aku mengernyit bingung. 


Hening dan tidak ada jawaban apapun. Aku turun dari tempat tidur dengan 
meraba sekitarku. Beberapa kali aku membentur sisi tempat tidur dan meja tanpa 
sengaja. Aku berusaha mengingat langkahku menuju kamar mandi. Sampai aku 
berhasil masuk ke dalam kamar mandi dan mencoba melakukan kebutuhanku 
sendiri. Tapi tidak pelak aku membasahi bajuku sendiri. Aku berdecak kesal 
kepada diriku sendiri yang susah sekali beradaptasi dengan keadaanku. Saat akan 


terjatuh di kamar mandi. Aku meringis sakit dan membiarkan diriku berbaring 


sebentar di lantai yang dingin sambil menahan sakit. Aku menghela nafas untuk 


menahan tangisku pecah. Sampai ada suara panik yang berasal dari luar. 


“Sayang apa yang terjadi? Biar aku..” 


“Aku baik — baik saja. Aku perlu mandi sekarang. Keluarlah dulu,” ucapku pelan. 
“Bia raku bantu..” 

“Keluar.” 

“Sayang kamu tidak bisa..” 
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“AKU BILANG AKU BISA SENDIRI!” Bentakku tidak tahan. 


Aku menepis kasar tangan Kenan dan mencoba bangun, tapi kembali terjatuh 


hingga aku merasa tidak bisa lagi menahan tangisku. Sebuah pelukkan hangat 


membuatku tidak bisa menahan isak tangisku. 


“Aku benci pada diriku yang sulit beradaptasi!” Ucapku kesal. 


“Tidak apa — apa. Sebentar lagi semua akan kembali seperti semula. Beberapa 


hari lagi kamu bisa menjalankan operasinya,” ucap Kenan. 


Aku hanya diam sesegukan dalam pelukkan hangatnya. Kenan menghapus air 


mata yang masih mengalir dari mataku. 


“Jangan menangis lagi. Itu tidak baik untuk matamu. Sekarang biarkan aku 


membantumu untuk bersih — bersih,” ucapnya. 
“Tidak.. biarkan suster saja..” 


“Ini sudah tengah malam sayang..” 


“Tapi kamu tidak bisa melakukan ini.. kita sudah tidak..” 


“Aku masih suamimu. Memang kita sudah lama tidak bertemu tapi aku tidak 


pernah tidak menganggapmu istriku.” 


“Kamu sudah menalakku kalau kamu lupa saat terakhir kali kita bertemu di 


bandara,” ucapku pelan. 


we 


“Tolong.. besok aku akan mengucapkan ijab lagi. Tapi setidaknya hari ini biarkan 


aku membantumu. Aku janji tidak akan melewati batasanku,” ucapnya memohon. 


Aku meremas baju Kenan yang aku sentuh. Dengan kaku aku mengangguk. Aku 


membiarkan Kenan membawaku berdiri dan mulai menanggalkan satu persatu 
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pakaianku. Bisa aku rasakan tangannya bergetar saat melihat kembali tubuhku. 
Perlahan dia membawaku ke bawah shower yang sudah dia seting dengan air 
hangat. Dengan lembut dan hati — hati dia membersihkan seluruh tubuhku dan 
juga rambutku. Gerakannya kaku yang juga membuatku gugup karna aku tahu 


dia menahan dirinya untuk menyentuhku lebih dari ini. Sejujurnya aku 


menginginkannya juga, namun aku tidak bisa mengabaikan dia pernah 


menutup tubuhku dengan baju handuk. Tanpa sengaja aku menyentuh bajunya 


yang ternyata basah juga. 
“Kamu basah?” 


ex 29 
Ya. 


Aku memerah saat mendengar suara serak yang berusaha mati — matian dia 


keluarkan. 


“Aaku akan menunggu di sofa sampai kamu selesai,” ucapku gugup. 
“Biarkan aku memakaikanmu baju dulu.” 

“Kamu basah dan perlu pakai baju duluan,” ucapku. 

Tidak ada jawaban dan dia malah membawaku duduk di closet. 


“Diam di sana dan tunggu aku sebentar. Kita berpakaian bersama setelah aku 
mandi,” ucapnya serak. 

Saat menunggunya mandi aku semakin memerah saat mendengar deru nafasnya 
yang memburu dan aku bisa menebak apa yang dia lakukan saat ini. Aku berusaha 
menulikan pendengaranku, namun tidak bisa. Hawa di antara kami memanas dan 


aku benar — benar tidak tahan. 
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“Hentikan dan kemari,” ucapku dengan suara tersiksaku. 


Tanpa menunggu kata — kataku kedua kalinya dia langsung menghampiriku dan 


mengangkatku dalam gendongannya. Aku melingkarkan kakiku pada 
pinggangnya agar tidak terjatuh. Aku mencoba mencium bibirnya yang berakhir 
dihidungnya karna aku tidak bisa melihatnya. Aku mengeram kesal dan itu tidak 


semakin menuntut seakan dia menemukan air di tengah gurun sahara. Aku 
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Kenan mencium 


nya dengan ciuman dalam 


lama karna dia meredam 


berusaha mengimbangi ciuman liarnya dan mendesah saat dia melepaskan 


ciumannya hanya untuk mengecup rahangku. 
“Kamu yakin?” 


“Besok.. pagi — pagi.. kamu harus segera lakukan ijab. Berjanjilah,” ucapku 


terengah — engah. 


“Setelah kita sele 


perlu menunggu matahari terbit,” ucapnya. 


Aku mengangguk dan membiarkannya kembali membenamkan ciumannya 
sambil melepaskan badhrobe yang aku kenakan. Aku membiarkannya 


menyentuhku karna aku merasa setiap sentuhannya saat ini membuat 


kebencianku terkikis. Kenan tidak bisa menahan dirinya untuk melakukan dengan 


sabar karna rasa hausnya kepadaku. Tapi anehnya aku menikmatinya dan 


memohon kepadanya untuk tidak ragu. Aku menikmatinya walah terasa kasar. 
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Sebuah kecupan mendarat dibibirku saat aku masih tertidur. Aku terbangun karna 


kecupan itu. 


“Bangunlah.. Sudah ada kedua orang tuamu dan penghulu. Kamu tidak lupakan 


kalau hari ini aku akan mengucapkan ijab?” Tanya Kenan lembut. 


Aku yang mendengar itu panik karna aku ingat terakhir kali aku belum 


berpakaian. Kenan yang tahu mengapa aku panik menahan tubuhku tetap 


an kalau dia sudah memakaikanku pakaian. Aku 


berbaring sambil membisikk 


hanya perlu tetap berbaring dan mendengarkan saja semua proses ijab kabulnya. 


Sebuah sentuhan ditanganku membuatku menoleh. Aku di hadiahi kecupan 


lembut didahiku. 


“Ini bunda nak..” 


“Mengapa baru datang sekarang? Aku menunggu kalian datang sejak lama,” 


Aku mengernyit saat mendengar suara keras itu. 


“Aku tidak setuju. Aku tidak akan membiarkan tunanganku menikah kembali 


dengan pria yang sudah menyakitinya!” Bentak om Leo yang baru saja muncul. 


Aku terdiam saat mendengar suara marahnya. Aku tahu pasti dia kecewa dengan 


keputusan ini, namun dia tidak bisa memaksakan kehendaknya dengan ingin 
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memanfaatkan lupa ingatanku. Biar bagaimanapun kami om dan keponakkan. 


Akan buruk kalau sampai kami 


“Leo aku sudah bilang..” 


“Mba sudah berjanji kalau sampai Kenan menyakiti Freya, kalian akan 


membiarkanku yang memilikinya. Tapi kenapa kalian melakukan ini kepadaku!” 


aknya tidak terima. 


“Diam jangan fikir aku.” 


“Tolong semua keluar dari sini dan tinggalkan aku dengan om Leo,” ucapku 


tenang sambil memotong kata — kata Kenan. 


Kerak 


- sbg 


ucapku kepada Kenan. 


Bisa aku rasakan kegusaran Kenan disampingku. Tapi aku bisa rasakan Kenan 


berusaha untuk tenang dan menuruti kemauanku. 
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Janji jangan sampai kamu terpengaruh,” ucapnya. 
“Iya.” 


Tidak lama aku merasakan semua orang mulai pergi meninggalkan kami berdua. 
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Saat mendengar pintu sudah di tutup, senyumanku hilang. Aku 


mendesah lemah 


sambil berusaha mengatur bantal dibelakangku untuk duduk tegak. 


“Kemarilah om,” ucapku pelan namun dingin. 


apapun. 
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“Mengapa kamu malah membiarkan pria itu mendekatimu lagi? Apa kamu 


kalau kita..” 


“Mengapa om tega melakukan itu kepadaku 


“Kamu harus paham aku hanya melindungimu. Hanya aku yang bisa 


mencintaimu lebih baik dari pada pria lain,” ucap om Leo. 


“Aapa maks..” 


“Jesie muncul atas campur tanganmu bukan? Kamu melakukan ini hanya untuk 


memisahkan aku dengan Kenan bukan?” Tanyaku tajam. 


“Jangan konyol..” 


“Apa perlu aku memanggil Jesie sekarang? Mengapa om tega melakukan itu 
kepadaku? Mengapa om begitu tega kepada kami semua? Aku keponakkan 
kandung om, Kenan adalah sahabatmu sendiri yang selalu setia kepadamu. Lalu 


Jesie. i 29 


Aku mendesah lemah saat hampir saja aku terbawa emosi dan mengucapkan hal 


yang tidak ingin Jesie om Leo tahu. Kalau bukan karna janji sialan yang pernah 


aku ucapkan kepadanya saat dia memohonku memaafkannya sambil menangis, 


aku tidak akan sungkan mengatakan betapa bodohnya om Leo. 


“Aku bisa jelaskan. Aku melakukan ini karna aku mencintaimu.” 


“Tapi aku keponakkan kandungmu. Aku harusnya seperti anakmu. Mengapa 


$ 


kamu tidak mengerti hal itu dan memilih memihak obsesimu hingga menyakiti 


banyak orang? Kalau kau memang mencintaiku dan peduli kepadaku, mengapa 


Geak Kamu BONIA n Banan Aan rin yang Aka cintai Cim mengata 


namakan cinta untuk obsesimu dan menyakitiku. Kau membiarkanku hampir 
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mati dengan membawa kesalahpahaman. Apa itu cinta yang kau maksud? 


Tanyaku. 


Aku menahan diri untuk melemparnya dengan barang yang ada disekitarku. Aku 


tidak ingin menyakiti siapapun saat ini. 


“Tolong hentikan ini semua. Hentikan semua kegilaan ini. Aku benar — benar 


tidak bisa bersamamu. Jadi tolong..” 


“Tidak.. ini tidak adil..” 


“Ini adil. Om harus tahu banyak yang tersakiti karna sikapmu. Bukan cuma aku. 


Jadi stop kegilaan ini kalau kamu masih ingin melihatku. Aku akan menjauh dan 
menghilang kalau kau masih bersikeras. Aku bisa melakukan itu dan membuatmu 


menyesal,” ucapku serius. 


Aku dengar suara isak tangis dari om 


| Leo yang terdengar menyayat hati. Aku 


iku sama sekali tidak 


harus melakukan ini. Aku harus membuatnya mengerti. / 


mematung mendengarkannya menangis memohon kepadaku untuk kembali 


kepadaku. Aku menghela nafas lelah saat dia masih saja keras kepala. 


“Tahukah om? Om menyia — nyiakan orang yang mencintaimu dengan tulus 
hingga rela melakukan apapun yang kau inginkan hanya untuk melihatmu 
bahagia? Bahkan membuat anak kandungmu meninggal dengan mengenaskan 


karna sikapmu,” ucapku miris. 


“Itu bukan anakku!” 


“Terus saja mengelak layaknya bajingan bodoh. Kau memang tidak layak untuk 


siapapun. Kau manusia menjijikkan,” ucapku marah. 
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“Tolong percaya..” 


“Om.. kau benar — benar menolak mengakui? Aku benar — benar kecewa 


kepadamu. Aku sudah meminta Kenan mengecek semua dan itu memang 


mencintaimu terluka terlalu dalam. Aku berdoa semoga kau tidak memiliki 


, EL, . ucap. <u 


kesempatan untuk memperbaiki kesalahanr 


Aku tidak mau melihatmu 


lagi,” ucapku. 


Tidak ada gerakan hingga aku menekan tombol panggilan untuk suster. 


Pan 


Seseorang masuk ke dalam ruanganku yang tidak aku tahu siapa. 


“Bawa pria ini pergi karna aku tidak ingin dia berada di sini mulai sekarang,” 


ucapku tegas. 


“Aku benar — benar membencimu,” ucapku penuh penekanan. 


Tidak lama aku dengar dia di bawa pergi keluar. Aku mendengar suara langkah 


kaki dan merasakan sebuah pelukkan hangat yang aku kenal milik siapa. Aku 


meneteskan air mataku saat dalam pelukkan Kenan. 


“Semua sudah selesai. Sekarang hanya ada kita berdua saja,” ucap Kenan 


menenangkanku. 


Aku mengangguk lemah. 
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POV AUTOR 


Seorang pria paruh baya dan seorang wanita yang nampak cantik dan sexy 
berjalan menuju ruangan koleganya. Dia melirik sekretaris koleganya yang mulai 
berjalan mendekatinya untuk menyambutnya. Pria itu hanya mengangguk saat 
masuk ke ruangan koleganya. Senyuman di buat — buatnya mengembang saat 


melihat kolega pentingnya. 
“Tuan Kenan apa kabar?” Tanyanya percaya diri. 


Sapaan itu berhasil membuat Kenan yang tadinya acuh dan masih menulis 


beberapa revisi mendadak berhenti dan melirik tajam kepada pria paruh baya itu. 


“Panggil aku dengan nama belakangku. Aku tidak mengizinkan siapapun kecuali 


keluargaku memanggilku dengan nama itu,” ucapnya dingin. 
“Maafkan saya tuan.” 


“Tolong jangan buang waktuku dan cepat katakan keperluann 


u,” ucap Kenan 


“Saya perlu menjelaskan kesalahpahaman yang terjadi di tempat proyek kita 


sebelumnya. Saya membawa asisten saya Dini yang akan menjelaskan kepada 


anda dengan gambling dan sempurna,” ucap pria paruh baya itu dengan kerlingan 


nakalnya. 


Kenan menyandarkan dirinya pada tempat duduk sambil menatap datar kepada 


orang — orang yang ada didepannya sambil bersidekap. Dia tidak bereaksi saat 
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wanita yang di sebut asisten koleganya itu berjalan dengan sensual sambil 
membuka blousenya yang nampak sempit sekali. Sampai wanita itu 


an 
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menanggalkan pakaiannya dan sudah berdiri di depan Kenan yang tidak merubah 


“Oh apa penjelasannya di tubuh jalang itu?” Tanya seseorang yang ternyata sejak 


tadi menyaksikan apa yang terjadi di sana. 


Wanita yang di panggil jalang dan juga pria paruh baya itu nampak menoleh ke 
arah suara yaitu di sudut ruangan dekat jendela. Seorang wanita sedang santai 
memegang cangkir miliknya sambil bersandar pada jendela. Freya tersenyum 
santai saat melihat tamu mereka terkejut melihat kehadiran dirinya. Dengan santai 
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dan anggun Freya berjalan melewati pria paruh baya itu yang memucat dan 
menghampiri jalang yang masih terpaku menatapnya. Freya menatap jalang itu 
dari atas sampai bawah dan memilih berjalan mendekati suaminya. Dia duduk 


dengan santai di pangkuan suaminya dan di sambut dengan senang hati oleh 


suaminya yang saat ini memilih menikmati belaian dirambutnya. 


“Kalau kau berfikir untuk memakai cara licik, kau salah orang. Karna asal tuan 
tahu pemilik kuasanya adalah aku. Tuan Edzard sudah menyerahkan semua 


kepadaku dan dia hanya pekerjaku saja. Jadi kau masih mau merayu suamiku 
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dengan tubuh permakkanmu?” Tanya Freya sambil melirik jalang didepannya. 


Merasa malu wanita itu langsung cepat — cepat memakai bajunya yang berserakan 


di lantai. 
“Maafkan saya nyonya. Saya tidak..” 


“Saat ini tim IT sudah saya suruh menyebarkan CCTV ke r 


nedia agar mereka tahu 


kecelakaan di proyek kita karna kelalaianmu. Jadi bersiaplah untuk 


mempertanggung jawabkan ulahmu sendiri,” ucap Freya tampa menatap kedua 
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orang yang sudah memucat itu. Kenan memanggil sekretarisnya untuk mengusir 


2 tikus pengganggu. Setelah mereka pergi Kenan menatap kesal kepada Freya. 
“Mengapa kau menunggu wanita itu membuka baju?” 


“Karna tidak seru kalau aku langsung memotongnya saat dia baru buka kancing,” 


ucap Freya tenang. 


Kenan hanya manyun saat mendengar itu. Lagi — lagi istrinya mengorbankannya. 
Tapi dia selalu gagal marah saat Freya sudah menghadiahinya dengan ciuman 
lembutnya. Kenan menahan tengkuk Freya dan mulai memperdalam ciumannya. 


Namun Freya menahannya. 
“Aku harus menjemput Jamie di sekolah,” ucap Freya tenang. 


Kenan mengeram kesal saat dia kembali harus menahan diri. Freya terkikik 


melihat suaminya begitu kesal. Dengan segera dia bangun dari tempatnya sambil 
membenarkan bajunya yang mulai berantakkan. Kenan juga ikut berdiri 


bersamanya dan mengambil jas miliknya. 
“Kau mau kemana?” Tanya Freya bingung. 
“Ya menjemput anak kita. Lalu kita makan siang dan pulang,” ucapnya tenang. 


“Tapi pekerjaanmu?” 


“Apa bu bos masih menyuruhku melakukan itu? Bu bos tidak takut diomelin 
sama anak kita?” Tanya Kenan menyindir. 
Freya teringat bahwa dia berjanji akan menjemput Jamie bersama ayahnya. 


Dengan segera Freya menggandeng Kenan dan menatap Kenan yang nampak 


senang. Freya menikmati senyuman Kenan yang selalu di hadiahi untuknya 
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pasangan ini. Karna tidak lama dia bisa melihat, Freya dinyatakan hamil. Begitu 
bahagianya mereka saat mengetahui berita itu. Apa lagi saat mereka melihat 


sendiri buah hati mereka lahir dengan sehat dan sempurna. 


“Bagaimana kalau kita atur liburan? Mungkin kita bisa mengunjungi Leo dan 


Jesie. Jamie akan senang bertemu Kiara,” ucap Freya. 


“Ide bagus. Aku lelah mendengar anak kita merengek dan mengganggu jatahku 


setiap malam hanya untuk bertanya kapan dia bisa bertemu Kiara,” ucap Kenan. 


Freya yang mendengar itu hanya tertawa. 


ny, Daddy!! Ini hebat!! Kalian benar — benar menepati janji kalian,” ucap 
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Jamie riang. 


Jamie langsung memeluk Freya dan bergantian memeluk Kenan. Dengan senang 


hati Kenan langsung menggendong Jamie dipundaknya. 


“Dan tebak kami punya kejutan untukmu besok,” ucap Freya. 


“Apa itu? Apa itu?” Tanya Jamie tidak sabar. 


“Sabar jagoan. Nanti kau akan tahu sendiri. Asal kau mala mini menjadi anak 


baik dengan memakan brokolimu dan juga tidur dikamarmu tanpa datang ke 


kamar kami lagi,” ucap Kenan. 


“Siap Kapten. Asal kejutannya tidak mengecewakan,” ucap Jamie. 


“Oh pernahkan daddy dan mommy mengecewakanmu?” Tanya Kenan. 
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“Daddy pernah saat aku pentas dan kau masih sibuk bekerja,” ucap Jamie polos 


yang sukses membuat Kenan cemberut dan Freya tertawa lepas. 


Pemandangan ini begitu indah. Seolah sebuah doa kecil dikabulkan oleh Tuhan 
dan menciptakan lukisan keluarga kecil yang begitu bahagia. Tidak ada lagi 
tangis atau rasa sakit yang mereka rasakan semenjak kehadiran buah hati mereka. 
Semua kemarahan seolah tidak pernah ada hingga membuat mereka seakan tidak 
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mereka rasakan adalah kebahagiaan yang berhasil membuat semua orang iri 


setiap melihat keluarga kecil ini. 


melihat mereka bersama harus menjadi tangis saat melihat 3 makam yang berjejer 
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bahagia mereka bersama di atas sana dan meninggalkan orang — orang terkasih 


yang begitu terpukul. Namun takdir tetap tidak bisa ada yang menebak dan 


membuat mereka terkejut saat mendengar kabar buruk ini. 


Di depan tempat peristirahatan terakhir mereka bertiga menatap haru kepada 


Dengan berpegangan tangan mereka berjalan bersama menuju alam baka tanpa 


penyesalan sama sekali. 
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